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Kata Pengantar

Kewirausahaan adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam abad 21 mengingat keterbatasan
dukungan sumberdaya alam terhadap kesejahteraan penduduk dunia yang makin bertambah dan
makin kompetitif. Jiwa dan semangat kewirausahaan yang terbentuk dan terasah dengan baik sejak
remaja akan dapat menghasilkan sumberdaya manusia inovatif yang mampu membebaskan bangsa
dan negaranya dari ketergantungan pada sumberdaya alam. Kewirausahaan yang diperlukan
tentunya adalah yang memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan output ekonomi dalam
mendukung kesejahteraan bangsa melalui penciptaan karya nyata orisinil yang bermanfaat.

Kurikulum 2013 membekali peserta didik pada Pendidikan Menengah dengan kemampuan
kewirausahaan yang lahir dan tumbuh dalam sektor nyata. Diawali dengan pengamatan terhadap
produk yang ada di pasar beserta ciri-cirinya, analisis struktur komponen pembentuk produk, analisis
struktur dan rangkaian proses beserta peralatan yang diperlukan, termasuk analisis pasar, biaya,
dan harga. Untuk mendukung keutuhan pemahaman peserta didik, pembelajarannya digabungkan
dengan pembelajaran Prakarya sehingga peserta didik bukan hanya mampu menghasilkan ide
kreatif tetapi juga merealisasikannya dalam bentuk purwarupa karya nyata dan dilanjutkan sampai
pada kegiatan penciptaan pasar untuk mewujudkan nilai ekonomi dari kegiatan-kegiatan tersebut.

Sebagai bagian dari Kurikulum 2013, pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bagi peserta didik
pada jenjang Pendidikan Menengah Kelas XI harus mencakup aktivitas dan materi pembelajaran
yang secara utuh dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan untuk menciptakan karya nyata, menciptakan peluang pasar, dan menciptakan
kegiatan bernilai ekonomi dari produk dan pasar tersebut. Pembelajarannya dirancang berbasis
aktivitas terkait dengan sejumlah ranah karya nyata, yaitu karya kerajinan, karya teknologi, karya
pengolahan, dan karya budidaya dengan contoh-contoh karya konkret berasal dari tema-tema karya
populer yang sesuai untuk peserta didik Kelas XI. Sebagai mata pelajaran yang mengandung unsur
muatan lokal, tambahan materi yang digali dari kearifan lokal yang relevan sangat diharapkan
untuk ditambahkan sebagai pengayaan dari buku ini.

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan siswa untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013, siswa diajak
menjadi berani untuk mencari sumber belajar lain yang tersedia dan terbentang luas di sekitarnya.
Peran guru dalam meningkatkan dan menyesuaikan daya serap siswa dengan ketersediaan kegiatan
pada buku ini sangat penting. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-
kegiatan lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam.

Implementasi terbatas Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapatkan tanggapan
yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan
semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh pada tahun ajaran
2014/2015 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka
dan perlu terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu, kami mengundang
para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan penyempurnaan pada
edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat
memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi
seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Bab |
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Kurikulum di Indonesia dalam sejarahnya sudah mengalami beberapa
kali perubahan, mulai dari kurikulum tahun 1976, kurikulum 1994 yang
berupa KBK, kurikulum 2006 KTSP, dan sekarang Kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum ini tentunya disesuaikan dengan perkembangan
dantuntutankebutuhandalamkehidupan masyarakatilmulpengetahuan,
sains, teknologi, sosial, seni, keterampilan/prakarya, dan bidang lainnya,
serta kebijakan pemerintah dalam pendidikan nasional. Perubahan
perkembangan dan tututan kebutuhan ini perlu diantisipasi kedalam
kurikulum pendidikan. Oleh karena itu, pemerintah evaluasi dan
penyempurnaan agar tetap sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat. Para pengembang kurikulum menyesuaikan kebijakan
Pemerintah terhadap perkembangan tersebut.

Pada Tahun 2006, Pemerintah Indonesia melalui Departemen
Pendidikan Nasional mengeluarkan Permendiknas No. 22 tentang
Standar Isi (SI), Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), dan Permendiknas No. 24 yang mengatur pelaksanaan
Permendiknas mengenai S| dan SKL tersebut. Implementasi Standar Isi
mata pelajaran kewirausahaan telah memasuki tahun keenam dan telah
mendapat banyak masukan dari masyarakat, baik dari para guru, pakar
keterampilan, akademisi di perguruan tinggi, dan masyarakat umum,
termasuk orang tua peserta didik yang menganggap bahwa kurikulum
mata pelajaran Kewirausahaan terlalu sulit untuk dipahami

Mata pelajaran Kewirausahaan dipandang sebagai mata pelajaran
pilihan yang kurang menarik, bahkan dianggap tidak penting dan
dirasakan kurang bermanfaat bagi perkembangan akademik.
Pemahaman terhadap isi, makna, dan tujuan pelajaran Kewirausahaan
belum dipahami secara mendalam. Prinsip pembelajaran pun belum
memberi manfaat bagi perkembangan kejiwaan peserta didik. Pelajaran
Kewirausahaan ini bukan merupakan pelajaran yang di UN-kan sehingga
peserta didik beranggapan pelajaran ini tidak begitu penting. Padahal
Kewirausahaan ini merupakan pelajaran yang penting karena peserta
didik dapat mengeksplorasi dirinya menjadi manusia-manusia Indonesia
yang kreatif, inovatif dan mandiri.

Prakarya dan Kewirausahaan




Pada Struktur Kurikulum 2013 ini, mata pelajaran Kewirausahaan
berubah nama menjadi Prakarya dan Kewirausahaan. Pada prinsipnya,
konten Prakarya dan Kewirausahaan sama dengan mata pelajaran
Kewirausahaan yang terdapat pada kurikulum sebelumnya. Hanya
disini ada penambahan Prakarya dengan memanfaatkan teknologi,
kearifan lokal yang dapat mengangkat budaya bangsa. Tujuan dari
penambahan prakarya adalah untuk memberi sumbangan
pengembangan kreativitas sebagai sumber dari ‘industri kreatif’ yang
sedang diangkat dalam wacana pendidikan ‘karakter bangsa.
Pembelajaran Prakarya khas daerah akan memberi apresiasi tentang
multikultural yaitu mengenal budaya suku bangsa Indonesia.
Pembelajaran prakarya khas daerah setempat disertai pemahaman
terhadap latar belakang penciptaan (budaya dan teknologi tepat guna)
akan memberi makna pengembangan pendidikan multikultural. Oleh
karenanya, mata pelajaran Prakarya digabungkan dengan
kewirausahaan masuk dalam konstelasi ‘kurikulum pendidikan
Indonesia’ yang secara umum diharapkan memberi sumbangan kepada
pembentukan karakter yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Guru dan pengelola sekolah sebagai fasilitator dalam dunia
pendidikan, berperan untuk membentuk karakter bangsa sekaligus
berperan sebagai the agent change. Dalam konteks ini, guru harus
segera melakukan tranformasi yang cepat dalam budaya mengajar
(teaching) kepada pembelajaran (learning) yang diperkuat dengan
latihan (fraining) tentang konsep dan prinsip pendidikan keterampilan
sebagailife skill. Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan yang dilakukan
oleh guru mengedepankan pendekatan belajar aktif pemecahan
masalah problem based learning (PBL), yaitu mengenal permasalahan
psikologi (kejiwaan), kemampuan keterampilan (motorik kasar maupun
motorik halus) sebagai dasar pengembangan soft skill peserta didik.

Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan pada kurikulum 2013,
sebaiknya disusun berdasarkan pada perkembangan IPTEKS, dan
budaya lokal. Budaya lokal ini dapat menjadi sistem nilai kerja pada
masing-masing daerah sebagai potensi lokal yang dapat mengangkat
derajat bangsa. Dalam konteks pendidikan kearifan lokal, pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan berbasis budaya diselenggarakan pada
tingkat awal dalam pendidikan formal. Konten pendidikan Prakarya dan
Kewirausahaan dari kearifan lokal berupa pendidikan: (1) tata nilai dan
sumber etika dan moral dalam kearifan lokal, sekaligus sebagai sumber
pendidikan karakter bangsa, (2) teknologi tepat guna yang masih
relevan dikembangkan untuk menumbuhkan semangat pendidikan
keterampilan proses produksi, dan (3) materi kearifan lokal sebanyak
16 butir yaitu a). upacara adat, b).cagar budaya, c). pariwisata-alam, d.)
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transportasi tradisional, e).permainan tradisional, f). prasarana budaya,
g). pakaian adat, h). warisan budaya, i). museum, j). lembaga budaya,
k). kesenian, 1). desa budaya, m). kesenian dan kerajinan, n). cerita
rakyat, o). dolanan anak, dan p). wayang).

Dasar pembelajaran berbasis budaya ini diharapkan dapat
menumbuhkan nilai kearifan lokal dan nilai ‘jati diri’ sehingga tumbuh
semangat kemandirian, kewirausahaan, dan sekaligus kesediaan
melestarikan potensi serta nilai-nilai kearifan lokal sebagai peluang
usaha yang potensial dan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Indonesia. Hal ini didasari oleh kondisi nyata bahwa pengaruh kuat
budaya luar yang negatif masih perlu mendapat perhatian atas
pengaruhnya pada budaya peserta didik.

B. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran

Prakarya dan Kewirausahaan
1. Tujuan

a. Dilaksanakan sebagai pendidikan formal namun mengharapkan
tujuan akhir mempunyai keterampilan ekonomis.

b. Menghasilkan kualitas manusia yang mempunyai wawasan penciptaan
berbasis pasar.

c. Memfaslitasi peserta didik mampu berekspresi kreatif melalui
keterampilan teknik berkarya ergonomis, teknologi dan ekonomis

d. Melatih keterampilan mencipta karya berbasis estetis, artistik,
ekosistem, dan teknologis.

e. Melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya seni dan teknologi
melalui prinsip ergonomis, higenis, tepat-cekat-cepat, ekosistemik
dan metakognitif.

f. Menghasilkan karya jadi atau apresiatif yang siap dimanfaatkan dalam
kehidupan maupun bersifat wawasan dan landasan pengembangan
apropriatif terhadap teknologi terbarukan dan teknologi kearifan lokal.

g. Menumbuhkan jiwa wirausaha melalui melatih dan mengelola
penciptaan karya (produksi), mengemas, dan usaha menjual
berdasarkan prinsip ekonomis, ekosistemik, dan ergonomis.

Prakarya dan Kewirausahaan




2.

Ruang lingkup

Lingkup materi pelajaran Prakarya dan kewirausahaan di SMA/MA,
SMK/MAK disesuaikan dengan potensi sekolah, dan daerah setempat
karena sifat mata pelajaran ini menyesuaikan dengan kondisi dan potensi
yang ada di daerah tersebut. Penyesuaian ini berangkat dari pemikiran
ekonomis, budaya dan sosiologis. Ekonomis, karena pada tingkat usia
remaja sudah harus dibekali dengan prinsip kewirausahaan agar tidak
tertinggal konsep kemandirian pasca sekolah. Budaya, karena prakarya
sebenarnya adalah pengembangan materi kearifan lokal yang telah dapat
diidentifikasi dalam sejarah arkeologis mampu mengangkat nama
Indonesia ke dunia internasional. Sosiologis, karena teknologi tradisi
ternyata mempunyai nilai-nilai kecerdasan kolektif bangsa Indonesia. Oleh
karenanya, Prakarya dan Kewirausahaan bisa merupakan pilihan alternatif,
dengan minimal 2 aspek (stand) atau bahan ajar yang disediakan. Namun
demikian sedapat mungkin dilaksanakan berdasarkan kebutuhan utama
daerah tersebut agar membekali secara keteknikan maupun wawasan ide
yang berasal dari teknologi kearifan lokal. Namun, jika satuan pendidikan
berkeinginan untuk menerapkan 4 (empat) aspek (strand) diperkenankan
selama satuan pendidikan mampu menyediakan jam tambahan.

Dasar teknologi dan estetika lokal ini mempnyai nilai etnik dan nilai
keterjualan, oleh karenanya dikembangkan berdasarkan sistem teknologi
terbarukan sehingga memperoleh efektivitas dan efisiensi. Secara
substansi bidang prakarya dan kewirausahaan mengandung kinerja
kerajinan dan teknologi yang dapat dijadikan sebagai peluang dalam
kewirausahaan. Oleh karenanya, pengembangan strand/aspek pada
mata pelajaran Prakarya dan kewirausahaan meliputi Kerajinan,
Rekayasa, Budidaya, dan Pengolahan. Adapun pengertian prakarya dan
kewirausahaan dapat digolongkan ke dalam pengetahuan (transcience-
knowledge), yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan,
kecakapan hidup berbasis seni, teknologi, dan ekonomis. Ruang lingkup
strand/aspek kompetensi yang harus dikuasi oleh peserta didik adalah
seperti berikut.

Kerajinan

Kerajinan dapat dikaitkan dengan kerja tangan yang hasilnya merupakan
benda untuk memenuhi tuntutan kepuasan pandangan, estetika,
ergonomis,berkaitan dengan simbol budaya, kebutuhan tata upacara
yang berkaitan dengan kepercayaan (theory of magic and relligy), dan
benda fungsional yang dikaitkan dengan nilai pendidikan pada prosedur
pembuatannya. Prosedur pembuatannya dilalui dengan berbagai tahapan
dan beberapa langkah yang dilakukan oleh beberapa orang. Kinerja ini
menumbuhkan wawasan, toleransi sosial serta social corporateness
memulai pemahaman karya orang lain. Pembuat pola menggambarkan di
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b)

d)

atas dikerjakan oleh perancang gambar dilanjutkan dengan pewarnaan
sesuai dengan warna lokal (kearifan lokal) merupakan proses berangkai
dan membutuhkan kesabaran dan ketelitian serta penuh toleransi.

Rekayasa

Rekayasa yang diartikan usaha memecahkan permasalahan kehidupan
sehari-hari dengan berpikir rasional dan kritis sehingga menemukan
kerangka kerja yang efektif dan efisien. Kata ‘rekayasa’ merupakan
terjemahan bebas dari kata engineering vyaitu perancangan dan
rekonstruksi benda atau pun produk untuk memungkinkan penemuan
produk baru yang lebih berperan dan kegunaan. Prinsip rekayasa adalah
mendaurulang sistem, bahan serta ide yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman (teknologi) terbarukan. Oleh karenanya rekayasa
harus seimbang dan selaras dengan kondisi dan potensi daerah setempat
menuju karya yang mempunyai nilai tambah/keterjualan yang tinggi.

Budidaya

Budidaya berpangkal pada cultivation, yaitu suatu kerja yang berusaha
untuk menambah, menumbuhkan, dan mewujudkan benda ataupun
makhluk hidup agar lebih besar/tumbuh, dan berkembang biak/
bertambah banyak. Kinerja ini membutuhkan perasaan seolah dirinya
pembudidaya dan berpikir sistematis berdasarkan teknologi dan potensi
kearifan lokal. Prinsip pembinaan rasa dalam kinerja budidaya ini akan
memberikan hidup pada tumbuhan atau hewan, namun dalam bekerja
dibutuhkan sistem yang berjalan rutinitas, seperti kebiasaan hidup orang:
makan, minum dan bergerak. Manfaat edukatif budidaya ini adalah
pembinaan perasaan, pembinaan kemampuan memahami pertumbuhan
dan menyatukan dengan alam (ecosistem) menjadikan anak dan tenaga
kerja yang berpikir sistematis namun manusiawi dan kesabaran.

Pengolahan

Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar menjadi benda
produk jadi, dan mengubah benda mentah menjadi produk jadi yang
mempunyai nilai tambah melalui teknik pengelolaan seperti: mencampur,
mengawetkan, dan memodifikasi agar dapat dimanfaatkan, serta
didasari dengan kinerja pikir teknologis. Pada prinsipnya kerja
pengolahan adalah mengubah benda mentah menjadi produk matang
dengan mencampur, memodifikasi bahan tersebut. Sebagai contoh:
membuat makanan atau memasak makanan; kinerja ini  selain
membutuhkan desain secara tepat, juga membutuhkan perasaan
terutama rasa lidah dan bau-bauan agar sedap. Kerja ini akan melatih
rasa, dan kesabaran maupun berpikiran praktis serta tepat. Kognisi
untuk menghafalkan rasa bumbu serta racikan akan membutuhkan
ketelitian dan kesabaran.

Prakarya dan Kewirausahaan




Bab Il

Pembelajaran dan Penilaian

Mata Pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan

A. Struktur Kl dan KD Mata Pelajaran Prakarya dan

Kewirausahaan

1. Kompetensi Inti
Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta
didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal
berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.
Rumusan komptensi inti menggunakan notasi sebagai berikut :
a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi sikap spritual
b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi sikap sosial
c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi pengetahuan
d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi keterampilan

2. Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti.
Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri-ciri suatu mata
pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai
dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut :

a. Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spritual dalam rangka
menjabarkan Kl-1.

b. Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap spritual dalam rangka
menjabarkan KI-2.

c. Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar sikap spriitual dalam
rangka menjabarkan KI-3.

d. Kelompok 4: kelompok kompetensi dasar sikap spritual dalam rangka
menjabarkan Kl-4.

Empat Kompetensi Inti (KI) yang kemudian dijabarkan menjadi beberapa
Kompetensi Dasar (KD) itu merupakan bahan kajian yang akan
ditransformasikan dalam kegiatan pembelajaran selama satu tahun (dua
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semester) yang terurai dalam 36 minggu. Agar kegiatan pembelajaran
itu tidak terasa terlalu panjang, 36 minggu itu dibagi menjadi dua
semester, semester pertama dan semester kedua. Setiap semester
terbagi menjadi 18 minggu. Setiap semester yang 18 minggu itu
dilaksanakan ulangan/kegiatan lain tengah semester dan ulangan akhir
semester yang masing-masing diberi waktu 2 jam/minggu. Dengan
demikian waktu efektif untuk kegiatan pembelajaran mata pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan sebagai mata pelajaran wajib di SMA/MA
dan SMK/MAK disediakan waktu 2 x 45 menit x 32 minggu/per tahun (16
minggu/semester). Untuk efektivitas dan optimalisasi pelaksanaan
pembelajaran pihak pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan menerbitkan buku teks pelajaran untuk mata pelajaran
Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI.

B. Strategi dan Model Umum Pembelajaran

Dalam pembelajaran mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
banyak alternatif pembelajaran yang bisa dilakukan . Salah satu
pembelajaran yang dapat dan sesuai dengan Kurikulum 2013 adalah
pendekatan PAIKEM. PAIKEM adalah singkatan dari prinsip
pembelajaran: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan.

a. Aktif, maksudnya guru berusaha menciptakan suasana sedemikian
rupa agar peserta didik aktif melakukan serta mencari pengetahuan
dan pengalamannya sendiri.

b. Inovatif, pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
yang ada, tidak monoton. Guru selalu mencari model yang kontekstual
yang dapat menarik peserta didik.

c. Kreatif, agak mirip dengan inovatif, guru harus mengembangkan
kegiatan belajar yang beragam,menciptakan pembelajaran baru yang
penuh tantangan, pembelajaran berbasis masalah sehingga
mendorong peserta didik untuk merumuskan masalah dan cara
pemecahannya.

d. Efektif, guru harus secara tepat memilih model dan metode pembelajaran
sesuai dengan tujuan, materi dan situasi sehingga tujuan dapat tercapai
dan bermakna bagi peserta didik.

e. Menyenangkan, guru harus berusaha dan menciptakan proses
pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan menyenangkan bagi
peserta didik.

Dalam proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan, untuk
kelas XI guru perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut.
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Kegiatan Pertama: Membaca

1) Setiap awal pembelajaran, peserta didik harus membaca teks yang
tersedia di buku teks pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.

2) Pesertadidik dapat diberikan petunjuk penting yang perlu mendapat
perhatian seperti istilah, konsep atau pengalaman seorang tokoh
wirausaha Nasional maupun wirausaha lokal yang pengaruhnya
sangat kuat dan luas dalam mengembangkan usahanya.

3) Peserta didik dapat diberikan petunjuk untuk mengamati gambar,
foto, video, kasus lain yang terdapat dalam bacaan.

4) Guru dapat menyiapkan diri dengan membaca berbagai literatur
yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas pada pertemuan
tersebut melalui internet atau media cetak lain.

Kegiatan Kedua: Menanya

1) Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan apa yang sudah mereka baca dan amati dari
gambar, foto, peta, atau ilustrasi lain. Akan tetapi, peserta didik
dapat juga mendiskusikan isi bacaan itu dalam bentuk tanya jawab
kelas.

2) Peserta didik menuliskan pemahaman mereka dari hasil diskusi
dan yang belum mereka pahami dari hasil diskusi.

3) Peserta didik dapat membuat tulisan singkat untuk kemudian
didiskusikan.

4).Peserta didik dapat diberi motivasi untuk mengajukan pertanyaan
lanjutan dari apa yang sudah mereka baca dan simpulkan dari
kegiatan di atas.

5) Peserta didik dapat dilatih dalam bertanya dari pertanyaan yang
faktual sampai pertanyaan yang hipotetikal (bersifat kausalitas).

Kegiatan Ketiga: Ekplorasi Informasi

1) Guru merancang kegiatan untuk mencari informasi lanjutan baik
melalui membaca sumber lain, mengamati dan mempelajari atau
mengunjungi lokasi usaha kecil di daerah sekitar/terdekat.

2) Guru merancang kegiatan untuk mengindentifikasi karakteristik
wirausaha yang berhasil dan wirausaha yang gagal pada
lingkungan sekitar peserta didik dengan membandingkan antara
teori dan praktek yang didapatkan dalam pembelajaran.
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3) Guru merancang kegiatan untuk melakukan wawancara kepada
tokoh wirausaha atau praktisi usaha yang dianggap paham
tentang permasalahan yang dibahas.

4) Jika memungkinkan, peserta didik dianjurkan untuk menggunakan
sumber dari internet atau media cetak lain.

5) Peserta didik membuat catatan mengenai informasi penting dari
apa yang dibaca dan diamati.

d. Kegiatan Keempat : Analisis/Mengasosiasi Informasi

1) Peserta didik dapat membandingkan informasi dari situasi saat ini
dengan sumber bacaan yang terakhir diperoleh dengan sumber
yang diperoleh dari buku untuk menemukan hal yang lebih
mendalam, meluas atau bahkan berbeda.

2) Peserta didik menarik kesimpulan atau generalisasi dari informasi
yang dibaca di buku dan informasi yang diperoleh dari sumber
lainnya.

e. Kegiatan Kelima: Mengomunikasikan Hasil Analisis

1) Peserta didik melaporkan kesimpulan atau generalisasi dalam
bentuk lisan, tertulis, atau media lainnya.

2) Peserta didik dapat membuat kesimpulan bersama teman sejawat
dalam kelas.

C. Penggunaan Material dan Media

Pada pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan diharapkan guru
dan peserta didik dapat menggunakan material dan media yang terdapat
di daerah tempat tinggal. Peralatan yang digunakan dapat menggunakan
material sederhana, namun tidak menutup kemungkinan digunakan alat
bantu modern. Penggunaan peralatan tersebut juga harus dibantu oleh
pengawasan dari guru dan orang tua di rumah.
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D. Penilaian

Dalam buku guru ini, pengertian penilaian sama dengan asesmen.
Terdapat tiga kegiatan yang perlu didefinisikan, yakni pengukuran,
penilaian, dan evaluasi. Ketiga istilah tersebut memiliki makna yang
berbeda, walaupun memang saling berkaitan. Pengukuran adalah
kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan suatu kriteria atau
ukuran. Penilaian adalah proses mengumpulkan informasi/bukti melalui
pengukuran, menafsirkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasi bukti-
bukti hasil pengukuran. Evaluasi adalah proses mengambil keputusan
berdasarkan hasil-hasil penilaian.

Berbagai metode dan instrumen baik formal maupun nonformal
digunakan dalam penilaian untuk mengumpulkan informasi. Informasi
yang dikumpulkan menyangkut semua perubahan yang terjadi baik
secara kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian dapat dilakukan selama
pembelajaran berlangsung (penilaian proses) dan setelah pembelajaran
usai dilaksanakan (penilaian hasil/produk).

Penilaian informal bisa berupa komentar-komentar guru yang
diberikan/diucapkan selama proses pembelajaran. Saat seorang peserta
didik menjawab pertanyaan guru, saat seorang peserta didik atau
beberapa peserta didik mengajukan pertanyaan kepada guru atau
temannya, atau saat seorang peserta didik memberikan komentar
terhadap jawaban guru atau peserta didik lain, guru telah melakukan
penilaian informal terhadap performansi peserta didik tersebut.

Penilaian proses formal, sebaliknya, merupakan suatu teknik
pengumpulan informasi yang dirancang untuk mengidentifikasi dan
merekam pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Berbeda dengan
penilaian proses informal, penilaian proses formal merupakan kegiatan
yang disusun dan dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk
membuat suatu simpulan tentang kemajuan peserta didik.

1. Pendekatan Penilaian
Penilaian menggunakan pendekatan sebagai berikut.
a) Acuan Patokan
Semua kompetensi perlu dinilai dengan menggunakan acuan
patokan berdasarkan pada indikator hasil belajar. Sekolah
menetapkan acuan patokan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhannya.

b) Ketuntasan Belajar
Ketuntasan belajar ditentukan sebagai berikut:
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Nilai Kompetensi
Predikat : .
Pengetahuan | Keterampilan Sikap
A 4 4
SB

A- 3.66 3.66

B+ 3.33 3.33

B 3 3 B
B- 2.66 2.66
C+ 2.33 2.33

C 2 2 C
C- 1.66 1.66
D+ 1.33 1.33 K
D 1 1

1) Untuk KD pada KI-3 dan KI-4, seorang peserta didik dinyatakan
belum tuntas belajar untuk menguasai KD yang dipelajarinya apabila
menunjukkan indikator nilai < 2.66 dari hasil tes formatif.

2) Untuk KD pada KI-3 dan Kl-4, seorang peserta didik dinyatakan
sudah tuntas belajar untuk menguasai KD yang dipelajarinya apabila
menunjukkan indikator nilai = 2.66 dari hasil tes formatif.

3) Untuk KD pada KI-1 dan KI-2, ketuntasan seorang peserta didik
dilakukan dengan memperhatikan aspek sikap pada KI-1 dan KI-2
untuk semua mata pelajaran, yakni jika profil sikap peserta didik
secara umum berada pada kategori baik (B) menurut standar yang
ditetapkan satuan pendidikan yang bersangkutan.

Implikasi dari ketuntasan belajar tersebut adalah sebagai berikut.

1) Untuk KD pada KI-3 dan KI-4: diberikan remedial individual sesuai
dengan kebutuhan kepada peserta didik yang memperoleh nilai
kurang dari 2.66;

2) Untuk KD pada KI-3 dan KI-4: diberikan kesempatan untuk
melanjutkan pelajarannya ke KD berikutnya kepada peserta didik
yang memperoleh nilai 2.66 atau lebih dari 2.66; dan

3) Untuk KD pada KI-3 dan Kl-4: diadakan remedial klasikal sesuai
dengan kebutuhan apabila lebih dari 75% peserta didik memperoleh
nilai kurang dari 2.66.
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4) Untuk KD pada Kl-1 dan KI-2, pembinaan terhadap peserta didik yang
secara umum profil sikapnya belum berkategori baik dilakukan secara
holistik (paling tidak oleh guru mata pelajaran, guru BK, dan orang
tua).

Teknik dan Instrumen Penilaian

Untuk mengumpulkan informasi tentang kemajuan peserta didik,
dapat dilakukan berbagai teknik, baik berhubungan dengan proses
maupun hasil belajar. Teknik mengumpulkan informasi tersebut pada
prinsipnya adalah cara penilaian kemajuan belajar peserta didik terhadap
pencapaian kompetensi. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator-
indikator pencapaian hasil relajar, baik pada domain kognitif, afektif,
maupun psikomotor.

. Penilaian Unjuk Kerja

Penilaian unjuk kerja perlu mempertimbangkan hal-hal berikut:

1) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik
untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.

2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja
tersebut.

3) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan  untuk
menyelesaikan tugas.

4) Upayakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak,
sehingga semua dapat diamati.

5) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan
pengamatan.

Penilaian unjuk kerja dapat menggunakan daftar cek dan skala
penilaian.

1) Daftar Cek

Daftar cek dipilih jika unjuk kerja yang dinilai relatif sederhana, sehingga
kinerja peserta didik representatif untuk diklasifikasikan menjadi dua
kategorikan saja, ya atau tidak.

2) Skala Penilaian

Ada kalanya kinerja peserta didik cukup kompleks sehingga sulit atau
merasa tidak adil kalau hanya diklasifikasikan menjadi dua kategori,
ya atau tidak, memenuhi atau tidak memenuhi. Oleh karena itu dapat
dipilih skala penilaian lebih dari dua kategori, misalnya 1, 2, dan 3.
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Namun, setiap kategori harus dirumuskan deskriptornya sehingga
penilai mengetahui kriteria secara akurat kapan mendapat skor 1, 2,
atau 3. Daftar kategori beserta deskriptor kriterianya itu disebut rubrik.
Di lapangan sering dirumuskan rubrik universal, misalnya 1 = kurang, 2
= cukup, 3 = baik. Deskriptor semacam ini belum akurat, karena kriteria
kurang bagi seorang penilai belum tentu sama dengan penilai lain,
karena itu deskriptor dalam rubrik harus jelas dan terukur. Berikut contoh
penilaian unjuk kerja dengan skala penilaian beserta rubriknya.

b. Penilaian Kinerja Melakukan Praktikum

L Penilaian
No | Aspek yang dinilai
1 2 3
1 | Merangkai alat
2 | Pengamatan
3 | Data yang diperoleh
4 | Kesimpulan
Contoh Rubrik:
Aspek yang Penilaian
dinilai 1 2 3
Merangkai Rangkaian alat Rangkaian Rangkalar? alat
alat tidak benar alat benar, benar, rapi, dan
tetapi tidak memperhatikan
rapi atau tidak keselamatan
memperhatikan | kerja
keselamatan
kerja
Pengamatan | Pengamatan Pengamatan Pengamatan
tidak cermat cermat, tetapi cermat
mengandung dan bebas
interpretasi interpretasi
Data yang Data tidak Data lengkap, Data lengkap,
diperoleh lengkap tetapi tidak terorganisir, dan
terorganisir, atau | ditulis dengan
ada yang salah benar
tulis
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Kesimpulan | Tidak benar
atau tidak
sesuai tujuan

Sebagian
kesimpulan ada
yang salah atau
tidak sesuai
tujuan

Semua benar
atau sesuai
tujuan

1) Penilaian Sikap

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran

adalah seperti berikut.

a) Sikap terhadap materi pelajaran.
b) Sikap terhadap guru/pengajar.
c) Sikap terhadap proses pembelajaran.

d) Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan

suatu materi pelajaran.
e) Teknik Penilaian Sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau teknik. Teknik-
teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan

laporan pribadi.

Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut.

a). Observasi perilaku
b). Pertanyaan langsung
¢). Laporan pribadi

Contoh Format Lembar Pengamatan Sikap Peserta Didik

No. Nama

Sikap

A | B

Cc

DIE|F|G

Hil|J|K

OINOOB|W|IN| =
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Keterangan:

A = Keterbukaan E = Kedisiplinan | = Kejujuran
B = Ketekunan belajar F = Kerja sama J = Menepati janji
C = Kerajinan G = Ramah dengan teman K= Kepedulian

D =Tenggang Rasa  H =Hormat pada orangtua L= Tanggungjawab

Skala Penilaian Sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d 5

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 = Mulai konsisten
4 = Konsisten

5 = Selalu konsisten

2) Tes Tertulis
Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu:
(1) Soal dengan memilih jawaban (selected response), mencakup: pilihan
ganda, benar-salah, dan menjodohkan.
(2) Soal dengan mensuplai jawaban (supply response), mencakup: isian
atau melengkapi, uraian objektif, dan uraian nonobjektif.

Penyusunan instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan hal-hal
berikut.

(1) Materi, misalnya kesesuaian soal dengan KD dan indikator
pencapaian pada kurikulum tingkat satuan pendidikan;

(2) Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan
tegas.

(3) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat
yang menimbulkan penafsiran ganda.

(4) Kaidah penulisan, harus berpedoman pada kaidah penulisan soal
yang baku dari berbagai bentuk soal penilaian.

3) Penilaian Projek
Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu
dipertimbangkan yaitu:
(1) Kemampuan pengelolaan
(2) Relevansi
(3) Keaslian
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Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan,
sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau
tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan
data, analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis. Laporan tugas atau
hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan
penilaian dapat menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek
ataupun skala penilaian.

Contoh Teknik Penilaian Proyek

Mata Pelajaran : ........ccocooieiiiiiiece e,
Nama Proyek .
Alokasi Waktu  © ..o
Nama P
NIS PP

Kelas PR
SKOR (1-5)
1 2 3 4 5

No. Aspek

PERENCANAAN
1 a. Persiapan
b. Rumusan Judul

PELAKSANAAN

a. Sistematika Penulisan

b. Keakuratan Sumber Data/
2 Informasi

c. Kuantitas Sumber Data

d. Analisis Data

e. Penarikan Kesimpulan

LAPORAN PROYEK
3 a. Peformans
b. Presentasi/Penguasaan

Total Skor
4) Penilaian Produk
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan
penilaian.

(1) Tahap persiapan

(2) Tahap pembuatan produk (proses)

(3) Tahap penilaian produk (appraisal)

Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.

(1) Caraholistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk, biasanya
dilakukan pada tahap appraisal.
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(2) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap
proses pengembangan.

Contoh Penilaian Produk

Mata Pelajaran ettt ee e et e e eeeeee et e e
Nama Proyek P
Alokasi Waktu SO UPPPPPRPPN
Nama Peserta didik P

Kelas/SMT e s

No. Aspek SKOR (1-5)*

1 Tahapan Perencanaan Bahan

Tahap Proses Pembuatan

a. Persiapan alat dan bahan

2 b. Teknik pengolahan

c. K3 (Keselamatan Kerja, keamanan,
dan kebersihan)

Tahap Akhir
3 a. Bentuk fisik
b. Inovasi
Total Skor
Catatan:

» Skor diberikan dengan rentang skor 1-5 dengan ketentuan semakin
lengkap jawaban dan ketepatan dalam proses pembuatan maka
semakin tinggi nilainya.

5) Penilaian Portofolio
Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman dalam penggunaan
penilaian portofolio di sekolah seperti berikut.
1) Karya adalah benar-benar karya peserta didik itu sendiri.
) Saling percaya antara guru dan peserta didik.
) Kerahasiaan bersama antara guru dan peserta didik.
) Milik bersama antara peserta didik dan guru
5) Kepuasan
) Kesesuaian
) Penilaian proses dan hasil
) Penilaian dan pembelajaran
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Contoh Penilaian Portofolio

Sekolah L e e
Mata Pelajaran e
Durasi Waktu e e
Nama Peserta didik e

Kelas/SMT e
No KI/KD/PI Waktu Kriteria Ket
' A| B |C|D ;
1 Tahapan 16/12/13
Perencanaan Bahan | 24/12/13
Dst...
19/12/13
Tahap Proses 27/12/13
2
Pembuatan
Dst...
21/12/13
3 | Tahap Akhir 28/12/13
Dst ...
Keterangan:
Pl = Pencapaian Indikator
A = Sistematikan Laporan
B = Tata bahasa (SPOK)
C =Kesesuaian Isi
D = Penulisan Laporan

Setiap karya peserta didik dikumpulkan dalam satu file sebagai bukti
pekerjaan yang masuk dalam portofolio. Skor yang digunakan dalam
penilaian portofolio menggunakan rentang antara 0-10 atau 10-100.
Kolom keterangan diisi oleh guru untuk menggambarkan karakteristik
yang menonjol dari hasil kerja tersebut.

6) Penilaian Diri
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Oleh
karena itu, penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut.
(1) Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai.
(2) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.
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(3) Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran,
daftar tanda cek, atau skala penilaian.

(4) Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri.

(5) Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk mendorong
peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara
cermat dan objektif.

(6) Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil
kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak.

Contoh Format Penilaian Konsep Diri Peserta Didik

Nama Sekolah e e
Mata Pelajaran e ———
Nama Peserta didik e

Kelas/SMT TR

Alternatif
Ya Tidak

No. Pernyataan

Saya berusaha meningkatkan keimanan
1 | dan ketaqwaan kepada Tuhan YME agar
mendapat ridho-Nya saat belajar.

Saya berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh.

3 | Saya optimis bisa meraih prestasi.

4 | Saya bekerja keras untuk meraih cita-cita.

Saya berperan aktif dalam kegiatan sosial
di sekolah dan masyarakat.

Saya suka membahas materi yang terkait
dengan prakarya dan kewirausahaan .

JUMLAH SKOR

Inventori digunakan untuk menilai konsep diri peserta didik dengan
tujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan diri peserta didik.
Rentangan nilai yang digunakan antara 1 dan 2. Jika jawaban YA, diberi
skor 2, dan jika jawaban TIDAK maka diberi skor 1. Kriteria penilaiannya
adalah jika rentang nilai antara 0-5 dikategorikan tidak positif; 610,
kurang positif; 11— 5 positif dan 16—20 sangat positif.
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Bab Il

Panduan Pembelajaran untuk
Buku Peserta Didik

A. Penjelasan Umum

Penggunaan buku Prakarya dan Kewirausahaan dilaksanakan
di setiap sekolah dengan memilih 2 strand dengan penggunaan
buku sebagai berikut: 1 semester 1 strand atau 1 semester
2 strand. Penggunaan buku Prakarya dan Kewirausahaan
berdasarkan kebutuhan utama sekolah. Jika satuan pendidikan
berkeinginan untuk menerapkan 4 (empat) aspek (strand),
diperkenankan asalkan sekolah (satuan pendidikan) mampu
menyediakan jam tambahan.

Pada Bab Il ini akan dideskripsikan bagaimana guru atau
fasilitator membelajarkan Prakarya kepada peserta didik SMA/
MA berikut beberapa istilah yang digunakan dalam panduan
pembelajaran Prakarya.

1. Informasi untuk Guru
Berbagai informasi yang diperlukan oleh guru untuk mengawali
proses pembelajaran. Bersifat pengayaan, pengetahuan, dan
wawasan atau informasi yang diperlukan untuk pembelajaran
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi yang sedang dibahas.

2. Konsep Umum
Berisi tentang konsep materi yang sedang dibahas. Kesalahan
konsep yang sering terjadi dalam hal pemahaman dijabarkan
pada bagian ini. Informasi ini membantu guru dalam meluruskan
permasalahan yang sering muncul. Konsep dibahas untuk
menekankan hal-hal yang dianggap penting untuk dipahami
peserta didik.

3. Proses Pembelajaran
Dijelaskan tentang strategi dan metode pembelajaran, serta
tahapan kegiatan pembelajaran kepada peserta didik.
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Remedial

Pembelajaran remedial adalah pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan
kompetensi. Remedial menggunakan berbagai metode yang
diakhiri dengan penilaian untuk mengukur kembali tingkat
ketuntasan belajar peserta didik. Pembelajaran remedial
diberikan kepada peserta didik bersifat terpadu. Artinya, guru
memberikan pengulangan materi dan terapi masalah pribadi
ataupun kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik.
Pengayaaan

Pengayaan adalah kegiatan yang diberikan kepada peserta didik
atau kelompok yang lebih cepat dalam mencapai kompetensi
dibandingkan dengan peserta didik lain agar mereka dapat
memperdalam kecakapannya atau dapat mengembangkan
potensinya secara optimal. Tugas yang diberikan guru kepada
peserta didik dapat berupa tutor sebaya, mengembangkan
latihan secara lebih mendalam, membuat karya baru ataupun
melakukan suatu proyek. Kegiatan pengayaan hendaknya
menyenangkan dan mengembangkan kemampuan kognitif
tinggi sehingga mendorong peserta didik untuk mengerjakan
tugas yang diberikan.

Interaksi dengan orang tua

Proses pembelajaran yan terjadi di sekolah merupakan tanggung
jawab semua pihak. Pihak yang terkait adalah warga sekolah
yang terdiri atas kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan,
dan komite sekolah. Oleh karena itu, setiap hasil belejar peserta
didik harus dilaporkan kepada orang tua sebagai partner untuk
mencapai tujuan dalam proses pembelajaran.

Prakarya dan Kewirausahaan
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B. Kerajinan Bahan Lunak dan Wirausahaan

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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Indonesia memiliki banyak
kekayaan alam yang berlimpah.
Kekayaan alam Inl menghaS|Ikan KERAJINAN BAHAN LUNAK DAN WIRAUSAHA

Indonesia memilii_kekayaan alam yang berlimpah. Kekayaan
alam ini menghasilkan bahan alam yang dapat dimanfaatkan

ba nya k bahan alam yang da p at Sebagal produk Kerajman. Kegiatan mémbuat kerajinan berawal

dari dorongan kebutuhan manusia untuk membuat alat atau barang
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,

d | ma nfaatka n seba al rod u k produk kerajinan berorientasi pada aspek fungsional. Kerajinan

sebagai karya fungsional tidak cukup hanya memenuhi aspek

e . fungsi saja melainkan memerlukan sentuhan keindahan (estetik)

k K t b t untuk meningkatkan kualitasnya. Nilai estetik pada karya kerajinan

erajinan. Kegiatan membua

Dalam aspek ekonomi, produk kerajinan merupakan lahan subur

H H sebagai mata pencaharian yang menjanjikan investasi besar dalam

e raJ Inan perawal daari aoron g an perkembangan pariwisata dan globalisasi perdagangan dewasa ini

. Kekayaan sumber daya alam Indonesia yang melimpah dengan

k b t h t k beragam bentuk dan keunikannya merupakan anugerah Tuhan Yang

e U U a n | | la n US | a U n U Maha Esa. Oleh karena itu, kita harus memuiji ciptaan Tuhan Yang

Mahaagung ini. Sebagai makhiuk ciptaan-Nya, kita wajib mensyukuri

apa yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa kepada kita. Manusia yang

membuat alat atau barang yang D e i Yand
s d endalam

dalam berbagai tindakan. Kemampuan bangsa Indonesia untuk

diperlukan dalam kehidupan oo i ol ey

diapresiasi. Sebagai makhiuk sosial, tentunya kita wajib menghargai
seluruh karya ciptaan manusia.

sehari-hari. Oleh karena itu Prok kerajnan pada awalnya bertjuan cnick membuat barang.
barang fungsional, baik ditujukan untuk kepentingan keagamaan
(religiis) atau kebutuhan praktis dalam kehidupan manusia. Produk

produk ke raj inan berorientasi Kerdinah tersebut berdpa, peninggalan pad zaman bai. areiak.

artefak kapak dan perkakas, pada zaman logam: nekara, moko,
candrasa, kapak, bejana, hingga perhiasan seperti gelang, kalung,

ad a aspe k fu nasion al dan cincin. Benda-benda tersebut dipakai Sebagai perhiasan,
. prosesi upacara fitual adat berbagai suku serta kegiatan ritual yang
bersifat kepercayaan seperti penghormatan terhadap arwah nenek

moyang

Dalam perkembangan selanjutnya sejalan dengan perkembangan

D I k b zaman, konsep seni kerajinan terus berkembang. Perubahan
alam perkembangan Senantiasa menyeal seliap Gerak Isju perkembangan zaman,
pembuatan Karya kerajinan yang pada awalnya untuk kepentingan

fungsional, kini dalam perkembangannya mengalami pergeseran

selanjutnya sejalan dengan SRt i ke e
perkembangan zaman, konsep
seni kerajinan terus berkembang.

Perubahan senantiasa menyertai
setiap gerak laju perkembangan
zaman, praktek seni kerajinan yang
pada awalnya sarat dengan nilai fungsional, kini dalam perkembangannya
mengalami pergeseran orientasi penciptaan. Seni kerajinan diciptakan
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan peralatan kehidupan sehari-hari
namun juga sebagai benda hias dengan tidak melupakan pertimbangan
artistik (keindahan). Semua itu merupakan anugerah Tuhan Yang
Maha Esa.

Proses Pembelajaran

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik diawali dengan
menggali dan mengembangkan pengetahuan tentang produk
kerajinan yang telah diketahui oleh siswa. Pembahasan ini seputar
kekayaan alam Indonesia untuk menghasilkan aneka produk
kerajinan dari bahan lunak pada semester ganjil dan bahan
keras pada semester genap. Ketika siswa mengomentari tentang
perkembangan karya kerajinan dengan berbagai bahan yang
digunakan, guru diharapkan dapat mengklarifikasi dengan menjawab
pertanyaan dengan baik. Tanyakan pada siswa tentang istilah-istilah
penting yang belum dipahami.

s e e e it el e R S

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Gambar berikut adalah

peta dari materi produk
kerajinan dari bahan lunak dan
wirausaha yang akan dipelajari
oleh siswa. Guru mengarahkan
perhatian siswa untuk
mengamati produk kerajinan
dari bahan lunak dan wirausaha
yang dibawa atau ditayangkan.
Kemudian, guru memandu
siswa untuk saling bertanya
tentang keanekaragaman
produk kerajinan dari bahan
lunak dan wirausaha.
Guru menjelaskan bagian-
bagian dari kerajinan bahan
lunak yang akan dipelajari siswa
pada pembahasan ini.

Kurikulum 2013 Prakarya dan Kewirausahaan

Tanyakan pada siswa:

1. Alur yang tidak dipahami dari Peta Materi.
2. Istilah-istilah penting yang belum dipahami siswa.

Konsep Umum

Kesalahan:

Produk kerajinan selalu diciptakan secara massal, terbuat dari
bahan alami, dikerjakan dengan alat sederhana.

Faktual:

Produk kerajinan tidak selalu diperbanyak secara massal karena
produk kerajinan juga dapat dibuat secara terbatas. Kerajinan
sering disebut dengan istilah handycraft yang berarti keterampilan
tangan. Kerajinan termasuk seni rupa terapan (applied art) yang
selain mempunyai aspek-aspek keindahan juga menekankan
aspek kegunaan atau fungsi praktis. Kerajinan adalah produk hasil
kreasi tangan manusia yang diciptakan untuk memenuhi kebutuhan
peralatan kehidupan sehari-hari, dengan tidak melupakan
pertimbangan artistik (keindahan).
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Kerajinan dari bahan lunak merupakan produk kerajinan yang
menggunakan bahan dasar yang bersifat lunak. Beberapa bahan
lunak yang digunakan dalam pembuatan produk kerajinan yaitu
bahan lunak alami dan bahan lunak buatan.

Peta Materi adalah sebuah cakupan materi pokok, yang
menggambarkan pokok pikiran dari pembahasan yang terkandung
dalam buku. Pokok pikiran ini merupakan KI-KD yang tercantum
dalam Kurikulum 2013 sebagai kompetensi yang harus dikuasai
oleh siswa.

Pokok pikiran pada bagian ini adalah produk kerajinan dari bahan
lunak dan wirausaha. Pembahasan kerajinan dari bahan lunak dan
wirausaha dibagi menjadi 7, yaitu: Produk Kerajinan dari Bahan
Lunak, Produksi Kerajinan Tanah Liat, Produksi Kerajinan Busana
dari Bahan Alami, Pengemasan Produk Kerajinan dari Bahan Lunak,
Perawatan Produk Kerajinan dari Bahan Lunak, Wirausaha di
Bidang Kerajinan, dan Membuat Produk Kerajinan dari Bahan
Lunak. Guru dapat menyampaikan apa, mengapa, dan bagaimana
tentang produk kerajinan dari bahan lunak yang ada di daerah
setempat dan di Nusantara sebagai kekayaan budaya bangsa dan
produk kerajinan di mancanegara.

Tujuan Pembelajaran produk kerajinan dari bahan lunak dan
wirausaha adalah siswa mampu:

1. Mengapresiasi keanekaragaman produk kerajinan dari bahan
lunak dan pengemasannya di wilayah setempat dan lainnya
sebagai ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur sebagai
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mengidentifikasi bahan, motif hias, teknik pembuatan, dan fungsi
karya kerajinan dari bahan lunak di wilayah setempat dan lainnya
berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

3. Menganalisis unsur estetika dan ergonomis karya kerajinan dari
bahan lunak serta menunjukkan semangat kewirausahaan dan
inovasi berkarya.

4. Merancang pembuatan karya kerajinan dari bahan lunak dan
pengemasannya dengan menerapkan prinsip perencanaan
produksi kerajinan serta menunjukkan perilaku jujur, percaya
diri, dan mandiri.

Prakarya dan Kewirausahaan
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5. Mendesain produk dan pengemasan Kkerajinan dari bahan lunak
berdasarkan konsep berkarya dengan pendekatan budaya setempat dan
lainnya berdasarkan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri.

6. Membuat produk kerajinan dari bahan lunak dan pengemasannya di
wilayah setempat dan lainnya dengan sikap bekerja sama, gotong royong,
bertoleransi, disiplin, bertanggung jawab, kreatif, dan inovatif

7. Menganalisis keberhasilan dan kegagalan serta peluang usaha kerajinan
dari bahan lunak di wilayah setempat dan lainnya dengan memperhatikan
estetika dan nilai ekonomis untuk membangun semangat usaha.

Proses Pembelajaran

Tugas

Amatilah jenis aneka produk kerajinan dari bahan lunak pada
Gambar 1.1 diatas. Apa kesan yang kamu dapatkan? Ungkapkan
pendapatmu dalam pembelajaran.

et

Berikan kesempatan siswa untuk menggali lebih jauh dengan mengamati
dan menanya. Guru menjelaskan tentang pemahaman konsep kerajinan dari
bahan lunak dan sampaikan tujuan pembelajaran.

Siswa diminta untuk mengamati gambar produk kerajinan yang terbuat
dari bahan lunak. Tanyakan pada siswa hal-hal berikut: Apa nama produk
dan bahan dasar yang digunakan pada karya kerajinan yang ada pada
gambar? Daerah mana asal penghasil kerajinan tersebut? Apa motif hiasnya?
Bagaimana teknik pembuatannya? Apa fungsinya? Siswa diharapkan untuk
saling bertanya dan menjawab. Guru dapat menunjukkan gambar-gambar
yang lebih menarik dan kontekstual.

Mintalah siswa untuk merenungi dan mensyukuri nikmat keberagaman
yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa.
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang pengertian produk kerajinan
dari bahan lunak, meliputi bahan lunak alami dan bahan lunak buatan. Bahan
lunak alami adalah bahan lunak yang diperolah dari alam sekitar dan cara
pengolahannya juga secara alami tidak dicampur maupun dikombinasi
dengan bahan buatan. Bahan lunak buatan adalah bahan yang kita olah
menjadi lunak, seperti kertas yang direndam kemudian dihancurkan sampai
menjadi bubur.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan produk

kerajinan dari bahan lunak alami dan
bahan lunak buatan. Bahan lunak alami
yang dikenal siswa adalah tanah liat.
Sampaikan berbagai macam tanah
yang dapat digunakan sebagai bahan
baku kerajinan khususnya keramik.
Guru dapat menggunakan berbagai
sumber belajar kerajinan dari tanah liat,

A. Produk Kerajinan dari Bahan Lunak

Produk kerajinan lebih banyak memanfaatkan bahan-bahan alam
seperti tanah liat, serat alam, kayu, bambu, kuli, logam, batu, rotan
dan lain-lain. Ada juga yang memanfaatkan bahan sintetis sebagai
bahan kerajinan seperti limbah kertas, plastik, karet. Pembuatan
produk kerajinan di setiap daerah memiliki jenis kerajinan lokal yang
menjadi unggulan daerah. Misalnya, Kasongan (Daerah Istimewa
Yogyakarta), sumber daya alam yang banyak tersedia tanah
liat, kerajinan yang berkembang adalah kerajinan keramik. Palu
(Sulawesi Tengah), sumber daya alamnya banyak menghasilkan

naman kayu hitam, kerajinan yang berkembang berupa bentuk
kerajinan kayu hitam. Kapuas (Kalimantan Tengah), sumber daya
alamnya banyak menghasilkan rotan dan getah nyatu sehingga
kerajinan yang berkembang adalah anyaman rotan dan getah nyatu.

Secara umum, jenis bahan dasar produk kerajinan dapat dibagi

menjadi dua kelompok, yaitu produk Kerajinan dari bahan lunak

dan’ produk kerajinan’ dari bahan keras. Beberapa kerajinan

bahan lunak serta pengemasannya akan diuraikan secara singkat

pada penjelasan berikat ini. Namun, materi yang diuraikan disini

merupakan contoh saja, kemu dapat mempelajarinya sebagai
dan dapat

lainnya sebagai bahan pengayaan.
1. Pengertian Kerajinan dari Bahan Lunak

Kerajinan dari bahan lunak merupakan produk kerajinan yang
menggunakan bahan dasar yang bersifat lunak, beberapa bahan
lunak yang digunakan dalam pembuatan produk kerajinan, yaitu
seperti berikut:

baik berupa buku, internet, atau media
lainnya  agar materi pembelajaran
dapat berkembang.

a. Bahan Lunak Alami

Bahan lunak alami adalah bahan lunak yang diperolah dari

alam sekitar dan cara pengolahannya juga secara alami tidak

dicampur maupun dikombinasi dengar bahan buatan. Contoh

Bahan unak alami yang ta kenal adalah tanah it serat alam,
an kuli

Bersama siswa, lakukan kegiatan
pengamatan aneka ragam bahan lunak
baik alami maupun buatan yang
diperoleh dari buku maupun dari

(sumber. Dot dikbud)
Gambar 1.2 Kerajinan dari bahan liin

benda langsung. Selain itu, juga R
dilakukan pengamatan terhadap ———r T =
pengolahan bahan lunak untuk produk

kerajinan.

Jika media bahan lunak tersedia di daerah tempat tinggal siswa,
guru dapat menunjukkan di depan kelas dengan menjelaskan berbagai
karakteristiknya. Apabila tidak tersedia di daerah tempat tinggal siswa, maka
guru dapat menggunakan media video. Siswa mengemukakan pendapat dan
pengalamannya.

Sampaikan hal-hal yang terkait dengan bahan lunak alami dan bahan
lunak buatan yang merupakan kekayaan Indonesia.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan pengertian produk kerajinan dari
bahan lunak, khususnya kerajinan keramik. Kerajinan keramik adalah
karya kerajinan yang menggunakan bahan baku dari tanah liat yang
melalui proses pembentukan (dipijit, butsir, pilin), pengeringan,
penglasiran dan pembakaran sehingga menghasilkan keramik pakai dan
keramik hias yang atraktif.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan produk
kerajinan dari bahan lunak alami

H . b. Bahan Lu k Buat:
kh usu Snya ke rami k Ke rami k san g at oy Nk Eiar Salah bkian ik karya kerajinan yang
diolah menjadi lunak Beragam karya kerajnan dar bahan
dikenal oleh siswa. Siswa Saran'bomen eng sk bsa berpa b ora, .

menyampaikan pendapat tentang
keanekaragaman keramik yang ada
di daerahnya. Sampaikan berbagai
macam keramik yang ada di

2. Aneka Produk Kerajinan dari Bahan Lunak

Nusantara dan mancanegara. Guru
diharapkan dapat mengembangkan Exehion s S ok
materi  pembelajaran  dengan
keramik.

Bersama siswa, lakukan kegiatan .
pengamatan aneka ragam
kerajinankeramik yang diperoleh dari
buku maupun dan med|a |a|nnya e A o e s R TR

Jika media keramik tersedia
di daerah tempat tinggal siswa,
guru dapat menunjukkan di depan
kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa saling
bertanya, mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

Sampaikan hal-hal yang terkait dengan produk keramik yang
merupakan kekayaan dan produk kebanggaan bangsa Indonesia.
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan kerajinan serat alam dan kerajinan kulit.
Kerajinan serat alam merupakan produk kerajinan yang berasal dari bahan
baku serat alam. Kakayaan alam Indonesia memberikan inspirasi
keanekaragaman produk kerajinan dari serat alam.

Kerajinan kulit adalah produk kerajinan yang menggunakan bahan baku
dari kulit yang dihasilkan dari hewan seperti sapi, kerbau, ular, dan lain-lain.
Pemanfaatan bahan baku kulit harus memperhatikan kelestarian lingkungan
dan habitat alam, sehingga kelestarian keanekaragaman binatang di
Indonesia akan terjaga.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan materi
kerajinan dari serat alam dan kerajinan

Indonesia_meniliki aneka ragam kerajinan keramik dari

kulit. Materi ini sangat dikenal oleh e g e g eran bl
; ; ; fonesi S menarepres Koot s eunion bt
siswa. karena siswa sudah terbiasa KeraKianste Trssrdr aan berbada. angan Kok G,
’ Jepang, dan negara lainnya.
H H 1 b. Kerajinan Serat Al

memakai produk kerajinan dari serat o v ot

el Qi : {ang brarets e, nisays a5 conot, e, sl el
alam maupun dari kulit. Siswa mengamati S e iatsengen o Gy

Berikut merupakan contoh karya kerajina dari serat alam.

tentang keanekaragaman produk
kerajinan dari serat alam dan kulit yang
ada di daerahnya. Siswa saling bertanya
tentang hasil pengamatan mereka e I
tentang produk kerajinan dari serat alam
dan  kulit. ~Sampaikan tentang
perkembangan produk kerajinan dari

serat alam dan kulit yang ada di daerah

dan di nusantara.

Dengan menggunakan media
presentasi atau video tunjukkan kepada
siswa tentang berbagai macam produk
kerajinan dari serat alam maupun produk
kerajinan dari kulit. Guru dapat menggunakan buku sumber melalui internet,
perpustakaan atau media lainnya, agar materi pembelajaran menarik.

Dengan menggunakan media yang ada, guru menunjukkan di depan
kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa mengemukakan
pendapat dan pengalamannya.
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Pada bagian ini, siswa mempelajari kerajinan dari gips dan lilin. Kerajinan
dari gips sekarang banyak di produksi untuk hiasan memperindah bangunan.
Karakteristik gips mudah dibentuk dengan cetakan dan ringan, sangat
diminati para perajin untuk membuat aneka ragam kerajinan.

Kerajinan lilin sangat disukai karena dapat dengan mudah untuk dibentuk,
baik diukir langsung maupun dengan proses dicairkan terlebih dahulu.
Pemanfaatan lilin untuk produk kerajinan harus dirancang terlebih dahulu
dengan baik karena karakteristiknya yang lembut dan mudah patah.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan materi kerajinan
dari gips dan kerajinan lilin. Bahan dasar

d. Kerajinan Gips

gips dan lilin sudah banyak dikenal oleh i e e el o e
siswa. Produk kerajinan dari gips banyak
dienal di lingkungan mereka. Siswa
mengamati tentang keanekaragaman e e ar o S s ot
produk kerajinan dari gips dan lilin e
melalui media presentasi atau media "‘1)
lainnya. Siswa saling bertanya tentang ‘ S
hasil pengamatan mereka tentang produk
kerajinan dari gips dan lilin. Sampaikan " e e g e o st

tentang perkembangan produk kerajinan o e o ot e
dari gips dan lilin yang ada di Indonesia y
dan mancanegara.

Dengan menggunakan media
presentasi atau video tunjukkan kepada
siswa tentang berbagai macam produk
kerajinan dari gips dan lilin yang ada di
Indonesia dan di mancanegara. Guru mengembangkan materi melalui internet,
perpustakaan atau media lainnya.

Jikamediatersedia didaerahtempattinggal siswa, guru dapat menunjukkan
di depan kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa
mengemukakan pendapat dan pengalamannya.
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Pada bagian ini, siswa mempelajari kerajinan dari sabun dan bubur kertas.
Kerajinan dari sabun sangat baik untuk latihan membentuk karena bahannya
mudah didapat dan memiliki sifat yang lunak. Kerajinan dari sabun menjadi
alternatif kreativitas untuk berkarya kerajinan bagi para siswa.

Kerajinan bubur kertas sekarang banyak diproduksi oleh para perajin,
karena selain bahannya mudah diperoleh juga mudah dibentuk. Limbah
kertas yang dapat mengganggu lingkungan ternyata dapat dimanfaatkan
untuk produk kerajinan yang indah.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan materi
kerajinan dari sabun dan bubur kertas.

f. Kerajinan Sabun
Ba h an dasa r sa b un d an ke rtas san at Kerajinan dari sabun sangat unik. Bahan yang diperlukan
g adalah sabun batangan. Sabun dapat diolah dengan dua cara.
Pertama: mengukir sabun yang menghasilkan karya seperti
binatang, buah, dan flora ukiran. Kedua, membentuk sabun,

dekat dengan siswa, namun produk yatu sshun dpar hgge mend bk deampr denge

bentuk dari plastisin. Berikut contoh produk kerajinan dari
bahan sabun

kerajinan dari sabun dan bubur kertas
tidak banyak dikenal mereka. Siswa

mengamati tentang keanekaragaman oo
produk kerajinan dari sabun dan bubur "B, s S, o s

. . . kertas adalah dibuat bubur kertas untuk bahan berkarya
kerajinan. Proses pembuatan bubur kertas dapat dilakukan
ertas meilalul media presentasl yang dangan langiahangkah berkut i
I Siapkan kertas bekas, misalnya kertas tisu atau kertas
koran. Robek atau gunting menjadi potongan-potongan

disipkan oleh guru atau dengan media 153 (embun

2. Masukkan potongan kertas ke dalam baskom atau ember
plastik. Kemudian, siram dengan air hangat.

lainnya. Siswa saling bertanya tentang 3 Monadan | o o, e brmarisn ik
4. Potongan kertas yang telah direndam dan diberi garam ini

H didiamk: I 1 -2 hari hi di lunak.
hasil pengamatan mereka tentang Dl et aay sl s el g
hancur, saring menggunakan kain (dapat menggunakan
kain lap yang pori-porinya besar). Keempat tepi kain

p rod u k keraJ | nan d a rl sa bu n da n bu bu r g‘:‘?::s;\a dan plinfir. hingga ait akan terpisah dari

6. Buang air perasan kertas. Kemudian, masukkan kembali

k 'k t t potongan kertas-kertas yang sudah diperas airnya ke

eras. ampaikan entang Galam waciah dan remas-remas hingga hancur. Tambankan
sedikit air ketika meremasnya

7. Buat larutan pasta dengan mencampur 2 sendok makan

perkembangan produk kerajinan dari gkt g o o At pt
sabun dan bubur kertas yang ada di
Indonesia dan mancanegara.

10 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1

Dengan  menggunakan  media
presentasi atau video tunjukkan kepada siswa tentang berbagai macam
produk kerajinan dari sabun dan bubur kertas yang ada di Indonesia dan di
mancanegara. Guru mengembangkan materi melalui internet, perpustakaan
atau media lainnya.

Jikamediatersedia didaerahtempattinggal siswa, guru dapat menunjukkan
di depan kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa
mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan fungsi produk kerajinan dari bahan
lunak, yaitu meliputi karya kerajinan sebagai benda pakai dan karya kerajinan
sebagai benda hias. Karya kerajinan sebagai benda pakai meliputi segala
bentuk kerajinan yang digunakan sebagai alat, wadah, atau dikenakan
sebagai pelengkap busana, sedangkan karya kerajinan sebagai benda hias
meliputi segala bentuk kerajinan yang dibuat dengan tujuan untuk dipajang
atau digunakan sebagai hiasan atau elemen estetis.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan fungsi karya
kerajinan. Siswa menyampaikan

8. Campur adonan kertas dengan larutan pasta. Remas-
remas hingga tercampur merata dan didapat adonan bubur

pendapat tentang keanekaragaman i e ey

ka rya ke I'aj | n a n ya n g ad a d | dae ra h nya Berikut contoh kaa kerajinan dari bubur kertas.

serta menjelaskan fungsinya baik yang .o .

berfungsi sebagai benda pakai maupun

(Sumber. oud)
Gambar 1.10 Kerajinan dari bubur kertas

benda hias. Sampaikan tentang G RN
.. . 'Fungsl kprodut kerajinan gapa( glbeddakar;( mgr\]adfl dua, kyanu
perkembangan karya kerajinan sebagai s bersapstalcar e

! . a. Karya Kerajinan sebagai Benda Pakai
benda pakai dan benda hias yang ada e e i ol St
sebagai pelengkap busana. Sebagai benda pakai, produk karya
di d h di N Korlhn yeng dctekan monainameten foggdnya, esapn
i daerah setempat, di Nusantara, o hebbanya banla abagal pendukug

maupun di mancanegara.

Guru diharapkan  menggunakan

(sumber: Dokumer

berbagai Sumber tentang beragam Gambar 1.11 Kerajinan seb;gal benda pakai

. . . b. Karya Kerajinan sebagai Benda Hias.
fungsi kerajinan dari bahan lunak, agar foopa e s el ook
materi pembelajaran dapat stcriolan_ssnel Keindaten, arpecs Sepel Vegunaan

berkembang. Bersama siswa, lakukan
kegiatan pengamatan terhadap fungsi
karya kerajinan dari bahan lunak yang
diperoleh dari media presentasi, buku maupun dari media lainnya.

Dengan menggunakan media produk kerajinan dari bahan lunak yang
tersedia di daerah tempat siwa, guru memandu siswa untuk mengamati,
saling bertanya, dan mengumpulkan data tentang fungsi karya kerajinan dari
bahan lunak.
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Proses Pembelajaran

Siswa diberikan tugas mengidentifikasi dan mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan lunak. Metode yang dapat dikembangkan adalah
diskusi. Namun dalam presentasi, guru dapat menyampaikan cara lain yang
dapat dilakukan oleh siswa seperti observasi atau membuat mapping yang
menggambarkan ungkapan perasaan mereka saat melakukan kegiatan
observasi dan diskusi yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Mintalah siswa membentuk kelompok, setiap kelompok berjumlah antara
3—4 siswa dan memberi nama kelompok. Informasikan bahwa siswa dapat
mengembangkan item pada kolom LK-1, dan mencatat semua penemuannya.
Lembar kerja (LK) dapat dilengkapi dengan gambar produk kerajinan untuk
melengkapi hasil pengamatan dan penemuan.

Berikan tugas kepada siswa yang
sudah menguasai materi untuk mencari
contoh produk kerajinan dari bahan
lunak di wilayah Nusantara dan
mancanegara, identifikasi karya
tersebut berdasarkan karakteristik
bahannya. Guru dapat membantu
memberikan sumber bacaan yang
berisi gambar dan contoh produk

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
‘Gambar 1.12 Karya kerajinan benda hias

Tugas Kelompok LK-1

Siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing berjumiah antara 3 - 4 siswa
Tugas setiap kelompok mengidentifikasi karya kerajinan dari bahan
lunak yang ada di wilayah kamu, analisis karya kerajinan tersebut
berdasarkan:

1. bahan dasar

2. motif hias

kerajinan dari bahan lunak yang ada
dari nusantara maupun mancanegara
agar siswa lebih kaya dan pemahaman
mereka menjadi lebih jelas.

3. teknik pembuatan

4. fungsi karya kerajinan
Buatlzh laporan berdasarkan hasil diskusi kelompok
Jika menemukan hal lain untuk diamati, tambahkan pada kolom
baru
Presentasikan secara bergantian dengan kelompok lainnya.
Lembar Kerja 1
Nama Kelompok

Nama Anggota

Guru dapat memberikan pengulangan
materi pada siswa yang belum menguasai
materi pembelajaran. Pengulangan
materi tersebut dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa serta diakhiri dengan penilaian.
Peserta didik yang tidak hadir dan tidak dapat mengikuti diskusi kelompok
diberikan tugas individu sesuai materi yang didiskusikan.

Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri, ulangan harian, dan
pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.

12 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK
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Pada bagian ini, siswa belajar tentang unsur estetika dan ergonomis
produk kerajinan dari bahan lunak. Nilai-nilai keindahan (estetika) selalu
dikaitkan dengan kualitas karya seni yang mengandung unsur: kesatuan
(unity), keselarasan (harmoni), keseimbangan (balance), dan kontras
(contrast) sehingga menimbulkan perasaan haru, nyaman, nikmat, bahagia,
agung, ataupun rasa senang. Unsur ergonomis karya kerajinan selalu
dikaitkan dengan aspek fungsi atau kegunaan.

Proses Pembelajaran

Materi pembelajaran pada bagian ini
mempelajari tentang unsur estetika dan
ergonomis produk kerajinan dari bahan
lunak. Melalui media presentasi atau
media lainnya, siswa mengamati, saling
bertanya, dan menyampaikan pendapat
tentang unsur estetika dan ergonomis
produk kerajinan dari bahan lunak. pm—
Guru bersama siswa menganalisis :
aneka produk Kkerajinan berdasarkan B
unsur estetika dan ergonomisnya. Guru :
dapat menggunakan buku sumber

Mengidentifikasi karya kerajinan dari bahan lunak

Nama Bahan Motif Teknik Fungsi.
Kerajinan Dasar Hias Pembuatan

4. Unsur Estetika dan Ergonomis Produk Kerajinan

t t t . b I . b . k dari Bahan Lunak
entang materi pembelajaran bai ek PR——
H H . Ui Estetik:
melalui internet, perpustakaan atau U cos sering i konal cengen siah keindehan
Keindahan adalah nilai-nilai estetis yang menyertai sebuah
. . . . karya seni. Keindahan juga diartikan sebagal pengalaman
media lainnya agar materi pembelajaran e e

unsur keindahan

dapat menarik.

Guru bersama siswa mengumpulkan
data dan mengidentifkasi aneka ragam s
kerajinan dari bahan lunak berdasarkan
unsur estetika dan ergonomisnya. Gunakan media karya kerajinan yang telah
dikenal oleh siswa, guru dapat menunjukkan di depan kelas dengan
menjelaskan unsur estetika dan ergonomisnya. Peserta didik mengemukakan
pendapat dan pengalamannya.

= | = £ - SR

34

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Pada bagian ini, siswa diperkenalkan motif ragam hias pada produk
kerajinan. Siswa mempelajari berbagai macam motif, yaitu motif realis, motif
geometris, motif dekoratif, dan motif abstrak. Motif realis dibuat dengan
mencontoh bentuk-bentuk nyata yang ada di alam. Motif geometris dibuat
berdasarkan bentuk yang memiliki susunan yang teratur dan dapat diukur
menggunakan alat ukur. Motof geometris merupakan motif yang tertua di
Indonesia dan dikenal sejak zaman prasejarah.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan motif ragam
hias dari produk kerajinan, khususnya
motif realis dan geometris. Siswa
menyampaikan pendapat tentang
keanekaragaman motif realis dan
geometris yang ada di daerahnya dan
di wilayah Nusantara. Sampaikan tentang
perkembangan motif ragam hias
Indonesia khususnya motif realis dan o
geometris dengan menggunakan media TR
presentasi atau media lainnya.

Mengidentifikasi karya kerajinan dari bahan lunak

Nama Bahan Motif Teknik Fungsi.
Kerajinan Dasar Hias Pembuatan

Kesimpulan

Guru diharapkan menggunakan 4 Unsur Estoi dan Exgonomis Produk Korainan
dari Bahan Lunak
berbagai sumber tentang pembelajaran ot oS onancTnen harus memperhatkan unsur
. . . a. Unsur Estetika
aneka ragam motif ragam hias baik ik i e o ik o
; : ; [onis sen Koot s dardon cckagal pargtaman
sebagai benda pakai maupun sebagai TS scoson et ook era R

benda hias melalui buku, internet atau
media lainnya. Siswa melakukan
kegiatan pengamatan aneka ragam
motif raga hias kerajinan khususnya
motif realis dan geometris yang diperoleh dari buku maupun dari media
lainnya.

s et s ol i

Dengan menggunakan media kerajinan yang tersedia, guru dapat
menunjukkan motif ragam realis dan geometrisdi depan kelas dengan
menjelaskan berbagai karakteristiknya. Peserta didik mengemukakan
pendapat dan pengalamannya.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan motif ragam hias geometris
tradisional dan motif geometris abstrak. Siswa mempelajari berbagai
macam motif geometris tradisional dan abstrak pada produk
kerajinan. Pengetahuan siswa tentang berbagai macam motif
geometris tersebut diharapkan dapat memberikan wawasan tentang
kekayaan budaya Indonesia, dan pada akhirnya berupaya untuk
melestarikan dan mengembangkannya.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan motif
geometris tradisional dan geometris
abstrak dari produk kerajinan.
Siswa mengamati berbagai motif
tradisonal dan abstrak pada

umen Kemdkbud)

H H Gambar 1.13 Motif reali
produk kerajinan yang ada di
. . b. Motif Geometris
daerah dan di Nusantara. Siswa Hetpeoctis W, (et smp R
. empat, segitiga, lingkaran, kerucut, dan silinder.
saling bertanya tentang Mottoocrivds, Taaken ot ooy aiemiiag
. ; ertembeng e beni ik gate el bidend v oty
keanekaragaman motif geometris g S Sl el Y T e

geometris antara lain meander, pilin, lereng, banji, kawung,
Jamprang, dan tumpal

Indonesia. Sampaikan tentang
perkembangan motif geometris
tradisional dan abstrak di Indonesia.

Guru mengembangkan materi
dengan menggunakan berbagai
sumber tentang pembelajaran
aneka ragam motif geometris
dan abstrak. Siswa mengidentifikasi
dan mengumpulkan data tentang
beragam motif geometris tradisional
dan abstrak pada karya kerajinan. Dengan menggunakan media
kerajinan yang tersedia, guru dapat menunjukkan motif geometris,
geometris tradisional, dan geometris abstrak di depan kelas dengan
menjelaskan berbagai karakteristiknya.

(Sumber ud)
Gambar 1.14 Motif geometris
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 Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa dikenalkan motif dekoratif dan motif
abstrak. Siswa mempelajari berbagai macam motif dekoratif dan
abstrak pada produk kerajinan. Pengetahuan siswa tentang berbagai
macam motif dekoratif dan abstrak tersebut diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang kekayaan budaya Indonesia, dan
padaakhirnyaberupayauntukmelestarikandanmengembangkannya.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan motif
dekoratif dan abstrak dari produk
kerajinan. Siswa mengamati
berbagai motif dekoratif dan
abstrak pada produk kerajinan

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)

d d i d h d d i ‘Gambar 1.17 Molifdekoratf
ya n g a a I a e ra a n I a. Motif Abstrak
H . Motif abstrak merupakan motif yang tidak dikenali kembali
Nusantara. Siswa saling bertanya e R
i e e
tentang keanekaragaman motif et T e Yo e e

geometris. Berikut ini contoh motif abstrak.

dekoratif dan abstrak di Indonesia.
Sampaikan tentang perkembangan
motif dekoratif dan abstrak di

Indonesia. Gamar 1.1 Mot sk
6. Teknik Pembuatan Produk Kerajinan dari Bahan Lunak
G b k Ada beberapa teknik pembuatan produk kerajinan dari bahan
u ru m e n g e m a n g a n ‘/‘\Jc;‘aa;u::g:;uk yang dapat digunakan untuk membuat karya
. kerajinan ddaarin b:‘r;:; Mrak antara lain membentuk, menganyam,
materi dengan menggunakan
. Membentuk
b b H b t t ® Ieixkfn"e;nbsr:(uk E\ﬁsa‘n)ﬁ digunakan ur\(::l;mksmbua(bkaZi
erbagal sumber ientang L e M ok e

pembelajaran aneka ragam
motif dekoratif dan abstrak.
Siswa mengidentifikasi dan
mengumpulkan data tentang
beragam motif dekoratif dan abstrak pada produk kerajinan. Dengan
menggunakan media kerajinan yang tersedia, guru dapat
menunjukkan motif geometris, dan motif abstrak di depan kelas
dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya.

\ Prakarya dan Kewirausahaan




Pada bagian ini, siswa dikenalkan teknik pembuatan produk kerajinan dari
bahan lunak. Siswa mempelajari berbagai teknik membentuk antara lain
teknik coil (lilit pilin), teknik putar dan teknik cetak. Teknik coil (lilit pilin) adalah
cara pembentukan dengan tangan langsung seperti coil, lempengan atau
pijat jari merupakan teknik pembentukan tanah liat yang bebas untuk
membuat bentuk-bentuk yang diinginkan. Teknik putar adalah teknik
pembentukan dengan alat putar dapat menghasilkan banyak bentuk yang
simetris (bulat, silindris) dan bervariasi. Teknik cetak adalah teknik
pembentukan dengan cetak. Teknik ini dapat memproduksi barang dengan
jumlah yang banyak dalam waktu relatif singkat dengan bentuk dan ukuran
yang sama. Bahan cetakan yang biasa dipakai adalah berupa gips, seperti
untuk cetakan berongga, cetakan padat, cetakan jigger maupun cetakan
untuk dekorasi tempel.

Proses Pembelajaran

Bagian ini, siswa mempelajari
berbagai teknik pembuatan produk
kerajinan dari bahan lunak. Siswa
menyampaikan pendapat tentang teknik
pembuatan produk Kkerajinan yang
mereka ketahui. Sampaikan tentang
beberapa teknik pembuatan produk

1) Teknik Coil (Lilit Pilin)
Cara pembentukan dengan tangan langsung seperti coil,
i teknik

ata
tanah liat yang bebas untuk membuat bentuk-bentuk yang
dinginkan. Bentuknya tidak selalu simetris. Teknik ini
sering dipakai oleh para seniman dan perajin keramik.

Teknik Putar
Teknik

banyak bentuk yang simetris (bulat, silindris) dan bervariasi
Cara pembentukan dengan teknik putar ini sering dipakai
oleh para perajin keramik. Perajin keramik tradisional
biasanya menggunakan alat putar tangan (hand wheel)
atau alat putar kaki (kick wheel). Para perajin bekerja di
atas alat putar dan menghasilkan bentuk-bentuk yang
sama seperti gentong dan guci

Teknik Cetak
Ada dua teknik pembentukan karya kerajinan dari bahan

¢

kerajinan dari bahan lunak, yaitu
membentuk dengan teknik coil, teknik
putar ,dan teknik cetak, dengan media
presentasi atau media lainnya. Siswa
mengamati dan saling menanya tentang
beberapa teknik membentuk. Guru
diharapkan menggunakan buku sumber
lain tentang pembelajaran membentuk
melalui internet, atau media lainnya.
Dengan menggunakan media gambar/
video, guru dapat menunjukkan teknik
coil, teknik putar dan teknik cetakdi depan
kelas dengan menjelaskan berbagai
karakteristiknya.
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lunak yaitu: sekali cetak (cire verdue), dan cetak berulang
Teknik sekali cetak ialzh teknik cetak yang menghasilkan
sekali cetakan dan tidak dapat diperbanyak. Teknik cetak
berulang (bi valve), ialeh teknik mencetak yang dapat
memproduksi karya dengan jumlah yang banyak dengan
bentuk dan ukuran yang sama. Bahan cetakan yang biasa
dipakai adalah gips, seperti untuk cetakan berongga,
cetakan padat, cetakan jigger maupun cetakan untuk
dekorasi tempel. Cara ini digunakan pada pabrik-pabrik
keramik dengan produksi massal, seperti alat alat rumah
tangga: piring, cangkir, mangkok, dan gelas.

. Menganyam

Teknik menganyam dapat digunakan untuk pembuatan karya
kerajinan dari bahan lunak dengan karakteristik tertentu.
Bahan baku yang digunakan untuk membuat karya kerajinan
dengan teknik menganyam ini berasal dari berbagai tumbuhan
yang diambil seratnya, seperti rotan, bambu, daun lontar, daun
pandan, serat pohon, pohon pisang, enceng gondok. Contoh
karya kerajinan dengan teknik menganyam: keranjang, tikar,
topi, dan tas.

. Menenun

Teknik menenun pada dasarmya hampir sama dengan teknik
menganyam, perbedaannya hanya pada alat yang digunakan.
Untuk anyaman, kita cukup melakukannya dengan tangan
(manual) " dan hampir tanpa menggunakan alat bantu,
sedangkan pada kerajinan menenun kita menggunakan alat
yang disebut lungsin dan pakan. Pada beberapa daerah di
wilayah Nusantara terdapat kesamaan teknik namun berbeda
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan teknik pembuatan produk kerajinan dari
bahan lunak. Siswa mempelajari berbagai teknik menganyam, menenun,
membordir, dan mengukir. Teknik mengayam adalah teknik pembuatan
produk kerajinan yang banyak menggunakan bahan dari berbagai tumbuhan
yang diambil seratnya. Indonesia merupakan negara yang banyak
menghasikan benda kerajinan dengan teknik anyam. Teknik menenun banyak
menghasilkan produk kerajinan berupa kain. Teknik menenun hampir sama
dengan teknik menganyam, perbedaannya pada alat yang digunakan. Teknik
menganyam cukup dikerjakan secara manual, sedangkan teknik menenun
dikerjakan dengan alat tenun. Teknik bordir adalah teknik membuat hiasan
dari benang pada kain. Teknik ini banyak dipakai untuk menambah keindahan
pada pakaian dan pelengkap busana. Teknik mengukir adalah teknik
pembuatan produk kerajinan dengan cara menggores, memahat, atau
menoreh dengan menggunakan alat ukir. Teknik mengukir biasanya
diterapkan pada bahan kayu dan batu, namun pada bahan lunak pun dapat
diterapkan, misalnya sabun padat dan, lilin.

Proses Pembelajaran

Bagian ini siswa mempelajari berbagai
teknik pembuatan produk kerajinan dari

dalam ragam hiasnya. Hal inilah yang menjadi ciri khas dari

bahan lunak. Siswa menyampaikan
pendapat tentang teknik pembuatan o vembord

Sampaikan tentang beberapa teknik B e S o
pembuatan produk kerajinan dari bahan s
membordir, dan mengukir, dengan media ek cper S pacat i PR AT
presentasi atau media lainnya. Siswa T ———
mengamati dan saling menanya tentang . Tronl Manbek g ek
beberapa teknik teknik menganyam, R
menenun, membordir, dan mengukir. e Eg}}}g;uem.mw
Guru diharapkan menggunakan buku 5. uin b WhaaR
sumber lain tentang pembelajaran 7 oren  Mormsmmnc
melalui internet, atau media lainnya.

Dengan menggunakan media gambar/

video, guru dapat menunjukkan teknik e ——

menganyam, menenun, membordir, dan
mengukirdi depan kelas dengan
menjelaskan berbagai karakteristiknya.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Siswa diberikan tugas mengamati dan mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan lunak, yang mencakup aspek ragam hias, nilai
estetika dan ergonomis. Metode yang dapat dikembangkan adalah diskusi.
Namun dalam presentasi, guru dapat menyampaikan cara lain yang dapat
dilakukan oleh siswa seperti observasi atau membuat mapping yang
menggambarkan ungkapan perasaan mereka saat melakukan kegiatan
observasi dan diskusi yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Mintalah
siswa membentuk kelompok, setiap berjumlah antara 3 — 4 siswa dan
memberi nama kelompok. Informasikan bahwa siswa dapat mengembangkan
item pada kolom LK-2, dan mencatat semua informasi Lembar kerja (LK) dan
dilengkapi dengan gambar produk kerajinan untuk melengkapi hasil
pengamatan dan penemuan.

Berikan tugas kepada siswa yang
sudah menguasai materi untuk mencari
contoh produk kerajinan dari bahan lunak ks i
di wilayah Nusantara dan mancanegara, m:mbe@fa";;f%% setan
identifikasi karya tersebut berdasarkan 108 5 0y st st et eyt e
ragam hias, nilai estetika dan ergonomis. . Cot s pengamandan bt 5
Guru dapat membantu memberikan
sumber bacaan yang berisi gambar dan e st oot B
contoh produk kerajinan dari bahan lunak -

. Catatan hasil dari berbag
yang matang, misainya produk kerajinan pakaian. Dalam

W

=

bacaan tentang benda kerajinan dari e yang su-
dah kamu lakukan bersama kelompokmu.
Catatan kesulitan yang dihadapi saat mencari informasi dan
pengamatan.
. perancangan produk kerajinan pakaian, diperiukan berbagai
yang ada dari Nusantara maupun feraisi “Imu " pengetahuan misanya pengeianian  niang
kebiasaan masyarakat (antropologi dan sejarah), ukuran badan
. . (antropometri), ukuran pakaian (standardisasi), bentuk dan
man n r r sisw. I blh k d n perhiasan (pendidikan moral: etika, gaya hidup), pengetahuan
ancanegara agar siswa le ayada bahan (T, toknk pembuatan ((skayasa), periungan biaya

produksi (akuntansi), promosi (publikasi), pemasaran (marketing),
kemasan (desain), dan ilmu yang lainnya.

pemahaman mereka menjadi lebih jelas.

pada nilai-nilai estetika, keunikan (craftmanship), keterampilan,
dan efisiensi. Sementara dalam pemenuhan fungsinya, lebin
menekankan pada pemenuhan fungsi pakai yang lebih bersifat
fisik (fisiologis), misalnya: benda-benda pakai, perhiasan, furnitur,
dan sandang

Sistem produksi merupakan sistem integral yang mempunyai
komponen _struktural dan_fungsional. Komponen  struktural
yang membentuk sistem produksi terdiri atas: bahan (material),
mesin dan peralatan, tenaga kerja modal, energi, informasi,
tanah dan lain-lain. Komponen fungsional terdiri atas supervisi,
perencanaan, pengendalian, koordinasi dan_ kepemimpinan,

ng berkaitan dengan dan organisasi.
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Guru dapat memberikan pengulangan materi pada siswa yang
belum menguasai materi pembelajaran. Pengulangan materi tersebut
dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa serta diakhiri dengan penilaian.
Peserta didik yang tidak hadir dan tidak dapat mengikuti diskusi
kelompok diberikan tugas individu sesuai materi yang didiskusikan.

Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri,ulangan harian,
dan pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan pengamatan dan mengumpulkan data
tentang produk kerajinan dari bahan lunak, orang tua dapat
mengawasi dan membimbing anak-anak di luar sekolah. Bantuan
orang tua dalam memberikan petunjuk dan hal-hal yang berkaitan
dengan pengamatan dan mengumpulkan data tentang produk
kerajinan dari bahan lunak sangat dibutuhkan siswa.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Mintalah siswa melakukan kegiatan refleksi diri dengan menulis sebuah
catatan dalam bentuk jurnal. Jurnal tersebut dapat berisi kelebihan atau
kekurangan yang dirasa oleh siswa dalam memahami pembelajaran materi
produk kerajinan dari bahan lunak. Hasil jurnal dapat dimasukkan dalam
portofolio milik siswa. Mintalah siswa mengajukan minimal dua pertanyaan
untuk mengetahui kedalaman pemahaman siswa tentang materi
pembelajaran.

Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan materi baru,
yaitu perencanaan proses produksi

kerajinan dari bahan Ilunak. Guru ks i
. . . . Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas.
membimbing siswa untuk mengamati e P e et o TR
proses produksi kerajinan dari bahan o e e
. . . . 2. Materi apa yang masih sulit untuk dipahami?
lunak melalui media presentasi/ video e ey
. . . . dah kamu lakukan bersama kelompokmu.
atau med ia |a|n nya . Guru memotlvaSI 4 (;:;I:rn“:e;:htan yang dihadapi saat mencari informsi dan
SISWa u ntu k Sal I n g berta nya d a n 7. Perencanaan Proses Produksi Kerajinan dari Bahan Lunak

mengemUkakan pendapat Sampalkan Untuk membuat produk kerajinan, diperiukan perencanaan

yang matang, misalnya produk kerajinan pakaian. Dalam
; ; perencangan procu fersinan oaksien. dettan bemage
pengertian perencanaan proses produksi el imy pengetanuan, masiye pergatanuen terang
(gnpometn, huran paksin, senuarisasi benuk dan

Kerai h K dioelaiari si : ,
erajinan yang hendak dipelajari siswa. pafen (1), Lok pembvatn, (skayesa) peritngan bavs

e kemasan (desain), dan ilmu yang lainnya.

Perencanaan produk kerajinan umumnya Perencanazn prods ergnan umumrya bl menikberatian
dan efisiensi. Sementara dalam pemenuhan fungsinya, lebih

lebih menitikberatkan pada nilai-nilai o s b b3 SRR
keunikan (uniqueness) dan estetika g gl ook A

yang membentuk sistem produksi terdiri atas: bahan (material),
mesin dan peralatan, tenaga kerja modal, energi, informasi,

(keindahan). Adapun dalam pemenuhan e e
fungsinya lebih menekankan pada
pemenuhan fungsi pakai yang lebih

bersifat fisik (fisiologis), misalnya: benda-
benda pakai, perhiasan, furnitur,
sandang.

Sl oo | s P

Dengan menggunakan media gambar/video, guru menjelaskan
perencanaan proses produksi kerajinan dari bahan lunak. Siswa mengamati
dan mengumpulkan informasi tentang berbagai macam proses produksi
kerajinan dari bahan lunak, serta mampu mengomunikasikankepada siswa
lainnya.
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang pengelolaan sumber daya
usaha. Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan/industri dapat
dikatagorikan atas enam tipe sumber daya (6M): man (manusia), money
(uang), material (fisik), maching (teknologi), method (metode), dan market
(pasar).

Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang
pengelolaan sumber daya usaha. Siswa

. Suatu sistem produksi selalu berada dalam lingkungan sehingga

menyampaikan pendapat tentang P T oyl sl g b

keberadaan sistem produksi itu
pengelolaan sumber daya usaha pada Bt oraioan sy direc e stay dpstiayak
persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dipenuhi dalam
H HH proses perancangannya.
perusahaan/industry kerajinan.
a. Pengelolaan Sumber Daya Usaha
S H k k I I b Dalam perencanaan proses produksi, diperlukan pengelolaan
ampaikan konsep pengelolaan sumber Aang ki s jn peshaincu, Smber
enam tipe sumber daya (6M), yaitu sebagai berikut.

daya usaha pada perusahaan/industry Dy
adalah salah satu faktor produksi selain mnar{amo"g:msa‘z

kerajinan yang ada di wilayah Nusantara no

gan_yan
dengan faktor-faktor produksi lainnya dianggap tidak tepat,
baik dilihat dari konsepsi, filsafat, maupun moral. Manusia

atau mancanegara. Guru bersama siswa G e Y. pening” e
. . Money (Uang)

menganalisis pengelolaan sumber daya Aoy i Lot pnpatan sah sty sy o

. - gengue ), Sor iy telkegr oot S

usaha pada perusahaan/industri e 8 et BAF g g

diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan

kerajinan yang ada di daerah setempat g, besps, leng s e dsedar ik
. . é:':lgs gsa‘::(suc:;?geanr,‘ ‘ ss:ga berapa hasil yang akan dicapai

atau di daerah lainnya. Guru dapat  ————
Fonsanaan Uy ok Jerghesian s oy
menggunakan buku sumber tentang i ity e hevesks o

memperoleh bahan mentah dengan harga yang paling

murah, dengan menggunakan cara pengangkutan yang

materi pembelajaran baik melalui T Ao e o o
internet, perpustakaan atau media

lainnya, agar materi pembelajaran dapat
menarik.

Bersama siswa, lakukan kegiatan
pengamatan pengelolaan sumberdaya usaha pada perusahaan/industri
kerajinan yang diperoleh dari buku maupun dari media lainnya, kemudian
siswa saling bertanya dan guru menjelaskan enam tipe sumberdaya (6M).

Gunakan media presentasi dalam bentuk powerpoint atau media lainnya,
guru dapat mempresentasikan di depan kelas dengan menjelaskan
perencanaan proses produksi. Peserta didik mengemukakan pendapat dan
pengalamannya.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan bagaimana cara menentukan fungsi
dan kualitas produk kerajinan. Ada tiga hal penting dalam menentukan fungsi
dan kualitas produk kerajinan, yakni: bentuk, fungsi, dan bahan.

Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang cara
menentukan fungsi dan kualitas produk
kerajinan.  Siswa  menyampaikan 9 facine TAAB e com press et

setelah terjadinya revolusi industri dengan ditemukannya

dapat tent tuk e e ek pteren T ere
pendapat tentang cara menentukan fgruar don e Pererber ol 1o
menonjol. Hal ini karena banyaknya mesin baru yang

n i n |t r raiinan ditemukan oleh pa
i i 3 etocs Kasses)gat dibutuni ki ke
Sampaikan strategi tentang cara s Lt e ot s ke s
dengan kebutuhan perusahaan, baik yang menyangkut
proses produksi maupun administrasi fidak terjadi begitu

i i saja melainkan memerlukan waktu yang lama.
menentukan fungsi dan kualitas produk
. . 6) Market (Pasar)
kerajinan. ~ Guru ~ bersama  siswa
Fuiaku kan berlgangsung Oleh 'cepab ym}‘ ppenguasazﬁn

menganalisis 3 hal penting dalam B o e e e
dikuasai, kualitas dan harga barang harus sesuai dengan

penentuan fu ngsi da n kualitas prod u k selera konsumen dan daya beli konsumen.

b. Menentukan Fungsi dan Kualitas Produk Kerajinan

kerajinan (bentuk, fungsi, dan bahan). RERRSHERE R o s i v
i D e Kimaksud bentuk pada produk k dalah

Guru diharapkan menggunakan S, St el s PO b e
keindahan. Karena itu pula, dalam proses penciptaan,

seorang perajin harus menguasai unsur-unsur seni seperti

be rbag ai sumber tenta ng materi Gans, \BASILT warna, ruang. Didang: Selain . Seorang

perajin harus menguasai prinsi-prinsip seni seperti irama,
keseimbangan, kesatuan, harmonisasi, kontras dan

pembelajaran baik melalui internet, ) Lo

atau media lainnya agar materi i R
pembelajaran dapat berkembang. e

Bersama siswa, lakukan kegiatan
pengamatan tentang fungsi dan
kualitas  produk kerajinan  yang
diperoleh dari buku maupun dari media lainnya, kemudian menjelaskan 3 hal
penting (bentuk, fungsi, dan bahan). Gunakan media presentasi dalam bentuk
powerpoint atau media lainnya, guru dapat mempresentasikan di depan kelas
dengan menjelaskan fungsi dan kualitas produk kerajinan. Siswa
mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

TR
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan bagaimana cara menentukan
segmentasi pasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: selera konsumen,
citra produk, sasaran pasar, penentuan harga, dan saluran distribusi.

Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang cara
menentukan segmentasi pasar. Siswa
menyampaikan pendapat tentang cara
menentukan segmentasi pasar.
Sampaikan strategi tentang cara
menentukan segmentasi pasar. Guru
bersama siswa menganalisis hal-hal
penting dalam menentukan segmentasi
pasar. Guru dapat menggunakan buku
sumber tentang materi pembelajaran
baik melalui internet, perpustakaan
atau media lainnya, agar materi
pembelajaran dapat menarik.

Bersama siswa, melakukan kegiatan
pengamatan tentang cara menentukan
segmentasi pasar pada perusahaan/
industri kerajinan yang diperoleh dari
buku maupun dari media lainnya,
kemudian menjelaskan 5 hal penting

3) Bahan

dan terhadap
bahan harus dimiliki seorang perajin. Dengan adanya
pemahaman terhadap bahan, ia akan mampu menemukan
teknik pengolahannya. Dengan teknik yang tepat akan
dihasilkan karya kerajinan secara optimal karena setiap
bahan selalu memiliki karakter yang berbeda-beda. Tanah
liat berbeda karakiemya dengan liin. Semen berbeda
karaktemya dengan gips. Bahkan, setiap jenis kayu
meiliki karakter sendiri-sendiri

Sefiap bahan memerlukan teknik penggarapan yang

berbeda-beda. Karakter setiap bahan tersebut pada
umumnya ditentukan oleh susunan unsur-unsur

aspek bentuk, fungsi, dan bahan agar hasilnya optimal
Ketiga aspek tersebut saling berkait dan bekerja sama.

. Menentukan Segmentasi Pasar

pasar dalam art hasil produksi
I Agar pasar

faktor jalam
dapat dikuasai, kualitas dan harga barang harus sesuai dengan
selera konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen.

Faktor pemasaran dapat dikatakan berhasil jika jangkauan
pasar makin luas dan masa produksi dapat bertahan dalam
waktuyang lama. Untuk itu, hal-hal yang perlu dipertimbangkan,
meliputi: sasaran pasar, selera konsumen, citra produk, saluran
distribusi, dan penentuan harga

. Menentukan Bahan/Material Produksi

Pada karya seni kerajinan, seorang perajin harus mampu
menghubungkan bentuk dan fungsi sehingga karya yang
dihasilkan dapat memenuhi fungsi, sementara bentuknya
tetap indah. Pemilinan bahan/material dalam pembuatan karya
kerajinan sangat terkait dengan sasaran pasar karena material
akan mendukung nilai bentuk, kenyamanan terutama dalam
menggunakan benda terapan dan juga akan memengaruhi
kualitas dari barang tersebut

Bentuk selalu bergantung pada sentuhan keindahan (estetika)
Oleh karena itu dalam penciptaannya, seorang pengrajin harus
menguasai unsur-unsur seni rupa seperti garis, bentuk, warna,
dan komposisi

. Menentukan Teknik Produksi

Mewujudkan sebuah produk kerajinan haruslah menggunakan
cara atau teknik tertentu sesuai dengan bahan dasar kerajinan.

kualitas produk kerajinan yang dibuat. Beberapa jenis kerajinan

24 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1

(selera konsumen, citra produk, sasaran pasar, penentuan harga, dan saluran

distribusi).

Gunakan media presentasi dalam bentuk powerpoint atau media lainnya.
Guru dapat mempresentasikan di depan kelas dengan menjelaskan cara
menentukan segmentasi pasar. Siswa mengemukakan pendapat dan

pengalamannya.

\7

Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan bagaimana cara menentukan bahan/
material produksi dan menentukan teknik produksi. Dalam karya seni
kerajinan, seorang perajin harus mampu menghubungkan bentuk dengan
fungsi sehingga karya yang dihasilkan dapat memenuhi fungsi, sementara
bentuknya tetap indah.

Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang cara
menentukan bahan/material produksi
dan menentukan teknik produksi. Siswa fngebuan, pershanan, dan peniugasen lethaten

pemahaman terhadap bahan, ia akan mampu menemukan
teknk pengolahannya. Dengan teknik yang tepat akan

menyampa ikan pendapat tentan g cara dinasiian Rarya kerajnan sécara opimal Kereha setap

bahan selalu memiliki karakter yang berbeda-beda. Tanah
liat berbeda karakternya dengan liin. Semen berbeda

menentukan bahan/material produksi larkorya, dendan s Sahian. ssep jonis ke
. . Setiap bahan memerlukan teknik penggarapan yang

dan menentukan teknik produksi. bbb, Samkar sesp, Dot rssut paia
aspek bentuk, fungsi, dan bahan agar hasilnya optimal

S am pa | ka n st rateg | te n ta n g cara Ketiga aspek fersebut saling berkait dan bekerja sama.

c. Menentukan Segmentasi Pasar

Penguasaan pasar dalam arti menyebarkan hasil produksi
menentukan bahan/material produksi asam o
dalpal c::kuasa\‘ ku:hla; dan Sa‘rg(i barang narﬁ sesuai dengan

H . selera konsumen dan daya beli (kemampuan) konsumen.
dan menentukan teknik produksi. Guru
pasar makin luas dan masa produksi dapat bertahan dalam
waktuyang lama. Untukitu ,hal-hal yang perlu dipertimbangkan,

bersama siswa menganalisis hal-hal P e

distribusi, dan penentuan harga.

entln dalam menentu kan bahan/ d. Menentukan Bahan/Material Produksi

p g Pada karya seni kerajinan, seorang perajin harus mampu
menghubungkan bentuk dan fungsi sehingga karya yang
dihasilkan dapat memenuhi fungsi, sementara bentuknya

m ate r| a I p rod u kS| d an mene ntu ka n tetapindah. Pemilihan bahan/material dalam pembuatan karya

kerajnan sangat terkait dengan sasaran pasar karena material

3) Bahan

te k n | k rod u ks| G uru d | h ara k an iks&?uil‘l”aﬁ”%%n'ﬁ?' (Sfa"égf; don g ”:&'aée’ri‘é‘y?:ngiliﬁ‘.
P . p Kualitas dari barang tersebut
men una k an b e rb aga i sum be r O rara o a8 m B St <ooran aenel S/ pares

tentang materi pembelajaran baik

Mewujudkan sebuah produk kerajinan haruslah menggunakan
cara atau teknik tertentu sesuai dengan bahan dasar kerajinan
P

melalui internet, atau media lainnya.

Bersama siswa, melakukan kegiatan
pengamatan/observasi tentang cara
menentukan bahan/material produksi
dan menentukan teknik produksi. Guru mempresentasikan di depan kelas
dengan menjelaskan cara menentukan bahan/material produksi dan
menentukan teknik produksi. Siswa mengamati dan mengemukakan
pendapat dan pengalamannya.

46

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Proses Pembelajaran

Siswa diberikan tugas kelompok
(LK-3) untuk menganalisis perencanaan
produk kerajinan dari bahan lunak.
Metode yang dapat dikembangkan
adalah diskusi dan presentasi.

Mintalah siswa membentuk
kelompok, setiap kelompok berjumlah
antara 3-4 siswa dan memberi nama
kelompok, nama kelompok sebaiknya
yang terkait dengan materi
pembelajaran. Informasikan bahwa
siswa dapat mengembangkan item
pada kolom LK-3, dan mencatat semua
penemuan.

Bagi siswa yang sudah menguasai
materi pembelajaran, berikan kesempatan

memiliki alat dan kh:

usus untuk
Teknik procuksi kerajinan disesuaikan dengan bahan, alat, dan
cara yang digunakan

Tugas Kelompok LK-3

Observasi/Studi Pustaka
Pilihlah 4 foto karya kerajinan dari bahan lunak yang terdapat di
daerahmu atau di wilayah Nusantara. Kamu bisa mencar data
dari internet, buku atau media lainnya.
Diskusikan dengan kelompokmu tentang:

1) Fungsi

2) Produk

3) Target

4) Pengguna produk

5) Teknik produksi
Presentasikan hasil diskusi kelompokmu secara bergantian.

Lembar Kerja 3
Nama Kelompok
Nama Anggota

Kelas

Menganalisis Perencanaan Produksi Kerajinan dari Bahan Lunak

untuk mencari contoh produk kerajinan lain di mancanegara. Gali lebih jauh
tentang jenis dan kualitas produk kerajinan tersebut. Guru dapat membantu
memberikan sumber bacaan yang berisi gambar atau contoh produk kerajinan
dari bahan lunak yang ada di mancanegara agar siswa memiliki wawasan
yang lebih luas.

\ Prakarya dan Kewirausahaan




Guru dapat memberikan pengulangan materi pada siswayang
belum menguasai materi pembelajaran. Pengulangan materi tersebut
dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa serta diakhiri dengan penilaian.
Peserta didik yang tidak hadir dan tidak dapat mengikuti diskusi
kelompok diberikan tugas individu sesuai materi yang didiskusikan.

Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri,ulangan harian,
dan pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan observasi dan mengumpulkan data
tentang jenis dan kualitas produk kerajinan dari bahan lunak, orang
tua dapat mengawasi dan membimbing siswa di luar sekolah.
Bantuan orang tua dalam memberikan petunjuk dan hal-hal yang
berkaitan dengan pengamatan dan mengumpulkan data tentang
jenis dan kualitas produk kerajinan dari bahan lunak sangat
dibutuhkan siswa.
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Materi ini menyajikan produksi kerajinan dari bahan lunak,
khususnya dari tanah liat. Proses produksi kerajinan dari tanah liat
ini diperlukan ketika ingin melakukan kegiatan pembuatan karya
kerajinan dari tanah liat. Selain tahapan berkarya, diperlukan pula
persyaratan agar karya yang dihasilkan memenuhi desain yang
dibutuhkan oleh pasar. Persyaratan yang disebut sebagai prinsip
ergonomis ini perlu diinfokan sebagai pengetahuan bagi siswa agar
siswa dapat memulai berkarya dengan baik.

Dalam petunjuk tahapan
berkarya, diharapkan guru dapat
memberl penguatan afektlf agar B. Produksi Kerajinan Tanah Liat

Pembuatan karya kerajinan dapat mengembangkan apresiasi

. . terhadap karya dan budaya bangsa sehingga kita akan bangga
siswa da at beker a den an alu r terhadap keanekaragaman budaya bangsa. Pembuatan karya
kerajinan dapat melatih ketekunan bekerja. Dengan banyak

berlatin, kita akan berani unjuk kerja dan unjuk hasil kerja

akhirnya akan memiliki sikap mental kreatif dan inovatif. Dengan

ya ng sem eStl nya . Ta h a pa n ya n g demikian, akan terbentuk percaya difi, punya keberanian, dan

tidak ragu-ragu untuk bertindak sesuai dengan keyakinan dan
perencanaannya, serta mampu_ berpikir kiitis. Sikap mental

e ntl n ad a Ia h mene ntu ka n demikian itu akan membentuk menjadi sikap mental produktif,
kreatif, dan berani menghadapi risiko.
" Pembahasan berikut ini difokuskan pada produk kerajinan dari
bahan dan alat, menggali ide/
£ di seluruh wilayah Nusantara. Walaupun demikian, kamu diberi
kebebasan untuk menentukan bahan lain yang sejenis dan
mudah didapatkan pada daerah masing-masing.

gagasan, membuat rancangan,

" : B et e L e

menentukan pilihan, menyiapkan Ketami merepakan has! SXn dan Susts proses pambemckan
atau pembuatan karya keramik.

bahan dan peralatan bekerja, o ey, o el o devger o e

bentuk yang terbates dan sangat sederhana. Namun, kini

. berbagai teknik pembentukan Karya keramik telah berkembang
membuatkarva,. dan menagevaluasi dengan pesat. Proses pembentukan ini berkembang sejalan
L] dengan kemajuan di bidang teknologi, mulai dari proses

pengambilan bahan tanah liat dari alam, pengolahan

k a a pembentukan,
I yd. D ggunakan

teknologi yang lebih maju dalam proses pembentukannya
dengan waktu yang relatif pendek, namun menghasilkan produk

D I 1 H H dalam jumlah yang besar. Proses pembentukan merupakan
alam prinsip ergonomis, yang proses pombuatan benda kerami. Proses ini membutunkan
keterampilan tangan mulai dari proses pengulian (melumatkan
. tanah supaya homogen dan plastis) hingga penyelesaian
e rI u d |te ka n ka n ad a Ia h akhir (finishing). Pembentukan benda keramik dapat dilakukan
dengan tangan langsung (handbuilf) atau dengan bantuan alat

lain seperti alat putar, jigger-jolley alat cetal

kegunaan, kenyaman, keluwesan, B penkong P s T
keamanan, dan keindahan dalam s Speasten senpn B TR Spemetn
proses merancang dan membuat
karya.

Lakukan diskusi interaktif
dengan menyampaikan berbagai contoh mengenai karya kerajinan
dari tanah liat dan persyaratan prinsip ergonomisnya. Lakukan
tanya-jawab di dalam kelas agar siswa bertambah pemahamannya.
Gunakan contoh-contoh karya atau melalui gambar bahkan video/
film untuk membangunkan keingintahuan siswa.

Alternatif tahapan pembuatan karya kerajinan dari tanah liat yang
dibahas pada buku ini adalah menggunakan bahan tanah liat yang
mudah diperoleh dilungkungan sekolah. Guru dapat menggunakan
alternatif bahan lain disesuaikan dengan kondisi daerah setiap.
Tanyakan pada siswa tentang perlunya perencanaan dalam

— Prakarya dan Kewirausahaan
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berkarya. Sampaikan hal yang paling penting dalam berkarya yaitu
identifikasi kebutuhan dan pengembangan ide/ gagasan. Caranya
dengan membuat beberapa sketsa sebagai gagasan, yang terbaik
dipilih menjadi karya yang akan dibuat. Hal ini diperlukan agar
peserta didik memperoleh kebermanfaatan dalam berkarya, serta
berkarya dengan kreativitas dan originalitas. Sikap yang
dikembangkan adalah kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab.

Proses Pembelajaran

Sampaikan dalam metode
demonstrasi, dapat pula 1 BinoullenFresdisi

. . . . Proses pengulian tanah liat dimaksudkan agar tingkat
stimulasi agar siswa lebih e e e 1 i

. . dengan gerakan spiral sebagai berikut.
aktif. Guru mendemontrasikan / '
penyiapan tanah liat agar
dapat memenuhi persyaratan
untuk digunakan sebagai

karya keramik. Mintalah siswa B Beeen (%00 ot ctukan s mencampur

satu macam tanah atau lebih yang berbeda warna, jenis,

dan plastisitasnya. Proses pengirisan dilakukan sebagai

untuk mendemontrasikan
dalam penyiapan tanah liat
sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan. Biarkan
siswa mencoba mengamati  __

dan mempraktikkan penyiapan Jens cln g praletan unk pembenukan kaya keranik

dapat dikelompokkan menjadi alat bantu, alat pokok, dan
perlengkapan. Peralatan tersebut digunakan untuk kelancaran

tanah liat tersebut agar e e S et Sy b S
. . . building), teknik putar (throwing), dan teknik cetak (mold).

mengetahui karakteristiknya.

Tanyakan hal_hal yang belum 28 | Kelas X1 /SMA/ MA/ SMK/ MAK

dipahami oleh siswa. =

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.20 Pengirisan tanah liat

Siswa yang sudah memahami materi pembelajaran diminta
menjadi tutor sebaya agar siswa lain dapat memahami dengan jelas.

Guru membimbing siswa yang belum menguasai materi proses
penyiapan tanah liat, dapat pula dibantu oleh siswa lain sebagai
tutor.

Minta siswa untuk menjelaskan sendiri langkah-langkah dalam
penyiapan tanah liat agar siswa dapat memahaminya lebih dalam.
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Proses Pembelajaran

Sampaikan dalam metode
demonstrasi, dapat pula

stimulasi agar siswa lebih aktif 5 s s e )
dalam belajar. Mintalah siswa e
untuk mengamati bahan dan S
alat untuk pembentukan teknik S e cestel

bebas, pijit, pilin, lempeng, o) R

putar  (centering, pilin, dan M)_Tt*
tatap), dan cetak (tekan dan e y
jigger-jolley) serta slip tanah

liat tuang. Biarkan siswa i
mencoba mengamati  dan aaaco s
mempraktekkan bahan dan e A s
alat tersebutagar mengetahui e
karakteristiknya. ~ Tanyakan S wbur, sy e—

lempengan tanah liat. Ukuran; Gambar 1.24 Pisau
panjangtotal 17 cm, mata pisau 9

hal-hal yang belum dipahami
oleh siswa.

Siswa yang sudah menguasai tentang kompetensi bahan dan
alat diminta menjadi tutor sebaya bagi siswa lain yang belum
kompeten agar dapat memahami dan menguasai bahan dan alat
dengan terampil.

Guru memberi bimbingan pada siswa yang belum kompeten
pada penguasaan bahan dan alat, dapat pula dibantu oleh siswa
yang sudah kompeten sebagai tutor sebaya. Minta siswa untuk
menjelaskan sendiri berbagai bahandan fungsi peralatan agar siswa
dapat memahaminya dengan baik.

e Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa diminta mengerjakan Lembar Kerja ke-4 secara
kelompok. LK tersebut berisi tentang menganalisis proses produksi kerajinan
dari bahan lunak. Siswa diminta observasi/wawancara ke industri kerajinan
dari bahan lunak yang terdapat di daerah tempat tinggalnya. Jika tidak
menemukan, siswa bisa mencari dari internet, buku sumber atau media
lainnya. Buatlah siswa kreatif untuk mengeksplorasi proses produksi kerajinan
dari bahan lunak.

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan
observasi/wawancara ke industri

kerajinan dari bahan lunak, orang tua Tigae RalompekOiCH

dapat mengawasi dan membimbing g e T e v
putra putrinya di luar sekolah. Bantuan e
orang tua dalam memberikan petunjuk I

dan hal-hal yang berkaitan dengan e o

Nama Anggota

analisis proses produksi kerajinan dari
bahan lunak sangat penting.

Menganalisis Proses Produksi Kerajinan dari Bahan Lunak
a
F CRGEVEED

Siswa yang sudah menguasai materi
pembelajaran diminta mencari tahu
tentang perencanaan proses produksi
kerajinan dari bahan lunak di wilayah
Nusantara atau di mancanegara.
Mintalah siswa mempresentasikan/
menjelaskan di kelas.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada laporan observasi/pengamatan,
sikap dan presentasi.

34 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan teknik pembentukan benda keramik
dengan teknik cetak, yaitu membentuk dengan teknik cetak tekan dan
membentuk dengan teknik cetak tuang. Membentuk benda keramik dengan
kedua teknik cetak tersebut dilakukan dengan proses pembuatan model,
pembuatan cetakan dan pencetakan benda keramik baik dengan tanah liat
plastis maupun tanah liat tuang (slip).

Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-contoh
gambar atau produk keramik yang

. rer e . . 3. Proses Produksi Kerajinan Tanah Liat
dimiliki. Melalui metode demonstrasi, Socr, e, pombaodon, sl deoga ok
teknik cetak tekan dan membentuk dengan teknik cetak tuang.

guru dapat menjelaskan proses kerja Hemberi bercs ferami denar el s i lrepi

dan pencetakan benda keramik baik dengan tanah liat plastis
maupun tanah liat tuang (slip)

dengan teknik cetak
satu teknik yang memilki keunggulan dalam proses produksi

pembentukan dengan teknik cetak.
Tanyakan kepada siswa produk apa saja Lol i anyBmasaal. <o ek yomg oAt IS oot

Saatini banyak
peralatan rumah tangga, barang interior, saniter, alat teknik dan

d t d H h H I k d 1 b t k elektronik banyak menggunakan teknik cetak, baik cetak tekan

yang dapat dihasilkan dari pembentukan
makin berkembang di perajin keramik dengan bentuk-bentuk
yang unik yang akan menarik konsumen

yang menggunakan teknik cetak ini. (i sabagl hat uana i parta cataan has

persyaratan untuk dibuat cetakan. Persyaratan itu di antaranya
adalah butiran gips halus, apabila dicampur air, cepat hangat dan

Sampaikan informasi bahwa keramik o e e i e

h lami bak  Gaion catan s s b gy ol renend
arus mengalami proses pembakaran
dan terlepas dari dinding cetakan gips sehingga mempermudah

melepas benda dari cetakan gips. Perbedaan kualitas gips dapat

yang benar supaya menjadi keras, s ct laretar b . prbncgery e
. . u Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat adonan gips adalah

padat, dan berubah sifat fisik tanah e TP o 985 Jfmbla e car e
mengeras dan lunak. Sebaliknya, kalau terlalu sedikit air, hasil

menjad| kedap all’ (pentlng d”ngatkan cetakan gips menjadi lebih cepat mengeras.

a. Keselamatan Kerja Produksi Kerajinan Tanah Liat

jika tidak dibakar, belum dapat disebut
keramik). Keramik dapat diglasir atau paka
diberi warna dengan glasir (pewarna
keramik). Sampaikan bahwa dalam

memberi warna glasir, keramik terlebih  m———— s
dahulu harus

dibakar hingga suhu 900° C baru diberi warna glasir dan dibakar kembali

hingga 1.200°C - 1.300°C.

Dekorasi dalam keramik tidak hanya diglasir, namun dapat pula dilukis
dengan cat akrilik setelah dibakar bisquit, dapat diukir saat pembentukan,
dapat di sablon setelah dibakar glasir.

Model pembelajaran individual (individual learning) dapat diterapkan pula
untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri,
diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna. Selain itu,
pembelajaran dapat diselingi dengan metode tanya-jawab secara interaktif
agar siswa bertambah pemahamannya.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh siswa.
Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan
bahandanalat,juga pembuanganlimbahnya. Keselamatan kerja berhubungan
dengan cara memperlakukan alat dan bahan kerja, serta bagaimana mengatur
alat dan benda kerja yang baik dan aman karena berhubungan dengan orang
atau manusianya.Limbah bahan buatan dapat merusak lingkungan.
Sebaiknya, siswa dibimbing untuk selalu memperhatikan hal ini dengan baik.
Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan bahan serta peduli
kebersihan lingkungannya.

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan  metode
demonstrasi, guru mendemontrasikan

3. Proses Produksi Kerajinan Tanah Liat

kelengkapan perlengkapan kerja dalam
proses produksi kerajinan dari bahan
lunak serta menjelaskan manfaatnya.
Siswa mendemontrasikan perlengkapan
keselamatan kerja. Setelah selesai,
siswa diharapkan dapat menjelaskan
kembali langkah-langkah kerja ini
dengan baik. Mintalah siswa yang lebih
mahir untuk menjelaskan ulang langkah-
langkah kerja sesuai pemahamannya
dengan tahapan yang mungkin lebih
sederhana.

Guru melakukan refleksi tentang
kesulitan yang dihadapi dalam
penggunaan dan pemanfaatan peralatan
keselamatan kerja. Dengan metode
tanya-jawab diharapkan guru dapat

Secara_umum, pembentukan benda keramik dengan teknik
cetak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: membentuk dengan
teknik cetak tekan dan membentuk dengan teknik cetak tuang
Membentuk benda keramik dengan kedua teknik cetak tersebut
dilakukan dengan proses pembuatan model, pembuatan cetakan
dan pencetakan benda keramik baik dengan tanah liat plastis
maupun tanah liat tuang (slip)

Pembuatan benda keramik dengan teknik cetak merupakan salah
satu teknik yang memiliki keunggulan dalam proses produksi
yaitu: bentuk dan ukuran benda keramik sama, dapat diproduksi
dalam jumiah banyakimassal, dan waktu yang relatif lebih cepat
Saatini banyak pengrajin keramik di Indonesia yang memproduksi
peralatan rumah tangga, barang interior, saniter, alat teknik dan

makin berkembang di perajin keramik dengan bentuk-bentuk
yang unik yang akan menarik konsumen

Gips sebagai bahan utama dalam pembuatan cetakan harus
b i

persyaratan untuk dibuat cetakan. Persyaratan itu di antaranya
adalah butiran gips halus, apabila dicampur air, cepat hangat dan
mengeras serta memiliki daya serap tinggi (porous) terhadap slip
tanah liat. Hal ini dimaksudkan agar slip tanah liat yang dituang
di dalam cetakan gips akan mudah diserap dan menempel
pada cetakan gips secara merata dan membentuk _dinding
benda keramik. Dengan demikian, tanah liat akan menyusut
dan terlepas dari dinding cetakan gips sehingga mempermudah
melepas benda dari cetakan gips. Perbedaan kualitas gips dapat
dilihat dari: kekerasan bahan gips, perbandingannya dengan air,
dan lamanya reaksi dengan air

Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat adonan gips adalah
ketepatan campuran air dan gips. Apabila dalam campuran
adonan gips terlalu banyak air, hasil cetakan gips menjadi lama
mengeras dan lunak. Sebaliknya, kalau terlalu sedikit air, hasil
cetakan gips menjadi lebih cepat mengeras.

a. Keselamatan Kerja Produksi Kerajinan Tanah Liat
Keselamatan kerja merupakan sikap pada saat kita bekerja. Hal
ini dengan cara alat dan bahan
kerja, serta bagaimana mengatur alat dan benda kerja yang baik
dan aman karena berhubungan dengan orang atau manusianya,
Jangan lupa setelah proses pekerjaan selesai, bersinkan semua
peralatan dan simpan pada tempat semestinya. Pastikan ruang
kerja supaya tetap bersin, rapi, dan sehat

Prakarya dan Kewirausahaan
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| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa mempelajari teknik pembentukan benda keramik
dengan teknik cetak tekan, yaitu teknik pembentukan benda keramik yang
dilakukan bantuan cetakan gips satu sisi (cetakan tunggal) menggunakan
bahan tanah liat plastis dengan cara menekan bongkahan/lempengan tanah
liat plastis ke permukaan cetakan sehingga mengisi cekungan atau bentuk
cetakan, hasilnya suatu bentuk benda keramik yang sesuai bentuk cetakan

gips.

Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-
contoh model, cetakan, dan benda
hasil cetakan yang dimiliki. Melalui
metode demonstrasi, guru dapat
menjelaskan proses kerja pembentukan
dengan teknik cetak tekan. Tanyakan
kepada siswa produk apa saja yang

B

jtiah model secara global  Bentukiah m
menggunakan tanah llat mode  detail pada tiap bagi
kemud

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 145 Proses pembuatan model

dapat dihasilkan dari pembentukan K Py
. f. Proses Pembentukan dengan Teknik Cetak Tekan

dengan menggu nakan teknik cetak Ml Honcart tehle Eataks IOk bRk R

pembentukan benda keramik yang dilakukan dengan bantuan

.. cetakan gips satu sisi (cetakan tunggal) menggunakan bahan
te kan ini tanah liat plastis dengan cara menekan bongkahan/lempengan
. tanah liat plastis ke permukaan cetakan sehingga mengisi
cekungan atau bentuk cetakan. Hasilnya suatu bentuk benda

Keramik yang sesuai bentuk cetakan ips.

Model pembelajaran  individual el o o st
(individual learning) dapat diterapkan e
pada materi ini. Dengan diberi W
kesempatan untuk belajar secara -Mm. e
mandiri, diharapkan pemahaman secara e
konsep akan lebih mudah dicerna.Selain
itu, pembelajaran dapat diselingi dengan Pty Kt |39

metode tanya-jawab secara interaktif
agar siswa bertambah pemahamannya.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa dikenalkan proses pembentukan karya
dari tanah dengan teknik cetak tekan. Teknik cetak tekan sebaiknya
menggunakan tanah liat plastis, jangan terlalu lembek karena akan
menyulitkan untuk mendapatkan bentuk yang tajam dan jelas, tanah
liat yang terlalu lembek akan lengket pada cetakan gips sehingga
sulit diambil. Selain itu juga jangan menggunakan tanah liat yang
terlalu keras karena tanah liat ini akan sulit untuk masuk ke dalam
cekungan atau bentuk cetakan gips, dan hasilnya akan retak-retak.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang perlu
diketahui oleh siswa antara lain
tujuan dan manfaat dari tiap
proses pencetakan ini. Jika ada
pertanyaan dari siswa tentang
proses ini, guru dapat melakukan
tanya-jawab. Gunakan metode
tanya-jawab agar materi dapat
berkembang. Tanyakan pada
beberapa siswa yang telah
mengetahui proses ini sebelumnya

Bualiah adonan gips untuk

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.49 Proses pencetakan madel

digunaken untuk mecetak benda kerami

untuk dapat menjelaskan di kelas. i
Diharapkan semua siswa secara BT

kt.f t k I k k k . Prg:g:ks pencetakan lzanah I\aht‘d?nglanr tel_(rnlk I::elta‘kblskan
aKtif untuk melakukan pekerjaan
pencetakan dan saling berdiskusi S T s T e
untuk menemukan cara yang e e e o D2 O
terbaik. e ——— |
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 Intormasi untuk Gury 4

Pada bagian ini siswa dikenalkan teknik pembentukan karya dari
tanah dengan teknik cetak tuang. Pembetukan benda keramik
dengan teknik cetak tuang dapat dilakukan dengan model bebas
atau model bubut. Membuat cetakan gips dari model tiga dimensi
memerlukan ketelitian untuk menentukan berapa sisi cetakan yang
harus dibuat, dua atau lebih bagian cetakan gips dan pada bagian
mana lubang pengecoran dibuat sehingga tidak terjadi adanya

model yang terkait.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang perlu
diketahui oleh siswa antara lain
tujuan dan manfaat dari tiap
proses pencetakan ini. Jika ada
pertanyaan dari siswa tentang
proses ini, guru dapat melakukan
tanya-jawab. Gunakan metode
tanya-jawab agar materi dapat
berkembang. Tanyakan pada
beberapa siswa yang telah
mengetahui proses ini untuk
dapat  menjelaskan dan
mendemonstrasikan di kelas.

\ Prakarya dan Kewirausahaan

el
liat plasis ke dalam cetakan topeng,

tanah lat tersebut
cetakan gips.

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.51 Proses pencetakan teknik cetak tekan

(sumber: Doku

buc)
Gambar 152 Proses akhir pencetakan teknik tekan

i. Proses Pembentukan dengan Teknik Cetak Tuang
Pembetukan benda keramik dengan teknik cetak tuang dilakukan
dengan pembuatan model terlebih dahulu. Jumiah cetakan gips
yang akan dibuat sangat bergantung pada bentuk modelnya,
bahkan kadang perlu dibuatkan anak cetakan untuk menjangkau
detail bentuk yang rumit. Cetakan dua sisi atau lebih ini dibuat
apabila benda yang akan dicetak tidak mungkin menggunakan
cetakan satu sisi atau tunggal

42 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1
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 Informasi untuk Gury 4

Pada bagian ini siswa dikenalkan proses pembentukan karya
keramik dari tanah liat dengan teknik cetak tuang. Membuat cetakan
gips dari model tiga dimensi teknik cetak tuang memerlukan
ketelitian, model harus dilihat dengan teliti untuk menentukan berapa
sisi cetakan yang harus dibuat, dua atau lebih.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang perlu diketahui oleh siswa antara lain
tujuan dan manfaat dari tiap proses pencetakan ini. Jika ada pertanyaan
dari siswa tentang proses ini, guru dapat melakukan tanya-jawab.
Gunakan metode tanya-jawab agar materi dapat berkembang.
Tanyakan pada beberapa siswa yang telah mengetahui proses ini
untuk mendemonstrasikan di kelas.

(sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.67 Pembuatan cetakan gips

406 | Kelas X1 / SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1
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Pada bagian ini siswa secara individu diminta menjelaskan
kembali proses produksi kerajinan dari tanah liat yang telah dipelajari
(tugas LK-5). Siswa diharapkan dapat menjelaskan secara rinci dan
sistematis tentang keselamatan kerja, peralatan, bahan, proses
penyiapan sampai dengan pembentukan karya kerajinan dari tanah
liat. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami pengetahuan
yang telah mereka peroleh untuk penciptaan produk kerajinan dari
bahan lunak pada tugas proyek di akhir semester.

Proses Pembelajaran

Secara tertulis, siswa diminta
menjelaskan terlebih dahulu

Produk Kerajinan Tanah Liat

peralatan dan cara pemakaian ekt It meretan proses ek dar proses, ok Kaya

kerajinan tanah liat (keramik) dengan teknik cetak tuang,

keselamatan kerja pada proses
produksi kerajinan tanah liat.
Kemudian, secara tertulis, siswa
menjelaskan bahan dan alat,
proses penyiapan dan proses
pengerjaan produksi kerajinan
dari tanah liat baik teknik cetak
tekan maupun cetak tuang. : .
Sebaiknya jawaban siswa disertai I

Gambar 1.58 Proses pencetakan

EF S

dengan sketsa maupun skema i T ]
. . . . . Jelaskan keselamatan kerja pada produksi kerajinan tanal
alur sehingga akan menjadi makin
Jelaskan proses penyiapan dan pembuatan gips untuk teknik
cetak.
kejujuran, kemandirian, dan
tanggung jawab.

liat.
jelas. Guru mengawasi siswa dan
. Jelaskan proses penyiapan model untuk teknik cetak.
Guru membuat pedoman penskoran untuk menilai setiap soal

. Jelaskan peralatan dan bahan yang diperlukan pada
pembuatan karya kerajinan dari tanah liat.

membimbing pekerjaan siswa. R e s

Sikap yang dikembangkan adalah

secara proporsional. Pedoman penskoran harus dapat nenghargai

kreatvitas siswa.
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Materi ini menyajikan proses produksi kerajinan busana dari bahan alami,
khususnya produksi busana “rompi”. Pengetahuan dan pemahaman proses
produksi kerajinan dari bahan alami ini diperlukan ketika ingin melakukan
kegiatan pembuatan karya busana dari bahan alami. Selain tahapan berkarya,
diperlukan pula persyaratan agar karya yang dihasilkan memenuhi desain
yang dibutuhkan oleh pemakai. Persyaratan yang disebut sebagai prinsip
ergonomis ini perlu diinfokan sebagai pengetahuan bagi siswa. Agar siswa
dapat memulai berkarya dengan baik.

Dalam petunjuk tahapan berkarya,
diharapkan guru dapat memberi penguatan
. . . C. Produksi Kerajinan Busana dari Bahan Alami
afektif, agar siswa dapat bekerja dengan Istiah busana berasal dar bahasa Sanskerta yaitu bhusana dan

istilah yang popular dalam bahasa Indonesia, yaitu “busana’ yang
dapat diartikan ‘pakaian’. Busana dalam pengertian luas adalah

alur yang semestinya. Tahapan yang i amanEnt o e fanena K 5
penting adalah menentukan bahan dan S e e e Y ooy bssns ok e

. siatys lngkap bleans el seri ey e 3
alat, menggah |de/gagasan, membuat Kacamana. Salendang, scral. Shaw, jam tangan. Aracsors, e

pelengkap busana yang sifatnya hanya untuk menambah keindahan

sipemakai seperti cincin, kalung, leontin, dan bross,

desain/rancangan, menyiapkan bahan Inconesia terdi s berbaga suku. Ssisp dseah merpunya
keunikan tersendiri, baik dalam bahasa, makanan khas, acara adat
istiadat, dan baju adat/busananya. Baju adat tradisional adalah baju

dan peralatan bekerja, membuat karya, B L oot s v o
o it melembanglen entie ga, daee yang meminya. ek
dan mengemasannya. Dalam prinsip B e sk oot apert 26ma s obk
kondisi dan letak geografis dari daerah tersebut. Adakalanya faktor
. . ekonomi dan mata pencaharian masyarakat suatu daerah tertentu
ergonomis, yang perlu ditekankan adalah g memengan ey aCa sy, Sau adat ol
mencerminkan nilai sejarah awal mula daerah tersebut.

kegunaan, kenyaman, keluwesan, keamanan, Sutcpirscar s e st dhrsgon s
: gl Dogan damkian ke, afan e bangaaan whasap

dan keindahan dalam proses merancang o e st s Teeieer ol
Plroses ;‘:emaua«abn l;eraﬂnin rompi dg" bahanKalaml kl)mln;erupakan
dan membuat karya. o e o b

daerah masing-masing
Prosedur pembuatan busana rompi dari bahan alami dapat

Lakukan diskusi interaktif dengan s b Seoem bt
menyampaikan berbagai contoh
mengenai karya Kkerajinan dari bahan
alami khususnya untuk kerajinan busana. =~ «j«eeeos
Lakukan tanya-jawab di dalam kelas agar e
siswa bertambah pemahamannya.

Gunakan contoh-contoh karya atau melalui gambar bahkan video/film untuk
membangun keingintahuan siswa.

Alternatif tahapan pembuatan karya kerajinan dari bahan alami yang
dibahas pada buku ini adalah menggunakan bahan alami yang mudah
diperoleh di lingkungan sekolah, guru dapat menggunakan alternatif
pembelajaran lainnya disesuaikan dengan kondisi daerah setiap. Tanyakan
pada siswa tentang perlunya perencanaan dalam berkarya. Sampaikan hal
yang paling penting dalam berkarya, yaitu identifikasi kebutuhan dan
pengembangan ide/gagasan. Caranya dengan membuat beberapa sketsa
sebagai gagasan, yang terbaik dipilih menjadi karya yang akan dibuat. Hal ini
diperlukan agar siswa memperoleh kebermanfaatan dalam berkarya, serta
berkarya dengan kreativitas dan originalitas. Sikap yang dikembangkan
adalah kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab.
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Keselamatan dalam bekerja perlu
diingatkan agar diperhatikan oleh
SISWG Guru ]Uga harus mengawaSI lailea;\:ulpemslasanprasedurpembua(ankera]\nan rompi dari serat

»

H 1. Merancang Produksi Busana dari Bahan Alami

dengan  baik, terutama  dalam e aneargane i Wihone dengnsomtandesin”.

: e (s S Socan av cla st souan

penggunaan bahan dan alat, juga Broduk sebelum dibal. Pembuatan desin kerys kerainan romrl
. dengan alat pencil dan spidol.

. Bahan Penduk Produksi B dari Bahan Alami
pembuangan limbahnya. Keselamatan B P PR B SN
k . b h b d alami haruid\perhallkan baik dari JEI’HE serat alam a(auy{)an.lsrl\l g::

erja erhubungan engan cara kultgsysiafenssar menengarcen nnsnidan e o

. untuk kerajinan bulsﬁnf‘ afalah Karung goni. um:k hmemudah:an

memperlakukan alat dan bahan kerja, pengemssrs pIAD g oo g suce, 3o ke
: e, beban anuig gni (e, dege mengginian

serta bagaimana mengatur alat dan Syt e T, e e Yo i

benda kerja yang baik dan aman Stk emouat krng bl e ey et emaoatan

atau liahan alami lainnya. Benang yang dlEunakan untuk menjahit

karena berhubungan dengan orang iohalaye merggunatan wana yang Ko Senga wrma
3. Alat Pendukung Produksi Busana dari Bahan Alami

atau manusianya.Limbah bahan buatan " o yono_oeien s snar o sosui dergen

fungsinya
untuk_pembuaten kerajinan rompi dari serat alam: mistar
i pensil,

dapat merusak lingkungan. Sebaiknya, soated

spidol, jarum, dan gunting.
siswa  dibimbing  untuk  selalu e e s gt et i,
memperhatikan hal ini dengan baik. e B S e b
Penguatan sikap perlu diperhatikan
seperti jujur, percaya diri, dan mandiri
dalam membuat karya, dan hemat
dalam menggunakan bahan serta

peduli kebersihan lingkungannya. —

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan metode demonstrasi, guru mendemontrasikan
perlengkapan kerja dalam proses produksi pembuatan karya busana rompi
serta menjelaskan manfaatnya. Siswa mendemontrasikan perlengkapan
keselamatan kerja. Setelah selesai, siswa diharapkan dapat menjelaskan
kembali langkah-langkah kerja ini dengan baik. Mintalah siswa yang lebih
mahir untuk menjelaskan ulang langkah-langkah kerja sesuai pemahamannya
dengan tahapan yang mungkin lebih sederhana.

Guru melakukan refleksi tentang kesulitan yang dihadapi dalam
penggunaan dan pemanfaatan peralatan keselamatan kerja. Dengan metode
tanya-jawab, diharapkan guru dapat menuntaskan kegiatan ini dengan baik.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Sampaikan dengan metode
demonstrasi, dapat pula stimulasi agar
siswa lebih aktif. Guru mendemontrasikan e
penyiapan bahan agar dapat memenuhi e s —————
persyaraan untuk digunakan sebagai | _“= TTT
karya busana "rompi”. Mintalah siswa i
untuk mendemontrasikan dalam penyiapan k?m»"sm
bahan sesuai dengan persyaratan yang e
telah ditetapkan. Biarkan siswa mencoba e
mengamati dan mempraktikkan penyiapan e
bahan tersebut agar mengetahui
karakteristiknya. Siswa menyampaikan

perhiasan lainnya

pendapat tentang bahan-bahan lain yang
bisa digunakan untuk pembuatan busana
rompi dari bahan alami. Tanyakan hal-hal
yang belum dipahami oleh siswa.

50 | Kelas X1 /SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1
Pengayaan s A e et ) il 2.

Siswa yang sudah memahami materi pembelajaran tentang bahan alami
pembuatan busana “rompi” diminta menjadi tutor sebaya agar siswa lain
dapat memahami dengan jelas.

Remedial

Guru membimbing siswa yang belum menguasai materi produksi bahan
alami untuk pembuatan karya busana, dapat pula dibantu oleh siswa lain
sebagai tutor. Minta siswa untuk menjelaskan sendiri langkah-langkah dalam
penyiapan bahan alami agar siswa dapat memahaminya dengan baik.
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Proses Pembelajaran

Sampaikan dengan metode demonstrasi, dapat pula stimulasi agar siswa
lebih aktif dalam belajar. Mintalah siswa untuk mengamati alat untuk
pembuatan karya busana rompi dari bahan alami. Biarkan siswa mencoba
mengamatidan mempraktikkan alattersebutagarmengetahuikarakteristiknya.
Tanyakan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa.

s

Benang kasur dan jarum Kancing dari batok Hi = ot sabm

4 - g“ﬂfi’&

Hiasan dari berbagai macam bij-bijian alami

(Sumber: Dokumen Kemdikbud)
Gambar 1.60 Aneka ragam bahan pembuatan rompi dari bahan alami

k2

c. Penyiapan Alat
Prinsip kegiatan penyiapan alat adalah memilih alat yang akan
digunakan dan mengondisikan alat dalam keadaan siap pakai
sehingga benar-benar siap digunakan untuk bekerja

segiti:

(Sumber: Dokumen Kemikbud)
Gambar 1.61 Gunting kain, pum penggari

Prakarya dan Kewirausahaan | 51

Siswa yang sudah menguasai tentang kompetensi alat untuk pembuatan
karya busana rompi dari bahan alami diminta menjadi tutor sebaya bagi siswa
lain yang belum kompeten agar dapat memahami dan menguasai alat dengan

terampil.

Remedial

Guru memberi bimbingan pada siswa yang belum kompeten pada
penguasaan alat, dapat pula dibantu oleh siswa yang sudah kompeten
sebagai tutor sebaya. Minta siswa untuk menjelaskan sendiri berbagai fungsi
peralatan agar siswa dapat memahaminya dengan baik.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa dikenalkan proses pembuatan busana
rompi dari bahan goni. Guru dapat mencari alternatif bahan lainnya
untuk membuat karya busana. Disarankan untuk memanfaatkan
benda alami yang ada di sekitar tempat tinggal siswa.

Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-
contoh produk busana dari bahan

d. Memotong Sesuai Pola Gambar

alami yang dimiliki. Melalui B o ki
. pola gambar di atas karung goni dan

metode demonstrasi, guru dapat o e

- . e e e
menjelaskan  proses kerja Barama ana
pembuatan busana dari bahan o Merishi

. . bPrcses in m_erupaklfn proses menjahit secara manua\vdkengan
alami. Tanyakan kepada siswa I o e, ooy mensi e ol g

dalam, kemudian dijahit secara manual dengan mofif tertentu

produk busana apa saja yang
dapat dihasilkan dari bahan
alami.

Sampaikan informasi bahwa
Indonesia sangat kaya dengan
busana tradisional, busana e T T o Tk
tersebut banyak memanfaatkan =
bahan dari alami. Siswa -
diharapkan dapat menggali ide
dan gagasan dari busana
tradisional Indonesia.

Hiasan untuk memperindah
busana dapat menggunakan bahan-bahan alami, misalnya, serat
alam, biji-bijian.

Model pembelajaran individual (individual learning) dapat
diterapkan pula untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan untuk
belajar secara mandiri, diharapkan pemahaman secara konsep
akan lebih mudah dicerna. Selain itu, pembelajaran dapat diselingi
dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar siswa bertambah
pemahamannya.

64| Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK




| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa mempelajari teknik menghias busana
dengan cara dijahit atau dilem. Siswa juga harus memahami prinsip-
prinsip desain, seperti komposisi, keseimbangan, pusat perhatian
dan kesatuan. Ide dan gagasan untuk menghias busana ini juga
bisa mengambil dari karya busana tradisional yang ada di daerah
setiap.

Proses Pembelajaran

Siswa merancang hiasan
pada busana rompi yang telah
dibuat. Melalui metode demonstrasi B e e D e b anenans.

bersih. Kemudian, tempelkan hiasan dengan menggunakan
lem pada permukaan rompi tersebut. Hiasan dapat diambil

atau melalui video, guru dapat ey O T, S S
menjelaskan proses kerja menghias =~y
busana dengan teknik manual 4
atau teknik lainnya. Tanyakan

kepada siswa bahan apa saja
yang dapat dipakai untuk hiasan
pada busana khususnya rompi.

Gambar 1.66 Hasil akhir karya rompi

Model pembelajaran individual Toges e K
(individual  learning)  dapat e G e s oo v
diterapkan pada materi ini. Dengan £
diberi kesempatan untuk belajar S
secara mandiri, diharapkan
pemahaman secara konsep akan o —
lebih mudah dicerna. Selain itu,
pembelajaran dapat diselingi
dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar siswa bertambah
pemahamannya.

> w oo

\ Prakarya dan Kewirausahaan

65



Pada bagian ini siswa secara individu diminta untuk membuat
rancangan busana dari bahan alami dan menjelaskan kembali
proses produksi kerajinan busana dari bahan alami yang telah
dipelajari (tugas LK-6). Siswa diharapkan dapat membuat rancangan
busana dari bahan alami dan menjelaskan secara rinci dan sistematis
tentang keselamatan kerja, peralatan, bahan, proses penyiapan
sampai dengan pembentukan produk kerajinan busana dari bahan
alami. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami
pengetahuan yang telah mereka peroleh untuk penciptaan produk
kerajinan busana dari bahan alami untuk tugas proyek di akhir
semester.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat FFFF
rancangan kerajinan busana

g. Membuat Hiasan pada Rompi

d a rl b a h an a I am | d an secara Setelah selesai proses pemasangan kancing, rapikan benang:

benang, serabut karung goni agar rompi tampak rapi dan
bersih. Kemudian, tempelkan hiasan dengan menggunakan

tertulis menjelaskan terlebih I i fonpiott Hisen diee ot

tumbuh-tumbuhan.

dahulu peralatan dan cara
pemakaian keselamatan kerja
pada proses produksi busana
dari bahan alami. Kemudian,
secara tertulis, siswa
menjelaskan bahan dan alat,
proses penyiapan dan proses
pengerjaan produksi kerajinan Tages S
busana dari bahan alami. ST Ga e pass poas, Kocinan
Sebaiknya jawaban siswa L e —
disertai dengan sketsa e
maupun skema alur sehingga
akan menjadi semakin jelas.
Guru mengawasi siswa dan
membimbing pekerjaan siswa.
Sikap yang dikembangkan adalah kejujuran, kemandirian, dan
tanggung jawab.

Guru membuat pedoman penskoran untuk menilai setiap soal

secara proporsional. Pedoman penskoran harus dapat nenghargai
kreativitas siswa.

(Sumber. D ko
Gambar 1.65 Memasang

ud)
hiasan pada rompi

s v -

= it LT
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan pengemasan produk kerajinan dari
bahan lunak. Siswa mempelajari berbagai bahan kemasan serta manfaat
daripengemasan. Kemasan dapat diartikan sebagai wadah atau pembungkus
yang berguna mencegah atau mengurangi terjadinya kerusakan-kerusakan
pada bahan yang dikemas atau yang dibungkusnya.

Proses Pembelajaran

Pembahasan pada bagian ini
memperkenalkan berbagai macam
kemasan pada produk kerajinan dari
bahan lunak. Siswa dimotivasi untuk
menyampaikan  pendapat tentang
berbagai macam kemasan dari produk
kerajinan yang mereka ketahui.
Sampaikan tentang aneka ragam
kemasan benda kerajinan dari bahan
lunak. Guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber belajar tentang
pembelajaran kemasan produk
kerajinan melalui internet, perpustakaan
atau media lainnya.

Guru memotivasi  siswa  untuk
melakukan kegiatan pengamatan
pembuatan kemasan karya Kkerajinan
melalui media video atau media lainnya.

Dengan menggunakan media

D. Pengemasan Produk Kerajinan dari Bahan
Lunak

Kemasan dapat diartikan sebagai wadah atau pembungkus
yang berguna mencegah atau mengurangi terjadinya kerusakan-
kerusakan pada bahan yang dikemas atau yang dibungkusnya
Tujuan pengemasan karya kerajinan, antara lain seperti berikut.

+ Kemasan memenuhi syarat keamanan dan kemanfaatan

+ Kemasan melindungi produk dalam perjalanannya dari
produsen ke konsumen

+ Kemasan dapat mendukung program pemasaran
Melalui kemasan, identifikasi produk menjadi lebin efektif
dan dengan sendirinya mencegah pertukaran oleh produk
pesaing.

+ Kemasan suatu cara untuk laba
perusahaan

Oleh karena itu perusahaan harus membuat kemasan
semenarik mungkin

Manfaat !

« Produk-produk yang dikemas biasanya lebih bersih, men-
arik, dan tahan terhadap kerusakan yang disebabkan oleh
cuaca.

+ Kemasan atu-satt cara
membedakan produknya (ciri pembeda produk).

«  Kemasan yang menarik dapat memikat dan menarik perha-
tian konsumen (menambah daya tarik produk).

«  Kemasan dapat menamban nilai jual proguk.

Jenis bahan kemasan karya kerajinan, antara lain sebagai berikut.

1. Kemasan Kertas
Kemasan kertas merupakan kemasan fleksibel yang
ertama_ sebelum ditemukannya plastik dan aluminium
foil. Saat ini kemasan kertas masih banyak digunakan dan
mampu bersaing dengan kemasan lain seperti plastik dan
logam karena harganya yang murah, mudah diperoleh, dan
penggunaannya yang luas. Kelemahan kemasan kertas
untuk mengemas adalah sifanya yang sensitif terhadap
air_dan mudah dipengaruhi oleh kelembaban udara
lingkungan. Berikut contoh kemasan dari bahan kertas.

54 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1
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gambar/video, guru dapat menunjukkan aneka ragam pengemasan karya
kerajinan di depan kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya.
Siswa mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

- ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan pengemasan karya kerajinan dari bahan
lunak dengan menggunakan bahan dasar kayu dan plastik. Siswa mempelajari
kemasan kayu dan plastik serta manfaat dari pengemasan tersebut. Desain
kemasan kayu dan plastik tergantung pada sifat dan berat produk, konstruksi
kemasan, bahan kemasan dan kekuatan kemasan, dimensi kemasan,
metode dan kekuatan. Penggunaan kemasan kayu baik berupa peti, tong
kayu atau palet sangat umum di dalam transportasi berbagai komoditas
dalam perdagangan internasional.

Proses Pembelajaran

Pembahasan pada bagian ini
memperkenalkan kemasan kayu dan
plastik pada produk kerajinan dari
bahan lunak. Siswa menyampaikan
pendapat tentang berbagai macam
kemasan, misalnya kemasan kayu dan

2.

. Kemasan Kayu
Kayu merupakan bahan pengemas tertua yang diketahui

plastik dari produk Kkerajinan yang engeimas batsagal macam broGuk Kadet seper barang

antik dan emas, keramik, dan kain. Kayu adalah bahan

. . baku dalam pembuatan palet, peti atau kotak kayu di

mereka ketahui. Dengan media e peonn yond el i e st celen

. N . Eembualankke‘maskan Jugﬁ t:anyak n;‘emr‘nkbulkan masalah

presentasi atau media lainnya,

. produk, konstruksi kemasan, bahan kemasan, dan

sampaikan tentang aneka ragam fal iy S e s

tong kayu atau palet sangat umum di dalam transportasi

. . berbagai komoditas dalam perdagangan internasional

kemasan pada produk kerajinan dari R L T

y dag r\slks pecah. ‘Ksmasan‘ l;ayulurcr‘\umr\)((a d\gunalkan

bahan lunak. Guru diharapkan oy Sy el emasen an

. . Dalam ’mer\desalr’\" kemisan kiyu diperlukan proses.

menggunakan berbagai sumber belajar T oy W e s
tentang pembelajaran kemasan melalui @ :

media internet, perpustakaan atau ok

media lainnya. et

Guru memotivasi siswa untuk
melakukan  kegiatan  pengamatan
pembuatan kemasan melalui media
video atau media lainnya. Dengan menggunakan media gambar/video, guru
dapat menunjukkan aneka ragam pengemasan di depan kelas dengan
menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa mengemukakan pendapat dan
pengalamannya.

il | S ot i
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan perawatan produksi kerajinan dari
bahan lunak. Pada buku siswa, hanya dibahas tentang perawatan kerajinan
tanah liat dan perawatan kerajinan serat alami, karena berkaitan dengan
materi produksi kerajinan tanah liat dan kerajinan busana dari serat alami.
Pada buku guru ini dibahas pengetahuan lain tentang perawatan kerajinan
kulit karena kerajinan tersebut banyak terdapat dilingkungan siswa.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang perlu
diketahui oleh siswa antara lain tujuan
dan manfaat darl perawatan produk E. Perawatan Produk Kerajinan dari Bahan Lunak

Produk kerajinan perlu perawatan yang baik dan benar. Berikut
dijelaskan _alternatif perawatan produk kerajinan tanah liat dan

kerajinan. Jika ada pertanyaan dari

. N 1. Perawatan Kerajinan Tanah Liat
siswa tentan g m ateri ini, guru da pat baryek Betips. Ferajhan keramic Berien salen sans cars
perawatan kerajinan keramik

melakukan tanya-jawab. Gunakan = Cuci e ceogan i saun g anga, kemudan 4

keramik sampai kering

oo
e

1 H b, J h k latan keramik ki
metode tanya-jawab agar materi dapat e motvam e i ol ot S04 v
penataan antara keramik yang satu dan keramik yang
I Hal k hind: i k: 1d:
berkembang. e o e

Selain melalui perawatan di atas, dapat juga digunakan

belimbing wuluh. Belimbing wuluh memiiiki kadar asam

Tanyakan pada beberapa siswa rrs i s e et i

. . wuluh yang matang, jangan terlalu tua supaya khasiatnya

yang telah  mengetahui  materi tend e mengeste sl k1o
H H H bah: di 1uk: dalah belimbi iluh N

perawatan ini dengan baik untuk dapat Lo e e 3o et s e s
. . . f;m[ekb dan sa[ruhngslatnig? ::Iashk };tpaskbag\an d:\am
menjelaskan di kelas. Diharapkan b e e Tl St st 10 e
. . supaya kadar asamnya bekerja. Bersihkan keramik

semua siswa secara aktif untuk e e D e St s
t. I b rt d ‘(erangkal Lap‘ &;’erarg\k der;g;‘ndl:aws basahh a(aukkermgk
mengamati, saling ertanya an el e s ot

menggosok belimbing wuluh di permukaan keramik karena

berdiskusi tentang perawatan produk S Ty i S e e
kerajinan.

Diharapkansiswadapatmenjelaskan
perawatan untuk produksi kerajinan
darai bahan lunak lainnya. Sebagai
pengetahuan berikut dibahas tentang
perawatan kerajinan kulit.

Kerajinan dari bahan dasar kulit sangat beraneka ragam, perawatannya
berbeda dengan kerajinan dari serat alam maupun bahan sintetis. Ada
beberapa cara perawatan kerajinan kulit, antara lain: Hindarkan kontak
langsung dengan sinar matahari dalam waktu lama karena sinar matahari
dapat merusak permukaan kerajinan kulit, misalnya pecah-pecah atau
terlihat seperti retak. Hindarkan air. Jika terlanjur terkena air, segera
keringkan kerajinan tersebut dengan lap kering dan bertekstur lembut.
Simpanlah kerajinan kulit yang tidak digunakan dalam kantong penyimpan
(dust bag). Jika kerajinan sudah tidak digunakan lagi dalam waktu yang relatif
lama, sekali-kali kerajinan tersebut dapat dikeluarkan dari kemasannya dan
diangin-anginkan. Jika kerajinan kulit disimpan dalam lemari, gunakan produk
antilembab seperti kamper atau silica gel yang bisa dibeli di apotek. Letakkan
di dalam kerajinan kulit Anda agar tidak berjamur. Jika kerajinan kulit sudah
terlanjur berjamur, dapat dihilangkan dengan cara menyikatnya dengan lap

[ | o T gy
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bertekstur lembut. Kalau bercak putih itu terdapat di bagian dalam kerajinan
kulit, bersihkan dengan sikat halus, kemudian bersihkan dengan lap kering.
Gunakan sabun khusus kulit (saddle soap) atau krim pembersih khusus untuk
kulit, keduanya dapat diperoleh di pasar swalayan. Agar mengkilap, gosoklah
dengan kain lembut.

Pada bagian ini, siswa diminta melakukan observasi/pengamatan tentang
pengemasan produk kerajinan dari bahan lunak secara kelompok (tugas LK-
7). Sebaiknya observasi dilakukan langsung di perusahaan/industri kerajinan,
namun apabila tidak memungkinkan dapat menggunakan media video untuk
melakukan pengamatan/observasi.

Proses Pembelajaran

Setiap kelompok diminta untuk
menganalisis kemasan produk
kerajinan dari bahan lunak dengan
mengisi format tugas seperti yang

s )
. o -

2. Jangan lupa memberikan pengawet bahan ke dalam
plastik sebelum menyimpannya. Silica gel diberikan sesuai
dengan jenis bahan serta tingkat pertumbuhan jamur yang
ditimbulkan. Jika bahan tersebut sangat mudah timbul
jamur, masukkan silica gell 3-4 kantong kecil,

Tugas Kelompok-LK 7

tertuang pada buku siswa. Format
tersebut dapat dikembangkan sesuai
dengan kreativitas kelompok. Guru
mengawasi dan membimbing siswa
pada saat observasi dan diskusi. Hasil
diskusi ditulis pada format tugas
sebagai acuan dalam membuat
laporan. Siswa membuat ringkasan
dengan media presentasi powerpoint
atau media presentasi lainnya.
Kelompok mempresentasikan di depan
kelas secara bergantian.  Guru
mengamati, membimbing, dan menilai.
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Observasi Pengemasan Kerajinan dari Bahan Lunak.

1) Amatilah kemasan produk kerajinan dari bahan serat alami
yang terdapat di daerah sekitar tempat tinggalmu. Apabila
tidak ditemukan, kamu dapat mengunjungi industri kerajinan
dari bahan lunak lainnya.

2) Lalu tulislah sebuah laporan.

3) Presentasikan didepan kelas

Lembar Kerja 7
Nama Kelompok
Nama Anggota

Kelas

Menganalisis Kemasan Produksi Kerajinan dari Bahan Lunak

Jenis Kemasan Produk [

Kerajinan
Bahan

Alat

Proses Produksi

Foto-Foto




Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang wirausaha di bidang kerajinan
yang meliputi gambaran kebutuhan pasar produk kerajinan, menganalisis
peluang usaha, peluang usaha produk kerajinan, dan menciptakan peluang
usaha produk kerajinan.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan materi tentang
wirausaha di bidang kerajinan yang
meliputi gambaran kebutuhan pasar F. Wirausaha di Bidang Kerajinan

1. Kebutuhan Pasar Produk Kerajinan

Indonesia_sangat kaya baik dari kekayaan alam maupun

p roduk ke raj inan, me ngana lisis pe luan g Dudayanya. Komoditse produk negara ndonesia banyak

dikenal di mancanegara. Misalnya, furitur dan kerajinan. Ada
banyak pengusaha asal Indonesia yang menggantungkan

i hidupnya dari usaha furnitur dan kerajinan tersebut, baik

usaha, produk  kerajinan, dan Ry G uesha i dan raian b, bl
Apalagi di daerah sekitar lokasi parwisata sudah bisa

dipastikan banyak warga Indonesia yang berjualan produk

menciptakan peluang usaha produk T T
kerajinan. Sampaikan berbagai macam ot st s bl sy, s ng
hanya sekadar untuk hiasan. Bahkan, terkadang menjadi
cindera mata hingga menjadi barang yang memiliki prestise

wirausaha di  bidang kerajinan

2. Menganalisis Peluang Usaha Produk Kerajinan

khususnya untuk kerajinan dari bahan Hengaraiss oL, s gade, prod, e
produk kerajinan yang dapat dimanfaatkan, serta untuk
mengetahui besarnya potensi usaha yang tersedia dan berapa

lunak. Guru dapat menggunakan buku e s, ot S, ancanen s pelu seleh
memantau perubahan lingkungan dan kemampuan adaptasi

S u m be r te nta ng pem beIaJ a ra n :::.sasiﬁ;::‘ usaha agar dapat tumbuh dan bertahan dalam

Pemetaan potensi usaha produk kerajinan dapat didasarkan

H ihi H H pada ciri khas kerajinan dari setiap daerah. Pemetaan potensi
wirausana IDIdang erajinan al menjadi sangat penting unfuk mendorong pertumbuhan dan
pemerataan ekonomi daerah. Terdapat beberapa cara atau

metode dalam melakukan pemetaan potensi usaha produk

melalui internet’ perpusta kaan atau Kerajinan, baik secara kuanttaif maupun, kualiatif.

Analisis SWOT adalah suatu_ kajian terhadap lingkungan
internal dan eksternal perusahaan. Analisis SWOT pada usaha

medialain nyaagarm ateri pem bel aj aran roduk kerajnan didasarkan pada asumsl bahwa siratsg yang

efektif adalah dengan memaksimalkan kekuatan (strengths)
dan peluang i

t k (weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis ini didahului

apa erkem ang . oleh proses identifikasi faktor eksternal dan internal. Untuk
menentukan strategi yang terbaik, dilakukan pembobotan
terhadap tiap unsur SWOT berdasarkan tingkat kepentingan.

Bersama siswa, lakukan kegiatan fnalis SWOT Sigunakan ntuk mengetau langieh langkeh
pengamatan wirausaha di bidang 0 s s
kerajinan yang meliputi gambaran
kebutuhan pasar produk Kkerajinan,
menganalisis peluang usaha, peluang usaha produk Kkerajinan, dan
menciptakan peluang usaha produk kerajinan yang diperoleh dari buku
maupun dari perusahaan/industri kerajinan. Gunakanlah media video atau
media lainnya. Guru dapat menunjukkan di depan kelas dengan menjelaskan
berbagai wirausaha di bidang kerajinan. Siswa mengemukakan pendapat
dan pengalamannya. Sampaikan hal-hal yang terkait dengan wirausaha di
bidang kerajinan yang meliputi gambaran kebutuhan pasar produk kerajinan,
menganalisis peluang usaha, peluang usaha produk Kkerajinan, dan
menciptakan peluang usaha produk kerajinan dari bahan lunak yang
merupakan kekayaan Indonesia.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa diminta mengerjakan Lembar Kerja ke-8 yang berisi
tentang menganalisis dan memanfaatkan peluang usaha. Siswa diminta
observasi/wawancara ke usaha kerajinan/industri kerajinan dari bahan lunak
yang terdapat di daerah tempat tinggal mereka. Jika tidak menemukan, siswa
bisa mencari dari internet, buku sumber atau media lainnya. Buatlah siswa
kreatif untuk mengeksplorasi peluang usaha produk kerajinan dari bahan
lunak.

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan observasi/
wawancara ke usaha kerajinan/ industri S
kerajinan dari bahan lunak, orang tua
dapat mengawasi dan membimbing e =

2 [ Pengendatan usana | o9l megendalian aspek arra
putra-putrinya di luar sekolah. Bantuan e e
orang tua dalam memberikan petunjuk gL
dan hal-hal yang berkaitan dengan P [Tt et
observasi peluang usaha produk Toues Relomant LS
kerajinan dari bahan lunak sangat RO RR ke

. daerah sekitar tempat tinggalmu.
p e n tl n g . 1. Lakukan wawancara dengan pengusaha tersebut tentang

keberhasilan dan kegagalan usaha produk kerajinan.
F engayaan
Lembar Kerja 8

Lakukan wawancara tentang kekuatan, kelemahan, pe-lu-
T e o s s sy
data prioritas dari jawaban koresponden.
. Diskusikan dengan kelompokmu dan presentasikan.

. Buatlah laporan.

Siswa diminta mencari tahu tentang

peluang usaha produk kerajinan dari
bahan lunak di wilayah Nusantara
atau di mancanegara. Mintalah siswa
mendiskusikan dan mempresentasikannya
di kelas.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada laporan pengamatan dan
wawancara, presentasi, dan pengamatan sikap.

mawe

Kelas
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang langkah-langkah melakukan
wirausaha, meliputi tahap memulai, tahap melaksanakan usaha, tahap
mempertahankan usaha, tahap mengembangkan usaha.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan materitentang e —
Iang kah-lang ka h melaku kan Wi rausaha - 5. Langkah-Langkah Melakukan Wirausaha
Sampaikan berbagai macam langkah- sewgaie

a. Tahap memulai
Tahap di mana seseorang yang berniat untuk melakukan

langkah melakukan wirausaha untuk S T S I
. . apakah membuka usaha baru, melakukan akuisisi, atau
kerajinan dari bahan lunak. Guru dapat e, SR e e memin, e
Tah: lak: ki h:
menggunakan buku sumber tentang Caamanapin, serangws
aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-
. . . k: bi N ber d: , ke likan,
pembelajaran kewirausahaan baik organisesi, kepemimpinan yang meliut - bagaimans
melalui internet, perpustakaan atau
. . . Tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasil yang te-
media lainnya, agar materi gl fo e -t
Tahap mengembangkan usaha

pembelajaran dapat berkembang. o i e e vong iperle tergoeng i

atau mengalami perkembangan atau dapat bertahan, per-

1.4

mengambil risiko dan mengambil keputusan, pemasaran,
dan melakukan evaluasi

o

e

luasan usaha menjadi salah satu pilihan yang mungkin di-
ambil

Bersama siswa, lakukan kegiatan
pengamatan langkah-langkah melakukan e
wirausaha produk kerajinan dari bahan g i .
lunak yang diperoleh dari buku maupun ! S e ciesmaEn
dari perusahaan/industri kerajinan.

Gunakanlah media video atau media
lainnya. Guru dapat menunjukkan di
depan kelas dengan menjelaskan e
berbagai langkah dalam melakukan
wirausaha. Siswa mengemukakan pendapat dan pengalamannya. Sampaikan
hal-hal yang terkait dengan langkah-langkah melakukan wirausaha karya

kerajinan dari bahan lunak yang merupakan kekayaan Indonesia.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa diminta mengerjakan Lembar Kerja ke-9
yaitu membuat rencana usaha produk kerajinan. Sebelumnya siswa
diminta observasi/wawancara ke usaha/industri kerajinan dari bahan
lunak yang terdapat di daerah tempat tinggal mereka. Jika tidak
menemukan, siswa bisa mencari dari internet, buku sumber atau
media lainnya. Kemudian, siswa mengumpulkan data dan menentukan
langkah-langkah kewirausahaan.

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan
observasi/wawancara ke usaha/

T e St i

5. Langkah-Langkah Melakukan Wirausaha
Secara umum langkah-langkeh melakukan wirausaha adalah
sebagai berikut.

a. Tahap memulai

industri kerajinan, orang tua dapat
mengawasi dan membimbing putra-
putrinya di luar sekolah. Bantuan
orang tua dalam memberikan
petunjuk dan hal-hal yang berkaitan
dengan observasi usaha produk
kerajinan dari bahan lunak sangat
penting.

Siswa diminta mencari tahu
tentang usaha produk kerajinan
dari bahan Ilunak di wilayah
Nusantara atau di mancanegara.
Mintalah siswa mendiskusikan
dan mempresentasikannya di
kelas.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada laporan, presentasi, dan

pengamatan sikap.
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Tahap di mana seseorang yang berniat untuk melakukan
usaha mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan,
diawali dengan melihat peluang usaha baru yang mungkin
apakah membuka usaha baru, melakukan akuisisi, atau
melakukan “franchising”. Tahap ini juga memilin jenis
usaha yang akan dilakukan

Tahap melaksanakan usaha
D

1.4

aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-
aspek: pembiayaan, sumber daya manusia, kepemilikan,
organisasi, yang meliputi

mengambil risiko dan mengambil keputusan, pemasaran,
dan melakukan evaluasi

o

. Tahap mempertahankan usaha
Tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasil yang te-
Iah dicapai melakukan analisis perkembangan yang dicapai
untuk ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi

o

Tahap mengembangkan usaha
Tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong positf
atau mengalami perkembangan atau dapat bertahan, per-
luasan usaha menjadi salah satu pilihan yang mungkin di-
ambil

Tugas Kelompok-LK 9

Buatlah rencana usaha produk kerajinan, tentukan langkah-
langkah melakukan wirausaha tersebut.

Tentukan strategi pemasaran produk kerajinan tersebut.
Diskusikan dengan kelompokmu dan presentasikan.

Buatlah laporan dan kesimpulan.




Pada bagian ini siswa diminta membuat karya kerajinan dari bahan
lunak. Pada materi terdahulu siswa sudah mempelajari proses produksi
kerajinan dari tanah liat, siswa diharapkan dapat menciptakan karya
kerajinan dari tanah liat atau bahan lunak lainnya dengan mengambil ide
dan gagasan karya kerajinan dari daerah setempat. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat merancang, membuat model,
membuat cetakan, dan mencetak karya kerajinan dari bahan lunak.
Dalam prosesnya, diharapkan pula dapat menghadirkan ciri khas daerah
yang menjadi budaya dan kearifan lokal yang dituangkan dalam sebuah
karya kerajinan.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat
rancangan terlebih dahulu, gunakan
contoh tahapan berkarya pada
pembahasan materi sebelumnya
untuk memudahkan siswa dalam
membuat karya. Guru dapat 2 R T e, S

G. Membuat Produk Kerajinan dari Bahan Lunak
Setelah kamu mempelajari dan mengerjakan latihan kerja pada
materi produksi kerajinan tanah liat dan materi produksi kerajinan
busana dari bahan alami, kamu diharapkan mempraktikkan
pengetahuan tersebut pada sebuah produk kerajinan

1. Membuat produk kerajinan dari tanah liat
Pada materi produksi kerajinan dari tanah liat, kamu telah
mempelajari_proses pembuatan karya kerajinan tanah liat
berupa keramik. Pada materi kali ini, kamu diharapkan dapat

mengawasi siswa dan membimbing 7:"3z:‘;';?;“:::arf;:;a:;n:ﬂ;::::a;."k"ak
pekerjaan siswa. Kegiatan berkarya

ini dilakukan di sekolah, bukan di
rumah. Guru harus mengetahui
proses berkarya siswa dari awal
hingga selesai. Ingatkan siswa untuk
memperhatikan keselamatan kerja.
Perlu juga dilatihkan bagaimana
mempresentasikan karya yang telah
dibuat.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada siswamelalui proses kerja,

hasil karya, sikap, dan portofolio.

\7

a. Membuat produk kerajinan teknik cetak tekan
Buatish produk kerajinan dari tanah liat dengan
menggunakan teknik cetak tekan. Sebaiknya kamu
membuat sendir benda modelnya namun apabia tidak

benda 1gin untuk model (misainya topeng Kayu 2w reliet

kayu yang ada di sekitarmu).

Lakukan langkah-langkah sesui prosedur berikut ini

1) Buatlah sketsa/rancangan karya yang akan dibuat

2) Siapkan tempat, peralatan, dan bahan.

3) Gunakan peralatan keselamatan kerja.

4) Operasikan peralatan sesuai prosedur.

5) Lakukan pembuatan model, atau mengambil karya
atau benda lain yang sudah ada.

6) Lakukan pembuatan cetakan.

7) Lakukan proses pencetakan

8) Lakukan finishing terhadap karya tersebut

9) Bersinkan ruang dan peralatan

L4

Membuat produk kerajinan teknik cetak tuang
Buatlah sebuah produk kerajinan dari bahan tanah liat
dengan proses pembentukan teknik cetak tu

1) Manfaatkanlah informasi dari hasn observaS| dan

sumberireferensi  yang kamu uapankan, dalam
mendesain karya

2) Siapkan benda model yang akan dicetak (benda model
dapat dibuat sendiri atau mengambil benda model yang
sudah jadi).

Prakarya dan Kewirausahaan




Pada bagian ini secara individual, siswa diminta membuat busana dari
bahan alami. Siswa diharapkan dapat menciptakan karya busana dari bahan
alami dengan mengambil ide dan gagasan karya busana tradisional dari
daerah setempat. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat merancang dan
membuat busana dari bahan alami. Dalam prosesnya, diharapkan pula dapat
menghadirkan ciri khas daerah yang menjadi budaya dan kearifan lokal yang
dituangkan dalam sebuah karya busana.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat desain/
rancangan terlebih dahulu. Gunakan
contoh  tahapan berkarya
pembahasan materi ini untuk
memudahkan siswa dalam membuat
karya. Guru dapat mengawasi siswa

G. Membuat Produk Kerajinan dari Bahan Lunak
d Setelah kamu mempelajari dan mengerjakan latinan kerja pada
p ada materi produksi kerajinan tanah liat dan materi produksi kerajinan

busana dari bahan alami, kamu diharapkan mempraktikkan

pengetahuan tersebut pada sebuah produk kerajinan.

1. Membuat produk kerajinan dari tanah liat
Pada materi produksi kerajinan dari tanah liat, kamu telah
mempelajari proses pembuatan karya kerajinan tanah liat
erupa kerami Pada materikalini, kmu dharapkan dapat

atau benda kerajinan [annya yang Caiarrs Ababia sahon oo
alat yang dibutuhkan tidak terdapat di daerahmu, bersama
G ihgrapkan mencari atematf ain seningga Komptensi
membuat produk kerajinan dari bahan lunak tanah liat atau
yang sejenis dapat terlaksana dengan baik

dan membimbing pekerjaan siswa.
Kegiatan berkarya ini dilakukan di
sekolah, bukan di rumah. Guru harus
mengetahui proses berkarya siswa dari
awal hingga selesai. Ingatkan siswa
untuk memperhatikan keselamatan
kerja. Perlu diberikan pemahaman
kepada siswa bahwa busana dari
bahan alami tidak kalah menariknya
dengan busana tekstil yang sekarang
banyak dipakai oleh sebagain besar
manusia.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada siswamelalui proses kerja, hasil

karya, sikap, dan portofolio.
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a. Membuat produk kerajinan teknik cetak tekan
Buatiah produk kerajinan dari tanah liat dengan
menggunakan teknik cetak tekan. Sebaiknya kamu
membual senin benda modelnya, namun apabila tidak

benda lain untuk model (m?salnya 1openg kayu 2t relief

kayu yang ada di sekitarmu)

Lakukan langkah-langkah sesui prosedur berikut ini

1) Buatlah sketsa/rancangan karya yang akan dibuat.

2) Siapkan tempat, peralatan, dan bahan.

3) Gunakan peralatan keselamatan kerja.

4) Operasikan peralatan sesuai prosedur.

5) Lakukan pembuatan model, atau mengambil karya
atau benda lain yang sudah ada

6) Lakukan pembuatan cetakan.

7) Lakukan proses pencetakan

8) Lakukan finishing terhadap karya tersebut

9) Bersihkan ruang dan peralatan.

L4

Membuat produk kerajinan teknik cetak tuang
Buatlah sebuah produk kerajinan dari bahan Sanan tiat
dengan proses pembentukan teknik cetak tu:
1) Manfaatkanlah informasi dari hasil observaS| dan
atau
sumber/referensi yang kamu dapatkan, dalam
mendesain karya.
2) Siapkan benda model yang akan dicetak (benda model
dapat dibuat sendiri atau mengambil benda model yang
sudah jadi)




| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini secara individual, siswa diminta membuat kemasan
produk kerajinan yang telah mereka buat sebelumnya, baik kerajinan dari
tanah liat maupun kerajinan busana. Siswa diharapkan dapat menciptakan
produk kemasan dengan tetap memperhatikan nilai estetika dan
ergonomisnya. Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat merancang dan
membuat pengemasan produk kerajinan dari hasil karya yang telah dibuat.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat desain/
rancangan terlebih dahulu. Gunakan T,
contoh  tahapan berkarya pada 0 D, dan baha unuk ralk moncot

5) Gunakan peralatan keselamatan kerja sesuai prosedur

pembahasan materi sebelumnya untuk 9 oo e
memudahkan siswa dalam membuat ko e o s e meren
karya. Guru dapat mengawasi siswa e e
dan membimbing pekerjaan siswa. 2. Membuat produl kerajnan busana dar bahan alai

Pada materi produksi kerajinan busana dari bahan alami,
kamu telah mempelajari proses pembuatan karya kerajinan

busana dari bahan alami beruj rompi. Pada materi kali
Guru harus mengetahui proses e S, DT S e T e, e 2
bahan alami berupa pakaian atau busana lainnya disesuaikan

H H H dengan ciri khas daerah masing-masing. Apabila bahan dan

alat yang dibutuhkan tidak terdapat di daerahmu, bersama

G g- 'g. Ap:
guru diharapkan mencari alternatif lain sehingga kompetensi
membuat produk kerajinan busana dari bahan alami dapat

selesai.  Ingatkan  siswa  untuk e e s s i i s G
memperhatikan keselamatan kerja.

langkah-langkah berikut ini

Buatlah desain terlebih dahulu
Tentukan dan siapkan bahan yang digunakan.
Tentukan dan siapkan alat yang akan digunakan.
Siapkan tempat, peralatan, dan bahan.
Gunakan peralatan keselamatan kerja
Operasikan peralatan sesuai prosedur.

Siapkan pola gambar.

Lakukan proses kerja sesuai prosedur.

Buatlah hiasan supaya lebih menarik

Bersinkan ruang dan peralatan

~s@moaooo

Il

3. Membuat kemasan produk kerajinan
Setelah karya kerajinan dari bahan lunak selesai kamu buat,
langkah selanjutnya adalah membuat kemasan untuk produk
tersebut
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Pada lembar ini disajikan kegiatan refleksi diri. Guru mengarahkan siswa
untuk membiasakan diri dalam melakukan kegiatan refleksi diri atas apa yang
sudah dicapai oleh siswa dalam pembelajaran kerajinan dari bahan lunak.

Disampaikan bahwa membuat karya kerajinan juga dapat dimodifikasi
dengan memadukan bahan lainnya. Nantinya siswa diharapkan dapat
membuatnya kembali.

Sebagai saran, setiap memulai materi baru hindari pendekatan yang
terlalu teoritis, tetapi mulai dengan mengamati sehingga konsep dipahami
melalui proses pengamatan dan analisis. Kembangkan inquiry learning
(penyelidikan) untuk menghidupkan pembelajaran.

Proses Pembelajaran

Mintalah siswa melakukan kegiatan
refleksi diri dengan menulis sebuah
catatan dalam bentuk jurnal. Jurnal
tersebut dapat berisi kelebihan atau
kekurangan yang dirasa oleh siswa
dalam memahami pembelajaran —————
kerajinan dari bahan lunak ini. Hasil e
jurnal dapat dimasukkan dalam portofolio Semmmm——
milik siswa. Mintalah siswa mengajukan
minimal dua pertanyaan untuk
mengetahui kedalaman pemahaman remasan s
siswa.

Lakukan langkah-langkah membuat kemasan:

Buatlah desain terlebih dahulu
Tentukan dan siapkan bahan yang digunakan.
Tentukan dan siapkan alat yang akan digunakan.
Siapkan tempat, peralatan, dan bahan
Gunakan peralatan keselamatan kerja

Lakukan proses kerja sesuai prosedur.
Bersinkan ruang dan peralatan.

@moaoow

Kesulitan yang dihadapi ketika menggunakan bahan dan
alat.

Kesulitan dalam proses pembentukan cetak secara manual
dengan tangan

Kesulitan pembentukan dengan teknik tekan.

Kesulitan pembentukan dengan teknik cetak tuang.
Kesulitan ketika membuat kerajinan busana dari serat alam.

auEw o
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C. Rekayasa dan Kewirausahaan
Pembangkit Listrik Sederhana

o)
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA HIBRID
Kincir Angin dan Panel Surya

Kementerian Riset dan Teknologi
Didukung oleh:

o | |, 4 b gepr. (v

W ¢ ¢ T oy

r O s I e Nina
Pantal Baru, Poncosari, Srandakan, Bantul DIY

Sumber: Dokumen Kemdikbud

\7
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Bagaimana menggunakan peta materi pembelajaran rekayasa?

Peta materi merupakan sebuah desain =T
atau rancangan yang menggambarkan
pokok dari pembahasan yang terkandung
dalam buku. Peta materi dalam pembelajaran
Rekayasa dan Kewirausahaan untuk
kelas XI SMA/SMK dibedakan menjadi
dua yaitu materi terkait dengan pembangkitan
listrik sederhana dan yang kedua adalah
karya inovasi teknologi tepat guna.

Pembahasan terkait dengan
pembangkit listrik sederhana pada buku
siswa dimunculkan salah satu model
pembangkitan seperti ditunjukkan pada
peta materi. Guru bersama siswa dapat
mengembangkan model pembangkitan
listrik sederhana untuk jenis yang lain
sesuai dengan peminatan, potensi alam
di daerah terdekat yang memungkinkan "
dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari di masa yang akan datang. Konsep dasar ini diharapkan menjadi
arahan bagi siswa untuk melakukan pengamatan dan pengembangan serta
peningkatan rasa kepekaan terhadap potensi yang ada, terutama potensi
daerah di sekitar.

Pembelajaran Rekayasa dan Kewirausahaan diharapkan bisa menjadi
kegiatan yang menyenangkan dalam menggali potensi alam yang ada di
lingkungan sekitar dan mengkreasikannya dalam bentuk karya yang dapat
menjadi bekal untuk dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Penjelasan
pada setiap pokok bahasan mengarahkan bagaimana melakukan kegiatan
praktek/pembuatan model pembangkit listrik sederhana. Siswa diberi
kebebasan untuk memilih jenis bahan yang digunakan dalam mewujudkan
model yang akan dibuat dalam kelompoknya melalui pengarahan dari guru.
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Bagaimana melakukan praktek rekayasa dalam pembuatan
model?

Guru memberikan pengarahan kepada siswa terkait dengan
pembelajaran Rekayasa dan Kewirausahaan, diantaranya :

1. Buatlah kelompok terdiri atas 4 - 6 siswa.

2. Gunakan petunjuk kerja, lakukan pembahasan teknik dan
aktivitas yang terkait rencana kegiatan selanjutnya.

3. Lakukan pertemuan secara mandiri setiap kelompok minimal
dua kali pertemuan dalam seminggu selama dua jam.

4. Diskusikan permasalahan yang dihadapi dan solusi apa yang
akan dicapai dalam pembuatan model. Pembagian tugas
antaranggota kelompok.

5. Lakukan pengamatan melalui media belajar di antaranya buku,
internet, surat kabar, wawancara dengan praktisi.

6. Gunakan bahan baku yang tersedia di sekitar (lingkungan di
daerah di mana siswa tinggal) dalam pembuatan model.

7. Presentasikan hasil pengamatan dan pembuatan model yang
telah dilakukan oleh setiap kelompok.

8. Informasikan aplikasi/penerapan yang sesuai dari model yang
dibuat di lingkungan sekitar/daerah setiap.

Hasil penilaian yang merupakan proses pengumpulan bukti hasil
pekerjaan/portofolio siswa dalam mencapai kriteria unjuk kerja yang
dimaksud dalam kompetensi inti. Nilai di anggap kompeten, jika
kompetensi dasar sudah dicapai. Penilaian lebih jika siswa
teridentifikasi pencapaian prestasi-prestasi siswa. Praktik dinilai
secara individu dan tes pengetahuan penunjang bisa melalui
penugasan, tes esai, komparasi, melengkapi kalimat, atau dapat
dikembangkan oleh guru sesuai dengan kondisi sekitar.

Guru bersama siswa menggali informasi tentang pentingnya
energi terbarukan yang ramah lingkungan sekaligus mempelajari
bagaimana teknik belajar dan berpikir efektif sebagai salah satu ool
bagaimana cara belajar. Langkah-langkah pembuatan pemetaan
pikiran (mind mapping) dengan warna dan simbol-simbol sesuai
hobi setiap siswa sebagai salah satu contoh teknik belajar dan

Prakarya dan Kewirausahaan
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berpikir. Pemetaan pikiran akan membantu siswa untuk memahami
materi pelajaran. Siswa dengan mudah mengorelasikan setiap
informasi yang didapatkan dengan materi-materi yang terkait.

Berikut adalah salah satu contoh bentuk pemetaan pikiran seperti
pada Gambar 2.1:

L ‘s‘ﬂawm
Y. N -
S0 V) I _e @
] B R, 2, g e
D ==
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Sumber : Dokumen Kemdikbud ke PR
Gambar 2.1 Pemetaan pikiran

Mind map membantu siswa mengorganisasikan informasi yang
dipelajari atau dengan kata lain bagaimana cara belajar, pengaturan
materi pelajaran, dan manajemen waktu. Guru memberikan orientasi
terkait pengembangan energi terbarukan dalam upaya mengurangi
pemanasan global seperti pada Gambar 2.1.
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1. Aneka Jenis Produk Rekayasa Pembangkit Listrik

Sederhana

Proses Pembelajaran

Pembelajaran pada halaman
ini, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah
siswa dalam beraktivitas pada
proses pembelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan. Guru
memberi penjelasan tentang
pembuatan model terkait dengan
pembangkit listrik sederhana.
Bagaimana melakukan praktik
rekayasa dalam pembuatan model.
Siswa diajak untuk memahami
konteks energi terbarukan sebagai
bagian dari solusi permasalahan
energi dalam kehidupan melalui

LY

A. Produk y itListrik

1. Aneka Jenis Produk Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana

Listrik merupakan sebagai salah satu kebutuhan utama

untuk hidupnya,
yaitu melaksanakan akiivitas dalam memenuhi kebutuhan
Listrik ditemukan oleh Nichael Faraday. Listrik dibangkitkan
oleh gerakan induktor dalam Suatu magnet. Indonesia
meniliki potensi energi di antaranya energi matahari, energi
air, energi angin, energi biomassa, dan energi biogas.
Potensi energi - energi tersebut belum tergarap secara
optimal masih banyak saud d
terutama yang berada di daerah-daerah terpencil belum bisa
menikmati keberadaan lstrik

ulang/diperbaharui. Energi ini merupakan energi yang ramah
lingkungan dan tidak berkontribusi dalam pemanasan iklim
Indonesia sangat berpotensi untuk mengembangkan energi
terbarukan Karena_Indonesia _memiliki banyak potensi
alam yang dapat digunakan untuk membangkitkan energi
listrik. Energi surya depat mereduksi energi fosil dengan
memanfaatkan energi surya sebagai pemanas air. Selain itu
energi surya dapat diubah menjadi energi listrik. Biomassa
yang merupakan bahan organk menyimpan energi
ketika bereaksi dengan matahari. Sumber-sumber energi
biomassa banyak terdapat di lingkungan sekitar. Mikrohidro
menggunakan energi kinetik dari aliran air untuk mengubah
energi mekanik menjadi energi listrik.

Kolaborasi bersama dalam pengembangan energi
terbarukan sudah mulai dilakukan guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Saat ini sudah dikembangakn
energi hibrid, yaitu pembangkitan energi listrik yang berasal
dari perpaduan dua atau lebih sumber energi yang berbeda
misainya energi surya, energi angin, energi biogas untuk
mencapai kehandalan ketersediaan listrik yang dinasilkan

ini

di Pantai Baru, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul,
DIY Yogyakarta. Di lokasi ini terdapat 33 menara turbin angin
berdaya listrik 56 KW dan 218 panel surya berkapasitas 27
KW (Budiman, 2013).

gambar, video yang telah disiapkan
guru baik itu lewat komputer, smart
board maupun poster disesuaikan
dengan kondisi yang ada. Siswa
membaca materi tentang aneka jenis produk rekayasa pembangkit
listrik sederhana. Guru memberi motivasi kepada siswa. Guru mengajak
siswa untuk mengemukakan pendapat tentang jenis-jenis produk
rekayasa pembangkit listrik sederhana yang ada di sekitar atau di
daerah setempat. Guru membentuk kelompok dan mengajak siswa
untuk mengamati energi terbarukan. Pembelajaran dilanjutkan dengan
menanyakan kepada siswa dan mendiskusikan materi terkait identifikasi
energi terbarukan dengan rambu yang tertulis pada aktivitas teks box
yang didistribusikan dalam kelompok. Guru menyiapkan jurnal
pengamatan siswa untuk melakukan pengamatan pada proses diskusi
dan observasi. Guru mencatat keaktifan dan partisipasi siswa dalam
kegiatan diskusi. Guru menilai kekuatan dan kelemahan siswa,
bagaimana siswa menjelaskan, menafsirkan, mensistesis, menganalisis,
mengorganisasikan, mengonstruksikan dan mengevaluasi informasi.
Guru membimbing bagaimana mengembangkan pengetahuan dengan
mendistribusikan pertanyaan pada aktivitas teks box dan membimbing
siswa mencari informasi melalui sumber belajar/media yang telah
disiapkan.

[ g | = s
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Guru memberi kesempatan pada kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi. Guru bersama siswa menyimpulkan jenis-jenis produk
rekayasa pembangkit listrik sederhana. Siswa mengumpulkan hasil
kerja kegiatan diskusi sebagai kumpulan artefak penilaian portofolio.
Guru menginformasikan kepada siswa tentang Tugas Mandiri 2.1A
Mengamati dan mengidentifikasi, demikian juga Tugas Kelompok 2.2A
Menayakan Seputar Energi Terbarukan, didiskusikan siswa melalui
studi literasi sebagai tugas kokurikuler. Lembar Kerja 2.2A di bahas
oleh kelompok siswa.

Faktual:

Sumber energi listrik baru terbarukan sangat potensial di
Indonesia. Untuk itu perlu dikembangkan karya rekayasa untuk
memanfaatkan sumber-sumber energi di antaranya berupa sinar
matahari, air, angin. Masyarakat masih bertahan menggunakan
energqi listrik tidak terbarukan, padahal seiring waktu dapat berkurang
pasokannya. Sudah saathya masyarakat mengembangkan energi
baru terbarukan dalam memenuhi kebutuhan.

Penilaian proses menggunakan Ilembar jurnal. Penilaian
penugasan dapat dibuat berdasarkan format penilaian. Penilaian
yang diamati dari tugas kelompok maupun mandiri mengukur
pengetahuan dari siswa meliputi kerincian, ketepatan pengetahuan,
pilihan kata, sumber referensi, dan kreativitas bentuk laporan.
Penilaian penugasan sebagai bagian dari penilaian portofolio dapat
dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian tugas
sebagai bagian dari portofolio.

b. Guru atau guru bersama siswa menentukan jenis tugas
yang akan dibuat.

c. Siswa, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah
bimbingan guru, menyusun laporan tugas pembelajaran.

d. Guru menghimpun dan menyimpan lembaran tugas sebagai
bagian dari portofolio siswa pada tempat yang sesuai,
disertai catatan tanggal pengumpulannya.

e. Guru menilai hasil tugas siswa sebagai bagian dari portofolio
dengan kriteria tertentu.
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f. Jika memungkinkan, guru bersama siswa membahas
bersama dokumen portofolio yang dihasilkan.

g. Gurumemberiumpan balik kepada siswa atas hasil penilaian
portofolio

JURNAL
Mata Pelajaran : Prakarya dan Kewirausahaan
Nama Siswa @ ......ccooeeiviininnne
Kelas e
Hari/Tanggal Kejadian Keterangan

Interaksi Orang Tua

Guru melakukan komunikasi dan koordinasi dengan orang
tua melalui tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa baik itu tugas
individu maupun kelompok sebagai bagian dari potofolio tentang
perkembangan putra putrinya.

Komunikasi terus dibangun antara siswa dan orang tua. Siswa
terus diajak komunikasi dan diingatkan tentang keuntungan dan
kerugian dari sebuah pilihan sikap. Orang tua memberi gambaran
alternatif pilihan sikap dengan semua kelebihan dan risiko yang
mungkin timbul. Siswa membuat pilihan dan melaksanakan dengan
tanggung jawab. Siswa menghimpun tugas-tugas dalam satu folder
dan diserahkan kepada guru tugas yang sudah ditandatangani
orang tua. Guru menghimpun hasil kerja sebagai kumpulan artefak
untuk penilaian portofolio siswa.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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2. Manfaat Produk Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana

PEMBANGKIT LISTRIK MIKROHIDRO

Ke perumahan

il Dinamo/ Turbin Kincir air Aliran sungai
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Sumber : Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.2 Pembangkit listrik mikrohidro

Daerah yang memiliki potensi sumber energi yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangkit listrik sederhana menjadi prioritas
atau sasaran utama dalam pembahasan pembelajaran rekayasa
kepada siswa. Listrik adalah salah satu kebutuhan utama masyarakat
untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya yaitu melaksanakan
aktivitas dalam memenuhi kebutuhan. Indonesia yang memiliki
potensi energi di antaranya energi matahari, energi air, energi angin,
energi biomassa, energi biogas belum tergarap secara optimal.

Penggunaan energi terbarukan dengan memanfaatkan potensi
energi untuk membangkitkan enegi listrik mulai popular saat ini
seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dan
pemerintah, makin kritisnya perubahan iklim global serta kehawatiran
mengenai dampak gas buang terhadap lingkungan. Pembangunan
energi listrik terbarukan dengan biaya rendah dapat menarik
masyarakat untuk berproduksi dengan biaya rendah terutama di
derah-daerah yang masih belum mendapatkan layanan listrik dari
PLN. Undang-undang dan peraturan mengenai pemanfaatan dan
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pengelolaan energi terbarukan, sebagai bahan informasi dapat dibaca

pada :
» Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi
Nasional

*  Kepmen No 1122K/30/MEM/2002 tentang Pengusaan Pembangkit
Energi Terbarukan Skala Kecil Tersebar.

+ Permen ESDM No 002 tahun 2006 tentang Pengusahaan
Pembangkit Energi Terbarukan Skala Menengah

Penggunaan energi terbarukan yang makin luas akan memberikan
dampak positif di mana udara bersih, ekosistem dan lingkungan hidup
selalu terjaga dan sehat. Salah satunya adalah energi surya yang
dapat mereduksi energi fosil dengan memanfaatkannya sebagai
pemanas air dan dapat juga diubah menjadi energi listrik. Keunggulan
dari Sistem Energi Tenaga Surya Fotovoltaik (SESF) ini adalah sistem
bersifat modular, pemasangannya mudah, kemungkinan desentralisasi
dari sistem, tidak diperlukan transportasi dari bahan bakar, tidak
menimbulkan polusi dan kebisingan suara, sistem memerlukan
pemeliharaan yang kecil, kesederhanaan dari sistem, sehingga tidak
perlu pelatihan khusus bagi pemakai/pengelola dan biaya operasi yang
rendah.

Perancangan energi surya dapat dilakukan dengan cara catudaya
langsung ke beban, sistem DC dengan baterai, sistem arus bolak-balik
(AC) tanpa baterai, atau sistem AC dengan baterai bergantung pada
kebutuhan.

Secara umum, SESF terdiri atau subsitem sebagai berikut.

a. Pembangkit
Merupakan bagian utama pembangkit listrik yang terdiri atau
satu atau lebih rangkaian modul fotovoltaik.

b. Penyimpan/Baterai

Merupakan bagian SESF yang berfungsi sebagai penyimpan
listrik (baterai/aki). Subsistem penyimpanan listrik pada dasarnya
diperlukan untuk SESF yang dirancang untuk operasi malam
hari atau SESF yang harus memiliki kehandalan tertentu.

c. Pengaturan & Pengondisi Daya
Berfungsi untuk memberikan pengaturan, pengondisian daya
(misal: merubah ke arus bolak balik), dan atau pengamanan
sedemikian rupa sehingga SESF dapat bekerja secara efisien,
handal dan aman.

d. Beban
Bagian akhir dari penggunaan SESF yeng mengubah listrik
menjadi energi akhir, seperti: lampu penerangan, televisi, tape,
radio, lemari pendingin, dan pompa air.
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Pembangkitan energi listrik terjadi pada sel surya saat berada di
bawah sinar matahari. Maka, bahan semikonduktor tersebut akan
melepaskan sejumlah kecil listrik yang disebut efek fotolistrik. Efek
fotolistrik adalah pelepasan elektron dari permukaan metal yang
disebabkan penumbukan cahaya dan merupakan proses dasar
fisis dari fotovoltaik, yaitu mengubah energi cahaya menjadi listrik.

Cahaya matahari terdiri atas partikel-partikel yang disebut photons
yang mempunyai sejumlah energi yang besarnya bergantung pada
panjang gelombang pada “solar specfrum”. pada saat photon
menumbuk sel surya, cahaya tersebut akan dipantulkan atau
diserap atau diteruskan.

!
1|=|.‘| (LT
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arus “lubang’,

Sumber : Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.3 Konversi sinar matahari menjadi listrik

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran ini guru terlebih dahulu membahas atau
melakukan umpan balik dari Tugas Mandiri 2.1Adan Tugas Kelompok
2.2A yang telah dikerjakan siswa. Gali pemahaman siswa terkait
manfaat produk rekayasa pembangkit listrik sederhana. Arahkan
siswa untuk memperhatikan potensi energi yang ada di lingkungan
sekitar yang memungkinkan untuk dikembangkan pembangkit listrik
terbarukan guna mendukung aktivitas kehidupan baik itu untuk
penerangan rumah, penerangan jalan, pasokan kebutuhan listrik
kegiatan sekelompok masyarakat baik untuk mengembangkan
industri rumah tangga, wisata lingkungan, kuliner, edukasi baik di
derah pesisir, pegunungan maupun perkotaan. Proses pembelajaran
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selanjutnya adalah mulai dibahas

salah satu pembangkit listrik

Tugas Kelompok

Sederhana . P a d a d a S a r n y a Tugas 2.4A Menyaso siasi Seputar Energi Terbarukan
Melalui literatur yang diperoleh dari intemet, buku, hasil diskusi
H d 5 b H k b b t k dengan teman, gurl, atau praktisi, silahkan membust gam bar
Siswa diberi kebebasan untu e e

e . . . potensi yang ada di daerah sekitar tempat tinggal, artara lain
memilih  jenis  pembangkit . Wenkun e poch sl st
I istri k S e d e rh a n a S ete I a h b, Membuat desain pembangkit listik sederhana tenaga

ik ko
. . . . . e Membuat desain pembangkit istrik sederhana tenaga surya
m e n g eta h u I J e n I S -J e n I S d a n 4. Membust desain pembangkit listrik sedethanatenaga biogas
. Catst  bahan an: sEis  yang Kad\g:nak;mk dakrv Izhapan
manfaat produk pembangkit A e et
dagrah sekitar anda.

listrik sederhana sesuai
dengan potensi energi sekitar

B. Produk Pembangkit Listrik Sederhana Energi
Angin

ass pembangkit listik  s=derhana
e menjadi pembahasan kall o adalah pembangkh istric

e e S
akan memutarkan dinamo dan m enghasilkan listrik. Kestabilan
yang dikembangkan menjadi
daya litrik dapst diperoleh cengan cara menyimpan energi
H H H listrik pada baterai fakumulator (DC)m elalui kontrol panel
ka rya m odel pem ban g kit listrik o Tavi vana. mersutbon sria Tan: oo depet
langsung mengaunakan listik hasil pemban gkitan, sedangkan
. beban listik yang m embutubkan arus listrik AC (standar PLM),
se d e rh ana o | e h siswa Gu ru el inverter arus lisrk DC dilitan ager diperoleh erus

listrk AC yeng digunakan urtuk behan dantaranya berupa
mesin listrk, pom pa air, penerangan unum

memberi ruang kepada siswa
untuk mengembangkan ide kreatif
dan inovatif siswa terhadap isu
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energi yang berkembang. Pada === e
buku siswa, dimunculkan salah

satu pembahasan terkait produk pembangkit listrik sederhana energi
angin dan tidak menutup kemungkinan guru bersama siswa untuk
mengembangkan model pembangkit listrik sederhana sesuai
dengan potensi energi sekitar dengan tahapan proses, dari desain,
kebutuhan bahan dan alat pendukung, proses pembuatan,
pengemasan produk dan perawatan disesuaikan dengan model
yang dibuat. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan
pengalaman terkait energi terbarukan baik itu melalui kunjungan
wiasata TMIl atau tempat wisata lain, museum, informasi lewat
mediainternetataumedialainnya. Siswaberkelompok mendiskusikan
Tugas 2.4A Mengasosiasi Seputar Energi Terbarukan. Guru
memfasilitasi siswa dalam kegiatan dan memberikan arahan kepada
siswa dalam melakukan aktivitas kajian pada Tugas 2.3A
Mengumpulkan data pengamatan. Guru mengingatkan siswa dalam
melakukan proses diskusi untuk mengembangkan tolerasi, kerja
sama, demokratis, dan bersahabat. Guru melakukan pengamatan
keaktifan siswa dan mendokumentasikan melalui jurnal.
Pembelajaran dilanjutkan dengan mengarahkan siswa untuk
melaksanakan aktivitas yang terdapat pada teks box tentang
pengalaman siswa terkait energi terbarukan.

Guru memberi kesempatan kelompok untuk memaparkan hasil
diskusi kelompok dan merefleksi tentang ungkapan pemahaman

Prakarya dan Kewirausahaan
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yang telah diperoleh setelah mempelajari produk rekayasa sebagai
pembangkit listrik sederhana. Guru memberi apresiasi kepada siswa
yang memiliki gagasan atau ide. Guru bersama siswa menyimpulkan
pembahasan terkait manfaat produk rekayasa pembangkit listrik
sederhana. Guru menghimbau kepada setiap kelompok untuk
menetapkan dan mempersiapkan pembuatan model dari salah satu
jenis pembangkit energi listrik sederhana dengan memanfaatkan
bahan yang tersedia di sekitar. Sekolah dapat juga membuat
perencanaan dalam mewujudkan pembuatan produk pembangkit
listrik sederhana yang dapat diaplikasikan langsung di lingkungan
sekitar yang dikerjakan siswa dengan bimbingan guru sebagai hasil
pengamatan siswa tentang kebutuhan energi listrik sekitar, dan
dalam hal ini tergantung dari kesiapan setiap sekolah. Guru
mengingatkan siswa untuk mengerjakan Tugas Kelompok 2.4A
Mengasosiasikan seputar energi terbarukan.

Siswa diarahkan untuk memberikan contoh produk rekayasa
yang terkait dengan pembangkit listrik sederhana. Gali lebih jauh
tentang pemanfaatan dari produk pembangkit listrik sederhana di
daerah lain. Laporan Aktivitas Pengayaan siswa dibuat sebagai
lembar kumpulan portofolio. Rasa syukur kepada Tuhan dan bangsa
Indonesia diwujudkan dalam sikap antusias dan motivasi intrisik
pada diri siswa.

Lakukan pendekatan personal untuk menggali informasi
tentang kesulitan belajar yang dialami siswa. Arahkan siswa untuk
mengenali potensi diri dan pola belajarnya apakah visual, auditory
atau audiovisual. Beri pendampingan dalam penerapan mind
mapping sebagai jembatan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa.
Berikan layanan konseling terkait dengan masalah yang dihadapi
siswa setelah melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi
siswa hingga berakibat belum tercapainya pemahaman secara
optimal. Layanan konseling disesuaikan dengan permasalahan
yang dihadapi siswa baik itu layanan terkait dengan masalah belajar,
pribadi, sosial maupun bimbingan karir.

Berikan pemahaman mengenai konsep pembangkitan listrik
sederhana, cara membuat gambar rancangan gagasan produk
rekayasa sebagai pembangkit listrik sederhana dan langkah-langkah
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keselamatan kerja sesuai standar yang diberlakukan. Arahkan siswa
untuk mengenali pola belajar yang dominan pada diri siswa yang
bersangkutan.

Penilaian dapat dilakukan pada saat proses atau setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung ataupun pada waktu melakukan
observasi. Mengukur kemampuan peserta didik dapat dilakukan
dengan memberikan pertanyaan lisan atau tertulis. Penilaian dapat
juga dilakukan dengan melihat hasil kerja peserta didik pada materi
yang baru saja dikaji. Penilaian dari tugas diharapkan dapat
terbangun rasa ingin tahu, motivasi internal, bersikap santun, bangga
dan cinta tanah air dan bersyukur sebagai warga Indonesia yang
muncul pada diri siswa.

Pengamatan meliputi ketekunan menyimak masalah dari kajian,
melakukan observasi dan menyimpulkan.

Penilaian tugas mandiri dan kelompok meliputi penggalian
informasi di mana aspek yang dinilai meliputi apresiasi, keruntutan
berpikir, pilihan kata dalam mengutarakan, penyusunan laporan
hasil kerja, perilaku dalam kelugasan mengutarakan pendapat,
sikap terbuka dalam menerima masukan dan koreksi. Penilaian
kinerja meliputi laporan portofolio, desain yang meliputi aspek
kegiatan mendesain, kreativitas produk desain, sikap mandiri, tekun,
disiplin, dan tanggung jawab.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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3. Produk Pembangkit Listrik Sederhana Energi Angin
a. Turbin Angin sebagai Pembangkit Listrik

Pengamatan terhadap potensi alam terkait sumber energi
terbarukan yang ada di lingkungan atau daerah sekitar dimana siswa
tinggal bisa menjadi arahan dalam pemilihan pembuatan model.
Salah satu contoh dalam pembahasan di buku siswa adalah
pembuatan model pembangkit listrik sederhana tenaga angin. Siswa
dapat memilih model lain dengan melakukan observasi di internet,
bertanya pada praktisi atau media lain.

Pembelajaran pembuatan model dapat dilakukan siswa dalam
kelompok di jam ekstra dan diintegrasikan dengan ekstrakurikuler
seperti pramuka, kelompok pencinta dan peduli lingkungan, atau
aktivitas kelompok dengan melakukan pertemuan minimal tiap
minggu sekali selama dua jam untuk membahas bersama
kelompoknya. Presentasi dilakukan siswa ketika proyek pembutan
model telah selesai dilakukan oleh kelompok dengan melaporkan
hasil karya kepada guru. Evaluasi hasil rancangan desain sebagai
upaya untuk memperlihatkan kejujuran dalam berkarya merupakan
tujuan dari penugasan presentasi oleh siswa.

Konfigurasi dasar turbin angin, yaitu turbin angin sumbu horizontal
dan turbin angin sumbu vertikal seperti Gambar 2.3 sebagai berikut.
_ «4— Diameter _

A . .
<— Baling- Baling Ballng_ballng
I
Alat Pembangkit
Diameter Gearbox
Baling- baling Nacelle
/_ Tinggi
Fixed Baling- Baling
Pitch
Rotor
Blade o
Y *+— Menara i
| | Gearbox - x/ S Alat Pembangkit
A,
N
Poros Horisontal Poros Vertikal

Sumber : Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.4 Konfigurasi turbin angin

92

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Pemahaman peserta didik difasilitasi guru dengan menanpilkan
foto, gambair, film, kasus ataupun dokumentasi lain.

Sumber Belajar :

e Nugraha Tutun, Ph.D. dan Sunardi Didik, Dipl.-Ing., 2012, Seri
Sains Energi Terbarukan, PT. Pelangi Nusantara, Jakarta

» Budiman, 2013, Sistem Inovasi Daerah Menggerakkan Ekonomi
(Pengalaman Membangun PLTH Angin dan Surya di Bantul),
Kementrian Riset dan Teknologi

» Kiristanto Philip, 2012, Ekologi Industri (hal. 91-99), Andi Offset,
Yogyakarta

Proses Pembelajaran

Penugasan kepada siswa baik dalam praktek maupun tugas baik
secara mandiri/lkelompok guna menunjang tercapainya Kompetensi
Dasar (KD)dalammemperkuatsikap, keterampilan dan pengetahuan/
teori penunjang. Guru melakukan uman balik terhadap Tugas
Kelompok 2.4A Mengasosiasi Seputar Energi Terbarukan.

Pembelajaran ini menggunakan metode pembelajaran diskusi,
ceramah, tanya-jawab dan penugasan. Guru membangkitkan rasa
ingin tahu siswa terhadap konsep pembangkitan listrik sederhana.
a. Guru mengilustrasikannya dengan menggunakan media gambar,

video, demontrasi alat. Siswa berkelompok untuk mendiskusikan

tentang proses produksi rekayasa sebagai pembangkit listrik
sederhana.

b. Siswa membaca buku teks tentang produk pembangkit listrik
sederhana energi angin dan guru mengondisikan situasi kelas
dalam proses pembelajaran. Guru melakukan pengamatan pada
aktivitas setiap siswa. Siswa melakukan pengamatan dengan
mengidentifikasi dan menyimak pembangkit listrik sederhana,
diharapkan terbagun rasa ingin tahu dan menunjukkan motivasi
internal. Siswa menggali informasi, mengkonsultasikan dengan
guru atau sumber belajar lain dengan membuat rancangan atau
gagasannya.

c. Keselamatan kerja pada rekayasa sebagai pembangkit listrik
sederhana menjadi poin yang penting untuk selalu diingatkan
kepada siswa guna mengantarkan siswa menemukan konsep
proses produksi.

d. Siswa diingatkan guru untuk selalu dapat mensyukuri anugerah
Tuhan dan bangga pada tanah air. Terbangunnya rasa ingin tahu
siswa menjadi bagian penting yang harus terus dipupuk dan

dibangkitkan oleh guru.

Prakarya dan Kewirausahaan
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1. Desain Produk Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana Energi Angin

Siswa mengobservasi dan
membaca buku teks terkait
desain  produk rekayasa
pembangkit listrik energi angin
dan mengidentifikasi Gambar
2.10 dan Gambar 2.11. Hasil
observasi digunakan untuk
menentukan desain model
pembangkit listrik sederhana
yang telah dipilih atau ditetapkan
oleh setiap kelompok
berdasarkan potensi energi
sekitar dan dilaporkan kepada
guru.

Siswa disiapkan untuk
membentuk kelompok dalam
mendesain model pembangkit
listrik sederhana yang telah
dipilih atau ditetapkan oleh
setiap kelompok.

1. Desain Produk Rekayasa Pembangkit Listrik Sederhana

Energi Angin

Desain  merupakan  proses
membuat dan menciptakan objek
baru. Desain produk rekayasa
merupakan  gambar  rancangan
awal dalam membuat sebuah
produk rekayasa. Pembangkit listrik
sederhana energi angin sebagai
produk yang akan dikembangkan
dalam ~ pembahasan  produk
rekayasa pada materi prakarya
dan  kewirausahaan berikut ini
Gambar 2.10 menunjukkan desain
pembangkit listrik sederhana energi
angin, sedangkan Gambar 2.1
menunjukkan  ukuran  aluminium
angle yang digunakan untuk
membuat menara dalam pembuatan
model kincir angin.

Sumber : Dokumen Kemdikbud

WAL

XL

Gambar 2.10 Desain produk model pembangkit listrik sederhana
in

energi ang

a. Guru mengarahkan siswa dalam teknik pelaksanaan
pembuatan model. Masing masing kelompok melakukan
pembagian tugas pada anggota kelompoknya dalam membuat
rancangan model pembangkit listrik sederhana.

b. Rancangan awal dibuat dalam bentuk gambar desain
rekayasa sebagai pembangkit listrik sederhana berdasarkan
kesimpulan kajian literatur, orisinalitas ide yang jujur, sikap
percaya diri dan mandiri.
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2. Bahan Pendukung Produk Rekayasa Pembangkit
Listrik Sederhana Energi Angin

Siswa mengamati dan membaca
buku teks terkait bahan pendukung

produk rekayasa pembangkit i o oAt Wi rer are. ot

. N N . dikelompokkan ke dalam tiga kelompok berikut.

listik energi angin dan 5 e

. “pr . c. Kincir angin

mengidentifikasi Gambar 2.12, L i s, e S
pembangkit listrik sederhana energi angin. Material yang
d k: d bah: da di ki di

Gambar 2.13 dan Gambar 2.14. S e e o e i

Kajian literatur tentang proses adBesln Fifhlon Noae

produksi yang meliputi teknik,
alat, bahan, dan ketentuan
keselamatan kerja terkait proses
produksi pembangkit listrik
sederhana, siswa diarahkan

' . Bagindudukan menara incir angin
4 |\

®.8

guru agar terbangun rasa ingin
tahu, motivasi internal, bersikap
sederhana energi angin terdiri atas: dudukan menara, plat
1 b: b: h, d Duduk:
santun, bangga dan cinta serta b ueuassars angah 35 Bepncocamon
rupa seperti pada Gambar 2.12 membentuk siku sebagai
H di k tuk: it duduk: d
bersyukur sebagai warga bangsa e e Terara cel
Indonesia. —

EE—————r—- X S e e T}

3. Alat Pendukung
Produk Rekayasa Pembangkit Listrik Sederhana
Energi Angin

Siswa mengamati dan membaca buku teks terkait alat pendukung
produk rekayasa pembangkit listrik energi angin dan mengidentifikasi
penggunaan alat dan Gambar 2.16. Siswa membuat ulasan, gambar
atau foto, tentang kegiatan yang dilakukan dalam mewujudkan
model pembangkitan misalnya pembangkit listrik tenaga angin,
mikrohidro, surya, dan lain-lain sesuai dengan kesepakatan
kelompoknya.

Siswa mendiskripsikan proses produksi, kebutuhan bahan, alat
pendukung dan ketentuan keselamatan kerja yang dikemas secara
menarik sebagai wujud pemahaman pada pengetahuan atau
konseptual. Siswa bersama kelompok mendiskusikan Tugas
Kelompok 2.6B Identifikasi cara Penggunaan Alat. Guru menyiapkan
multitester beserta manual book dari alat tersebut, dapat juga melalui
internet siswa dapat mengobservasi. Siswa mencatat hasil
identifikasi. Guru mengajak siswa mendiskusikan hasil desain tiap
kelompok. Siswa diarahkan untuk memperagakan pengukuran
besaran listrik menggunakan multitester.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Guru mencatat hasil perkembangan
desain dan kebutuhan alat, bahan,
penerapan K3 dari setiap kelompok
sesuai pilihan desain jenis pembangkit
listrik sederhana yang dipilih. Guru
mengingatkan siswa untuk
mengerjakan Tugas Mandiri 2.5B
Observasi Potensi Sumber Daya
Sekitar di rumah setiap. Guru
meghimbau siswauntukmengumpulkan
data terkait dengan identifikasi
pembangkitan listrik sederhana dalam
pembuatan desain model yang akan
dibuat oleh kelompok.

96

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK

3. Alat Pendukun:

g Produk Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana Energi Angin

Sumt mdikbud
Gambar 2.16 Alat-alat pendukung pembuatan model

Alat-alat yang digunakan dalam pembuatan model
pembangkit listrik sederhana energi angin seperti pada
Gambar 2.16,

. Bortangan,
Bor Tangan sebagai alat pelubang bahan yang akan
digunakan. Jenis bor tangan pengoperasiannya secara
manual dan mesin. Mata bor

dengan kebutuhan. Perhatikan keselamatan kerja dalam
menggunakannya. Perawatan pada mesin perlu menjadi
perhatian.

Obeng,

Obeng (screwdriver) digunakan untuk memasang baut
(screw). Jenis obeng di antaranya obeng kembang atau

-

plus (
disesuaikan dengan jenis baut yang akan digunakan.

o

Tespen,
Tespen sebagai alat untuk mendeteksi kelistrikan,
Perhatikan spesifikasinya. Altematif alat yang dapat
digunakan adalah multitester / AVO meter. Alat ini dapat
digunakan untuk mengukur besaran listrik Ampere
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Petu

V) p

Nam

Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap siswa Berilah tanda cek
didik,
Skor 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
Skor 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan
Skor 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan
Skor 1 = tidak pernah, apablla tidak pernah melakukan

Kelas .

Alokasi waktu e
Materi Pokok e

Penilaian Pembuatan Model Rekayasa
njuk :

ada kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta
dengan kriteria sebagai berikut :

kadang-kadang tidak melakukan
sering tidak melakukan

aSiswa

No

Aspek Pengamatan Skor

TAH

AP PERENCANAAN

1

Sikap kolaborasi

2

Perencanaan dan pengorganisasian

TAH

AP PROSES PEMBUATAN

3

Orientasi produk

TAH

AP AKHIR

4

Kreativitas dan inovasi

Jumlah Skor

Petunjuk Penskoran :

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus.

Peserta didik memperoleh nilai :

Sangat Baik : apabila memperoleh skor A —dan A

Baik : apabila memperoleh skor B -, B, dan B +
Cukup : apabila memperoleh skor C-, C,dan C +
Kurang : apabila memperoleh skor D dan D +

Catatan :

Skor diperoleh dibagi skor tertinggi x 4 pernyataan = skor akhir

Mengetahui:
Orang tua Guru Prakarya dan Kewirausahaan

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Rubrik penilaian proyek dapat ditunjukkan pada tabel
sebagai berikut.

No

Indikator Penilaian

1 Sikap Kolaborasi

@roap0 o

Membuat kesepakatan yang jelas

Keruntutan berpikir sistem

Komitmen bersama kelompoknya
Fungsi/pembagian tugas

Terbuka pada ide atau gagasan anggota kelompok
Menyiapkan observasi dengan baik

Dapat menyelesaikan konflik

2 Perencanaan dan pengorganisasian

a.

b.
c.
d.

Membuat desain yang baik untuk jangka waktu yang lama dan
tahu apa yang harus dilakukan

Melakukan evaluasi pada teman dan dapat mengarahkannya
Dapat menganalisis pemecahan masalah yang benar
Terstruktur dan dapat memenuhi tugas dengan cepat

3 Orientasi produk

a.
b.
c.

d.

Tahu dengan baik apa yang diharapkan pengguna dalam
memenuhi kebutuhan

Bekerja dengan serius dan efektif dalam melakukan
pengamatan dan pengembangan dengan memperhatikan K3
Dapat menjelaskan mengapa produk dibuat begitu dan tidak
sebaliknya

Dapat dengan cepat membuat pilihan untuk dapat meyakinkan
orang lain

4 Kreativitas dan inovasi

a.
b.

C.
d.

Mencari solusi untuk beberapa masalah

Dapat mempertimbangkan ide yang baik dan meyakinkan
orang lain

Memiliki kepentingan yang luas

Handal secara teknik dan kreatif

Penilaian proyek sebagai kegiatan penilaian terhadap

tugas dalam periode waktu tertentu yang secara umum
meliputi perencanaan, pengumpulan data, pengorganisasian,
pengolahan, analisis, dan penyajian data.
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4. Proses Pembuatan Produk Rekayasa Pembangkit
Listrik Sederhana Energi Angin

Sumber daya yang terdapat di sekitar kita terbagi menjadi
seperti berikut.

a. Sumber Daya Alam

Sumber daya alam adalah kekayaan yang tersedia di alam dan

dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usaha untuk memenubhi

kebutuhan hidupnya. Sumber daya alam dibagi menjadi dua :

1) Sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable),
yaitu sumber daya alam di mana ketika dimanfaatkan secara
terus-menerus masih dapat diperbaharui kembali.

2) Sumber daya alam vyang tidak dapat diperbaharui
(unrenewable), vyaitu apabila sumber daya alam ini
dimanfaatkan secara terus-menerus oleh manusia jumlahnya
akan berkurang dan lama kelamaan akan habis.

b. Sumber Daya Manusia
Pemanfaatan sumber daya alam melibatkan manusia.
Tantangan sumber daya manusia sekarang ini adalah
mampu menjadi manusia yang berkualitas sehingga dapat
memanfaatkan SDAsecara optimal dengan tetap memperhatikan
keseimbangan lingkungan. Sumber daya manusia dapat berupa
tenaga kerja dan kewirausahaan.

Tenaga kerja adalah penduduk yang ikut aktif dalam
kegiatan produksi. Contoh tenaga kerja, yaitu petani yang
mengolah tanah atau sawah agar menghasilkan padi,
sayuran, buah, dan hasil pertanian lain. Mesin-mesin di pabrik
membutuhkan tenaga kerja untuk mengoperasikannya. Sumber
daya kewirausahaan adalah semangat, sikap, dan perilaku
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan ekonomi
sehingga bisa menghasilkan keuntungan. Orang yang memiliki
mental kewirausahaan disebut wirausaha.

Sumber daya yang dimiliki oleh sebuah usaha dapat dikatagorikan
atas enam tipe sumber daya (6M), yaitu :

Man (Manusia)

Money (Uang)

Material (Fisik)

Maching (Tekonologi)

Method (Metode)

Market (Pasar)

Sk wh =
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Menetapkan keselamatan kerja

Keamanan kerja adalah unsur-unsur penunjang yang mendukung terciptanya
suasana kerja yang aman, baik berupa materil maupun nonmateril. Unsur-
unsur penunjang keamanan yang bersifat material di antaranya: 1) baju kerja,
2) helm, 3) kaca mata, 4) sarung tangan, 5) sepatu.

Unsur-unsur penunjang keamanan yang bersifat nonmaterial adalah sebagai
berikut : 1) buku petunjuk penggunaan alat, 2) rambu-rambu dan isyarat
bahaya, 4) himbauan-himbauan, 5) petugas keamanan.

Guru memberi orientasi terkait sumber daya sebagai pendukung proses
produksi pembuatan produk pembangkit listrik sederhana.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan umpan balik Tugas
Mandiri 2.5B Observasi Potensi Sumber R
Daya Sekitar Siswa membaca buku teks R
terkait proses pembutan produk rekayasa
pembangkit listrik energi angin dan
mengidentifikasi proses pembuatan produk B o ek AC [ P o3 5 50 30
pembangkit listrik sederhana energi angin S oy s e e s
dan Gambar 2.17 dan Gambar 2.18. Siswa
mengamati diagram alir proses pembuatan
pembangkit listrik sederhana energi angin. s | ki
Pembelajaran menggunakan metode 7

diskusi, ceramah, tanya-jawab dan prss

penugasan. Guru menyiapkan siswa F

secara fisik dan psikis untuk mengikuti TR
pembelajaran dan  menyampaikan o N,

cakupan materi dan penjelasan terkait
dengan sumber daya rekayasa sebagai
pembangkit listrik sederhana.

a.Siswa  melakukan  pengamatan ST —
melalui kajian literatur atau media internet tentang pembuatan pembangklt
listrik sederhana sehingga dapat memahami sumber daya yang diperlukan
dan menunjukkan motivasi internal.

b. Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian Tugas Kelompok 2.7B
Mendesain proses produksi pembangkit listrik sederhana sesuai potensi
sekitar.

c. Diskusi untuk memunculkan gagasan siswa terkait dengan kemampuan
siswa untuk mengidentifikasi kebutuhan sumber daya dan risiko keberhasilan
dan kegagalan dalam pengelolaan pada usaha rekayasa pembangkit
listrik sederhana.

Siswa mencatat ketentuan keselamatan kerja. Siswa melakukan konsultasi
kepada guru atau sumber lain untuk mempraktekkan pembuatan model
pembangkit listrik sederhana. Guru terus berupaya untuk membangkitkan rasa
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ingin tahu siswa sehingga tumbuh rasa
bangga dan cinta tanah air yang dapat
meningkatkan kreativitas dan inovasi
siswa. Guru melakukan pengamatan
dan penilaian. Guru memberi informasi
dan acuan agar siswa dapat melakukan
pengecekan hasil eksplorasi. Guru
memberi kesempatan pada siswa
untuk bereksplorasi lebih jauh. Siswa
mempresentasikan desain hasil diskusi
kelompok dengan kelompok lain. Guru
bersama siswa membuat simpulan
pelajaran. Guru mengingatkan siswa
untuk melakukan pembuatan model
pembangkit listrik sederhana sesuai
pilihan dan kesepakatan kelompok
dengan memanfaatkan potensi yang ada
di lingkungan sekitar. Siswa diarahkan
untuk membaca dan mengidentifikasi
di lingkungan dan sumber belajar bersama kelompok terkait Tugas 2.11F
Proyek Karya Rekayasa Pembangkit Listrik Sederhana.

Siswa memberikan penjelasan kepada teman sebaya terkait penggunaan
peralatan, dan proses produksi pembuatan model pembangkit listrik
sederhana.

Siswa diarahkan mencari informasi melalui media dan membuat makalah
terkait penggunaan peralatan, dan proses produksi pembangkit listrik
sederhana.

W Prakarya dan Kewirausahaan
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Pengisian jurnal dilakukan pada proses pembelajaran, hasil kerja
dikumpulkan sebagai kumpulan lembar portofolio. Catatan guru tentang
perkembangan atau kemajuan tugas sebagai bahan penialain kelompok
tetang tugas proyek, dimana yang harus diperhatikan meliputi :

1. Keterampilan siswa, bagaimana siswa memilih topik, mencari dan
mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis, member makna atas
informasi yang diperoleh, dan menulis laporan

2. Kesesuaian atau relevansi materi pelajaran dalam pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

3. Keaslian pembutan model yang dihasilkan siswa atau melakukan
modifikasi model dengan upaya peningkatan keefektifan kerja jika
diimplementasikan di lingkungan.

5. Pengemasan Produk Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana Energi Angin

Peluang usaha dalam bidang rekayasa pembangkit listrik sederhana
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pertama dari segi produksi, pemasokan
alat pembangkit listrik sederhana ke daerah yang membutuhkan. Kemasan
lebih memfokuskan kemasan distribusi untuk menghindari benturan dan tidak
menutup kemungkinan desain kemasan produk juga.

Kedua adalah penyedia energi listrik hasil pembangkit listrik baru
terbarukan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan
kehidupan masyarakat di bidang kewirausahaan di daerah yang sedang
bertumbuh. Peluang usaha di bidang kewirausahaan menjadi pilihan dan
solusi dalam mengembangkan ekonomi kreatif. Sistem penyimpanan energi
listrik disesuaikan dengan jenis energi yang digunakan.

a. Sistem Penyimpanan Energi Listrik

Guru memberi umpan balik dan orientasi terkait tugas minggu kemarin.
Guru memberi penekanan pada prosedural keselamatan kerja.

Siswa membaca buku teks terkait pengemasan produk rekayasa
pembangkit listrik energi angin dan mengidentifikasi proses pembuatan
produk pembangkit listrik sederhana energi angin dan Gambar 2.20 Sistem
penyimpanan energi listrik.
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Proses Pembelajaran

Siswa membentuk kelompok dan
mengevaluasi perkembangan kesiapan
pembuatan model. Siswa menyiapkan
tugas minggu lalu terkait pembuatan
model pembangkit listrik sederhana
sesuai dengan pilihan kelompok. Guru

P ) By g
| a5 R il

Pada skala kecil digunakan generator DC dan disimpan di
dalam baterai. Peralatan yang menggunakan sumber listrik
DC dapat menggunakannya langsung dari baterai. Beban
listrik yang berkembang di pasar banyak menggunakan
standar PLN yaitu AC 220V/50 Hz. Inverter mengubah sumber
listrik DC yang tersimpan di baterai menjadi AC sehingga
mampu melayani keperluan energi listrik dari beban listrik
seperti rumah tangga yang membutuhkan listrik di antaranya
lampu, PC, TV, AC.

mengarahkan siswa untuk ® ®@ ® o
mendiskusikan Tugas 2.8C ’L—: ﬂ = ek
Mendesain Kemasan Produk - a
Pembangkit Listrik Sederhana. Siswa S
mendesain leaflet sebagai bentuk e S
pengemasan usaha pembuatan

Keterangan:
. Turbin angin, komponen yang terdiri atas baling-baling,
generator listrik, ekor turbin angin yang digunakan untuk
mendapatkan hembusan angin dengan mempertimbangkan
kekuatan angin, kemampuan generator dan kekuatan baling-
baling. Terdapat dua kelompok turbin, yaitu sumbu horizontal
dan sumbu vertikal. Turbin ukuran kecil di bawah 100 kilowatt
dan digunakan bersamaan dengan fotovoltaik. Sistem ini
sering diistilahkan dengan sistem hybrid.

rekayasa sebagai pembangkit listrik
sederhana dengan tampilan menarik
dari hasil kerja siswa sebagai
pemahaman konseptual.

Guru memotivasi siswa yang kurang
berpartisipasi aktif. Lakukan
komunikasi dengan baik dan membantu
menyelesaikan masalah baik masalah belajar, pribadi, sosial maupun Karir.
Setiap kelompok diarahkan untuk mempersiapkan paparan perkembangan
hasil praktek pembuatan model, pengamatan pengemasan melalui kajian
literatur rekayasa pembangkit listrik sederhana.

Siswa membuat karya berupa lieflet tetang produk pembangkit listrik
sederhana dilengkapi keterangan tentang jenis, manfaat, bahan dan proses
pembuatannya.

Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi sistem penyimpanan energi listrik
yang dibangkitkan oleh pembangkit lisrik terbarukan dan siswa membuat
catatan dari identifikasi tersebut dan laporkan kepada guru sebagai perbaikan.

Penilaian diri siswa dilakukan terkait pembahasan desain, bahan dan alat
pendukung dan proses pembuatan produk serta K3, perawatan dan
pengemasan produk rekayasa pembangkit listrik energi angin. Dituangkan
pada lembar penilaian diri sebagai berikut.

= it LT

\7
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6. Perawatan Produk Rekayasa sebagai Pembangkit Listrik
Sederhana

Pada pembelajaran bagian ini, guru mengarahkan kepada siswa untuk
mengidentifikasi penggunaan alat pendukung yang digunakan dalam
pembuatan produk rekayasa sebagai pembangkit listrik sederhana.
Bagaimana melakukan perawatan dan perbaikan. Siswa melakukan studi
referensi untuk mendapatkan informasi terkait peralatan yang digunakan.

Observasi lingkungan untuk dapat menumbuhkan kepedulian terhadap
pemeliharaan lingkungan, siswa dapat diorganisir untuk belajar di luar kelas.
Melihat langsung bagaimana seharusnya melakukan pemeliharaan
lingkungan yang berkelanjutan dan pemeliharaan peralatan terkait produk
rekayasa sebagai pembangkit listrik sederhana.

Proses Pembelajaran

a. Pemeliharaan Lingkungan

Pada bahasan kali ini siswa diarahkan untuk mengamati dan membuat
keputusan terkait risiko keberhasilan dan kegagalan dalam pengambilan
keputusan. Siswa mengamati fenomena tingginya biaya sumber energi fosil
yang makin meningkat dan besarnya sumber energi terbarukan yang belum
termanfaatkan dengan optimal melalui observasi. Guru memfasilitasi siswa
untuk melakukan observasi di lingkungan untuk memperoleh pengalaman
belajar dengan teknik wawancara dan mengidentifikasi kebutuhan
sumberdaya dan pengalaman keberhasilan dan kegagalan usaha dalam
pembuatan rekayasa sebagai pembangkit listrik sederhana.

Siswa mencatat masalah yang muncul dan guru memberikan stimulus
untuk berpikir kritis pemecahan masalah. Guru mengarahkan siswa untuk
membuat asumsi tentang solusi dari permasalahan yang muncul dan
membuktikan asumsi dikaitkan dengan pembuatan model yang dipilih oleh

setiap kelompok.
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b. Pemeliharaan Peralatan

Siswa diarahkan guru untuk
membaca  buku teks tentang
pemeliharaan peralatan. Siswa
membuat laporan perkembangan
pembuatan model pembangkit listrik
sederhana dan langkah-langkah
pemeliharaan peralatan dari model
yang dipilih oleh setiap kelompok.

Prosespembelajaraninimenggunakan ke AP
metode  pembelajaran observasi, + remnaaen e
tanya-jawab dan penugasan. Guru g e e s s
terus mendorong  siswa  untuk
memperoleh  pengalaman  yang e e en ek s
bermakna agar terbangun motivasi
internal, bersikap santun, bersyukur
dan timbul rasa cinta serta bangga oo B i A B Fo
sebagai warga Indonesia. Siswa |

membuat simpulan dari hasil geee———
pengamatan atau wawancara tentang

kebutuhan sumber daya dan pengalaman keberhasilan dan kegagalan usaha
pembuatan rekayasa sebagai pembangkit listrik sederhana terkait risiko
keberhasilan dan kegagalan dalam pengambilan keputusan. Guru
mengingatkan siswa untuk membuat laporan kerja sebagai kumpulan
portofolio dalam berbagai bentuk seperti tulisan, foto, gambar yang
mendiskripsikan kebutuhan sumberdaya yang ada di daerah setempat dan
perawatan peralatan dari model yang dibuat oleh setiap kelompok.

Siswa diarahkan membuat dokumentasi/video hasil observasi di
lingkungan untuk memperoleh pengalaman belajar dengan teknik wawancara
dan mengidentifikasi kebutuhan sumber daya dan pengalaman keberhasilan
dan kegagalan usaha dalam pembuatan rekayasa sebagai pembangkit listrik
sederhana.

Siswa diberikan pemahaman cara memperoleh pengalaman belajar
dengan mengamati kebutuhan masyarakat melalui teknik wawancara dan
mengidentifikasi kebutuhan sumberdaya dan pengalaman keberhasilan dan
kegagalan usaha dalam pembuatan rekayasa sebagai pembangkit listrik
sederhana.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Melalui media belajar, mencatat cara perawatan peralatan dari proses
pembangkit listrik sederhana yang dipilih dan sesuai dengan potensi energi
sekitar.

Penilaian kinerja disusun sebagai cara untuk merekam hasil penilaian.
Penilaian dikembangkan guru sesuai dengan jenis pembangkit yang dipilih
kelompok sebagai bahan untuk dokumen portofolio. Penilaian kinerja dapat
dikembangkan dengan memperhatikan rambu diantaranya daftar cekilis,

catatan narasi, skala penilaian, rubrik.

Interaksi Orang Tua

Orang tua melakukan pemantauan dalam pendampingan siswa
melakukan observasi di lingkungan sekitar. Membangun komunikasi dengan
sekolah terus dioptimalkan terkait perkembangan siswa yang bersangkutan.

7. Wirausaha di Bidang Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana

a. Pemetaan dan Pemanfaatan Peluang Usaha

Pemetaan peluang usaha dilakukan untuk menemukan peluang usaha
dan potensi yang bisa dimanfaatkan, serta untuk mengetahui seberapa besar
potensi usaha yang ada dan berapa lama suatu usaha dapat bertahan.
Wirausaha yang kreatif adalah wirausaha yang cepat menangkap peluang
yang muncul dari suatu kondisi lingkungan di sekitarnanya, yang tidak pernah
melewatkan waktunya dengan sia-sia.

Orang yang kreatif akan memandang barang yang oleh kebanyakan orang
dianggap tidak berguna, menjadi sangat berguna dan mempunyai nilai jual.
Orang yang kreatif tidak akan ikut dalam deretan panjang pencari kerja
karena dia sendiri yang akan menciptakan lapangan kerja untuk dirinya sendiri
dan bahkan orang lain.
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b. Analisis SWOT

Globalisasi merupakan proses yang
melintasi batas negara di mana antarindividu,
antarkelompok dan antar negara saling

-~

berinteraksi, bergabung, terkait dan saling &
mempengaruhi satu sama lain. Dampak Plll‘llmlﬁmllmmnmmmnm
globalisasi ekonomi pada kondisi saat ini T

bagian yang tidak dapat terpisahkan dan
diharapkan adanya kolaborasi bersama
antara  industri, pemerintah, elemen @& i
masyarakat yang membawa manfaat bagi  symper : Dokumen Kemdikbud
masyarakat banyak. Gambar 2.5 Area percontohan

Dampak positif dari globalisasi antara lain PemMPangkit listrik tenaga hibrid
munculnya kreativitas dan daya saing, adanya dorongan untuk tetap eksis di
tengah persaingan global yang pada gilirannya dapat menghasilkan produk-
produk yang berkualitas di dalam negeri. Hal ini berakibat makin terbukanya
pasar untuk produk-produk ekspor, dan diharapkan tumbuhnya kreativitas
dan peningkatan kualitas produksi. Berpikir menjadi wirausaha dan
memanfaatkan peluang usaha yang dimiliki, merupakan bagian integral
proses globalisasi dan masuk dalam sistem ekonomi.

Pembentukan jiwa kewirausahaan yaitu jiwa yang pantang menyerah dan
penuh kreativitas menjadi penunjang untuk bertumbuhnya ekonomi
Indonesia. Namun di sisi lain jika kemampuan daya saing rendah, tidak
mampu mengelola persaingan akan menimbulkan mimpi buruk dan
berdampak negatif dengan indikasi membanjirnya produk-produk luar negeri
dan makin terbatas lowongan pekerjaan karena adanya gelombang pekerja
asing untuk pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan skill, sementara di sisi
lain menjadi tenaga kasar yang bergaji murah karena rendahnya daya saing
dan kemampuan.

Teknologi tepat guna dengan mengimplementasikan pembangkit listrik
tenaga hibrid salah satu penyedia energi listrik yang ramah lingkungan dalam
memenuhi kebutuhan energi dalam berkarya dan berproduksi menggunakan
teknologi tepat guna dan dibutuhkan analisis SWOT dalam pembuatan
perencanaan produk pembangkit listrik sederhana. Analisis SWOT adalah
suatu analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal wirausaha/
perusahaan, dimana analisa internal lebih menitik-beratkan pada kekuatan
(strenght) dan kelemahan (weakness), sedangkan analisa eksternal untuk
menggali dan mengidentifikasi semua gejala peluang (opportunity) yang ada
dan yang akan datang serta ancaman (threat) dari adanya/kemungkinan

adanya pesaing/calon pesaing.

baik itu positif maupun negatif sudah menjadi W G . ©..... Y Vel
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Proses Pembelajaran

Siswa diarahkan untuk mengamati kebutuhan pasar terkait pembangkit
listrik sederhana. Guru memberi umpan balik dan orientasi terkait dengan
pemeliharaan lingkungan dan peralatan. Guru memberi penekanan pada
siswa untuk selalu menjaga keseimbangan lingkungan.

Siswa membaca buku teks terkait wirausaha di bidang rekayasa pembangkit
listrik sederhana dan mengidentifikasi peluang usaha produk pembangkit
listrik terbarukan. Siswa berkelompok dan mendiskusikan Tugas 2.10E
Menganalisis Peluang Usaha dengan melakukan analisis SWOT sederhana.
Guru melakukan pengamatan keaktifan siswa.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi dimana tujuan dari penugasan ini
adalah untuk mengevaluasi hasil karya sebagai bentuk inovasi siswa dan
sebagai cara untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Guru bersama siswa
menyimpulkan pembahasan wirausaha di bidang rekayasa pembangkit listrik
sederhana.

Siswa membuat analisis SWOT dengan mengamati kebutuhan pasar dan
melalui studi literasi membuat solusi tentang permasalahan dan peluang
pasar berupa desain usaha di lingkungan daerah terkait penggunaan
pembangkit listrik sederhana.

Siswa diberikan pemahaman mengenai cara mengamati kebutuhan pasar,
membuat makalah tentang permasalahan dan peluang pasar yang dihadapi
di lingkungan sekitar terkait pembangkit listrik sederhana.

Lembar Tugas 2.10E Menganalisis Peluang Usaha dengan melakukan
analisis SWOT dikumpulkan sebagai artefak penilaian portofolio. Lembar
penilaian presentasi disiapkan guru pada saat siswa melakukan presentasi

hasil diskusi.
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8. Membuat Produk Karya Rekayasa Pembangkit Listrik
Sederhana

Seorang yang berjiwa dinamis
adalah orang yang mampu melihat

lingkungan sebagai sesuatu  yang
bergolak dan senantiasa _berubah
sebagai suatu tren dari masyarakat e
yang tidak terduga. Apabila kita mampu T e wamganiis oluang ssha
memanfaatkan dengan baik , kondisi e s o e
tersebut akan menjadi suatu peluang ey,
usaha bagi kita. 1 A SHOT ok s i 9
Orang yang mau bekerja keras, ulet,

percaya pada kemampuan sendiri,
kreatif dan inovatif akan lebih mudah
menemukan peluang usaha yang ada.
Jika peluang usaha digali dengan baik
maka akan membuahkan hasil yang
memuaskan. Orang harus berpikir
secara positif dan kreatif  dalam
menggali peluang usaha atau bisnis,
meliputi:

Percaya dan yakin bahwa usahanya bisa dilaksanakan,
. Mau menerima gagasan baru dalam dunia bisnis,

. Sering bertanya pada diri sendiri,

Bersedia mendengarkan saran dari orang lain,

. Mempunyai etos kerja yang tinggi, dan

. Pandai dan terampil berkomunikasi.

PELUANG ANCAMAN

=

Buat laporan dan presentasikan hasil analisis sederhana
peluang bisnis.

SQ o o

Inovatif adalah suatu temuan baru yang menyebabkan berdayagunanya
suatu produk atau jasa ke arah yang lebih produktif. Beberapa faktor yang
mendorong untuk melakukan inovasi dalam usaha antara lain keinginan
untuk berprestasi, adanya sifat penasaran atau keinginan untuk menanggung
risiko, faktor pendidikan, pengalaman, dan adanya peluang. Adapun tujuan
mengadakan inovasi dalam usaha adalah guna :

. memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat
. menyesuaikan selera masyarakat
menyesuaikan perkembangan teknologi

. memuaskan konsumen

. menarik konsumen.

®Q0 oW
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Inovasi baru di bidang produk dan jasa pada saat ini dihadapkan pada tiga
pilihan berikut.

a. Produk atau jasa yang baru dapat ditempatkan pada salah satu pasaran
yang sesuai minat konsumen.

b. Produk atau jasa yang dirancang dan model baru dapat ditempatkan
ditengah-tengah pasar serta disesuaikan dengan daya beli konsumen.

c. Produk atau jasa baru dapat ditampilkan dengan tujuan dapat merebut
dan memanfaatkan peluang usaha.

Inovasi produk atau jasa yang dilaksanakan seorang wirausaha secara
terarah, spesifik, jelas, dan memiliki desain yang dapat diterapkan sangat
diminati konsumen.

Proses Pembelajaran

Pembelajaran prakarya dan
kewirausahaan pada kesempatan kali ini
siswa diarahkan untuk mengkonstruksikan F. Membuat Produk Karya Rekayasa Pembangiit
informasi dan pengalaman belajar melalui Tugas Kelompok
proyek karya rekayasa pembangkit listrik Lk Sedaitars
sederhana.

Siswa telah melakukan identifikasi dari
pembahasan pembangkit listrik
sederhana dan potensi energi yang s TR o
dominan di daerah sekitar dan menjadi i it e s el i
pemilihan jenis produk pembangkit listrik L —p—
sederhana. Siswa bersama kelompok | =t
menyelesaikan Tugas 2.11F Proyek et Lokt bl ST skl ecareian
Kaya Rekayasa Pembangkit Listrik || s o
Sederhana. Siswa telah melakukan
observasi dari lingkungan sekitar. Siswa |

bersamakelompoktelahmengumpulkan  —
data potensi dan analisis SWOT
sederhana.

Model yang telah dibuat siswa sebagai solusi dari asumsi siswa tentang
permasalahan energi listrik di sekitar disiapkan laporan dan siswa menyiapkan
uraian laporan tetang aplikasi dari model yang telah dibuat dan manfaat yang
diperoleh. Siswa menjelaskan mengapa membuat pilihan jenis pembangkit
listrik sederhana yang menjadi pilihan kelompoknya. Guru memfasilitasi
siswa untuk mempresentasikan hasil karya berupa model pembangkit listrik
sederhana tiap-tiap kelompok. Guru memberikan motivasi dan apresiasi dari
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ide yang dibuat siswa atau kelompok sebagai bentuk kreativitas dan inovasi.
Siswa mendengarkan pendapat kelompok yang berbeda dari kelompok lain
dan menghargai pendapat yang beragam. Siswa dengan bimbingan guru
membuat kesimpulan dari pembelajaran dan siswa melakukan refleksi diri.

Guru memfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan hasil pengemasan
karya dengan tampilan menarik sebagai pemahaman konseptual standar
kebutuhan keterampilan. Produk karya rekayasa pembangkit listrik sederhana
baik berupa model atau skala aplikasi di lapangan dipromosikan pada
kesempatan kegiatan sekolah atau kegiatan lingkungan (car free day) guna
membangun jiwa kewirausahaan dan kemampuan sikap bekerja sama,
gotong royong, bertoleransi, disiplin, komitmen, bertanggung jawab, kreatif
dan inovatif dengan memperhatikan keselamatan kerja dan keseimbangan
lingkungan. Siswa dapat mensyukuri anugerah Tuhan dan bangga pada
tanah air. Siswa mengumpulkan hasil karya dan lembar laporan sebagai
dokumen portofolio siswa baik tugas secara mandiri maupun kelompok.

Siswa membuat proposal sederhana atau dokumentasi tentang produk
pembangkit listrik sederhana. Siswa memberikan tutorial teman sebaya
dalam pembuatan mind map terkait pembangkit listrik sederhana.

Siswa diberikan pemahaman dan arahan melalui pengamatan melalui
membaca, menyimak, dan diharapkan terbagun rasa ingin tahu dan
menunjukkan  motivasi internal. Siswa menggali informasi dan
mengonsultasikan kepada guru atau sumber belajar lain dengan mencatat
gagasan terkait tugas diberikan guru. Siswa membuat mind map terkait
pembangkit listrik sederhana.

Lembar penilaian pembuatan model rekayasa telah selesai. Lembar
penilaian presentasi disiapkan guru. Guru melakukan evaluasi sebagai
bentuk penilaian tertulis secara komprehansif. Penilaian ini menggambarkan
ranah sikap, pengetahuan, keterampilan peserta yang dapat dikembangkan
guru terkait potensi energi setempat.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan refleksi
yang berisikan tentang kelebihan dan kekurangan yang dirasa oleh
siswa dalam memahami pembelajaran rekayasa dan kewirausahaan
tentang karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna. Guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui kedalaman
pemahaman siswa. Pada bagian ini, disajikan rangkuman dari
penjelasan terkait karya rekayasa pembangkit listrik sederhana.
Siswa diminta memberikan kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari. Siswa mengumpulkan hasil kerja sebagai kumpulan
artefak penilaian portofolio.

Guru memfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan hasil
pengemasan karya dengan tampilan menarik sebagai pemahaman
konseptual standar kebutuhan keterampilan. Produk karya rekayasa
pembangkit listrik sederhana baik berupa model atau skala aplikasi
di lapangan dipromosikan pada kesempatan kegiatan sekolah, hari-
hari besar nasional atau kegiatan lingkungan (car free day) guna
membangun jiwa kewirausahaan, karakter dan kemampuan sikap
bekerja sama, gotong royong, bertoleransi, disiplin, komitmen,
bertanggung jawab, kreatif dan inovatif dengan memperhatikan
keselamatan kerja dan keseimbangan lingkungan. Siswa dapat
mensyukuri anugrah Tuhan dan bangga pada tanah air.
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D. Budidaya Pembenihan lkan Konsumsi

Sumber: Dokumen Kemdikbud

\ Prakarya dan Kewirausahaan | 113
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Peta materi merupakan rancangan yang menggambarkan pikiran pokok
dari pembahasan yang terkandung dalam Bab ini. Pikiran pokok pada Bab ini
adalah budidaya ikan konsumsi. Pembahasan budidaya ikan konsumsi dibagi
menjadi tiga, yaitu jenis-jenis ikan konsumsi, sarana dan teknik budidaya,
serta kewirausahaan pembenihan ikan konsumsi. Jenis ikan konsumsi
meliputi karakteristik dan nilai jual. Sarana produksi meliputi alat dan bahan.
Teknik budidaya meliputi persiapan media, pembenihan, pemanenan, dan
pengemasan. Bab ini menanamkan kepada siswa untuk menumbuhkan sikap
enterpreneurship (kewirausahaan) dalam bidang budidaya khususnya
pembenihan ikan.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan kepada peserta
didik mengenai fungsi peta materi.

Peta Materi Pembenihan lkan Konsumsi
Air Tawar

Pembenihan lkan Konsumsi

Guru memberikan gambaran mengenai
pembenihan ikan konsumsi melalui peta
materi.

Guru diminta untuk memberikan
tujuan pembelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan pada stain budidaya

pembenihan ikan konsumsi. Tuan

Guru dapat menggunakan metode
tanya-jawab untuk menggali informasi
dari peserta didik. Tanyakan pada
peserta didik hal berikut.

1. Bagaimana membaca peta materi di
samping?

2. Hal apa yang tidak dipahami dari peta
materi?

3. Apa yang diketahui tentang budidaya
pembenihan ikan konsumsi?

Peserta didik diminta untuk lebih aktif dalam bertanya agar memahami inti

Setelah mempetajari bab ini, siswa mampu
1. Menyatakan pendapat tentang keragaman sumberdaya
perikanan di Indonesia khususnya ikan asli Indonesia (endemik)
sebagal ungkapan rasa bangga dan wujud rasa syukur kepada
Tuhan serta bangsa Indonesia.

Mengidentifikasi jenisjenis, sarana produksi. dan teknik
budidaya ikan khususnya pembenihan ikan yang ada di wilayah
setempat berdasarkan rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.
Merancang kegiatan budidaya ikan, berdasarkan orisinalitas ide
yang jujur dari diri sendiri.

Mengetahui teknologi baru (tepat guna) yang digunakan untuk
meningkatkan hasil budidaya ikan yang ramah lingkungan
Melaksanakan dan mempresentasikan kegiatan budidaya ikan
yang ada di wilayah setempat.

©

3,
4
5.
6.

dalam

sikap
bidang budidaya pembenihan ikan.

124 | Ketas X1/ ShA7 W47 K MAK
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Peserta didik dapat membuat peta materi (mind map) sendiri dan
mengungkapkan lebih luas lagi tentang budidaya pembenihan ikan konsumsi
dan bagaimana berwirausaha.

Budidaya perikanan adalah usaha pemeliharaan dan pengembangbiakan
ikan atau organisme air lainnya. Budidaya perikanan disebut juga sebagai
budidaya perairan atau akuakultur mengingat organisme air yang
dibudidayakan bukan hanya dari jenis ikan saja tetapi juga organisme air lain
seperti kerang, udang maupun tumbuhan air. Berikut definisi akuakultur
menurut beberapa sumber. Akuakultur merupakan suatu proses pembiakan
organisme perairan dari mulai proses produksi, penanganan hasil sampai
pemasaran (Wheaton, 1977).

Proses Pembelajaran

Padabukuinidifokuskan mempelajari T
tentang budidaya ikan air tawar yang

A. Produk Pembenihan Ikan Konsumsi

banyak dikonsumsi oleh masyarakat. 1. Buidaya an
G k Ik . Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
u ru m em pe r ena a n me ng e n al ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi.
. . . pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan
pengeman bud |daya peri kanan. Galam suatu sistem bisns perianan. Pembucidayaan fan
adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan, dan/atau
R . . membiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan
ang terkontrol, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal
Peserta didik diminta untuk

menangani, mengolah dan/atau mengawetkannya.

menjelaskan apa saja yang mereka

ketahui tentang budidaya perikanan. /- ! {

][ Pendederan ][ Pembesaran

Guru menjelaskan perbedaan
pembenihan, pendederan, dan pembesaran
secara umum untuk memberikan stimulant
kepada peserta didik. Kemudian guru
meminta peserta didik untuk menjelaskan

. . Benih ikan adalah ikan dalam umur, bentuk, dan ukuran
m eng enai pe rbed aan pe m be ni h an, tertentu yang belum dewasa, termasuk telur,larva, dan biakan

murni alga.

benih ikan setelah periode larva sampai dihasilkan ukuran

pendederan, dan pembesaran ikan secara
singkat. Guru menjelaskan tentang
keunggulan dan kelemahan budidaya
pembenihan ikan. e e

- ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Peserta diminta mencari informasi mengenai budidaya perikanan yang
ada di daerah masing-masing. Peserta didik diminta untuk mengamati
segmen usaha budidaya perikanan yang ada di daerahnya (pembenihan,
pendederan, atau pembesaran.

| Informasi untuk Guru

Ikan merupakan hewan vertebrata yang hidup dan berkembang di dalam
air serta bernapas menggunakan insang. lkan mengambil oksigen dari
lingkungan air di sekitarnya. Biasanya penyebutan ikan ditergantung pada
ukuran ikan tersebut. Ikan yang baru menetas dari telur disebut larva. lkan
yang sudah mengalami proses pendederan disebut benih. Ikan yang sudah
mengalami kematangan gonad sehingga sudah bisa untuk dipijahkan disebut
indukan. lkan baru dapat diidentifikasi saat ukuran benih dan ukuran dewasa.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan mengenai aneka
jenis produk ikan konsumsi yang ada di
daerah setiap.

Guru memberikan perbedaan anta
benih ikan, ikan konsumsi, dan induk
ikan. Kemudian, guru meminta peserta
didik untuk menjelaskan yang mereka
ketahui tentang benih, ikan konsumsi,
dan induk ikan.

Guru dapat menggunakan metode
tanya-jawab dan pemberian tugas
untuk menggali informasi dari peserta

didik. Peserta didik diminta untuk T
mengerjakan tugas individu LK1. 2 S RIS aaiaEEas s

R .. . 3. Jenis ikan apa yang sering kamu konsumsi?
Peser‘ta dld | k da pat menca rl |nfo rmas| 4 :xe;::sﬁs;n yang kamu dapatkan setelah mengamati gambar
dari internet, buku, ataupun sumber

lainnya.
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Peserta diminta menuliskan jenis-jenis produk budidaya pembenihan ikan
konsumsi yang ada di sekitarnya.

Tugas individu LK 1 merupakan soal tertulis dengan mensuplai jawaban
(supply response), mencakup: isian atau melengkapi, uraian objektif, dan
uraian nonobjekiif.

Penilaian yang dapat diamati dari tugas individu LK 1 yaitu mengetahui
pengetahuan dari peserta didik berdasarkan jawaban yang dikerjakan oleh
peserta didik. Guru harus dapat menilai secara objektif sesuai jawaban yang
dikerjakan oleh peserta didik. Penilaian tugas individu LK 1 memiliki skala 0
-10.

Identifikasi adalah tugas untuk
mencari dan  mengenal ciri-ciri

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk

taksonomik individu yang beraneka Indonesia, kebutuhan akan protein dar kan juga makin

meningkat. Untuk 3
terus berupaya untuk meningkatkan produksi ikan melalui

rag am d an memasu kka n nya ke da I am usaha budidaya. Budidaya perianan merupakan salah
satu subsektor yang sangat potensial untuk dikembangkan

H'H H H H H ki dapat ki ki teknologi hi
suatu takson. Identifikasi jenis ikan o mencrakn rodu perkanan yang wrkiahas s
berkesinambungan. Berdasarkan fungsinya, sumber daya

dapat dlllhat berdasrkan Vlsual yaltu E:ﬂ:i"ni? Indonesia terdiri atas ikan konsumsi dan non-

d . rf I . d . k lkan konsumsi adalah jenis-jenis ikan yang lazim
t dikonsumsi oleh manusia sebagai sumber pangan. lkan

engan mengama I morio ogl arl 1kan konsumsi dapat diperoleh salah satunya dari proses
budidaya. Contoh ikan konsumsi yang sering dibudidayakan

yang akan diamati. Illmu yang i I, e, . e S, o e

ikan tersebut dapat dibedakan berdasarkan morfologinya

H H H H P i truktur ikan tidak terle d rfols ikan,
mempelajari tentang ikan seperti Yot ek o i sobaga < vang e i
S, . . . dan diingat. Morfologi ikan sangat berhubungan dengan
habi ik: b
morfologi ikan disebut ichtyologi. ot an rsebt
Tugas Kelompok LK 2
1. Amati lingkungan sekitarmu.
P " 2. Catatlah jenis ikan konsumsi yang dibudidayakan di
lingki Kits i
roses Pembelajaran L e
4. Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan
simpulkan!
T - . . . 5. Ungkapkan pemahaman yang timbul dengan adanya jenis-
Peserta didik mengamah jenis-jenis jenis ikan yang dapat dkonsumsidi Indonesia
ikan yang ada di daerah setiap. Berikan

tugas kelompok kepada peserta didik
untuk memancing peserta didik untuk
menggali informasi dari para
pembudidaya pembenihan ikan yang
ada di daerah setiap.

Guru menyampaikan ke peserta didik mengenai format laporan tugas
kelompok agar mudah untuk mengidentifikasi kinerja dari peserta didik
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Tugas kelompok LK 2 merupakan
soal tertulis dengan menyuplai jawaban
(supply response), mencakup: isian,
uraian objektif, dan uraian non-objektif.

Lembar Kerja 2

Nama kelompok
Nama anggota

Penilaian yang dapat diamati dari
tugaskelompok LK 2, ialah pengetahuan
dari peserta didik berdasarkan jawaban
yang dikerjakan oleh peserta didik dan
penilaian sikap diskusi dan presentasi

yang dilakukan oleh peserta didik.

| Informasi untuk Guru

Himbau orang tua untuk membantu
peserta didik untuk mencari lokasi
usaha pembenihan ikan konsumsi yang
ada di daerah masing-masing.

KESIMPULAN

UNGKAPAN PEMAHAMAN

Himbau orang tua untuk mengawasi
peserta didik mengenai tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik.

Peserta diminta menuliskan jenis-jenis produk budidaya pembenihan ikan
konsumsi beserta morfologi yang ada dibudidayakan di daerah masing-
masing
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Setiap jenis ikan mempunyai karakteristik berbeda-beda. Hal yang perlu
diperhatikan sebelum memulai budidaya pembenihan ikan adalah mengetahui
berbagai informasi tentang ikan yang akan dibudidayakan meliputi jenis ikan,
morfologi ikan, cara pembenihan/penijahan ikan, adaptasi lingkungan, cara
pemeliharaan indukan, dan lain-lain. Guru perlu menguasai/mempunyai
informasi tentang berbagai jenis ikan yang ada di daerah sekitar dan daerah
lain.

Beberapa jenis ikan konsumsi yang sering dibudidayakan adalah ikan lele,
nila, gurami, dan bawal. Beberapa dari jenis ikan tersebut merupakan ikan
asli Indonesia. Ikan asli (native species) atau biasa disebut indigenous
species yaitu jenis-jenis ikan yang berasal dari suatu wilayah atau ekosistem
secara alami tanpa campur tangan manusia. Kehadiran jenis ikan ini melalui
proses alami tanpa intervensi manusia. Jenis ikan yang termasuk jenis ikan
asli Indonesia adalah ikan lele lokal, gurami, nilem, tawes, dan lain-lain.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini peserta E
didik diperkenalkan berbagai jenis ikan

a.  Ikan Lele Lokal (Clarias batrachus)

konsumsi Seperti ikan lele. nila gurami Lele lokal merupakan jenis ikan konsumsi air
’ ’ ’ tawar dengan ciri-ciri tubuh memanjang dan kulit
. . . li rta identik de hitam d
dan bawal. Peserta didik juga Warha pert (abdomen) puih keabu amuan (Gambar
3.3). Lele lokal merupakan ikan asli Indonesia. Di
1 H H H H Ind , lel bebs d: h,
diperkenalkan berbagai jenis ikan i W i oG oy,
. . . . pintet (Kalimantan Selatan), keling (Makasar), cepi
konsumsi asli Indonesia dan ikan yang ok e aat e et
. . pada malam hari. Berdasarkan kebiasaan makan,
lele kan he k: 3 l ks
bukan berasal dari Indonesia. e e e o e 1
hewani.
. H H H Usahx ibenih: lel k
Sebelum memberikan informasi, gali yang ki coreh Permiiaan Konsumen mak
meningkat. Pengembangan teknik pembenihan
H H H ik baik ak katkan hasil budid:
terlebih dahulu informasi yang peserta s b, Soqmanasspote e s
- . . . . . bervariasi bergantung pada ukuran. Pada tahun 2013,
didik ketahui tentang jenis ikan konsumsi 75 it v 5o s
. . . . . Rp 210 - Rp 250/ekor, dan ukuran 9-11 cm berkisar
serta ikan-ikan konsumsi asli Indonesia. Rp 250- ip o0k

Gunakan metode tanya-jawab.

Tanyakan kepada peserta didik tentang
deskripsi salah satu jenis benih ikan
konsumsi. Tanyakan juga kepada peserta
didik tentang deskripsi salah satu jenis
ikan konsumsi yang merupakan jenis ikan
asli Indonesia.Peserta didik diminta untuk =T
menyampaikan perasaannya mengenai
keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia.

Sumber: Dokumentasi Kemendikbud
Gambar 3.3. Ikan lele.
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Peserta diminta mencari sebanyak-
banyaknya jenis-jenis produk budidaya
pembenihan ikan konsumsi yang ada
di sekitar daerah masing-masing.

ikan gurami
Proses Pembelajaran

Peserta  didik diminta  untuk
menyebutkan jenis ikan yang terdapat

Tugas kelompok LK 3

pada gambar 3,4,5, dan 6 berdasarkan 1 Amai dan cemai_penilasan
daerah setiap. Peserta diminta untuk * G A in 18
mencari informasi dari internet, buku G iden
terkait, serta wawancara Kkepada ¢ R SR
pembudidaya pembenihan ikan. S poshenkar, pemehenen Jen

potensi perikanan di daerah masing-

Guru menyampaikan ke peserta didik
mengenai format laporan tugas kelompok
agar mudah untuk mengidentifikasi
kinerja dari peserta didik.

Tugas kelompok LK 3 merupakan
soal tertulis dengan mensuplai jawaban N
(supply response), mencakup: isian, Nanatoen
uraian objektif, dan uraian nonobjektif.

Kelas

Penilaian yang dapat diamati dari
tugas kelompok LK 3 ialah pengetahuan R S
dari peserta didik berdasarkan jawaban
yang dikerjakan oleh peserta didik dan
penilaian sikap diskusi dan presentasi

yang dilakukan oleh peserta didik.

Indikator penilaian pengetahuan —
dari peserta didik vyaitu kerincian,
ketepatan pengetahuan, pilihan kata, S———
sumber referensi, dan kreativitas
bentuk laporan.
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Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk mengawasi peserta didik mengenai tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Bantulah peserta didik untuk
menemukan lokasi pembudidayaan ikan.

1. Inventarisasikan nama ikan konsumsi yang biasa dikonsumsi di daerah
kamu (minimal 20)!

Tulislah nama latin dan nama daerah dari 10 ikan tersebut!

Carilah gambar setiap ikan tersebut!

wn

Ikan merupakan suatu biota perairan yang memiliki banyak manfaat bagi
kehidupan manusia. Secara ekologis ikan berperan dalam rantai makanan
untuk kestabilan ekosistem dalam tingkatan trofik. Secara ekonomi, ikan
dapat dijadikan makanan yang memiliki kandungan protein dan omega-3
yang sangat tinggi. Selain itu, ikan juga memiliki keunggulan dibandingkan
dengan jenis makanan hewani lainnya seperti daging sapi, kambing, dan
ayam. lkan memiliki kandungan lemak yang rendah sehingga dapat
dikonsumsi oleh orang yang memiliki nilai kolesterol tinggi.

Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan ke peserta
didik mengenai manfaat-manfaat

3. Manfaat lkan Konsumsi

mengonsumsi ikan. Guru juga harus Pada sebuah stu pada tahun 2008 yang diakuan deh

o Kemetn ot oy et ot e 2w yorg
menanamkan kepada peserta didik ke s el sepe. oo v 5% e
untuk menyukai dan mengonsumsi a2 ok Ome, yats Ecocapetaonce Aod
. . e . (EPA) dan Docosahexaenoic Acid (DHA). Omega-3
ikan karena ikan memiliki manfaat yang e L
besar bagi kesehatan tubuh manusia. it

Setelah itu, guru memberikan M

pertanyaan mengenai manfaat ikan
konsumsi. Hal tersebut dilakukan untuk
menggali pengetahuan peserta didik
mengenai manfaat ikan konsumsi.

sur
Gambar 3.8, Bandeng presto

Peserta didik diminta untuk menggali
informasi dari internet, buku, dan
sumber terkait mengenai manfaat ikan
konsumsi beserta kandungan di
dalamnya.
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Tugas individu LK 4 merupakan soal tertulis dengan mensuplai jawaban
(supply response), mencakup: isian, uraian objektif, dan uraian nonobijektif.
Penilaian yang dapat diamati dari tugas individual LK 4 yaitu pengetahuan
dari peserta didik berdasarkan jawaban yang dikerjakan oleh peserta didik.
Guru harus dapat menilai secara objektif sesuai jawaban yang dikerjakan
oleh peserta didik. Penilaian tugas individu LK 4 memiliki skala 0 -10.

Proses pembenihanikanmemerlukan
bahan-bahan yang disesuaikan dengan
kebutuhan dal’l |kan tersebut Bahan B. Proses Produksi Pembenihan Ikan Lele

1. Bahan Pendukung Pembenihan Ikan Lele

H H H Sebel lakuk benih ikan lele, diperluk
yang dibutuhkan pada pembenihan ikan Jengkah unuk menentukan alas menili bahan yang an
digunakan. Bahan yang digunakan dalam pembenihan ikan lele
b d: benihan, y: i
mencakup bahan pokok dan bahan il et s
j /y larva
pe I eng ka p . Ba ha n po ko k ad a |a h ba h an- ?::nI?;nelI‘ve'lsiaajl;lr;:):l(!:'a:nﬁr:g;d]lg\lmlvkan dalam pembenihan

bahan yang dipergunakan secara
kontinyu (terus-menerus) sesuai
dengan pola usaha yang diterapkan.
Adapun bahan pelengkap adalah
bahan-bahan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan pembenihan tertentu

(spesifik) dan bersifat insidetal. Bahan- plne oty iperacian e s prodics o
berlangsung dengan baik. Dengan demikian, diharapkan
oduk yang dihasilk: d kei ki 3
bahan yang termasuk dalam bahan g ol A et Eaophingan g
. memungkinkan usaha berkembang dengan baik. Beberapa
persyaratan dalam memilih bahan (induk ikan, pakan ikan

p0k0k dl anta ranya bahan ya ng dan lain-lain) sebagai berikut

1. Ikan yang dipilih sebaiknya yang mudah dipelihara, atau

dibutuhkan dalam persiapan media ks vt o pemponian ko, e
pemeliharaan (terpal, bambu, semen,
dan lain-lain), induk ikan, dan pakan
ikan. Bbahan-bahan yang termasuk
dalam bahan pelengkap adalah sapu ijuk atau kakaban untuk tempat
peletakan telur yang akan dibuahi oleh induk jantan.
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Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini, peserta
didik diperkenalkan bahan-bahan yang
dibutuhkan dalam pembenihan ikan
konsumsi. Guru memberikan contoh
bahan yang biasa digunakan dalam
pembenihan ikan. Kemudian, guru
melakukan tanya-jawab kepada siswa
mengenai bahan-bahan lain yang bisa
digunakan selain yang telah disebutkan
oleh guru.

Penilaian yang dapat diamati dari
tugas kelompok LK 5 yaitu berdasarkan
penilaian porofolio. Indikator penilaian
portofolio pada tugas kelompok LK 5
diantaranya: pencapaian indikator
(hasil dokumentasi berupa foto dan

ikan yang dipilih adalah jenis yang mudah dalam
pemijahan, serta diharapkan dalam pelaksanaannya cukup
menggunakan peralatan yang sederhana sehingga biaya
produksi lebih ringan

2. Bahan baku yang disediakan harus berkualitas karena untuk
memperoleh suatu hasil produksi yang baik, dibutuhkan
bahan baku yang baik pula. Contohnya untuk memperoleh
benih yang baik, diperlukan induk ikan yang baik pula.

3. Bahan baku yang disediakan hendaknya yang mudah

didapatkan di sekitar tempat usaha. Artinya, jika sewaktu-

waktu memerlukan bahan baku tersebut, bahan dapat

secara mudah diperoleh atau tidak perlu menunggu lama

schingga proses produksi tidak terhambat

Bahan baku yang tersedia hendaknya yang relatif murah

Dengan demikian, diharapkan usaha yang dijalankan dapat

mendatangkan keuntungan yang lebih besar.

IS

Tugas Kelompok LK 5

as.
rah kamu!

n di dacrahmu tentang bahan-bahan
mbenihan ikan!

KESIMPULAN
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video), sistematika laporan, kesesuaian isi, dan hasil presentasi.

Proses pembenihan ikan juga memerlukan peralatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan dari proses pembenihan tersebut. Peralatan yang biasa
dibutuhkan pada pembenihan ikan mencakup peralatan yang bersifat
permanen dan peralatan yang digunakan untuk operasional pembenihan
ikan. Peralatan yang bersifat permanenn adalah prasaranan yang digunakan
dalam pembenihan ikan seperti media pembenihan dan pemeliharaan
(kolam), sedangkan yang termasuk peralatan yang biasa digunakan untuk
operasional pembenihan diantaranya pompa air, aerator, seser, dan alat

pengukuran kualitas air.

\7
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Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini
peserta didik diperkenalkan
peralatan yang dibutuhkan
dalam pembenihan ikan
konsumsi. Guru memberikan
contoh alat yang biasa
digunakan dalam pembenihan o o
ikan. Kemudian, guru melakukan "’
tanya-jawab kepada siswa
mengenai peralatan lain yang
bisa digunakan selain yang
telah disebutkan oleh guru.

Penilaian yang  dapat
diamati dari tugas kelompok
LK 6 vyaitu berdasarakan
penilaian porofolio. Indikator
penilaian portofolio pada tugas kelompok LK 6 diantaranya:
pencapaian indikator (hasil dokumentasi berupa foto dan video),
sistematika laporan, kesesuaian isi, dan hasil presentasi.

w o oEw o g

n
penyortiran benih ikan lele seperti

enih ikan lele seperti plastik. styrofoam,

Beberapa hal yang harus diperhatiakan dalam mendesain proses
produksi budidaya pembenihan ikan di antaranya: persiapan sarana
prasarana, pemeliharaan induk, pemijahan induk, penetasan telur,
selanjutnya pemeliharaan larva dan benih. Dalam upaya mencapai
produksi benih ikan yang optimal dan mampu meraih keuntungan
pada proses budidaya khususnya pembenihan ikan, langkah awal
usaha berupa pemilihan lokasi sebagai tempat budidaya ikan
menjadi faktor penting. Investasi yang begitu besar untuk
mempersiapkan sarana dan prasarana akan menjadi kurang optimal
atau bahkan sia-sia jika pemilihan lokasi yang kurang baik. Oleh
sebab itu, perlu desain yang baik dalam penentuan sarana dan
prasarana dalam proses pembenihan ikan.
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Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk
menjelaskan mengenai desain

H H 3. Pr Pembenihan Ikan Lel

proses produksi budidaya o oroses Pembenthan han Lee
. . . . Pembenihan adalah suatu tahap kegiatan dalam budidaya
pembenlhan |kan Proses |tu d| yang sangat menentukan tahap Kegiatan selanjuinya yaitu
- lapa suatu
I . d . . kegiatan pemeliharaan yang bertujuan untuk menghasilkan
benih d: 3f itny: di ke it untuk
mulal dari persiapan sarana e e i it

proses produksi pembenihan ikan konsumsi mulai dari

prasarana, pemeliharaan induk, Periapn arra o prsrn s pnl s
. X an benih seperti diperlihatkan pada Gambar 3.12.

pemijahan induk, penetasan

telur, selanjutnya pemeliharaan

larva dan benih.

Guru juga diminta untuk

menjelaskan  sarana  dan
i Dal. ke it benih: ikan ke¢ kht
prasarana yang dibutuhkan S gt pmoricn on sty
. . standar produksi yaitu seperti berikut.
dalam usaha pembenihan ikan ) Persapan saana dan rasaana (med parianan
indukan)
H Dal: h: dukan ikan, langkah ut
konsumsi. Sarana dan yang hars clakkan adalah persiapan katam. Kolarn
. yang digunakan dapat terbuat dari terpal, fiberglass,
prasarana yang dimaksud el e
. . . akan digunakan bersin agar anakan lkan yang baru
adalah media pembemh an ikan menetas tidsk terkontaminas! penyskit

seperti kolam semen, dan 158 | rew s s e
kolam terpal.

Peserta didik diminta untuk
memberikan tanggapan mengenai model-model kolam yang ada di
daerah setiap. Peserta juga diminta untuk menggali informasi
mengenai kelebihan dan kekurangan model kolam yang biasa
digunakan (kolam semen, kolam tanah, dan kolam terpal).

Usaha pembenihan ikan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
yaitu secara tradisional, semi intensif, dan secara intensif. Dengan
makin meningkatnya teknologi budidaya ikan, khususnya teknologi
pembenihan, telah dilaksanakan penggunaan induk-induk yang
berkualitas.

Keberhasilan usaha pembenihan tidak lagi bergantung pada
kondisi alam, namun manusia telah banyak menemukan kemajuan
diantaranya pemijahan dengan hipofisasi, peningkatan derajat
pembuahan telur dengan teknik pembuahan buatan, penetasan
telur secara tekontrol, pengendalian kuantitas dan kualitas air, teknik

- Prakarya dan Kewirausahaan
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kultur pakan alami, dan pemurnian kualitas induk ikan. Oleh sebab
itu, untuk peningkatan produksi benih, dilakukan penyeleksian atau
pemilihan terhadap induk yang baik.

Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk

menjeIaSkan mengenai (3) Urogenital papila (kelamin) agak menonjol,
pemeliharaan induk ikan yang
baik serta pemilihan induk ikan (& Faniiys oo Tangang dan kel o
yang sudah matang gonad dan 0 K o S s o
dapat untuk dipijahkan. Guru 7y o b i o
juga menjelaskan perbedaan (& Ungenia paps ks betbek ol
induk ikan lele jantan dan betina e

dan agak cembung

serta syarat-syarat indukan lele (6 Py i bosarn nak
yang baik.

Guru dapat melakukan
tanya-jawab dengan peserta

didik mengenai cirri-ciri ikan T i
yang siap memijah jika dilihat ok e betna b tasar
dari bentuk morfologi dan
perilakunya. Peserta didik

140 | Kelas X1 / SMA / MA/ SMK / MAK Semester 1

diminta untuk aktif bertanya
mengenai teknologi-teknologi
tepat guna yang dapat
meningkatkan kualitas indukan lele dan meningkatkan hasil produksi
benih.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk menjelaskan kepada peserta didik
bahwa pemijahan ikan tersebut bukan merupakan sesuatu yang
negatif, tetapi merupakan suatu faktor keberhasilan budidya
pembenihan ikan.
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 Intormasi untuk Gury 4

Pembenihan atau pemijahan
dapat dilakukan dengan cara
pemijahan alami dan pemijahan
buatan. Pemijahan  alami
dilakukan dengan cara memilih
induk jantan dan betina yang
benar-benar matang gonad,
kemudian dipijahkan secara
alami di media pemijahan.
Pemijahan buatan dilakukan
dengan cara merangsang induk
betina dengan penyuntikan
hormon perangsang, kemudian
dipijahkan secara alami buatan.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini
peserta didik diperkenalkan

(3) Berat badannya berkisar antara 100-200 g,
bergantung pada kesuburan badan dengan
ukuran panjang 20-25 cm.

(4)  Bentuk badan simetris, tidak bengkok, tidak
cacat, tidak luka, dan lincah.

(5) Umur induk jantan >7 bulan, sedangkan
induk betina berumur >1 tahun.

(6) Frekuensi pemijahan bisa satu bulan sekali,

dan sepanjang hidupnya bisa memijah
lebin dari 15 Kali dengan syarat apabila
makanannya mengandung protein yang
cukup.

3)  Pemijahan/pembenihan

telur oleh sperma. Telur dihasilkan oleh induk betina
dan sperma dihasilkan oleh induk jantan. Induk betina
yang telah matang gonad berarti siap melakukan
pemijahan. Proses pemijahan/pembenihan  dapat
berlangsung secara alami dan buatan.

cara pembenihan ikan konsumsi, baik secara alami maupun secara
buatan. Berikanlah contoh teknologi baru yang tepat guna dalam

pembenihan ikan.

a) Pembenihan alami
Pembenihan alami dilakukan dengan cara
menyiapkan induk betina sebanyak 2 kali jumiah
sarang yang tersedia dan induk jantan sebanyak
jumlah sarang atau satu pasang per sarang. Tata

caranya sebagai berikut:

Induk dimasukkan ke Kolam pemijaban.

Induk ikan dibiarkan sclama 10 hari dan
ik perlu diberi pakan,

Pindahkan ke kolam
pendederan.

\ Prakarya dan Kewirausahaan

b) Pembenihan buatan
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Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan ke peserta didik mengenai format laporan
tugas kelompok agar mudah untuk mengidentifikasi kinerja dari
peserta didik. Format laporan dapat berupa hasil foto atau video
sehingga peserta didik di kelompok lain mampu memahami teknik-
teknik pembenihan lainnya.

Penilaian yang dapat diamati
dari tugas kelompok tersebut

4)  Penetasan telur
. Penetasan telur bertujuan untuk mendapatkan
ya|tu kekompakan ke|ompok larva. Untuk fu, telur hasi pemijahan diambil dar
’ bak pemijahan, kemudian diinkubasi dalam media

khusus (wadah Wadah

kreativitas dalam pem buatan i berbentuk bak, tangki, akuarium, kolam atau ermber

berukuran besar.

1 5) Pemelih: larva dan benih
laporan (foto atau video), e . mapatan keiaan g
ih:
karena sifat larva merupakan s(am:zaalig kritis dalam

penyampaian materi, ketepatan Sk iy o g, s arapa 10
informasi yang dihasilkan. [rere—T

Penilaian yang dilakukan oleh S ottt badya i da st an dofumentasan!

guru berupa penilaian sikap 4. Toryshon ke pomviyd han i dasrahmu erang ek

P

Sebutkan sarana dan prasarana produksi yang digunakan
teknik pembeninan ikan!
Ceritakan teknik pembeninan ikan konsumsi dengan cara

dan portofolio. © ovaaniora piimsttoys ko oo

Dokumentasikan cara pembenihan ikan konsumsi yang

sering dilakukan di daerahmu dengan foto atau video!
Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan
. simpulkan!
nte ra ks i o ran g Tu a 8. Ungkapkan pemahaman yang timbul setelah mengetahui
potensi perikanan di daerah masing-masing.

H b. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
Himbau orang tua untuk
. - . industri harus diperhatikan dengan saksama oleh semua
ke dalam setiap lingkup ks Pelak
mengawasi peserta didik mengenai Pt hetadi i vl e
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan bebas
dari pencemaran lingkungan sehingga dapat mengurangi

tugas yang diberikan oleh guru e e 0 !
kepada peserta didik. Bantulah

peserta didik untuk menemukan
lokasi pembudidayaan ikan

>

144 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan instrumen
yang memproteksi pekerja, perusahaan, lingkungan hidup, dan
masyarakat sekitar dari bahaya akibat kecelakaan kerja. Usaha
budidaya pembenihan ikan merupakan salah satu jenis usaha yang
berpotensi mengalami kecelakaan kerja. Alat-alat yang digunakan
untuk budidaya perikanan berpotensi mengalami kecelakaan kerja.
Namun, hal tersebut tergantung pada metode produksi pembenihan
yang dilakukan oleh pembudidaya pembenihan ikan.
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Pengertian sehat digambarkan

sebagai suatu kondisi fisik, mental,

. . 4) Penetasan telur
dan sosial seseorang yang tidak TS ern un mespatian

bak pemijahan, kemudian dinkubasi dalam media

Pemeliharaan larva dan benih

saja bebas dari penyakit atau e g, o o o
gangguan kesehatan melainkan o P g
menunjukan kemampuan untuk T g
berinteraksi dengan lingkungan S

dan pekerjaannya. Oleh karena

Tugas Kelompok LK 7

Amati dan cermati cerita di atas.
Carilah usaha budidaya di daerahmu dan dokumentasikan!
Sebutkan sarana dan prasarana produksi yang digunakan

P

H 1 H H dal benihan ikan!
itu, perhatian utama di bidang (. e s o 8 st g
. . . teknik pembenihan ikan!
k h t I b h d k k h 5. Ceritakan teknik pembenihan ikan konsumsi dengan cara
esehatan lebih ditujukan ke ara

6. Dokumentasikan cara pembenihan ikan konsumsi yang
pencegahan terhadap hal-hal erng diskukan d daerapms dengan foo atau video!
7. Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan
H H Ikan!
yang kemungkinan menimbulkan 5 O emahaman yang timbul sesiah mengetahu
. . potensi perikanan di daerah masing-masing.
penyakit serta pemeliharaan

b. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

kesehatan seoptimal mungkin.

industri harus diperhatikan dengan saksama oleh semua
tenaga kerja dalam setiap lingkup kerjanya. Pelaksanaan

K3 merupakan salah satu bentuk upaya untuk
menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, dan bebas
dari sehingga dapat

= dan atau bebas dari kecelakaan kerja sehingga dapat
roses Pembelajaran meringkatian produkivtas ke

144 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1

Gurudimintauntuk menjelaskan

mengenai keselamatan kerja " S

dibidang budidaya pembenihan ikan.

Dua hal yang menjadi penyebab kecelakaan kerja, yaitu: perilaku
yang tidak aman dan kondisi lingkungan yang tidak aman. Terjadinya
kecelakaan kerja diakibatkan oleh perilaku yang tidak aman seperti:
tidak hati-hati, tidak mematuhi peraturan, tidak mengikuti standar
prosedur, tidak memakai pelingdung diri, dan kondisi badan yang
melemah.

Peraturan tentang kesehatan dan keselamatan kerja pada
dunia usaha dan dunia industri telah diatur oleh negara Indonesia
yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
keselamatan kerja. Usaha budidaya ikan merupakan suatu kegiatan
yang dapat dilakukan di tempat tertutup atau terbuka seperti kolam,
tambak, jaring terapung. Oleh karena itu, harus diperhatikan tentang
kesehatan dan keselamatan kerja selama melakukan kegiatan
budidaya di berbagai tempat kerja. Kesehatan dan keselamatan
kerja harus selalu diperhatikan agar tidak terjadi kecelakaan kerja
yang diakibatkan oleh kecerobohan atau kelalaian manusia.

— Prakarya dan Kewirausahaan

129



Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk menjelaskan
mengenai keselamatan kerja di bidang

atau kecerobohan dalam bekerja sehingga menimbulkan

budidaya pembenihan ikan. Alat-alat idraeceiaan kega

c. Penerapan Keselamatan Kerja

Pada setiap tahapan kegiatan budidaya ikan, pekerja

yang berpotensi mengaki batkan harus selalu menggunakan pakaian kerja sesuai dengan

peraturan perusahaan. Pemakaian baju kerja yang
salah/tidak sesuai aturan (terutama yang basah) dapat

kecelakaan kerja dan faktor yang P o aratane oo & sooatos
. Qenggunakan pakaian kerja yakng Iertndung dari i‘r: atau
it ke
menyebabkan kecelakaan kerja. Guru oo o o e St i
pakaian lain sehingga kesehatan para pekerja tetap
H H terjamin.
memberikan tugas mengenai
. . N yang menggunakan peralatan listrik harus diperhatikan
ketat/serba hati-hati k: dah bulk:
keselamatan kerja dibidang budidaya oo S s o s
. . 1) Beban listrik terlalu besar untuk satu stop kontak dapat
pembenihan ikan serta alat-alat yang D ey e ey
standar.
berpotensi mengakibatkan kecelakaan AT g el
kerja untuk mengetahui kemampuan dari TR
H H H 1. Amati dan cermati cerita di atas.
peserta didik mengenai keselamatan 3 Somtkan st yong b i dolam iy
. . . _ pembenihan ikan

kerja dalam berbudidaya pembenihan " Sebutan peraiian yarg berptenst memoshayakan
. 4. Menurut kamu, apakah kegiatan budidaya/pembenihan ikan

| ka n _ dapatmembahayakan para pembudidaya ikan?

Menurut kamu, mengapa kesehatan dan keselamatan kerja
perlu diperhatikan?

Penilaian yang dapat diamati dari
tugas tersebut menggunakan penilaian
pengetahuan. Pengetahuan peserta didik dinilai dengan melihat penguasaan
semua kompetensi dengan baik terutama dalam memahami aspek ruang
dan waktu serta pengertian hubungan antar-variable. Penilaian dilihat dari
hasil penugasan yang diberikan kepada peserta didik.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk mengawasi peserta didik saat menggunakan alat-
alat budidaya ikan yang berpotensi mengalami kecelakaan kerja.

146 | Kelas X1 /SMA/ MA/ SMK/ MAK Somestor 1

5 S i i TR TS L

Pengemasan atau pengepakan hasil budidaya pembenihan ikan konsumsi
merupakan cara untuk mendistribusikan hasil pembenihan ikan ke daerah
lain. Perlu adanya perlakuan khusus untuk mendistribusikan benih ikan agar
sampai ke pembudidaya pembesaran ikan. Benih ikan yang didistribusikan
harus sampai ke pembudidaya pembesaran ikan dalam kondisi sehat dan
tidak stres. Ikan yang mengalami stres tidak akan bisa bertahan hidup dalam
waktu yang lama dan pasti akan mengalami kematian.

Beberapa sistem yang biasa digunakan untuk pengemasan di antaranya
sistem terbuka dan tertutup. Sistem-sistem tersebut memiliki keunggulan dan
kelemahannya setiap. Oleh sebab itu, untuk pemilihan cara atau sistem
pengemasan disesuaikan dengan kebutuhannya setiap.
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan pemahaman ke
peseta didik tentang kegunaan
pengemasan hasil budidaya pembenihan
ikan. Guru juga memberikan pemahaman
tentang cara-cara atau sistem yang biasa
digunakan dalam proses pengemasan.
Jika memungkinkan guru mempraktikkan
cara pengemasan ikan yang relatif
mudah namun kreatif dan inovatif.

Kemudian, peserta didik diminta juga
ikut mempraktikkan cara pengemasan
dan cara pendistribusian benih ikan.
Peserta didik juga diberikan pemahaman
tentang ketahanan benih ikan dalam
pengemasan. Peserta didik diminta untuk
melakukan pengemasan dengan kreatif
beradasarkan konsep prakarya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta untuk menjelaskan metode lain dalam pengemasan
ikan yang biasa digunakan di daerah setiap. Kemudian, peserta didik diminta
untuk melakukan eksperimen atau penelitian mengenai sistem pengemasan
yang mereka lakukan dengan cara mempraktikkannya dengan kreatif dan
inovatif. Catat tingkat keberhasilan (tingkat kelangsungan hidup) benih ikan
yang dilakukan pengemasan dalam waktu tertentu. Setelah itu, diskusikan
bersama kelompok untuk mengamati tingkat keberhasilan (kelangsungan

C. Pengemasan lkan Konsumsi

Ada dua metode pengemasan yang biasa dilakukan untuk
transportasi benih ikan agar dapat hidup sampai tujuan, yaitu
metode tertutup dan terbuka.

d.

Metode Tertutup
Pengemasan sistem tertutup yaitu pengemasan ikan

hidup dengan menggunakan tempat atau wadah tertutup,

udara dari luar tidak dapat masuk ke dalam media

tersebut. Pengemasan dengan metode ini dapat dilakukan

pada pengangkutan jarak jauh dalam waktu relatif lama.

Alat pengangkut dapat menggunakan kantong plastik

yang diberi media air dan oksigen. Teknik pengemasan

sistem tertutup dilakukan dengan cara

a) menyiapkan kantong plastik polietilen,

b) mengisi kantong plastik dengan air bersih dan benin
ikan,

©) kemudian mengeluarkan dari kantong plastik dengan
tyjuan untuk menghilangkan karbon dioksida, dan
dilanjutkan memasukkan oksigen dari tabung ke dalam
plastik sampai volume udara 1/3-1/4 bagian

d) setelah pengisian oksigen, mulut kemasan dikat
secara rapat dengan karet gelang,

€) plastik berisi benih ikan yang sudah siap, kemudian
dimasukkan dalam sterofoam sehingga tidak mudah
pecah dan mudah diangkut.

hidup benih) dan kegagalan (kematian benih) dan persentasikan.
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Terdapat kelebihan dan kekurangan dari metode
pengemasan tertutup.

Tugas Kelompok LK 9

. Amati dan cermati cerita di atas.

. Sebutkan dan jelaskan metode lain yang digunakan untuk
proses pengemasan dan pendistribusian benih ikan!

. Beli benih ikan, kemudian praktikkan cara pengemasan
sesuai dengan kreativitas kalian!

. Catatiah berapa lama ikan tersebut dapat bertahan hidup.
Catat juga jumlah ikan yang hidup dan mati!

. Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan

Kelebihannya antara lain:

) media air tahan terhadap guncangan selama
pengangkutan, 3

b) dapat dilakukan untuk pengangkutan jarak jauh
(dengan pesawat terbang),

©) memudahkan penataan dalam pemanfaatan ruang
selama pengangkutan.

Kekurangannya antara lain:

) media air tidak dapat bersentuhan dengan udara
langsung (tidak ada difusi oksigen dari udara) sehingga
tidak ada suplai oksigen tambahan,

b) tidak dapat dilakukan pergantian air, dan Lama

< (jam ke-) Hidup Mati

=

»

simpulkan!

Jumlah Ikan (ekor)

kebutuhan oksigen dengan lama waktu pengangkutan.

2. Metode Terbuka
Pengemasan dengan metode terbuka,  yaitu

[0 FSS P Y

tempat yang menggunakan media air yang masih dapat
berhubungan dengan udara bebas. Pengemasan metode
terbuka dilakukan untuk mengangkut benih dalam jarak
dekat yang tidak memerlukan waktulama. Alat pengangkut
berupa drum, plastik, peti berinsulator, dan lain lain. Setiap
wadah dapat diisi air bersih + 15 liter untuk mengangkut
sekitar 5.000 ekor benih ukuran 3-5 cm (disesuaikan dan

pada alat metode
terbuka dilakukan dengan cara memuasakan benih ikan
terlebih dahulu agar laju metabolisme dan ekskresinya
dapat berkurang pada saat pengangkutan sehingga air
tidak keruh oleh kotoran ikan (untuk pengangkutan >5
jam). Tahapan pengemasan ikan selama transportasi,

KESIMPULAN

yaitu:

a) siapkan wadah,

b) masukkan air dan beni ke dalam wadah,

©) berikan peneduh di atas wadah agar benih ikan tidak
mengalami stres pada temperatur tinggi.
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Penilaian

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut yaitu
kekompakan kelompok, kreativitas dan inovasi dalam mempraktekan
pengemasan, hasil analisis keberhasilan dan kegagalan sistem
pengemasan, penyampaian materi, serta ketepatan informasi yang
dihasilkan. Penilaian yang dilakukan oleh guru berupa penilaian
sikap, proyek, dan portofolio.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk membantu peserta didik mempersiapkan
alat dan bahan yang digunakan untuk melakukan simulasi mengenai
pengemasan benih ikan.

132

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Ekosistem merupakan interaksi antara komunitas suatu makhluk
hidup dan lingkungannya. lkan merupakan suatu biota perairan yang
selalu berinteraksi dengan lingkungannya yaitu lingkungan perairan.
Keberlangsungan hidupnya dipengaruhi oleh kondisi habitatnya
(perairan). Oleh sebab itu, untuk menentukan keberhasilan suatu
pembenihan ikan, harus diperhatikan juga tempat hidup dari ikan
tersebut. Hal yang perlu diperhatikan di antaranya kuantitas dan
kualitas perairan. Kuantitas merupakan jumlah atau volume
ketersediaan air, sedangkan kualitas air merupakan faktor atau
komponen lingkungan seperti oksigen terlarut, pH, temperatur,
kecerahan, karbon dioksidan bebas, nitrat, fosfat, serta ketersediaan
pakan alami.

Proses Pembelajaran

Model pembelajaran kelompok F—=—
digunakan pada kegiatan kali

ini. Peserta didik diminta untuk P T o e e ot e
menyebutkan alat dan bahan
dalam pengukuran faktor-faktor . ma i vsgn et ain Gt s,
kualitas perairan. Hal tersebut e e o i

. . 25-31°C, kandungan.okslgen terlarut >5 ppm. Keberhasilan
dapat dilakukan dengan observasi by g gt orgenel et e 49
dan wawancara kepada pembudidaya o i e s
pembenihan ikan di daerah setiap. et o e e
Setelah itu, peserta didik diminta SR pe
untuk mendokumentasikan cara P o Jocorhan ik

Jelaskan cara pengukuran
setiap  parameter tersebut,
kemudian  dokumentasikan
dengan foto atau video!

4. Jelaskan faktor lingkungan lain
yang menunjang keberhasilan

penggunaan alat-alat tersebut

dibantu oleh pembudidaya. Hasil e hiniinc)
observasi dan wawancara | ==
didiskusikan dan dipresentasikan.

Penilaian yang  dapat
diamati dari tugas kelompok tersebut yaitu kekompakan kelompok,
kreativitas dalam pembuatan laporan (foto atau video), penyampaian
materi, ketepatan informasi yang dihasilkan. Penilaian yang
dilakukan oleh guru berupa penilaian sikap dan portofolio.
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Usaha perikanan merupakan sektor usaha yang menjanjikan. lkan
merupakan makanan yang banyak digemari dan dikonsumsi oleh
masyarakat secara umum. Langkah-langkah yang perlu diperhatikan
sebelum melakukan budidaya ikan tidak mudah. Untuk mencapai
kesuksesan dalam berwirausaha di bidang budidaya ikan, diperlukan
cara-cara khusus, di antaranya memahami jenis spesies yang akan
dikelola, baik dari cara pembenihan, pembesaran, perawatan dan
lain sebagainya.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai
kebutuhan benih ikan di E. Wirausaha di Bidang Pembenihan lkan Lele

1. Kebutuhan Pasar di Lingkungan Sekitar
Kegiatan budidaya ikan saat ini merupakan salah satu

pasaran. Guru juga dapat e e e Ty AR e s

3 (tiga) kelompok, yaitu usaha pembenihan, pendederan,
dan

menggunakan metode tanya-

tahapan kegiatan perikanan yang output-nya adalah benih
ikan. Usaha pembesaran merupakan kegiatan perikanan

jawab (diskusi) untuk menggali il reyeniisomly Sl

pendederan merupakan kegiatan perikanan yang oufput-nya
adalah benih ikan, tetapi ukurannya lebih besar dari output

informasi dari peserta didik DA s S st o o S
. . teknis operasional, serta implementasinya.

mengenai kebutuhan benih Aok g

. . . bagi para pelaku usaha pembesaran ikan lele. Dengan

|kan d| daerah Set|ap GU ru fingkat konsumsi yang tinggi, antara lain teriinat melalu

secara I:anglsl‘lr?g Kepaca paya pemenshan kebiunan san

menanamkan kepada peserta e ol oo o v

Lnembu‘(u;\l;‘a; usaca Khu:;s un(ulé memalsarkan przdvk‘:\ya

H tang langsung ke lokasi
didik tentang peluang usaha Sroennan dmanaganconssnds ;

ikan yang menawarkan ke masyarakat (konsumen). Satu
siklus usaha pembenihan dengan jangka waktu antara 40-

p em b en | h an | ka n kO nsums | 45 hari dapat menghasilkan benin ikan lele hingga 30.000 —

50.000 ekor dengan berbagai macam ukuran. Berdasarkan
ukurannya, dalam satu siklus tersebut, sebagian besar

men g | n g at ke b u t u h an pa sar ditawarkan/dijual dengan ukuran 5.6 cm
akan benih ikan. e o et

. Amat dan cermati cerita di atas.
kamu? Pembenihan, pendederan, atau pembesaran?
. Bagaimana kebutuhan benih ikan di lingkunganmu?
5. Menurut kamu, seberapa besar potensi perikanan yang ada di
- - lingkunganmu? Berapa bangga kamu menjadi generasi muda yang
eniliaian dapat memajukan sektor perikanan di Indonesia?

Carileh pembudidaya ikan yang ada di sekitar lingkungan kamu!
) n
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Penilaian yang dapat
diamati dari tugas kelompok
LK 11, yaitu menggunakan
penilaian pengetahuan. Pengetahuan peserta didik dinilai dengan
melihat penguasaan semua kompetensi dengan baik dan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peserta didik.
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Pemetaan (mapping) adalah
satu bagian dari sekian banyak
analisis, yang memberikan
gambaran nyata tentang sesuatu
yang kita harapkan. Manfaat
pemetaan akan sangat besar
apabila kita memulai dengan
sesuatu yang baru atau berada
dalam tempat yang baru. Begitupun
dengan peluang usaha. Pemetaan
peluang usaha sangat dibutuhkan
untuk melihat potensi dari usaha
yang akan dipilih. Analisis yang
biasa digunakan untuk memetakan
peluang usaha di antaranya
analisis SWOT.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai
pemetaan peluang usaha agar
peserta didik dapat menentukan
usaha apa yang bisa dipilih.

Guru juga dapat menggunakan
metode tanya-jawab (diskusi)
untuk menggali informasi dari
peserta didik mengenai pengertian
pemetaan peluang usaha.

Penilaian

Penilaian  yang  dapat
diamati dari tugas kelompok
tersebut yaitu mengetahui
sikap dan pengetahuan dari
peserta  didik = mengenai
pemetaan peluang usaha.

Penilaian yang dilakukan oleh guru berupa penilaian sikap dan

portofolio.

2. Menganalisis Peluang Usaha Pembenihan Ikan
Konsumsi

Peluang dalam bahasa inggris adalah opportunity yang
berarti kesempatan yang muncul dari sebuah kejadian
atau momen. Jadi, peluang berasal dari kesempatan yang
muncul dan menjadi ilham (ide) bagi seseorang. Adanya
peluang usaha merupakan awal dari dimulainya usaha yang
akan dilakukan. Peningkatan jumiah usaha baik skala kecil,
menengah, dan besar dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat.

Pemetaan peluang usaha dimaksudkan  untuk
menemukan peluang dan potensi usaha yang dapat
dimanfaatkan, serta untuk mengetahui besamya potensi
usaha yang tersedia dan berapa lama usaha dapat bertahan.
Ancaman dan peluang selalu menyertai suatu usaha,
sehingga penting untuk meliat dan memantau perubahan
lingkungan dan kemampuan adaptasi dari suatu usaha agar
dapat tumbuh dan bertahan dalam persaingan.

Pemetaan potensi usaha dapat didasarkan pada sektor
unggulan dari atas daerah. Pemetaan potensi menjadi sangat
penting untuk dan
ekonomi daerah. Terdapat beberapa metode dalam melakuan
pemetaan potensi usaha, baik secara kuantitaif maupun
kualitatii. Berikut ini merupakan salah satu metode untuk
melakukan pemetaan usaha, yakni analisis SWOT.

Analisis SWOT adalah suatu kajian terhadap lingkungan

i lisis SWOT

pada usaha pembenihan ikan didasarkan pada asumsi
bahwa strategi yang efektif adalah dengan memaksimalkan
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), serta
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman
(Threats). Analisis ini didahului oleh proses identifikasi faktor
eksternal dan internal. Untuk menentukan strategi yang
terbaik, dilakukan pembobotan terhadap tiap unsur SWOT
berdaszrkan tingkat kepentingan.

Anglisis SWOT digunakan untuk mengetahui langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam pengembangan usaha
pemberihan ikan sebagai alat penyususn strategi. Analisis
SWOT didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan dan peluang, tetepi secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Analisis SWOT
dapat menentukan strategi pengembangan usaha
pemberihan ikan dalam jangka panjang sehingga arah tujuan

Prakarya dan Kewirausahazn | 153

bahwa usaha pembenihan ikan memilii peluang yang lebin
besar dibandingkan dengan ancaman. Strategi yang dapat
diterapkan, yaitu sebagai berikut

a. Memanfaatkan sumberdaya manusia secara optimal
untuk meningkatkan produksi benih ikan untuk memenuhi
kebutuhan pasar.

Meningkatkan potensi lahan yang cukup besar untuk
meningkatkan permintaan benih ikan.

=

~

S

Tugas Kelompok LK 12

Carilah minimal beberapa orang pembudidaya pembenihan
ikan, masyarakat, dan pengusaha yang ada di sekitar
lingkungan kamu.

Lakukan dengan ikan
tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
Lakukan analisis SWOT secara sederhana berdasarkan data
prioritas dari jawaban koresponden.

Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan
simpulkan!

Buatlah laporan hasil diskusi kelompok!

Kekuatan () | Kelemahan (W) | Peluang (0) Ancaman (T)

3. Peluang Usaha Berdasarkan Pengamatan Pasar

Sumber daya perikanan Indonesia dibagi menjadi dua
kategori yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya.
Potensi perikanan di Indonesia masih belum dimanfaatkan
secara optimal, namun produksi budidaya terus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Kenaikan jumlah produksi
Ikan berpengaruh langsung terhadap kenalkan konsumsi Ikan
penduduk Indonesia per kapita per tahun. Tingkat konsumsi
ikan penduduk Indonesia pada tahun 2001 sebesar 9,96 kg/
Kapita/tahun meningkat menjadi 17,01 kg/kapita/tahun pada
tahun 2005. Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan
dan Perikanan (2013), tingkat konsumsi ikan pada tahun
2010 - 2012 rata-rata mengalami kenaikan hingga 5,44%.
Pada tahun 2010, tingkat konsumsi ikan mencapai 30,48 kg/
kapita/tahun, pada tahun 2011 sebanyak 32,25 kg/kapita/
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Produksi budidaya ikan konsumsi
didominasi oleh ikan mas, lele, patin, nila,

bahwa usaha pembenihan ikan memilii peluang yang lebin

dan gurami. Lima jenis ikan tersebut Dl o St s o o o

diterapkan, yaitu sebagai berikut

a. Memanfaatkan sumberdaya manusia secara optimal

menyumbang lebih dari 80 persen dari

kebutuhan pasar.

=

Meningkatkan potensi lahan yang cukup besar untuk

total produksi. Secara umum, komersialisasi meningiatian peminizan benh fan
budidaya ikan dibagi dua segmen, yaitu 1. Cate il bebrapa. aang pebuciya permberian

ikan, masyarakat, dan pengusaha yang ada di sekitar
H H lingkungan kamu.
pembenihan dan pembesaran. Budidaya » 1
tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
3. Lakukan analisis SWOT secara sederhana berdasarkan data

pembenihan bertujuan untuk menghasilkan

4. Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan

simpulkan!

bibit bagi para peternak ikan, sedangkan
budidaya pembesaran bertujuan untuk Kekuatan (S) Kelemahan (W) Peluang (0) Ancaman (n
menghasilkan ikan siap konsumsi.

3. Peluang Usaha Berdasarkan Pengamatan Pasar

Deng an ad a nya Seg me ntaSI pasa r Sumber daya perikanan Indonesia dibagi menjadi dua

kategori yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya
Potensi perikanan di Indonesia masih belum dimanfaatkan

tersebut, da pat dilihat pe luan g usa ha secara optmal, namun produksi bucidaya terus mengalami

peningkatan dari tahun ke tahun. Kenaikan jumiah produksi
ikan berpengaruh langsung terhadap kenaikan konsumsi ikan

budidaya yang berpotensi menghasilkan D ot nionea o 3001 e 3 S5y

kapita/tahun meningkat menjadi 17,01 kg/kapita/tahun pada
pendapatan yang besar. Beberapa o o 13 et s an -

1 12 rata-rata mengalami kenaikan hingga

pembudidaya ikan berpendapat bahwa [’:;1?:::#&%:"&Ei‘nk‘;”oﬁﬂm:;;“:‘n”y;ez?z”é"E;'/;‘:p.w
usaha pembenihan lebih menguntungkan
dibandingkan dengan usaha pembesaran.
Hal tersebut dikarenakan usaha pembenihan
tidak terlalu membutuhkan biaya pakan
yang besar. Oleh karena itu, beberapa ftun dan acatanun 2012 gt ks e
pendapat lebih menyukai melakukan P e o, o
pembenihan ikan dibandingkan dengan e e oo M 4 et e

b budidaya pembesaran. Salah satu usaha pembenihan ikan
p empesaran. yang berkembang di Indonesia adalah pembenihan ikan lele.
Lele adalah salah satu jenis ikan yang bergizi tinggi,

sehingga mendukung asupan masyarakat untuk konsumsi
ikan yang kaya akan Omega-3. Lele merupakan jenis ikan

yang digemari masyarakat Walaupun sebelum tahun 1990-

O an ikan lele belum begitu popular sebagai makanan lezat,

roses Pembelajaran namun beberapa tahun belakangan i lele menjadi makanan

popular yang merakyat dan menyebar ke mana-mana

Berdasarkan data Bank Indonesia (2010), produksi benih per
hari > 175.000 benih lele membuktikan bahwa Kabupaten
Boyolali menjadi salah satu sentra usaha pembenihan ikan

Pada pembelajaran kali ini, peserta didik i e Mo i ik oo
diperkenalkan peluang usaha berdasarkan e mm——
pengamatan pasar. T T e

Carilah dan kunjungi dinas perikanan atau balai benih ikan

yang ada di lingkungan kamu!
WWawancarailah petugas dinas pericanan atau balai berih

Gunakan metode tanya-jawab. Tanyakan e

Mintalah data mengenai pembudldaya ikan, jenis  ikan

d rt d dk t t d k . . I h yang bissa diudidayakn, dan berapa jumlah borih yang
pada peserta didik tentang aesKripsi sala 5. B g A emberihan an berdasatkan

satu jenis usaha yang memiliki peluang bagus e S e e
di daerah setiap.

Peserta didik diminta mengamati komoditas
perikanan yang memiliki permintaan tinggi
di pasaran.
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Penilaian pada tugas ini yaitu menggunakan penilaian pengetahuan.
Pengetahuan peserta didik dinilai dengan melihat penguasaan semua
kompetensi dengan baik dan berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peserta didik.

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang sangat besar
merupakan pasar potensial untuk produk perikanan. Konsumsi ikan per
kapita Indonesia masih sangat rendah jika dibandingkan dengan konsumsi
ikan oleh penduduk negara berkembang lainnya. Pertumbuhan rata-rata atau
kenaikan jumlah konsumsi ikan di Indonesia makin tahun makin naik
dibandingkan dengan negara lain. Pertumbuhan perekonomian Indonesia,
meningkatkan kesadaran masyarakat akan konsumsi ikan.

Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan ke peserta didik
mengenai tugas individu tentang jenis
usaha yang dipilih sesuai dengan ide/ o T Nt o o o bt g ior
gagasan usaha yang terpikirkan oleh
peserta didik dan juga tugas individu
tentang potensi yang dimiliki oleh peserta

Nama Balai Benih Ikan (Dinas Perikanan dan Kelautan) di

a.lde Usaha
Faktor-faktor yang dapat memunculkan ide usaha adalah
sebagai berikut.
1) Faktor interal

didik.Guru juga menyampaikan format
laporan tugas individu agar mudah untuk
mengidentifikasi kinerja dari peserta didik.

Guru menyampaikan tugas yang
dikerjakan harus original. Jika terdapat
kesamaan tugas, ada sanksi yang diberikan
kepada peserta didik berupa pengurangan

Faktor internal menjadi alat untuk menciptakan
sebuah inspirasi atas objek yang dihadapinya dengan
kemampuan kreativitasnya. Faktor internal ialah faktor
yang berasal dari dalam diri seseorang sebagai subjek
faktor internal antara lain:

a) pengetahuan yang dimiliki,
b) pengalaman dari individu itu sendiri,
o) pengalaman saat ia melihat orang lain
menyelesaikan masalah,
d) intuisi yang merupakan pemikiran yang muncul
dari individu itu sendiri
2) Faktor eksternal

Faktor ekstemal ialah hal — hal yang dihadapi
seseorang dan merupakan objek untuk mendapatkan
sebuah inspirasi bisnis. faktor eksternal antara lain
a) masalah yang dinadapi dan belum terpecahkan,

b) kesulitan yang dinadapi sehari-hari,

¢) kebutuhan yang belum terpenuhi baik untuk dirinya
maupun orang lain,

d) pemikiran yang besar untuk menciptakan sesuatu
yang baru.

n | I al pad a pese rta d |d | k . ba‘kl:lnluk merintis suatu usaha pembenihan ikan dengan

menengah, dan panjang. pée\an]umya untuk memulai
P o
enilaian

Penilaian yang dapat diamati dari “
tugas individu tersebut yaitu mengetahui pengetahuan dari peserta didik
mengenai ide/gagasan usaha yang diprioritaskan oleh peserta didik. Usaha
yang dipilih harus original sesuai dengan ide/gagasan peserta didik. Jenis
usaha yang dipilih oleh peserta didik tidak boleh sama dengan peserta didik
lain. Jika kebetulan (tidak disengaja) memiliki ide/gagasan yang sama,

i B il i, G

\7
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peserta didik harus menjelaskan secara
terperinci di depan kelas tentang
sumber ide/gagasan tersebut. Penilaian Vo dan ot cata d aas

: e e e e or?
yang dllaku kan OIeh guru beru pa budidaya pembenihan? Jelaskan!
penilaian sikap, penilaian diri, dan moriad ueama Sang. menanasikon Keumtngan boears

Jenis ikan apa yang akan kamu kembangkan dalam usaha
Jelaskan!

5. Menurut kamu, lebih menguntungkan kegiatan pembenihan

p 0 rtofol 10 ikan atau pembesaran ikan? Jelaskan dengan data-data dan

analisis usahal

b. Risiko Usaha
Tugas wirausaha di dalam pengambilan risiko adalah
sebagai berikut
1 pada

sekarang.
2) Membelialat-alat,

. . . . 3) Menyewakan alat-alat produksi untuk memenuhi
Dalam usaha pembenihan ikan, risiko s
5) Mengurangi resiko usaha.

usaha yang muncul ialah tingginya tingkat Unsurunsr clam menurani ko usas vt

1) Adanya kesadaran dalam kemampuan mengelola
usaha, peluang, dan kekuatan perusahaan

ke m atia n (morta | itas) be n | h | ka n. 2) Adanya kefja prestatif, dorongan berinisiatif dan

antusiasme untuk melaksanakan strategi usaha
3) Adanya kemampuan merencanakan strategi untuk

Pembenihan ikan memiliki permasalahan Teyaan peniahan i odemngurgan

4) Adanya kreativitas dan inovasi dalam menerapkan

ya n g meru pa ka n ancaman d | a nta ra nya cara mengolah keadaan usaha demi keuntungan

Pada kegiatan budidaya pembenihan, benin ikan akan

mengalami laju pertumbuhan yang cepat. Untuk mencapai

fa kto r ya n g be rasal d a r| | ka n te rse but pertumbuhan yang maksimal, ikan memeriukan asupan

nutrisi yang cukup dengan komposisi lengkap, terutama
kebutuhan protein yang diperiukan untuk pertumbuhan

(gen) maupun dari lingkungan seperti oot Lyt it e i
.. pembenihan membutuhkan biaya yang lebih tinggi dari
kondisi kolam dan cuaca.

158 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK/ MAK Somestor 1

Cara yang biasa digunakan untuk
mengurangi tingkat mortalitas benih
ikan ialah mengelola kondisi kolam pemeliharaan baik dari kualitas maupun
kuantitas air, dan kemudian pemilihan indukan yang baik. Induk ikan yang
memiliki faktor genetis kurang baik akan menghasilkan benih yang kurang
baik. Hal tersebut merupakan beberapa cara mengurangi risiko kematian
benih ikan guna menunjang keberhasilan usaha pembenihan ikan.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai risiko usaha
yang akan dialami oleh wirausahawan. Guru juga memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai langkah-langkah mengatasi risiko usaha
pembenihan ikan. Guru juga menyampaikan faktor-faktor yang menyebabkan
keberhasilan dan kegagalan berwirausaha pembenihan ikan.

| e e e ==
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| Informasi untuk Guru

Langkah Menuju Keberhasilan

1

2.

. Memiliki ide atau visi bisnis yang

jelas.
Kemauan dan keberanian untuk
menghadapi risiko baik waktu maupun
uang.

. Membuat perencanaan usaha,

menorganisasikan, dan menjalankannya.

. Mengembangkan hubungan, baik

dengan mitra usaha maupun dengan
semua pihak yang terkait dengan
kepentingan perusahaan.

Potensi yang membuat seseorang mundur
dari wirausaha:

1.
2.

3.

Pendapatan yang tidak menentu.
Kerugian akibat hilangnya modal
investasi.

Ketidakmampuan menyesuaikan diri

usaha Hal ini

pada tingginya biaya produksi pada usaha pembenihan
ikan.

Pada usia benih, ikan memiiki kondisi tubuh
yang lemah gerakannya, lambat, dan belum memiliki
kemampuan perlindungan diri dari serangan hama dan
penyakit. Usaha pembenihan menjanjikan keuntungan
yang besar, tetapi mempunyai isiko yang tinggi. Risiko ini
bisa muncul apabila pembenih tidak bisa menekan tingkat
mortalitas. Tingkat mortalitas yang tinggi umumnya terjadi
akibat kecerobohan pembudidaya, terutama lemahnya
upaya pengendalian terhadap hama dan penyakit serta
pemangsa benih (predator)

. Analisis i ilan dan

Wirausaha

Keberhasilan seorang wirausaha dalam menjalankan

usahanya dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

1) Keyakinan yang kuat dalam berusaha

2) Sikap mental yang positf dalam berusaha

3) Percaya diri dan keyakinan terhadap diri sendiri

4) Tingkah laku yang dapat dipertanggungjawabkan

5)  Inovatif dan kreatif

6) Keunggulan dalam menjalankan usaha

7) Sasaran yang tepat dan menantang dalam berusaha

8) Pengelolaan waktu yang efektif dan efisien

9) Pengembangan diri

10) Selalu  mengadakan evaluasi atas usaha yang
dijalankan

Dalam melakukan usaha ada dua kemungkinan
yaitu kegagalan dan keberhasilan. Setiap orang pada
umumnya tidak mau menerima kegagalan. Hanya sedikit
orang yang mau memahami bahwa sesungguhnya
kegagalan itu hanya sementara saja karena kegagalan
merupakan awal dari keberhasilan. Jika seseorang
mempunyai mental dan pribadi wirausaha, dia tidak akan
putus asa jika mengalami kegagalan. la akan berusaha
bangkit lagi sampai ia berhasil memperoleh apa yang
menjadi harapannya. Biasanya setelah mengalami
kegagalan sekali, ia gunakan pengalaman dan tidak akan
mengulangi kegagalan serupa. Adapun hal-hal yang

terhadap nilai-nilai usaha di dalam masyarakat.

4. Perlu kerja keras dan waktu yang lama.
5. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya mantap.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai keberhasilan
dan kegagalan berwirausaha. Guru juga menyampaikan faktor-faktor yang
menyebabkan keberhasilan dan kegagalan berwirausaha khususnya usaha
pembenihan ikan.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan ke
peserta didik mengenai tugas
kelompok tentang keberhasilan
dan kegagalan berwirausaha
pembenihan ikan. Peserta didik
diminta untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi
keberhasilan dan kegagalan usaha

dapat menyebabkan kegagalan usaha adalah sebagai
berikut.

1) Tidak ada tujuan tertentu dalam usaha

2) Kurang berambisi

3) Tidak disiplin

4) Pendidikan yang tidak cukup

5) Sikap selalu menunda-nunda

6) Kesehatan terganggu

7) Kurang tekun

8) Kepribadian yang negatif

9) Tidak jujur

10) Tidak dapat bekerja sama dengan orang lain

Keberhasilan dan kegagalan wirausaha budidaya
pembenihan ikan sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM
serta pengetahuan usaha yang ditekuni. Budidayal
pembenihan ikan sebenarnya mudah dilakukan sepert
ikan lele, nila, bawal, dan lainnya. Namun, kurangnya
pengalaman dan informasi mengenai teknik budidaya

pembenihan dapat menjadi penyebab kegagalan usaha.
Secaraumum, hanya dua (2) faktor yang menentukan
usaha budi ihan ikan, yaitu

pembenihan ikan di daerah setiap.
Guru juga harus menyampaikan
format laporan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik.

secara teknis mampu mengendalikan kualitas air kolam
dan paham mengenai karakterisktik ikan yang akan
dibudidayakan (pakan, kolam, cara perawatan, dan lain-
lain). Jika hal tersebut sudah diketahui maka tidak periu
khawatir terjadi kegagalan bisnis.

Tugas Kelompok LK 15

1. Carilah minimal 2 orang pembudidaya pembeninan ikan yang
ada di sekitar lingkunganmu

2. Lakukan dengan ikan
tentang faktor keberhasilan budidaya dan kegagalan budidaya
pembenihan ikan.

3. Identifikasi karakteristik pengusaha tersebut!
4. Cobalah analisis, mengapa pengusaha tersebut dapat
e berhasil!
eni I aian 5. Diskusikan dengan kelompokmu dan presentasikan!
6. Buatlah hasil wawancara tersebut dan simpulkan!

160 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK / MAK Semester 1

Penilaian yang dapat
diamati dari tugas kelompok
tersebut, yaitu mengetahui
sikap dan pengetahuan dari peserta didik mengenai faktor-faktor
keberhasilan dan kegagalan berwirausaha. Penilaian sikap dapat
dilihat dari observasi dan penilaian antar-peserta pada setiap
kelompok. Penilaian pengetahuan dilihat dari pengetahuan peserta
didik yang dinilai dengan melihat penguasaan semua kompetensi
dengan baik terutama dalam memahami dan cara menganalisis
faktor keberhasilan dan kegagalan berwirausaha pembenihan ikan.
Penilaian yang dilakukan oleh guru berupa penilaian sikap dan
portofolio.
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai
langkah-langkah mengerjakan
proyek. Selanjutnya, peserta
didik mengerjakan proyek yang
telah diberikan oleh guru secara
berkelompok.

Penilaian yang dapat diamati
dari tugas kelompok tersebut
ialah mengetahui sikap dan
pengetahuan dari peserta didik
mengenai projek pembenihan
ikan. Penilaian sikap dapat
dilihat dari observasi dan
penilaian antar peserta pada
setiap kelompok.

Penilaian pengetahuan dilihat dari pengetahuan peserta didik
yang dinilai dengan melihat penguasaan semua kompetensi
dengan baik terutama dalam memahami dan cara membuat dan
mempresentasikan hasil projek pembenihan ikan yang dibuat oleh

peserta didik.

\ Prakarya dan Kewirausahaan

No. Faktor Keberhasilan Faktor Kegagalan
1
2
5
3
5.
KESIMPULAN
F. Membuat Usaha Pembenihan lkan Lele

Projek Kelompok
Buatlah media pemelinaraan ikan konsumsi dengan ukuran
yang tidak terlalu besar (ukuran disesuaikan dengan lahan
yang ada di sekitar kamu)!

Cari dan belilah induk ikan konsumsi yang siap memijah (jenis
ikan disesuaikan dengan ikan yang terdapat di daerahmu)!
Lakukan pemeliharaan induk ikan konsumsi dan lakukan
pemijahan!

L

larva/benih!
Lakukan pengemasan benih ikan sesuai konsep berkarya!
Buatlah laporan dari proyek yang kamu lakukan bersama
kelompok!

Hitunglah biaya produksi dan analisis BEP dari usaha
pembenihan yang dilakukan!

Laporan proyek berupa dokumentasi (foto atau video) serta
laporan tertulis yang merupakan hasil dari semua proses
pembenihan ikan konsumsi
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E. Pengolahan dan Kewirausahaan Bahan
Nabati dan Hewani Menjadi Produk
Kosmetik

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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| Informasi untuk Guru

Peta materi adalah sebuah
rancangan yang merupakan
penjabaran dari kompetensi dasar
untuk aspek pengolahan. Pada bab ini
kompetensi dasar diuraikan dengan
materi pokok tentang pengolahan
bahan nabati dan hewani menjadi
pengolahan makanan khas daerah
dan produk kosmetik. Kompetensi
akhir yang diharapkan pada bab ini
adalah siswa dapat melakukan
kegiatan berwirausaha dengan
makanan khas daerah dan produk
kecantikan sebagai objek peluang e

usahanya. )

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan gambar peta dari materi isi buku yang akan
dipelajari oleh peserta didik dan peserta didik diminta untuk
menelaah.

Guru memancing perhatian siswa dengan mengamati produk
makanan khas daerah dan kecantikan dari bahan nabati dan hewani
yang ditayangkan. Tanyakan pada peserta didik:

a. alur yang tidak dipahami dari peta materi,

b. istilah-istilah penting yang belum dipahami peserta didik.

Interaksi Orang Tua

Pada pertemuan awal antara guru orang tua, hendaknya guru
mengomunikasikan kurikulum mata pelajaran Prakarya dan
Kewirausahaan yang ada di pelajaran peserta didik.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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KONSEP UMUM

Kesalahan

Produk olahan yang enak dan terlihat penampilannya bagus,
serta harganya mahal berarti sehat.

Faktual

Produk olahan yang sehat tidak dilihat dari rasanya yang enak,
lezat, penampilannya yang menarik dan harganya yang mahal,
melainkan berdasarkan kandungan gizi yang ada di dalam produk
olahan tersebut.

Secara umum  bahan
pangan terbagi menjadi dua,
yaitu bahan pangan nabati dan
bahan pangan hewani. Bahan
pangan nabati adalah bahan
pangan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan, seperti
sayuran,buah, kacang-
kacangan, serealia. Bahan
pangan hewani adalah bahan
pangan yang berasal dari
hewan, seperti daging, telur, g i
ikan, susu.

2. Kesan apa yang kamu peroleh?

olahan Dan Kewirausahaan Bahan Nabati Dan Hewani
adi Makanan Khas Daerah

3. Sampaikan dalam bentuk tulisan dan lisan saat

Gali lebih jauh tentang
bahan nabati, hewani, dan
hasil olahannya dari daerah
setempat. Guru dapat
membawa media asli dari pengolahan bahan nabati atau hewani di
daerah sekitarnya agar pembelajaran lebih bermakna. Namun, jika
tidak memungkinkan cukup dengan media gambar saja. Ingatkan
untuk selalu mensyukuri nikmat Tuhan atas keberagaman ini.

ssssssss
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Proses Pembelajaran

Berikan kesempatan peserta didik untuk mencari contoh-contoh
bahan nabati dan hewani dari setiap daerah. Gali lebih jauh tentang
produk olahan makanan khas daerah yang dibuat dari bahan nabati
dan hewani yang ada di daerah setempat. Peserta didik diminta
untuk mengamati Gambar 4.1.

Tanyakan pada peserta didik mengenai hal-hal berikut.

a. Apa nama makanan khas daerah yang ada pada gambar?
b. Apa bahan dasar dari makanan khas daerah yang ada?

c. Berasal dari daerah mana makanan khas tersebut?

Peserta didik diingatkan agar senantiasa mensyukuri nikmat
keberagaman budaya yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa.

| Informasi untuk Guru

Aspek pengolahan pada mata
pelajaran Prakarya dan Berwirausaha

Bahan pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia

yang penting. Seiring dengan pertumbuhan penduduk, industri
meliputi pengolahan makanan
. untuk memenuhi

khas daerah dan produk kosmetik permintaan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan industri pangan,
" kita harus mengetahui tentang bahan pangan tersebut. Umumnya,

. . . bah: ber | dari d ber, yaitu bah: bati

Prinsip kerja pengolahan adalah i, DAran Paon IAR Rl Bagah Paboth St bt

makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, seperti: sayur-

H sayuran, buah-buahan, umbi-umbian, dan serealia. Bahan pangan

mengubah bentuk, sifat, maupun i adla b metanan yang boreee dan hewen,seport

. telur ,ayam, daging, ikan, dan susu.

kualitas bahan dengan menggunakan Kita sebagai makhluk ciptaan Tuhan hendaknya senantiasa
bersyukur atas yang tidak putus-p ya diberik

H H kepada kita. Tuh: telah beriks ki -N» kepad:

desain sistem dengan perasaan/ manusia berupa akal pikiran dan kemampuan berpk. melebihi

makhluk ciptaan-Nya yang lain. Dengan akal dan pikiran, kita dapat

il 1 11 memanfaatkan bahan nabati dan hewani menjadi produk yang

rasa, berpikir praktis, teliti, dan Dt ega Sah Sobrye: ok eea o

daerah.

terampil. Pengolahan pangan
adalah suatu kegiatan mengubah
bahan mentah menjadi bahan
siap saji ataupun bahan setengah
siap saji.

(Sumber: Dokumen Kemdkbud)
Gambar 4.2. Berbagal bahan nabati dan hewan!

Prakarya dan Kewirausahaan | 167

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Pengolahan nonpangan lebih kepada pemanfaatan hasil samping dari
bahan pangan nabati atau hewani menjadi bahan dasar kerajinan, pakan
ternak, pupuk, atau produk nonpangan lainnya. Produk nonpangan sifatnya
lebih kepada recycle (mengolah kembali) dan reuse (menggunakan kembali)
sebagai kepedulian pada lingkungan. Limbah dari hasil samping pangan
nabati dan hewani juga sangat besar. Memanfaatkan limbah tersebut akan
mengurangi volume limbah yang ada di lingkungan sekitar.Guru hendaknya
menguasai pengetahuan tentang bahan nabati/ hewani. Dengan model
pembelajaran klasikal, peserta didik ditugaskan untuk :Menyebutkan dan
menjelaskan pengertian macam- macam bahan nabati dan hewani pada
gambar dan menambahkan bahan nabati dan hewani yang ada di daerah
setempat.

Aspek yang dinilai dari pembelajaran klasikal, yaitu apresiasi, keruntunan
berpikir, pilihan kata, kreatif, dan perilaku.

Proses Pembelajaran

Dengan metode tanya-jawab, guru mengajukan pertanyaan sebagai
berikut.

1. Olahan pangan nabati dan hewani apa sajakah yang sering digunakan
sebagai bahan baku untuk makanan khas daerah?

2. Apakah kamu pernah merasakan makanan olahan pangan tersebut?

Guru meminta sepuluh anak untuk menjawab, kemudian meminta peserta
didik menyimpulkan jawaban tersebut.
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KONSEP UMUM

Kesalahan Konsep
Kadang orang berpendapat makanan khas daerah hanya ada di daerah
tersebut

Faktual

Makanan khas suatu daerah tidak hanya dapat ditemukan di daerah asalnya,
tetapi dapat juga ditemukan di daerah lainnya. Contoh : Pempek, merupakan
makanan khas dari Palembang, dengan mudah dapat kita temui di daerah
lain, di luar kota Palembang.

Menugaskan siswa untuk mencari
bahan baku alternatif tentang makanan
khas daerah yang ada di daerah sekitar.

Kelas &
- Macam- Macam Makanan Khas Daerah
Re medial

Peserta didik diminta menyebutkan S—

minimal 2 makanan khas daerah, serta

menuliskan pemahamannya tentang
makanan khas daerah tersebut.

Lembar Kerja 1 (LK 1)

3. Kandungan dan Manfaat Makanan Khas Daerah
Makanan khas daerah memiliki kandungan gizi dan
manfaat yang beragam, sesuai dengan bahan baku,
bahan tambahan, dan teknik pengolahan yang

LK 1 menugaskan peserta didik mencari B e e
sendiri pengetahuan tentang makanan o e oo
has daerah, bahan bakunya apa, dan
asal nya d a rl m a n a . Pe m be I aJa ra n nya pangan golongan serelalia seperti; beras, gandum, dan

menggunakan model pembelajaran
kelompok (cooperative learning).

Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok. Sebelum peserta didik
melakukan studi pustaka, guru meminta peserta didik mempelajari perintah
tugas dan lembar kerja dahulu. Tidak lupa untuk mengingatkan tata tertib
bekerja di perpustakaan, sebagai pengembangan sikap sosialnya, kemudian
peserta didik diminta untuk membuat laporan dan mempresentasikannya di
kelas.
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Aspek yang dinilai dari tugas kelompok studi pustaka/observasi
meliputi tiga komponen, yaitu sikap/afektif, pengetahuan/ kognitif,
dan keterampilan/psikomotor. Guru hendaknya menyiapkan catatan
untuk penilaian aktivitas selama pembelajaran dari setiap siswa.

1. Penilaian sikap

Penilaian sikap dapat dilakukan pada saat peserta didik
melakukan pembelajaran seperti pada kegiatan mengamati,
membaca, mendengar, melihat, mengumpulkan data/eksplorasi,
menalar/mengasosiasi dan melakukan presentasi. Aspek penilaian
sikap, rubrik, dan pedoman penilaian sikap dapat dikembangkan
dengan tujuan yang hendak dicapai.

2. Penilaian pengetahuan

Nilai pengetahuan dapat dilakukan dengan tes/nontes, didasarkan
pada laporan hasil diskusi dan hasil presentasi.

3. Penilaian keterampilan

Dapat dinilai berdasarkan hasil laporan (kreativitas atau
kelengkapan laporan) dan presentasi (cara menyampaikan laporan,
penggunaan kata, cara menjawab pertanyaan).

Bahan pangan terdiri atas empat komponen utama, vyaitu
karbohidrat, protein, lemak, air, vitamin. Selain itu juga, tersusun
atas komponen anorganik, dalam bentuk mineral, dan dalam bentuk
komponen organik seperti, vitamin, enzim, pigmen, citarasa/ (flavor).
Jumlah komponen tersebut berbeda-beda pada setiap bahan
pangan, bergantung pada susunan, kekerasan, citarasa, warna, dan
nilai makanannya, karbohidrat merupakan sumber kalori utama bagi
manusia. Sebanyak 60-80% dari kalori yang diperoleh tubuh berasal
dari karbohidrat. Sebagian besar karbohidrat berbentuk pati, seperti
tepung tapioka, tepung jagung, tepung gandum, dan tepung terigu.
Jenis karbohidrat lain adalah selulosa, yang berfungsi untuk
memperlancar pencernaan. Beberapa contoh bahan makanan yang
mengandung sumber karbohidrat yaitu beras, singkong, jagung,
sagu, kentang. Contoh makanan khas daerah yang mengandung
karbohidrat seperti, nasi liwet, nasi jamblang, getuk lindri, dan
lontong cap go meh.
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Protein berfungsi tidak hanya sebagai zat pembangun, tetapi
juga dapat menghasilkan kalori untuk dipergunakan sebagai zat
tenaga. Bila karbohidrat dan lemak tidak dapat mencukupi kebutuhan
kalori tubuh, protein dioksidasi untuk menambahkan kalori tersebut.
Fungsi protein antara lain untuk membentuk jaringan tubuh,
mengganti sel-sel yang rusak, dan memberi tenaga. Beberapa
contoh bahan makanan sumber protein, yaitu daging, ikan, telur,
dan kacang-kacangan. Contoh makanan khas daerah yang
mengandung protein, yaitu ayam betutu, telur asin, sate padang,
mangut.

Lemak merupakan sumber zat tenaga yang kedua setelah
karbohidrat. Molekul lemak terdiri atas unsur karbon, hidrogen, dan
oksigen. Lemak ada yang berbentuk cair, ada juga yang berbentuk
padat. Lemak dibagi menjadi dua, yaitu lemak nabati dan lemak
hewani. Beberapa contoh lemak nabati, antara lain minyak kelapa,
minyak kacang tanah, minyak jagung, margarin. Contoh lemak
hewani antara lain lemak sapi, lemak kambing, mentega, minyak
ikan. Contoh makanan khas daerah yang mengandung lemak, yaitu
Rendang daging, bika ambon, garang asam.

Vitamin dapat dikelompokkan menjadi dua golongan, yaitu
vitamin yang larut dalam lemak, yaitu, A,D, E, dan K, dan vitamin
yang larut dalam air, yaitu vitamin C dan golongan vitamin B
kompleks. Vitamin banyak terdapat pada sayuran dan buah-buahan.
Contoh makanan khas daerah yang mengandung vitamin yaitu
karedok, urapan, asinan buah, asinan sayuran.

Lembar Kerja-2 menugaskan peserta didik mencari pengetahuan
sendiri tentang manfaat dan kandungan makanan khas daerah yang
ada di daerahnya, serta sejarahnya dengan studi pustaka.
Pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kelompok
(cooperative learning).

Kegiatan studi pustaka ini bertujuan untuk mendapatkan
pengetahuan sendiri dan juga mengembangkan perilaku sosial
seperti semangat komunikasi, kerja sama, toleransi, disiplin, mandiri,
dan tanggung jawab. Peserta didik diingatkan tentang tata tertib di
perpustakaan sebagai pengembangan perilaku sosial, dan guru
mengevaluasi perilaku peserta didik saat mengerjakan tugas.

Diakhir tugas, guru menyimpulkan/memperjelas pengetahuan
peserta didik.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi

beberapa kelompok. Sebelum
. . . 4. Teknik Pengolahan Makanan Khas Daerah
peserta didik melakukan studi el o sy
pustaka dan laporan, guru meminta
peserta didik mempelajari perintah
tugas dan lembar kerja dahulu. -
Tidak lupa untuk mengingatkan tata - —
. . . -+ Menggiling
tertl b beker‘la d I perPUSta kaan b. T.nkn'ivll(e:j::s:k dengan Pemanasan Kering
sebagai pengembangan  sikap ] e g
. . . . . > Memanaskan dengan udara panas dan kering di
sosialnya. Peserta didik diminta SRR
untuk membuat laporan dan s ) Henore e ik o o)
mempresentasikannya di kelas. \i/
)({’5. 3) xlye/;\g/g:ar:r;’;;mn:;e)ngan wajan dangkal (shallow
Penilaian ,\‘// 4) m:nmuarila;; dengan sedikit minyak (Sautel

Penilaian dilakukan berdasarkan 7| e
hasil laporan studi pustaka, diskusi,
dan persentasi.

Aspek yang dinilai dari tugas kelompok studi pustaka, yaitu apresiasi,
keruntunan berpikir, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk
laporan, dan perilaku.

Ada berbagai macam teknik pengolahan makanan khas daerah, baik
tradisional maupun modern. Teknik pengolahan perlu diperkenalkan agar
peserta didik memahami bahwa teknik pengolahan akan memengaruhi hasil
akhir produk. Selain itu, dengan mengenal berbagai teknik mengolah
makanan khas daerah siswa diharapkan dapat berkreasi secara lebih
inovatif.

Untuk mengolah suatu makanan diperlukan teknik-teknik tertentu agar
dihasilkan suatu produk makanan seperti yang diharapkan yang bercitarasa
baik.

Adapun teknik-teknik proses pengolahan untuk membuat makanan khas
daerah diantaranya adalah seperti berikut.x

a. Persiapan Bahan
* Menimbang
*  Menyiang
*  Mencuci
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Memotong

Mengocok

Merendam dalam cairan bumbu
Menggiling

Memanir

b. Teknik Memasak dengan Pemanasan Kering

7)

2)

3)
4)

Baking dan roasting (memanggang)

Memanaskan dengan udara panas dan kering di sekelilingnya,
biasanya di dalam oven.

Deep frying (menggoreng dalam minyak)

Shallow frying/pan frying (menggoreng dengan wajan dangkal).
Saute/menumis (memasak dengan sedikit minyak).

c. Memasak dengan Pemanasan Basah

1)

2)

3)

4)

1)

2)

3)

4)

Boiling/perebusan

Memasak dengan cara pencelupan semua bahan dalam air/kaldu
mendidih, yaitu pada suhu 100 °C sampai matang. Alat yang
digunakan biasanya panci tertutup.

Blanching

Memasak dengan cara mencelupkan makanan dalam air mendidih/
minyak panas dalam waktu pendek (sebentar). Bertujuan untuk
mengurangi aroma, melunakkan tekstur atau memperbaiki warna
makanan agar tetap cerah.

Simmering

Memasak dengan mendidihkan secara perlahan-lahan.
Braising

Memasak dengan sedikit air dan tertutup rapat.

Stewing/setup

Memasak makanan secara perlahan (95-99 °C) dengan sedikit air
dan dihidangkan dengan air rebusannya.
Membesta

Teknik memasak dengan cara melapisi makanan dengan gula
panas, biasanya digunakan untuk membuat kue.

Poaching/merebus
Memasak dalam cairan dengan suhu antara 71-82 °C

Steaming/mengukus
Memasak bahan makanan dengan uap air panas/ mendidih.

Prakarya dan Kewirausahaan
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5) Thickening/mengentalkan

Mengentalkan makanan sering dilakukan saat membuat saus atau
membuat cah sayuran agar kuah lebih kental. Mengentalkan bisa
dilakukan dengan tepung atau pati, telur, gelatin, dan agar-agar.

Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, peserta didik diberi
kesempatan membaca aneka teknik
pengolahan makanan khas daerah.
Model pembelajaran individual
(individual learning) dapat diterapkan
untuk materi ini. Dengan diberi
kesempatan untuk belajar secara
mandiri diharapkan pemahaman
konsep akan lebih mudah dicerna.
Selingi dengan metode tanya-jawab
secara interaktif agar pemahaman
siswa bertambah.

KONSEP UMUM

Untuk memproduksi/  berwirausaha
produk makanan harus diketahui
dengan pasti apa bahan baku dan
pendukungnya, peralatannya, teknik/
cara membuatnya, cara mengemas

‘Sumber : (Dokumen Kemdikbud)
Gambar 45. Alat yang digunakan

3. Proses Pembuatan Rendang
Berikut merupakan proses pembuatan rendang :
Persiapkan alat dan bahan

. Pilin daging yang bertekstur dan berserat halus.
Potong melawan serat dengan tebal 2 cm.

oo oo

Masukkan bumbu dan daging ke dalam santan
cair. Masak sambil diaduk sampai empuk dan kuah
kental.

dan analisis usahanya. Walaupun bahan bakunya sama, tetapi jika teknik
pengolahannya salah, hal itu akan menghasilkan produk makanan yang tidak

sesuai dengan keinginan dan kriteria.
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Tahapan pengolahan perlu menjadi =———=
perhatian dan merupakan persyaratan
agar makanan khas daerah yang
dihasilkan berkualitas baik: baik dari
segi kematangan maupun rasa.
Tahapan  pembuatan  pengolahan
secara  prosedural antara lain, o ponpon e
perencanaan  (meliputi  identifikasi
kebutuhan dan perencanaan fisik);
merancang (meliputi menentukan ide/ “”““”“‘“
gagasan dan merancang/mendesain
pembuatan seperti bahan, alat dan
proses); pengolahan/pembuatan
(meliputi  pengupasan, pencucian,
pemotongan, maupun peracikannya);
pembuatan (meliputi proses tata cara
pengolahannya); dan penyajian jika
untuk disantap di tempat dan kemasan
jika untuk dibawa pulang.

Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan oleh
peserta didik.Guru harus mengawasi dengan baik, terutama dalam
penggunaan alat tajam. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur,
percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya, dan hemat dalam
menggunakan bahan serta peduli kebersihan lingkungannya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta menyaksikan demonstrasi tentang pembuatan
rendang yang meliputi persiapan bahan dan alat, serta proses pembuatannya.
Guru dapat pula menyajikannya dengan gambar atau video jika
memungkinkan. Peserta didik menyimak apa yang disampaikan guru dan
mencatat secara saksama mulai dari perencanaan hingga proses penyajian.

Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya dan mendeskripsikan
kembali proses pembuatan makanan khas daerah dari Padang (rendang).
Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan karakter dan perilaku peserta
didik agar percaya diri dan berani melakukan presentasi, selain untuk
mengetahui pemahaman pengetahuan pembuatan produk

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Bagian ini terdapat Lembar Kerja-3 "
yang menugaskan peserta didik melakukan

kegiatan identifikasi makanan khas daerah Lombar Kerja (LK)
dengan cara observasi dan wawancara. A
Pembelajarannya menggunakan model s
pembelajarankelompok  (cooperative ———rYy

learning). Kegiatan identifikasi ini bertujuan
untuk mengembangkan semangat komunikasi,
kerja sama, toleransi, disiplin, mandiri,
dan tanggung jawab. Peserta didik diingatkan A B
bagaimana melaksanakan wawancara "’ ’
saat observasi dengan baik, menjadi _ _
pendengar yang baik, ramah dan bersikap e

santun. Untuk pengembangan perilaku e
sosial, peserta didik harus selalu diingatkan.

Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu tugaskan mereka
untuk melakukan observasi pada pedagang makanan khas daearah yang
ada di lingkungan sekolah. Sebelumnya guru meminta peserta didik
mempelajari perintah tugas dan Lembar Kerja 3. Setelah observasi dilakukan,
peserta didik membuat laporan observasi dan mempresentasikannya di kelas.

Sejarah/ asal usul makanan cepat saji tersebut

Catatan hal khusus : (Tips, Keselamatan Kerja, dan lain-lain)

l

Interaksi Orang Tua

Jika tidak ada pedagang Makanan khas daerah di sekitar sekolah, minta
bantuan orangtua untuk menemukan solusi pengganti dan hasilnya
didemonstrasikan di kelas.

Aspek yang dinilai dari tugas kelompok observasi, yaitu kerincian,
ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk laporan, dan perilaku.
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KONSEP UMUM

Pengemasan dan penyajian merupakan proses akhir dari pengelolaan/
pengolahan pangan. Pengemasan dan penyajian makanan yang baik dapat
menambah selera untuk menyantapnya. Ada beberapa prinsip yang harus
diperhatikan dalam penyajian pangan, olahan antara lain, seperti berikut.

1. Prinsip wadah. Setiap jenis makanan ditempatkan dalam wadah tersendiri
secara terpisah dan tertutup. Ini dimaksudkan agar tidak terkontaminasi
bakteri dan tahan lebih lama.

2. Prinsip kadar air. Setiap jenis olahan yang mengandung air dan perlu
percampuran dengan bahan cair lainnya, sebaiknya dicampur saat
menjelang dihidangkan agar tidak cepat rusak produk olahannya.

3. Prinsip tidak membahayakan kesehatan. Maksudnya hindari penyajian
dengan menggunakan stapler besi, tusuk gigi maupun bunga plastik .

4. Prinsip alat bersih. Maksudnya alat yang digunakan sebagai wadah
penyajian sebaiknya dalam kondisi baik dan telah dicuci bersih higienis.
Prinsip pengemasan dapat dipelajari di halaman selanjutnya dari bab ini.

Guru dapat menyampaikan pembelajaran ini dengan metode tanya-jawab

secara interaktif.

Olahan pangan diperlukan penyajian yang baik. Jika akan dibawa
bepergian, hal yang perlu diperhatikan adalah pengemasannya. Kedua hal
ini menentukan kualitas dari olahan pangan. Selain dilihat dari kenyamanan,
dan keamanan juga diperhatikan estetika/keindahannya.

Guru dapat mengembangkan atau menggali informasi tentang penyajian
dan pengemasan makanan khas daerah melalui referensi yang relevan,
media cetak, dan elektronik. Untuk memudahkan proses pembelajaran, guru
juga dapat membawa jenis-jenis bahan pengemas untuk makanan khas
daerah, yang mudah didapatkan di daerah sekitar. Karakteristik bahan
pengemas yang digunakan untuk mengemas makanan khas daerah dapat
dipilih atau ditentukan dengan mempertimbangkan: sifat bahan yang akan
dikemas, jenis bahan pengemas yang akan digunakan, kemudahan
mendapatkan bahan pengemas yang akan digunakan, keamanan dan
estetika/ keindahannya.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, peserta didik menyimak dengan cara diberi kesempatan
membaca tentang prinsip penggunaan bahan kemasan makanan khas
daerah. Model pembelajaran individual (Individual Learning) dapat diterapkan
untuk materi ini. Pemberian kesempatan untuk belajar secara mandiri
diharapkan pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna. Selain itu,
dapat diselingi dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar peserta
didik bertambah pemahamannya.

Peserta didik dapat mengembangkan observasi kemasan olahan makanan
khas daerah ke pasar, supermarket, atau pada saat perayaan adat.
Dokumentasikan jenis dan bentuk kemasan dengan cara memfoto maupun
menggambar. Jika memungkinkan mendapatkan kemasan tersebut untuk
dipelajari bersama di sekolah.

Peserta didik diminta untuk menyebutkan beberapa prinsip kemasan yang
sudah dikenalkan pada buku teks. Peserta didik sedikitnya dapat menyebutkan
tiga prinsip kemasan dan tiga jenis bahan kemasan.
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Indonesia sebagai negara dengan

jumlah penduduk yang sangat besar e e o
merupakan pasar potensial untuk b e s st s
produk makanan khas daerah. Kegiatan e el
pengolahan produk makanan daerah e g e oo
saat ini merupakan salah satu peluang perris Sty e e
usaha yang sangat menjanjikan di e
mana potensi sumber daya alam di
Indonesia cukup potensial untuk diolah
menjadi makanan khas daerah, seperti e et
di provinsi Banten yang memiliki potensi e ooy o8 Vesh Penalsantfaanan
laut sangat besar. Hasil laut tersebut " oo s o oo o

dimanfaatkan menjadi makanan khas ! ’”‘“
daerah, seperti sate bandeng sehingga e vty
meningkatkan perekonomian daerah S ——
tersebut. Untuk itu kita harus selalu

bersyukur atas karunia yang diberikan

oleh Tuhan Yang Maha Esa

Dalam membuka suatu usaha
seorang wirausahawan harus menganalisis peluang usaha, yaitu kesempatan
atau waktu yang tepat, yang seharusnya diambil atau dimanfaatkan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba. Seorang wirausahawan yang berpikir
kreatif dan berani menanggung risiko, akan dapat cepat memanfaatkan
peluang sehingga risiko usaha yang ditanggung pun kecil.

Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan ke peserta didik mengenai tugas individu tentang
jenis usaha vyang dipilih sesuai dengan kondisi perekonomian, peluang
usaha, risiko usaha ide/gagasan usaha yang terpikirkan oleh peserta didik
dan juga tugas individu tentang potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru
juga menyampaikan format laporan tugas individu agar mudah untuk
mengidentifikasi kinerja dari peserta didik.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Penilaian yang dapat diamati dari tugas individu tersebut yaitu mengetahui
pengetahuan dari peserta didik mengenai peluang usaha yang diprioritaskan
oleh peserta didik.

Sebelum merintis usaha baru, baiknya
calon pengusaha mengetahui faktor-

Faktor interal menjadi alat untuk menciptakan
sebuah inspirasi atas objek yang dihadapinya
dengan kemampuan kreatiftasnya.

faktor keberhasilan dan kegagalan usaha o Farlr kol ot vrg e

seseorang dan merupakan objek _untuk
mendapatkan sebuah inspirasi bisnis. Faktor-
faktor ekstemal antara lain

1) masalah yang dihadapi dan belumterpecahian.
2) kesulitan yang dihadapi sehari-hari
3) kebutuhan yang belum terpenuhi baik untuk

yang akan ditekuninya.  Dengan
mengetahui faktor keberhasilan dan
kegagalan usaha, calon pengusaha dapat
membuat suatu rencana untuk
mengantisipasi dan mengelola secara
berkelanjutan. Ada beberapa faktor
pendukung keberhasilan wirausaha, di

dirinya maupun orang lain.
4) pemikiran yang besar untuk menciptakan
sesuatu yang baru

Untuk merintis suatu usaha apa pun
bentuknya, tentunya kita harus melihat bagaimana
prospek usaha yang akan dilakukan. Demikian
pula untuk memulai usaha pengolahan makanan
khas daerah, harus diketahui bagaimana prospek
usaha ini. Setelah mengetahui prospek usaha,
barulah mempersiapkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan.

~

) Risiko Usaha

antaranya :
1. faktor manusia
2. faktor keuangan
3. faktor organisasi
4. faktor mengatur usaha
5. faktor pemasaran

Beberapa faktor utama penyebab
kegagalan wirausaha antara lain:
. pengetahuan pasar yang tidak memadai
. kinerja produk yang salah

. adanya persaingan
. keusangan produk yang terlalu cepat

OO WN -
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. waktu memulai usaha baru yang tidak tepat

Tugas wirausaha di dalam pengambilan fisiko

adalah sebagai berikut

a.Menetapkan kebutuhan pada tingkat
permintaan waktu sekarang.

b. Membeli alat-alat produksi yang cukup untuk
memenuhi permintaan konsumen.

. Menyewakan alat-alat produksi untuk
memenuhi permintaan konsumen.

d. Mensubkontrolkan kepada pembuat produk
yang lebih kecil

. Mengumpulkan informasi usaha

f. Mengurangi risiko usaha.

188 | Kelas X1/ SMA/MA/ SMK/ MAK Semester 1

. usaha pemasaran dan penjualan yang tidak efektif



Terdapat banyak faktor yang menyebabkan seorang wirausahawan itu
dikatakan berhasil atau gagal. Secara umum, ada 2 faktor penyebab
keberhasilan/kegagalan tersebut, yaitu faktor internal (diri sendiri) dan faktor
eksternal (luar diri). Sebagai seorang wirausahawan, keberhasilan dan
kegagalan merupakan dua sisi mata uang. Artinya, sewaktu-waktu ia dapat
mencapai hasil yang baik, tetapi di waktu yang lain ia kurang berhasil. Untuk
itu, perlu diidentifikasi faktor apa saja yang menyebabkan ia gagal atau
berhasil.

Pemetaan (mapping )adalah satu bagian™
dari sekian banyak teknik analisis, yang o wn

ausaha Produk Makanan Khas Daerah

. . Peluang Usaha Pengolahan Produk Makanan
memberikan gambaran nyata tentang sesuatu Khas Dacrah
. Peluang dalam bahasa Inggris adalah opportunity
yang kita harapkan. Manfaat pemetahaan Fosa . o 3. e s
akan sangat besar apabila kita memulai L —
setiap tahunnya. Dengan pertumbuhan dan pendapatan
dengan sesuatu yang baru atau berada peepscitetRcq iy oottt
. dengan negara lain. Pertumbuhan ekonomi dapat
dalam tempat yang baru. Begitupun dengan
Kegiatan pengolahan produk makanan daerah saat
peluang usaha. Pemetaan peluang usaha
sangat dibutuhkan untuk melihat potensi i ot b ot b

dimanfaatkan menjadi makanan khas daerah, sepert

. T sate bandeng sehingga meningkatkan perekonomian
dari usaha yang akan dipilih. Beberapa e e i e
analisis yang biasa digunakan untuk
Khas Daerah
1 1) Ide Usaha
memetakan peluang usaha diantaranya e o vana Gopst memaan e
analisis SWOT. PR ekl v o

diri seseorang sebagai subjek, antara lain
1) pengetahuan yang dimiliki;
2) pengalaman dari individu itu sendiri

3)pengalaman saat ia melihat orang lain
menyelesaikan masalah;
P 4) intuisi yang merupakan pemikiran yang muncul
H dari individu itu send
roses Pembelajaran
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Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai pemetaan
peluang usaha agar peserta didik dapat menentukan usaha apa yang bisa
dipilih. Guru juga dapat menggunakan metode tanya-jawab (diskusi) untuk
menggali informasi dari peserta didik mengenai pengertian pemetaan
peluang usaha.
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Usaha pengolahan makanan khas daerah merupakan usaha yang
menjanjikan. Mempelajari dan memahami cara-cara untuk mencapai
keberhasilan memungkinkan kita untuk memulai mengolah produk makanan
khas daerah dengan cara yang benar. Keberhasilan wirausaha makanan
khas daerah bergantung pada rencana bisnis (bussinis plan) yang dibuat.
Berikut ini adalah hal-hal yang perlu diperhatikan saat membuat rencana
bisnis pengolahan makanan khas daerah.

a. Pemilihan jenis usaha
b. Nama perusahaan

c. Lokasi perushaan

d. Perizinan usaha

e. Sumber daya manusia
f. Melakukan survei pasar

. Memperhatikan aspek produksi

o @

. Aspek keuangan

Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai langkah-
langkah melakukan wirausaha. Selanjutnya guru memberikan tugas individu
untuk membuat rencana wirausaha makanan khas daerah yang kemudian
dipresentasikan di depan kelas.

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut, yaitu
mengetahui sikap dan pengetahuan dari peserta didik mengenai rencana
pembuatan makanan khas daerah. Penilaian sikap dapat dilihat dari observasi
dan penilaian antarpeserta pada setiap kelompok. Penilaian pengetahuan
dilihat dari pengetahuan peserta didik yang dinilai dengan melihat penguasaan
semua kompetensi dengan baik terutama dalam memahami serta cara
membuat dan mempresentasikan rencana bisnis makanan khas daerah yang
dibuat oleh peserta didik
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Setelah melakukan kegiatan bersama
kelompok, peserta didik diminta memberikan
evaluasi kelompok. Hal ini diperlukan agar
peserta didik sebagai bagian dari kelompok
tahu bagaimana sebaiknya sebagai makhluk
sosial untuk saling bekerja sama, berinteraksi
dan membina hubungan dengan lingkungan
sosialnya, serta tahu kekurangan maupun
kelebihan kelompoknya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik ditugaskan untuk memberikan
penilaian kerja kelompok dengan mengisi
format refleksi kerja kelompok yang tersedia.
Guru menerangkan kegunaan dari penilaian
kerja kelompok bahwa sebagai feedback dari

Tugas Individu
Observasi dan Pengamatan

. Amati kondisi perekonomian di daerahmu.
b. Temukan peluang usaha yang potensial di daerahmu.
©. Temukan risiko usaha yang ada.

d. Hasilnya didiskusikan dengan teman.

e. Presentasikan hasilnya dalam pembelajaran.

LEMBAR KERJA 5 (LK 5)

Kelompok

Nama Anggota

Kelas

Laporan Hasil Analisa Kondisi Perekonomian, Peluang,
Resiko Usaha

a. Kondisi perekonomian
b. Peluang usaha
c. Resiko usaha
d. Pembahasan dan kesimpulan

3. Keberhasilan dan Kegagalan dalam
Berwirausaha Pengolahan Makanan Khas
Daerah
Keberhasilan seorang wirausaha dalam menjalankan
usahanya dapat diidentifikasikan sebagai berikut.

a. Keyakinan yang kuat dalam berusaha.
b. Sikap mental yang positif dalam berusaha.
c. Percaya diri dan keyakinan terhadap diri sendiri
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semua kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan. Nantinya, peserta didik dapat memperbaiki pola kerja dan perilakunya
menjadi lebih baik lagi. Bagi guru, hasil penilaian refleksi kerja kelompok dapat
digunakan sebagai bahan perbandingan dengan penilaian yang dilakukan

sendiri oleh guru.

Penilaian refleksi kerja kelompok lebih kepada penilaian kualitatif. Jika
pada hasil jawaban refleksi kerja kelompok menemui kendala, perlu ditunjang
dengan konseling/wawancara secara kelompok.

ey Prakarya dan Kewirausahaan

161



EvaluasiKembangkan Kreativitasmu
merupakan uji kompetensi terhadap

pembelajaran makanan khas daerah Tegee iy

dari bahan nabat dan hewani. Melalui SR
tugas individu evaluasi uji kompetensi s badin inHogeation milaraTias
ini peserta didik diharapkan membuat « i s o s e 0
objek wirausaha makanan khas daerah 8. Cabaan angisismenosoapengusshs s !
hasil kreasi sendiri dengan bahan A
dasar yang disediakan. Peserta didik B
ditugaskan untuk  membuatnya om0
berdasarkan prosedur pembuatan NanaAngoota

pengolahan pangan yaitu mulal darl Kelas
perencanaan sampai dengan e | e || e

pemasaran. Untuk keperluan tersebut,
peserta didik juga membuat portofolio
dari kegiatan evaluasi ini. Guru
memberi penguatan kepada peserta
didik untuk melakukan setiap tahap
kegiatan dengan sungguh-sungguh, FEEEEEEEEEEEERI————————5—m1
tekun, teliti, dan sabar, serta tidak lupa memperhatikan keselamatan kerja
selama melakukan praktik.

Guru dapat menyampaikan pembelajaran ini dengan metode tanya-jawab
secara interaktif.

Guru mempersiapkan rubrik penilaian dengan rapi sehingga dapat menilai

dengan nyaman. Indikator penilaiannya sebagai berikut.

1. Proses pembuatan 50% (ide gagasan, kreativitas, kesesuaian materi,
teknik dan prosedur)

2. Produk jadinya 30% (uji karya/rasa, kemasan/penyajian, kreativitas
bentuk laporan presentasi

3. Sikap 20% (mandiri, disiplin, tanggung jawab)

Interaksi Orang Tua

Orang tua diberi tahu secara tertulis adanya evaluasi uji kompetensi dan
diharapkan partisipasinya untuk membantu persiapan putra-putrinya.
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| Informasi untuk Guru

Refleksi diri dimaksudkan untuk

menilai sejauh mana peserta didik [ rerssale s
menilai dirinya melalui berbagai e
aktivitas pengamatan, observasi dan o o i
wawancara, diskusi kelompok sesuai e e o tambanan yana
ketentuan Kompetensi Dasar. Guru 5 st e it
hendaknya menganalisis hasil jawaban S

dari evaluasi diri peserta didik sehingga e R ——
guru dapat menentukan langkah o o
pembelajaran, pengayaan atau P ———

remedial apa yang akan diberikan pada P

para peserta didik agar tercapai e S et et s

kelompokmu sudah melaksanakan kegiatan dengan baik?

Evaluasilah kerja kelompokmu.

kom peten S I nya . Isi lembar kerja di bawah ini dengan melengkapi tabel dan beri

ceklis sesuai jawabanmu! Sertakan alasannya.

Proses Pembelajaran

Peserta didik ditugaskan untuk membuat refleksi diri dengan cara
menjawab pertanyaan pada format yang telah tersedia pada buku siswa.

Penilaian refleksi diri lebih kepada penilaian kualitatif. Jika hasil jawaban
refleksi diri peserta didik menemui kendala, perlu ditunjang dengan konseling/
wawancara secara individu.

|

Interaksi Orang Tua

Orang tua diberitahu secara tertulis adanya refleksi diri ini dan diharapkan
orang tua dan guru dapat bekerja sama dalam mengembangkan potensi
peserta didik baik secara pengetahuan maupun perilakunya.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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F. Kerajinan Bahan Keras dan Wirausaha

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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| Informasi untuk Guru

Gambar berikut adalah peta dari | o v i S
materi kerajinan dari bahan keras yang
akan dipelajari oleh siswa.Guru

memancing perhatian siswa dengan

mengamati produk kerajinan dari bahan
keras yang dibawa atau ditayangkan.

Kemudian, jelaskan bagian-bagian
dari kerajinan bahan keras yang akan
dipelajari siswa pada pembahasan ini.

Tanyakan pada siswa:

1. Alur yang tidak dipahami dari
Peta Materi.

2. lstilah-istilah  penting  yang
belum dipahami siswa.

| Informasi untuk Guru

Peta materi adalah sebuah cakupan materi pokok, yang menggambarkan
pokok pikiran dari pembahasan yang terkandung dalam buku. Pokok pikiran
ini merupakan KI-KD yang tercantum dalam Kurikulum 2013 sebagai
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa.

Pokok pikiran pada bagian ini adalah kerajinan dari bahan keras.Materi
kerajinan dari bahan keras diberikan pada semester 2. Pembahasan kerajinan
dari bahan keras dibagi menjadi 6, yaitu: 1). produk kerajinan dari bahan
keras, 2). produksi kerajinan ukir kayu, 3). produksi kerajinan logam teknik
ukir tekan, 4) pengemasan produk kerajinan, 5) perawatan produk kerajinan,
dan 6) wirausaha di bidang kerajinan. Guru dapat menyampaikan apa,
mengapa, bagaimana tentang kerajinan dari bahan keras yang ada di wilayah
setempat dan Nusantara sebagai kekayaan budaya bangsa.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Tujuan Pembelajaran produk kerajinan dari bahan keras dan wirausaha
adalah siswa mampu:

1.  Mengapresiasi keanekaragaman produk kerajinan dari bahan keras dan
wirausaha di wilayah setempat dan lainnya sebagai ungkapan rasa
bangga dan wujud rasa syukur sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa.

2. Mengidentifikasi bahan, motif hias, teknik pembuatan, dan fungsi produk
kerajinan dari bahan keras di wilayah setempat dan lainnya berdasarkan
rasa ingin tahu dan peduli lingkungan.

3. Menganalisis unsur estetika dan ergonomis produk kerajinan dari
bahan keras serta menunjukkan inovasi dalam berkarya dan semangat
kewirausahaan.

4. Merancang pembuatan produk kerajinan dari bahan keras dan
pengemasannya dengan menerapkan prinsip perencanaan produksi
kerajinan serta menunjukkan perilaku jujur, percaya diri, dan mandiri.

5.  Mendesain produk dan pengemasan karya kerajinan dari bahan keras
berdasarkan konsep berkarya dengan pendekatan budaya setempat
dan lainnya berdasarkan orisinalitas ide dan cita rasa estetis diri sendiri.

6. Membuat produk kerajinan dari bahan keras di wilayah setempat dan
lainnya dengan sikap bekerja sama, gotong royong, bertoleransi, disiplin,
bertanggung jawab, kreatif, dan inovatif.

7. Menganalisis keberhasilan dan kegagalan serta peluang usaha kerajinan
dari bahan keras di wilayah setempat dan lainnya dengan memperhatikan
estetika dan nilai ekonomis produk akhir untuk membangun semangat
usaha.
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Proses Pembelajaran

Berikan kesempatan siswa untuk
menggali lebih jauh dengan metode
bertanya. Guru menjelaskan tentang
pemahaman konsep kerajinan dari
bahan keras dan sampaikan tujuan
pembelajaran.

Siswa diminta untuk mengamati
gambar produk kerajinan yang terbuat
dari bahan keras. Tanyakan pada
siswa hal-hal berikut: Apa nama produk
danbahan dasar yang digunakan
pada karya kerajinan yang ada pada
gambar? Daerah mana asal penghasil
kerajinan tersebut? Apa motif hiasnya?
Bagaimana teknik pembuatannya? dan
Apa fungsinya?

Minta siswa untuk merenungi dan mensyukuri nikmat keberagaman
produk kerajinan dari bahan keras yang diberikan Tuhan Yang Maha Esa.
Woujud syukur tersebut direalisasikan dengan kecintaannya terhadap produk

kerajinan Indonesia.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang pengertian produk kerajinan
dari bahan keras, meliputi bahan keras alami dan bahan keras buatan.
Bahan keras alami adalah bahan keras yang diperolah dari alam sekitar dan
cara pengolahannya juga secara alami tidak dicampur maupun dikombinasi
dengan bahan buatan. Bahan buatan buatan adalah bahan yang kita olah
menjadi keras, seperti berbagai jenis logam, dan fiberglass.

B
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Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan
produk kerajinan dari bahan
keras alami dan bahan keras " o e s s s e
buatan. Bahan keras alami —
yang dikenal siswa adalah
kayu. Sampaikan berbagai

(Sumber: Dokumentasi Kemdikbud)
macam ka y u ya n g d a p at Gambar 1.2 Kerajinan dari bahan keras alami
. K b. Bahan Keras Buatan
Bahan keras buatan adalah bahan-bah
digunakan sebagai bahan o oy P,
untuk membuat barang-barang kerajinan seperti
ba ku ke I’aj | nan G uru d a pat berbagai jenis logam, fiberglass dan lain-lain.

menggunakan buku sumber
tentang pembelajaran kerajinan
dari bahan keras, baik melalui
internet, perpustakaan
atau media lainnya agar
materi pembelajaran dapat
berkemban g. tas 17 S i S AR FR—

2. Aneka Produk Kerajinan dari Bahan Keras

Produk kerajinan sangat beraneka ragam. Berikut ini
contoh produk kerajinan dari bahan keras.

Guru membimbing siswa
untuk melakukan kegiatan pengamatan aneka ragam bahan keras
baik alami maupun buatan yang diperoleh dari foto/video maupun
dari benda langsung, juga pengamatan pengolahan bahan keras
untuk produk kerajinan. Sampaikan hal-hal yang terkait dengan
bahan keras alami dan bahan keras buatan yang merupakan
kekayaan Indonesia.

Jika media bahan keras tersedia di daerah tempat tinggal siswa,
guru dapat menunjukkan di depan kelas dengan menjelaskan
berbagai karakteristiknya. Siswa mengemukakan pendapat dan
pengalamannya.
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang aneka produk
kerajinan dari bahan keras. Produk kerajinan dari bahan keras
merupakan produk kerajinan yang menggunakan bahan dasar yang
bersifat keras. Beberapa produk kerajinan dari bahan keras antara
lain: kerajinan logam, kerajinan kayu, kerajinan bambu, kerajinan

rotan, kerajinan batu, dan kerajinan kaca serat.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan produk
kerajinan kayu dan bambu. Siswa
menyampaikan pendapat tentang
keanekaragaman Kkerajinan
kayu dan bambu yang ada di
daerahnya. Sampaikan tentang
perkembangan karya kerajinan
yang ada di daerah tempat
tinggal siswa.

Dengan menggunakan
media presentasi atau video,
tunjukkan kepada siswa tentang
berbagai macam kerajinan
kayu dan bambu. Guru dapat
menggunakan sumber belajar
tentang pembelajaran kerajinan
kayu dan bambu baik melalui
internet, perpustakaan atau

media lainnya, agar materi pembelajaran dapat berkembang.

Bersama siswa, lakukan kegiatan pengamatan aneka ragam
kerajinan kayu dan bambu yang diperoleh dari buku maupun dari
media lainnya. Jika media kerajinan kayu dan bambu tersedia di
daerah tempat tinggal siswa, guru dapat menunjukkan di depan

kelas dengan menjelaskan berbagai
mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

Sampaikan hal-hal yang terkait dengan produk kerajinan kayu

©. Kerajinan Bambu

Bambu dapat dijadikan berbagai produk kerajinan
yang bemilai estetis dan ekonomi tinggi. Sejak
ratusan tahun lalu, orang Indonesia telah
menggunakan bambu untuk berbagai kebutuhan,
mulai dari yang paling sederhana sampai yang rumit
Sampai saat ini, bambu masih digunakan untuk
keperluan tersebut. Bahkan saatini, produk kerajinan
bambu tampil dengan desain lebih menarik dan
artistik. Beberapa teknik dalam pembuatan kerajinan
bahan alam dari bambu adalah teknik anyaman dan
teknik tempel atau sambung. Anyaman Indonesia
sangat dikenal di mancanegara dengan berbagai
motif dan bentuk yang menarik. Berikut contoh
kerajinan dari bambu.

karakteristiknya.

dan bambu yang merupakan kekayaan Indonesia.

\,
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan kerajinan rotan dan kerajinan
batu. Kerajinan rotan merupakan kerajinan yang menggunakan bahan
dari rotan yang biasanya dikerjakan dengan teknik anyam. Kerajinan
batu merupakan kerajinan dengan bahan dasar batu, biasanya
dikerjakan dengan menggunakan teknik pahat dan ukir.

Proses Pembelajaran

Bagian inimenyajikan karya g=
kerajinan rotan dan kerajinan
batu. Siswa menyampaikan

d. Kerajinan Rotan
Rotan merupakan hasil kekayaan alam yang sangat

pendapat tentang keaneka- gtk oan adash Kaimanion. Tumoopan
rotan bersifat kuat dan lentur sehingga sangat cocok
H b benda ke d teknik

ragaman Kkerajinan rotan dan oo Prodt keranan dan-sanan o varwik
digunakan pada meja kursi, almari, tempat makanan,
B H dan lain-I Berikut toh k: keraji o
T B o e Yo o

erajinan batu yang ada di

daerahnya. Sampaikan tentang
perkembangan karya kerajinan

rotan dan kerajinan batu yang P ——
ada di daerah tempat tinggal )
e. Kerajinan Batu
. Indonesia sangat kaya dengan bebatuan, jenisnya
b k: . D h Kall s ki
siswa. penghesi befiwarna yang diile sengatunik Benyok
daerah di Indonesia menjadikan bebatuan wama
busana, juga sebagai penghias benda.
Batu hit: ke dan bat das b
Dengan menggunakan it ok by etk
produk kerajinan. Teknik pengolahan untuk batu
. . . hitam dan batu padas banyak menggunakan teknik
media presentasi atau video pahat dan teknik ukr Kerajinan batu banyak
’ digunakan untuk hiasan interior dan eksterior. Berikut

contoh kerajinan dari batu.

tunjukkan kepada siswa
tentang berbagai macam
kerajinan rotan dan kerajinan
batu. Guru dapat meng-
gunakan sumber belajar tentang pembelajaran kerajinan rotan dan
kerajinan batu baik melalui internet, perpustakaan atau media lainnya,
agar materi pembelajaran dapat berkembang.

Bersama siswa, lakukan kegiatan pengamatan aneka ragam
kerajinan rotan dan kerajinan batu yang diperoleh dari buku maupun
dari media lainnya. Jika media kerajinan rotan dan kerajinan batu
tersedia di daerah tempat tinggal siswa, guru dapat menunjukkan
di depan kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya.
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Siswa mengemukakan pendapat dan pengalamannya. Sampaikan
hal-hal yang terkait dengan produk kerajinan rotan dan batu yang
merupakan kekayaan Indonesia.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan kerajinan kaca serat
(fiberglass). Kerajinan fiberglass merupakan kerajinan yang
menggunakan bahan dari kaca serat yang dikerjakan atau dibentuk
biasanya dengan teknik cetak. Kerajinan fiberglass banyak
digunakan untuk perlengkapan kebutuhan rumah tangga.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan karya B
kerajinan kaca serat. Siswa
menyampaikan pendapat tentang
keanekaragaman kerajinan kaca serat
yang ada di daerahnya. Sampaikan
tentang perkembangan karya kerajinan e o T o
kaca serat (fiberglass) yang ada di Y ey
daerah tempat tinggal siswa. TR

b.Benda hias, adalah karya kerajinan yang dibuat

\gsi sebagai berikut,

sebagai benda pajangan atau hiasan. Jenis ini lebin
menonjolkan aspek keindahan daripada  aspek
kegunaan atau segi fungsinya

Dengan menggunakan media
presentasi atau video, tunjukkan
kepada siswa tentang berbagai macam
kerajinan kaca serat.

Guru dapat menggunakan
sumber belajar tentang pembelajaran
kerajinan kaca serat baik melalui internet, perpustakaan atau media
lainnya. Bersama siswa, lakukan kegiatan pengamatan aneka ragam
kerajinan kaca serat (fiberglass) yang diperoleh dari buku maupun
dari media lainnya. Jika media kerajinan kaca serat (fiberglass)
tersedia di daerah tempat tinggal siswa, guru dapat menunjukkan di
depan kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa

- ey Prakarya dan Kewirausahaan
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mengemukakan pendapat dan pengalamannya. Sampaikan hal-hal
yang terkait dengan produk kerajinan kaca serat yang merupakan
kekayaan Indonesia.

Proses Pembelajaran

Siswa diberikan tugas mengidentifikasi dan menganalisis karya
kerajinan dari bahan keras. Metode yang dapat dikembangkan
adalah diskusi. Namun dalam presentasi, guru dapat menyampaikan
cara lain yang dapat dilakukan oleh siswa seperti observasi atau
membuat mapping yang menggambarkan ungkapan perasaan
mereka saat melakukan kegiatan bersama yang berkaitan dengan
materi pembelajaran.

Mintalah siswa membentuk kelompok, setiap kelompok
berjumlah antara 3—4 siswa dan memberi nama kelompok, nama
kelompok sebaiknya disesuaikan dengan materi pembelajaran.
Informasikan bahwa siswa dapat mengembangkan item pada
kolom dan mencatat semua penemuan. Lembar kerja dapat
dilengkapi dengan gambar produk kerajinan untuk melengkapi hasil
pengamatan dan penemuan.
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Tugas Kelompok LK-1
Lakukan kerja kelompok, masing-masing berjumiah 3 - 4
siswa.

Identfikasi karya kerajinan dari bahan keras yang ada di
wilayah kamu dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Bahan dasar produk kerajinan dari bahan keras yang ada di

lingkungan sekitarmu.
2. Motif hias yang sesuai dengan jenis dan bentuk produk

kerajinan.
3. Teknik pembuatan yang sesuai dengan bahan dasar
4. Fungsi produk kerajinan.

Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan
simpulkan.

Jika
baru.

Lembar Kerja 1
Nama KelompoK .o
N i

Kelas

Mengidentifikasi produk kerajinan dari bahan keras

i e - Teknik X
Korajinan | Bahan Dasar | MotitHias o ti0 | Fungsi

Kesimpulan

Ungkapan Perasaan

12 | Kelas X1/SMA/ A/ SWK /MAK Semester 2

Berikan tugas kepada siswa yang sudah menguasai materi
untuk mencari contoh produk kerajinan dari bahan keras di wilayah
Nusantara dan mancanegara. Gali lebih jauh tentang produk

kerajinan daerah setempat. Guru dapat membantu memberikan
sumber bacaan yang berisi gambar dan contoh produk kerajinan
dari bahan keras yang ada dari daerah setempat maupun daerah
lain agar peserta didik lebih kaya dan pemahaman mereka menjadi
lebih jelas.

Guru dapat memberikan pengulangan materi kepada siswa
yang belum menguasai materi pembelajaran. Pengulangan materi
tersebut dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa serta diakhiri dengan
penilaian. Peserta didik yang tidak hadir dan tidak dapat mengikuti
diskusi kelompok diberikan tugas individu sesuai materi yang
didiskusikan.

ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri,ulangan
harian, dan pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan unsur estetika dan ergonomis
karya kerajinan. Nilai-nilai keindahan (estetika) mengandung unsur:
kesatuan (unity), keselarasan (harmoni), keseimbangan (balance),
dan kontras (contrast) sehingga menimbulkan perasaan haru,
nyaman, nikmat, bahagia, agung, ataupun rasa senang. Adapun
unsur ergonomis karya kerajinan berkaitan dengan aspek fungsi
atau kegunaan.
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Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari
tentang unsur estetika dan
ergonomis karya kerajinan.
Siswa menyampaikan
pendapat tentang fungsi
karya kerajinan dan
nilai-nilai keindahannya.
Sampaikan berbagai

Tugas Kelompok LK-1
Lakukan kerja kelompok, masing-masing berjumlah 3 - 4
siswa.
Identifikasi karya kerajinan dari bahan keras yang ada di
wilayah kamu dengan ketentuan sebagai berikut.
1. Bahan dasar produk kerajinan dari bahan keras yang ada di
lingkungan sekitarmu.
2. Motif hias yang sesuai dengan jenis dan bentuk produk
kerajinan.
3. Teknik pembuatan yang sesuai dengan bahan dasar
4. Fungsi produk kerajinan.

Diskusikan bersama kelompok, kemudian presentasikan dan
simpulkan.

Jika menemukan hal lain untuk diamati, tambahkan pada kolom
baru.

Lembar Kerja 1
Nama Kelompok
Nama Anggota

macam karya kerajinan
yang ada di nusantara
dan mancanegara. Guru

membimbing siswa untuk e )
menganalisis aneka karya
kerajinan berdasarkan unsur
estetika dan ergonomisnya.
Guru dapat menggunakan
sumber belajar tentang
materi pembelajaran baik
melalui internet, atau media
lainnya, agar materi pembelajaran dapat menarik.

Kelas

Mengidentifikasi produk kerajinan dari bahan keras

Fungsi

12
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Guru memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan
aneka ragam kerajinan yang diperoleh dari buku maupun dari media
lainnya, kemudian menjelaskan unsur estetika dan ergonomisnya.
Gunakan media karya kerajinan yang telah dikenal oleh siswa. Guru
dapat menunjukkan di depan kelas dengan menjelaskan unsur
estetika dan ergonomisnya. Siswa mengemukakan pendapat dan
pengalamannya.

\7
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| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa dikenalkan motif ragam hias pada karya
kerajinan. Siswa mempelajari berbagai macam motif, mulai dari
motif geometris sampai dengan motif abstrak. Motif geometris
merupakan motif tertua dalam ragam hias karena sudah dikenal
sejak zaman prasejarah. Motif geometris berkembang dari bentuk
titik, garis, atau bidang yang berulang dari yang sederhana sampai
dengan pola yang rumit.

Proses Pembelajaran

Bagian ini menyajikan motif
ragam hias dari karya kerajinan.
Siswa menyampaikan pendapat
tentang keanekaragaman motif
ragam hias kerajinan yang ada
di daerahnya dan di wilayah
nusantara. Sampaikan tentang

(Sumber: Dokumen Kemikbuc)
Gambar 1.12 Motif ragam hias pada kerajinan bahan keras

Tugas Kelompok LK-2

perkembangan motif ragam e R
dapat mengeksplorasi dari internet atau media lainnya.
hlas Indones|a ba|k Sebag ai Jelaskan unsur-unsur yang ada, meliputi
1. Nama kergjinan
benda pakai maupun benda $ Rt
. . 5. Fung_sl
hias yang ada di daerah tempat R i iR ———
tinggal dan di nusantara. Miengidenfikesproduk kerajnan dar bahan keras

Lembar Kerja 2
Nama Kelompok
Nama Anggota

Guru dapat menggunakan
buku sumber tentang
pembelajaran aneka ragam

motif ragam hias sebagai
benda pakai maupun Sebagai | a e e R ST S

Kelas

14 | Kelas X1/ SMA/MA / SMK / MAK Semester 2

benda hias melalui internet,
perpustakaan atau media lainnya.
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Guru membimbing siswa untuk melakukan kegiatan
pengamatan aneka ragam motif raga hias kerajinan sebagai benda
pakai dan hias yang diperoleh dari buku maupun dari media lainnya.
Dengan menggunakan media kerajinan yang tersedia, guru dapat
menunjukkan motif ragam hias kerajinan di depan kelas dengan
menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa mengemukakan
pendapat dan pengalamannya.

Proses Pembelajaran

Siswa diberikan tugas mengamati dan mengumpulkan data
tentang produk kerajinan dari bahan keras. Metode yang dapat
dikembangkan adalah diskusi. Namun dalam presentasi, guru dapat
menyampaikan cara lain yang dapat dilakukan oleh siswa misalnya
observasi atau permainan yang menggambarkan ungkapan
perasaan mereka saat melakukan kegiatan bersama yang berkaitan
dengan materi pembelajaran.

Mintalah siswa membentuk kelompok, setiap kelompok berjumlah
antara 3—4 siswa dan memberi nama kelompok. Informasikan bahwa
siswa dapat mengembangkan item pada kolom, dan mencatat
semua penemuan.

. Prakarya dan Kewirausahaan
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Berikan tugas kepada
siswa yang sudah menguasai
materi untuk mencari contoh
produk kerajinan dari bahan
keras di wilayah Nusantara i

Gambar 1.12 Motif ragam hias pada kerajinan bahan keras

dan mancanegara. Gali lebih (o remems o
jauh tentang produk kerajinan
daerah setempat. Guru dapat T

membantu memberikan sumber AR s i f, o
bacaan yang berisi gambar M et
dan contoh produk kerajinan

Kelas

dari bahan keras yang ada
dari daerah setempat maupun
daerah lain agar siswa lebih
kaya dan pemahaman mereka
menjadi lebih jelas.

Guru dapat memberikan pengulangan materi pada siswa
yang belum menguasai materi pembelajaran. Pengulangan materi
tersebut dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa serta diakhiri dengan
penilaian. Siswa yang tidak hadir dan tidak dapat mengikuti diskusi
kelompok diberikan tugas individu sesuai materi yang didiskusikan.

Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri,ulangan
harian, dan pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.
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Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan pengamatan dan pengumpulan data
tentang produk kerajinan dari bahan keras, orang tua dapat
mengawasi dan membimbing putra-putrinya di luar sekolah. Bantuan
orang tua dalam memberikan petunjuk dan hal-hal yang berkaitan
dengan pengamatan dan pengumpulan data tentang produk
kerajinan dari bahan keras sangat dibutuhkan siswa.

Mintalah siswa melakukan
kegiatan refleksi diri dengan
menulis sebuah catatan dalam
bentuk jurnal. Jurnal tersebut
dapat berisi kelebihan atau
kekurangan yang dirasa oleh
siswa dalam memahami
pembelajaran materi produk
kerajinan dari bahan keras. Hasil
jurnal dapat dimasukkan dalam
portofolio milik siswa. Mintalah
siswa mengajukan minimal dua
pertanyaan untuk mengetahui
kedalaman pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran.

\7

Lembar Kerja 3

Nama Kelompok

Nama Anggota

Kelas

Menganalisis produk kerajinan dari bahan keras

No Nama  GambarFolo/ ~Ragam

Nilai
Kerajinan Sketsa Hias  Estetika

Refleksi Diri
Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas.
Ungkapkan pemahaman apa yang kamu peroleh setelah

mempelajari materi produk Kerajinan dari bahan keras,
berdasarkan beberapa hal berikut ini

. Apa saja yang perlu diperhatikan ketika mempelajari karya
Kerajinan dari banan keras yang ada di wiayah kamu?

Materi apa yang masih sulit untuk dipahami

Catatan hasil dari berbagai

bacaan tenteng benda kerafinan deri behan keras yang

sudah kamu lakukan bersama kelompokm

Catatan kesuitan yang dihadapi saat mencari informasi

dan pengamatan.

wN

E

Prakarya dan Kewirausahaan

179



Pada bagian ini, siswa dikenalkan teknik pembuatan produk
kerajinan dari bahan keras. Siswa mempelajari berbagai teknik cor
(cetak tuang) dan teknik etsa. Contoh teknik cor, yaitu: teknik bivalve
disebut juga teknik menuang berulang kali karena menggunakan
dua keping cetakan. Cetakan ini terbuat dari batu dan dapat dipakai
berulangkali sesuai dengan kebutuhan (bi berarti dua dan valve
berarti kepingan). Teknik ini digunakan untuk mencetak benda-
benda yang sederhana baik bentuk maupun hiasannya. Contoh lain
tknik cor ialah teknik a cire perdue. Dibuat pada benda perunggu
yang bentuk dan hiasannya lebih rumit, seperti arca dan patung
perunggu. Teknik ini diawali dengan membuat model dari tanah liat,
selanjutnya dilapisi lilin, lalu ditutup lagi dengan tanah liat. Kemudian
benda dibakar untuk mengeluarkan lilin sehingga terjadilah rongga.
Perunggu dapat dituang ke dalamnya. Setelah dingin cetakan tanah
liat dapat dipecah sehingga diperoleh benda perunggu yang
diinginkan.

Proses Pembelajaran

Bagian ini, siswa mempelajari
teknik cor dan teknik etsa, teknik
ini banyak digunakan pada benda
kerajinan dari bahan keras logam.

Siswa menyampaikan pendapat e

Ungkapan Perasaan

tentang teknik pembuatan produk [

ke raJ | n a n ya n g m e re ka keta h u | ) 1. ;eekr:;k Pembuatan Produk Kerajinan dari Bahan

. Eebe rapa teknik pembuatan prcduk kerajinan dari bahan
Sampaikan tentang beberapa o
sudah ada ketika kebudayaan perunggu
. .s mul \a masul kke Indonesia, bangsa Indonesia mulai
teknik pembuatan produk kerajinan T s P
se;rahem gendering perunggu, kapak, bejana dan
H H H erhiasan.
dari bahan keras, yaitu teknik BCh ™ comon pebuaan b raran
7 bahan lunak dengan teknik cor (cetak tuang)
cor dan teknik etsa. Dengan " S S S o
Ierb ai dar bal d:n d:pa(dpaka Der Iangka\
H H H suai utuhan (bi

media presentasi atau media i St Tk gy

baik bentuk maupun hiasannya.

lainnya, siswa mengamati dan
saling menanya tentang beberapa
teknik pembuatan kerajinan dari FeE————
bahan keras. Guru diharapkan
menggunakan buku sumber lain
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tentang pembelajaran membentuk melalui internet, atau media
lainnya. Dengan menggunakan media gambar/video, guru dapat
menunjukkan teknik cor dan teknik etsa di depan kelas dengan
menjelaskan berbagai karakteristiknya.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan teknik pembuatan produk
kerajinan dari bahan keras. Siswa mempelajari teknik ukir dan
teknik ukir tekan pada logam. Teknik ukir biasanya digunakan untuk
pembuatan kerajinan kayu dan batu. Dilihat dari jenisnya, ada
beberapa jenis ukiran antara lain ukiran tembus (krawangan), ukiran
rendah, ukiran tinggi (timbul), dan ukiran utuh. Teknik mengukir
tekan adalah teknik membuat hiasan di atas permukaan pelat logam
tipis dengan ketebalan sekitar 0,2 mm untuk pelat logam kuningan
dan pelat logam tembaga sampai dengan 0,4 mm. Alat yang biasa
digunakan untuk ukir tekan ini dibuat dari bahan tanduk sapi atau
kerbau yang telah dibentuk sesuai kebutuhan. Bahan untuk teknik
ukir tekan ini tidak harus memakai plat logam kuningan atau plat
logam tembaga, namun dapat memakai bahan logam lainnya.
Demikian juga dengan alatnya, tidak harus memakai bahan tanduk
sapi atau kerbau, namun dapat menggunakan alat lainnya misalnya
dari kayu atau bambu yang dibentuk sesuai kebutuhan.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Bagian ini siswa mempelajari
teknik ukir dan teknik ukir tekan,

yang dilindungi tetap utuh. Beberapa larutan atau
bahan kimia yang secara terpisah dapat menggigit,

teknik ini banyak digunakan i onelogam yang akan derss.

Larutan  pengetsa i terdiri atas larutan asam

pada benda kerajinan dari

keduanya. Sebagian asam mempunyai daya kikis
yang sangat baik untuk logam-logam tertentu,

bahan ke ras ka u dan |O am sedangkan sebagian asam lain temnyata hanya sedikit
y g - atau bahkan tidak mempunyai pengaruh sama sekali

terhadap logam-logam tertentu lainnya. Kombinasi

dari keduanya justru dapat melarutkan logam-logam

Siswa menyampaikan pendapat i aran rsoo
Sukses tidaknyamengetsaini bergantung pada

te n ta n g te k ni k p em b ua t an pengendalian yang sangat hati-hati terhadap kekuatan
larutan asam pengetsa. Penerapan bahan penolak

asam pada logamnya, cara dan keterampilan dalam

m membuat desainnya agar tetap terbuka melalui

produk kera jinan yang mereka penogunaan rest  (oanan - pelindung), | serta
perhitungan waktu untuk pengukuran dan pengikisan

asamnya perlu diperhatikan, agar gambar etsa muncul

keta h u | . S am pa | ka n te n ta n g di permukaan logam dengan derajat keteraturan dan

kedalaman yang diinginkan

o

H . Teknik Ukir
beberapa teknik pembuatan
Zaman Batu Muda. Pada masa itu, banyak peralatan
yang dibuat dari batu seperti perkakas rumah tangga

p rod u k ke raj | nan d a ri ba h an dan benda-benda dari gerabah atau kayu. Benda-

benda itu diberi ukiran bermotif geometris, seperti

tumpal, lingkaran, garis, swastka, zig-zag, dan
H 1 1 . Ul ki b I b
keras yaitu teknik ukir dan s esamian s s o
religius.

teknik ukir tekan. Deng an media Dilihat dari jenisnya, ada beberapa jenis ukiran

antara lain ukiran tembus (krawangan), ukiran
rendah, ukiran tinggi (timbul), dan ukiran utuh

presentasi atau media lainnya,
siswa mengamati dan saling
menanya tentang beberapa
teknik pembuatan kerajinan dari
bahan keras. Guru diharapkan menggunakan buku sumber lain
tentang pembelajaran teknik ukir dan teknik ukir tekan. Dengan
menggunakan media gambar/video, guru dapat menunjukkan teknik
ukir dan teknik ukir tekan di depan kelas dengan menjelaskan
berbagai karakteristiknya.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan teknik pembuatan produk
kerajinan dari bahan keras. Siswa mempelajari teknik bubut dan
teknik anyam. Teknik bubut adalah teknik pembuatan produk
kerajinan dengan alat bubut. Teknik bubut ini akan menghasilkan
karya kerajinan yang simetris, bulat dan rapi. Anyaman adalah
seni kerajinan yang dikerjakan dengan cara mengangkat dan
menumpangtindinhkan atau menyilang-nyilangkan bahan sehingga
menjadi suatu karya anyaman. Bahan yang sering dipakai untuk
anyaman adalah bambu dan rotan.
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini siswa
mempelajari teknik bubut
dan teknik anyam, teknik ini
banyak digunakan pada benda
kerajinan dari bahan keras
kayu, bambu dan rotan. Siswa
menyampaikan pendapat
tentang teknik pembuatan
produk kerajinan yang mereka
ketahui. Sampaikan tentang
beberapa teknik pembuatan
produk kerajinan dari bahan
keras, yaitu teknik bubut dan
teknik anyam. Dengan media
presentasi atau media lainnya,
siswa mengamati dan saling
menanya tentang beberapa

d. Teknik Ukir Tekan

Teknik mengukir ekan adalah teknik membuat
hiasan di atas permukaan pelat logam tipis dengan
ketebalan sekitar 0,2 mm untuk pelat logam kuningan
dan pelat logam tembaga sampai dengan 0.4 mm.
Alat yang biasa digunakan untuk ukir tekan ini yaitu
dibuat dari bahan tanduk sapi atau kerbau yang telah
dibentuk sesuai kebutuhan ukir tekan. Jika tanduk
sulit didapat, gunakan bambu ataupun kayu. Cara
menggunakan alat ukir tekan ini ialah dengan
menekan permukaan bsnda kerja mengikuti bentuk
sesuai motif dari gambar yang telah ditentukan.

e. Teknik Bubut

Dalam pekerjaan membubut, diperiukan alat
pemotong yang berfungsi untuk mengiris, menyayat/
menggaruk dan membentuk benda ialah pahat
bubut. Teknik bubut ini akan menghasilkan karya
kerajinan yang simetis, bulat dan rapi. Contoh karya
kerajinan dengan teknik bubut adalah asbak kayu,
vas bunga dari kayu, benda-benda mainan.

f. Teknik Anyam

Anyaman adalah seni kerajinan yang dikerjakan
dengan cara mengangkat dan menumpangtindinkan
atau menyilang-nyilangkan bahan sehingga menjadi
suatu karya anyaman. Bahan keras dari karya
kerajinan yang dapat menggunakan teknik anyaman,
antara lain: bambu, rotan, dan plastik.

18 | Kelas X1/ SMA/ MA / SMK / MAK Semester 2

teknik bubut dan teknik anyam dari bahan keras. Guru diharapkan
menggunakan sumber lain tentang pembelajaran teknik bubut dan
teknik anyam melalui internet, atau media lainnya.

Dengan menggunakan

media gambar/video, guru dapat

menunjukkan teknik bubut dan teknik anyam di depan kelas dengan

menjelaskan berbagai karakteristiknya.

\7
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Proses Pembelajaran

Siswa diberikan
tugas mengamati dan
mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan
keras, yang mencakup aspek
ragam hias, nilai estetika
dan ergonomis. Metode
yang dapat dikembangkan
adalah diskusi. Namun
dalam presentasi, guru
dapat menyampaikan cara
lain yang dapat dilakukan
oleh siswa seperti observasi
atau membuat mapping
yang menggambarkan
ungkapan perasaan mereka
saat melakukan kegiatan

Teknik P untuk pembuatan benda kerajinan
dari bahan keras dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No Bahan Teknik
Cor
1. Logam Etsa
Ukir Tekan
2. Batu Ukir
Ukir
3 Kayu Bubut
Anyam
4. Bambu Ukir
Bubut

Tugas Kelompok LK-3

Siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok,
masing-masing berjumlah antara 3 — 4 siswa.

Setiap kelompok mengamati dan mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan keras yang ada di wilayah kamu,
mencakup aspek-aspek berikut ini.

. Produk kerajinan dari bahan keras
. Gambar/foto/sketsa
agam hias
. Nilai estetika
Nilai ergonomis

arON

Buatiah laporan hasil diskusi dan pengamatan kamu.

ikan hasil diskusi dan secara

kelompok.

Prakarya dan Kewirausahaan | 19

observasi dan diskusi yang berkaitan dengan materi pembelajaran.

Mintalah siswa membentuk kelompok, setiap berjumlah antara
3—4 siswa dan memberi nama kelompok. Informasikan bahwa siswa
dapat mengembangkan item pada kolom LK-3, dan mencatat semua
informasi Lembar kerja (LK) dan dilengkapi dengan gambar produk
kerajinan dari bahan keras untuk melengkapi hasil pengamatan dan

penemuan.
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Berikan tugas kepada siswa yang sudah menguasai materi
untuk mencari contoh produk kerajinan dari bahan keras di wilayah
Nusantaradan mancanegara. Identifikasi karya tersebut berdasarkan
ragam hias, nilai estetika dan ergonomis. Guru dapat membantu
memberikan sumber bacaan yang berisi gambar dan contoh produk
kerajinan dari bahan keras yang ada dinusantara maupun
mancanegara agar siswa lebih kaya dan pemahaman mereka
menjadi lebih jelas.

Guru dapat memberikan pengulangan materi pada siswa
yang belum menguasai materi pembelajaran. Pengulangan materi
tersebut dengan menggunakan berbagai metode yang disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa serta diakhiri dengan
penilaian. Siswa yang tidak hadir dan tidak dapat mengikuti diskusi
kelompok diberikan tugas individu sesuai materi yang didiskusikan.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada
kegiatan pengamatan dan
mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan
keras, orang tua dapat
mengawasi dan membimbing
anak-anak di luar sekolah.
Bantuan orang tua dalam
memberikan petunjuk dan
hal-hal yang berkaitan
dengan pengamatan dan
mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan
keras sangat dibutuhkan
siswa.

Teknik yang dapat digunakan untuk pembuatan benda kerajinan
dari bahan keras dapat dilihat pada tabel berikut ini:

No Bahan Teknik
Cor
1. Logam Etsa
Ukir Tekan
2. Batu Ukir
Ukir
s Kayu Bubut
Anyam
4. Bambu Ukir
Bubut

Tugas Kelompok LK-3

Siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok,
masing-masing berjumlah antara 3 — 4 siswa.

Setiap kelompok mengamati dan mengumpulkan data tentang
produk kerajinan dari bahan keras yang ada di wilayah kamu,
mencakup aspek-aspek berikut ini.

Produk kerajinan dari bahan keras
Gambar/foto/sketsa

Ragam hias

Nilai estetika

Nilai ergonomis

NIV

Buatlah laporan hasil diskusi dan pengamatan kamu.

Kemudian, ikan hasil diskusi dan secara
kelompok.

Prakarya dan Kewirausahaan | 19

Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri, ulangan
harian, dan pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.
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| Informasi untuk Guru

Mintalah siswa melakukan
kegiatan refleksi diri dengan
menulis sebuah catatan dalam
bentuk jurnal. Jurnal tersebut dapat
berisi kelebihan atau kekurangan
yang dirasa oleh siswa dalam
memahami pembelajaran materi
produk kerajinan dari bahan keras.
Hasil jurnal dapat dimasukkan
dalam portofolio milik siswa.
Mintalah siswa mengajukan minimal
dua pertanyaan untuk mengetahui
kedalaman pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran
produk kerajinan dari bahan keras.

| Informasi untuk Guru

Pada bagian ini, siswa
dikenalkan perencanaan proses
prioduksi kerajinan dari bahan keras
yaitu pengelolaan sumberdaya
usaha. Sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan/industri dapat
dikategorikan atas enam tipe
sumber daya (6M): man (manusia),
money (uang), material (fisik),
maching (teknologi), method
(metode), dan market (pasar).

\ Prakarya dan Kewirausahaan

Lembar Kerja 3
Nama Kelompok

Kelas

Refleksi Diri
Renungkan dan tuliskan pada selembar kertas.

Ungkepkan pemshaman spa yeng kamu percleh selsish
mempalseri materl produk ersjnan dar bahan keres,
berdasarkan beberapa hal o bt

1 Ape b I L i
ras yang ada di wilayah kar
2 bt e Y e Ik o
3. Catatan hasil pengamatan dar berbagai sumberireferensi
an tentang benda Kerajinan dari bahan keras yang

sudah kam skuken bersamma kelompokm

4. Catatan kesuitan yang dihadapi saat mencari informasi
dan pengamatan

Somester 2

Fenunghan dan LAska (08 seiemb ke
Ungragkan pamahaman apa yang kamy perigh peislah mempeiaan mater
prodhic bahan koras, bebesaga

1. Ace saie yeng perls diedatian ledks mempelajen kirys keiinen
i batan ket yang 8 & wiayah anda
2 mmm—nmmm

dari ertagsl
mmmmmmmmmm

bernama: lptomgclimy,
4. Cowion hosulian yesg dhadepl seal monceri infoemas dan
pengasatan

I Produls] K

PrenCansin Motk KETIMBY GRS 608 MEATRDSTTEN (53 k.

rurwmwwwla esfeika (kpndahas]. semeniars dalam

Tungserra bebin hungsi pakai yang

o5 ok Sl (Rakchopi), misskns. bonG-Direla ALY, pectissan, fumeus,
SANASNG. dah SEBaZIRYE

Pats mates kerafinen dad Bahan lunsk, Snds sudah messlan lentey

mnwmum-m)wmommmumm

& Pengelolaan Sumberdays Ussha
Pada maner produc kerapnan dan bahan lnak, ands wish mempelajsd
faniang pengeiciian webEr daYD USMNG YaNg MORSN enNaT tEa SUMGOr
Maching. Mathod, dan Marke) Beniasarkan

Bririist i i korih g 508 Saliydh Auiaming.
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Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang pengelolaan sumber daya
usaha. Siswa menyampaikan pendapat tentang pengelolaan
sumber daya usaha pada perusahaan/industri kerajinan. Sampaikan
konsep pengelolaan sumberdaya usaha pada perusahaan/industri
kerajinan yang ada di wilayah Nusantara atau mancanegara. Guru
bersama siswa menganalisis pengelolaan sumber daya usaha pada
perusahaan/industri kerajinan yang ada di daerah setempat atau
di daerah lainnya. Guru dapat menggunakan buku sumber tentang
materi pembelajaran baik melalui internet, perpustakaan atau media
lainnya, agar materi pembelajaran dapat menarik. Guru memotivasi
siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan pengelolaan sumber
daya usaha pada perusahaan/industri kerajinan yang diperoleh dari
buku maupun dari media lainnya, kemudian menjelaskan enam
tipe sumber daya (6M).

Gunakan media presentasi dalam bentuk powerpoint atau media
lainnya, guru dapat mempresentasikan di depan kelas dengan
menjelaskan perencanaan proses produksi.

Pada bagian ini, siswa =
dikenalkan bagaimana cara
menentukan fungsi dan kualitas
produk kerajinan. Kualitas karya
kerajinan ditentukan oleh kualitas
bahan, teknik pengerjaan, desain,
dan nilai fungsi. Pemilihan bahan
sangat penting karena bahan
memiliki kekuatan, bentuk yang
bervariasi, tekstur, serat, pori-pori
yang semua ini dapat dimanfaatkan
untuk menunjang kualitas bentuk
dan estetik karya kerajinan.

ry: an dapat menambah kepuasan rasa

a_kerajin:
ingsi ganda selain fungsi praktis sekaligus sebagai
ingsi hiasan.
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Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang cara menentukan fungsi dan
kualitas produk kerajinan. Siswa menyampaikan pendapat tentang
cara menentukan fungsi dan kualitas produk kerajinan. Sampaikan
strategi tentang cara menentukan fungsi dan kualitas produk
kerajinan. Guru bersama siswa menganalisis 3 hal penting dalam
penentuan fungsi dan kualitas produk kerajinan (bentuk, fungsi, dan
bahan). Guru dapat menggunakan buku sumber tentang materi
pembelajaran baik melalui internet, perpustakaan atau media
lainnya, agar materi pembelajaran dapat menarik.

Bersama siswa, lakukan kegiatan pengamatan tentang fungsi
dan kualitas produk kerajinan pada perusahaan/industri kerajinan
dari bahan keras yang diperoleh dari buku maupun dari media
lainnya, kemudian menjelaskan 3 hal penting (bentuk, fungsi, dan
bahan). Gunakan media presentasi dalam bentuk powerpoint atau
media lainnya, guru dapat mempresentasikan di depan kelas dengan
menjelaskan perencanaan produk kerajinan.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan bagaimana cara menentukan
segmentasi pasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: selera
konsumen, citra produk, sasaran pasar, penentuan harga, dan
saluran distribusi.

— Prakarya dan Kewirausahaan

189



Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang
cara menentukan segmentasi pasar.
Siswa menyampaikan pendapat
tentang cara menentukan segmentasi
pasar. Sampaikan strategi tentang cara
menentukan segmentasi pasar. Guru
bersama siswa menganalisis hal-hal
penting dalam menentukan segmentasi
pasar. Guru dapat menggunakan buku
sumber tentang materi pembelajaran
baik melalui internet, perpustakaan
atau media lainnya agar materi
pembelajaran dapat menarik.

Bersama siswa, lakukan kegiatan pengamatan tentang cara
menentukan segmentasi pasar pada perusahaan/industri kerajinan
daribahan keras yang diperoleh dari buku maupun dari medialainnya,
kemudian menjelaskan 5 hal penting (selera konsumen, citra produk,
sasaran pasar, penentuan harga, dan saluran distribusi). Gunakan
media presentasi dalam bentuk powerpoint atau media lainnya, guru
dapat mempresentasikan di depan kelas dengan menjelaskan cara
menentukan segmentasi pasar. Siswa mengemukakan pendapat
dan pengalamannya.
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Pada bagian ini, siswa dikenalkan bagaimana cara menentukan
bahan/material produksi dan menentukan teknik produksi. Dalam
karya seni kerajinan, seorang perajin harus mampu menghubungkan
bentuk dan fungsi, sehingga karya yang dihasilkan dapat memenubhi
fungsi sementara bentuknya tetap indah.

Proses Pembelajaran

Bagian ini mempelajari tentang
cara bahan/material produksi dan
menentukan teknik produksi. Siswa
menyampaikan pendapat tentang
cara menentukan bahan/material
produksi dan menentukan teknik
produksi. Sampaikan strategi
tentang cara menentukan bahan/
material produksi dan menentukan
teknik produksi. Guru bersama siswa
menganalisis hal-hal penting dalam
menentukan bahan/material
produksi dan menentukan teknik
produksi. Guru dapat menggunakan
buku sumber tentang materi
pembelajaran baik melalui internet,
perpustakaan atau media lainnya agar materi pembelajaran dapat
menarik.

Guru memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan/
observasi tentang cara menentukan bahan/material produksi dan
menentukan teknik produksi kerajinan dari bahan keras. Guru
mempresentasikan di depan kelas dengan menjelaskan cara
menentukan bahan/material produksi dan menentukan teknik

produksi. Siswa mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

kerajinan yang
i dapat dilakukan

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Siswa diberikan tugas mengapresiasi karya kerajinan dari
bahan keras. Metode yang dapat dikembangkan adalah observasi
atau pengamatan. Guru dapat menyampaikan cara lain yang dapat
dilakukan oleh siswa misalnya mengamati tayangan video.

Mintalah siswa membentuk kelompok, setiap berjumlah antara
3—4 siswa dan memberi nama kelompok. Informasikan bahwa siswa
dapat mengembangkan item pada kolom, dan mencatat semua
penemuan.

Bagi siswa yang sudah
menguasai materi pembelajaran,

Pembuatan  barang-barang  kerajinan dengan
menggunakan bahan keras buatan dapat dilakukan
dengan, teknik-teknik berikut.

berikan kesempatan untuk ) g

3) Teknik ukir
4) Teknik etsa dan sebagainya

mengapresiasi contoh produk
kerajinan lain dari mancanegara.
Gali lebih jauh tentang jenis

Tugas Kelompok LK-4
Apresiasi karya kerajinan dari bahan keras.

Kunjungilah sebuah industri kerajinan yang terdapat di daerah
sekitar tempat tinggal kamu. Carilah produk Ker

terbuat dari bahan keras. Jika tidak menemukan, kamu'bisa
mencari dari buku sumber atau media lainnya.

Carilah informasi tentang|

1. Teknik pembuatan dan prosedurnya
2. Pengeldaan sumber daya usaha
3. Menentukan fungsi dan kualitas produk

dan kualitas produk kerajinan

tersebut. Guru dapat membantu o R
memberikan sumber bacaan
yang berisi gambar dan contoh i

produk kerajinan dari bahan keras
yang ada di mancanegara agar
siswa lebih kaya dan pemahaman
mereka menjadi lebih jelas.

Guru dapat memberikan pengulangan pada siswa yang belum
menguasai. Pengulangan materi tersebut menggunakan berbagai
metode yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa
serta diakhiri dengan penilaian. Siswa yang tidak hadir dan tidak
dapat mengikuti kegiatan pembelajaran diberikan tugas individu
sesuai materi pembelajaran.

Kelas

Analisis Perencanaan Proses Produksi Kerajinan dari Bahan
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Guru memberikan penilaian melalui penilaian diri,ulangan
harian, dan pengamatan pada kegiatan diskusi dan presentasi.

Interaksi Orang Tua

Diharapkan pada kegiatan observasi dan mengumpulkan data
tentang proses produksi kerajinan dari bahan keras, orang tua dapat
mengawasi dan membimbing putra-putrinya di luar sekolah. Bantuan
orang tua dalam memberikan petunjuk dan hal-hal yang berkaitan
dengan pengamatan dan mengumpulkan data tentang proses
produksi kerajinan dari bahan keras sangat dibutuhkan siswa.

Disajikan materi proses
produksi kerajinan ukir kayu.

Nama usahalindustri

Bahan kayu merupakan

Jenis bahan kerajinan

Nama produk kerajinan

alternatif dalam berkarya.
Siswa dapat menentukan

Teknik pembuatan dan
prosedumya

Pengelolaan sumber daya
usaha

bahan lain yang mudah |
didapat di daerah setiap T s |

asalkan memiliki karakteristik o S
yang hamplr Sama dengan B. Produksi Kerajinan Ukir Kayu

Indonesia sangat kaya dengan hasil karya kerajinan yang

tersebar i seluruh daerah. Keanekaragaman karya kerajinan

ka yu. Dia gram prose dur (e etows e ol iy il el ok
Maha Esa. Sebagai warga negara yang bangga terhadap
budaya nusantara, kita berkewajiban untuk melestarikan dan

p em b ua t an k ar y a u k r mengembangkannya. Berikut ini akan dibahas proses
produksi kerajinan dari bahan keras, yaitu pembuatan karya

kerajinan kayu. Proses pembuatan karya kerajinan kayu

berikut ini merupakan alternatif dalam berkarya kerajinan dari

kayu sangat penting untuk bahan ers, i bl menca atamatf fan dssuatian
dengan kekayaan alam yang ada di daerah kamu. Prosedur
pembuatan karya kergjinan ukir kayu dapat digambarkan

dipelajari. Selain tahapan oo o bt
berkarya, diperlukan pula
persyaratan agar karya yang
dihasilkan memenuhi desain
yang dibutuhkan oleh pasar.
Persyaratan yang disebut sebagai prinsip ergonomis ini perlu
diinfokan sebagai pengetahuan bagi siswa agar siswa dapat memulai
berkarya dengan baik.

24| Kelas X1/ SMA/ MA/SMK /MAK Semester 2
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Dalam petunjuk tahapan berkarya, diharapkan guru dapat
memberi penguatan afektif agar siswa dapat bekerja dengan alur
yang semestinya. Tahapan yang penting adalah menentukan bahan
dan alat, menggali ide/gagasan, membuat rancangan, menentukan
pilihan, menyiapkan bahan dan peralatan bekerja, membuat karya,
dan finishing karya.

Dalam prinsip ergonomis, yang perlu ditekankan adalah
kegunaan, kenyaman, keluwesan, keamanan, dan keindahan dalam
proses merancang dan membuat karya. Adakan diskusi interaktif
dengan menyampaikan berbagai contoh mengenai karya kerajinan
dari bahan keras dan persyaratan prinsip ergonomisnya. Lakukan
tanya-jawab di dalam kelas agar siswa bertambah pemahamannya.
Gunakan contoh-contoh karya atau melalui gambar bahkan film
untuk membangunkan keingintahuan siswa.

Tanyakan pada siswa tentang perlunya perencanaan dalam
berkarya.Sampaikan hal yang penting dalam berkarya, identifikasi
kebutuhan dan pengembangan ide/gagasan. Caranya dengan
membuat beberapa sketsa sebagai gagasa. Sketsa terbaik dipilih
menjadi karya yang akan dibuat. Hal ini diperlukan agar siswa
memperoleh kebermanfaatan dalam berkarya, serta berkarya
dengan kreativitas dan originalitas. Sikap yang dikembangkan
adalah kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab.

Proses Pembelajaran

Sampaikan dalam metode mwwymww;w =
demonstrasi, dapat pula stimulasi e
agar siswa lebih aktif. Mintalah siswa | ~ZEEmmses
untuk mengamati bahan dan alat yang i?“wm:“"'mm
dibutuhkan dalam berkarya kerajinan :ﬁ«“?:»fm"’w“ e

ukir kayu. Biarkan siswa mencoba | muw
mengamati dan mempraktikkan bahan | -

dan alat tersebut agar mengetahui

karakteristiknya. Tanyakan hal-hal yang | ~s=a=aims e
belum dipahami oleh siswa.

194

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Siswa yang sudah memahami dan mahir diminta menjadi tutor
sebaya agar siswa lain dapat memahami dengan jelas.

Guru membimbing siswa yang belum menguasai dan mahir
dalam pemanfaatan bahan dan alat, dapat pula dibantu oleh siswa
lain sebagai tutor. Minta siswa untuk menjelaskan sendiri berbagai
bahan dan peralatan kerajinan dari bahan keras (ukir kayu) agar
siswa dapat memahaminya lebih dalam.

Keselamatan dalam bekerja perlu diingatkan agar diperhatikan
oleh siswa. Guru juga harus mengawasi dengan baik, terutama
dalam penggunaan benda-benda dan pembuangan limbahnya.
Keselamatan kerja berhubungan dengan cara memperlakukan
alat dan bahan kerja, serta bagaimana mengatur alat dan benda
kerja yang baik dan aman karena berhubungan dengan orang atau
manusianya. Limbah bahan buatan dapat merusak lingkungan.
Sebaiknya, siswa dibimbing untuk selalu memperhatikan hal ini
dengan baik. Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur,
percaya diri, dan mandiri dalam membuat karya, dan hemat dalam
menggunakan bahan serta peduli kebersihan lingkungan.

Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan
metode demonstrasi, guru
mendemontrasikan perlengkapan
kerja dalam proses produksi
kerajinan dari bahan keras serta
menjelaskan manfaatnya. Siswa
mendemontrasikan perawatan
bahan dan alat. Setelah
selesai, siswa diharapkan dapat
menjelaskan kembali langkah-
langkah kerja ini dengan baik.
Mintalah siswa yang lebih
mahir untuk menjelaskan ulang
langkah-langkah kerja sesuai
pemahamannya dengan tahapan

yang mungkin lebih sederhana.

Guru  melakukan  refleksi
tentang kesulitan yang dihadapi

o. Bor
Mesin bor tangan digunakan untuk F—
membual lubang pada kayu, besi
plastik, dan bahan Winnya. Jenis
benda keja 1esebul monenLkan
Jenis mata bor yang digunalan
T e —
" Gamiar 127 Ser maniat

9. Keselamatan Kerja
Keselamatan kera merupakon sikap pada saat kita bekera. Mal ini
dengan cara alat dan bahan keta. seria
bagaimana mengatur alat dan benca kerja yang baik dan aman karena

Perengkapan dan manfaat kesehatan dan keselamatan keda datam
Org ukir Ariarn lain toedin
. Sebolum bekera hondaknya memassian ieriebdh dobuly tentang
ruangon yang barkh dan torang sona fentlasi udam yang culup
supayn ruang kerja menjadi nyaman,
b. Pakaliah pakalan kera, uniuk melindungl dan mengindari kotoran kayu
pada saat kera ukir,
¢ Pakaiah sepatu kefa, pada saat kerja ukir harus memakai sopatu agar
teehindar kecalakaanitariena pahat yang jatuh dari meja kerja.
4. Jia poru pokadan KBS lAngan, terulama pada waki ki sedang
mangasah pahal dan meriwal pahal Bgas WNGAN kid ticak tefuika dan
tidac oot
Maskor, digunakan poca wakiu kit socang mombersikan ukinan,
pengamgiasan dan finishing,
1. Jia sedang bekera Scak diperkenanian bergurasborcanda, karena
dikawatrkan akan tedadi kecelaiaan kerja.
g At yang rapi pahat ukir diatas meja, sehingga tidak berantakan dan
akan memudahkan ketika memiih pahat saat bekerja.
h. Jia sudah selesai bekeda diwajfibkan untuk membersihkan kotoran
854 pahalan Komudian mongembakkan pahat pada lempanya
L Limbah diksiola dengan baik.

=

10.Proses Produksi Kerajinan Ukir Kayu
Proses keja ciakukan sesuai prosedur yang benar, schingga dapat
menghindadi kosalahar-kesalahan can akan mendapatkan hasi yang
maksimal. Bevikit adalah langkahlangikah keda yang harus ddakukan
KOtikD Sian MEWkUKDN KoM monguior:

dalam penggunaan dan pemanfaatan peralatan produksi. Dengan
metode tanya-jawab, guru dapat menuntaskan kegiatan ini dengan
baik.

O ——

a. Penylapan bahan

Prinsp kegistan poryiapan banan o

skan dukie sasusl wkuran yang dioniukan. Kegaian i mebpul
morgukur, memotong. dam menghaluskan pormukaan kap.

dsiah monyiagisn kayy yar

b, Penylapan alst
Pringo kogaran poryiopan slal adalah momiln alal yang akan
dgunsksn dan mengkondiskan olat dslm kesdaan siap pakal,

Pada bagian ini, siswa dikenalkan
proses kerja pembentukan karyakerajinan | . mnssmsarncss s
ukir kayu. Langkah-langkah kerja yang | - o

harus dilakukan ketika akan melakukan %ﬁﬁ%&ﬁ
kerja mengukir adalah: penyiapan bahan, §§ §§ & %
penyiapan alat, membuat disain/ gambar Yy

kerja. > & 41> & « 38?&
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Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-contoh model, desain dan benda
hasil ukiran yang dimiliki. Melalui metode demonstrasi, guru dapat
menjelaskan proses kerja pembentukan dengan teknik ukir kayu.
Tanyakan kepada siswa produk apa saja yang dapat dihasilkan dari
pembentukan yang menggunakan teknik ukir kayu.

Model pembelajaran individual (individual /learning) dapat
diterapkan pada materi ini. Dengan diberi kesempatan untuk
belajar secara mandiri, diharapkan pemahaman secara konsep
akan lebih mudah dicerna.Selain itu, pembelajaran dapat diselingi
dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar siswa bertambah
pemahamannya.

Pada bagian ini mempelajari

membuat rancangan dengan | . roys s

Prinsip kegiatan pevyapan bahan sdslsh menyiaskas kiyu yang
akan giwki sosuni ukuran yang dtentukon. Kegiatan ini meligut
& L

motif ragam hias. Motif ragam arosi, mamoong. din

Ponylapan alat

hias nusantara dapat diamati dari “,.,UT::.;:":::”: e e e e . v
berbagai benda seperti kayu, kain, | st T T
rumah adat, senjata tradisional, ) :%%"u";"i“mg_@lm“;.%wrm
pakaian adat, dan alat musik. | EThoImEe S s

Contoh mosf geomatris dan PONGraDInTYS PadY produk Korajnan.

Pada buku disampaikan beberapa YY ¥YY
contoh motif geometris. Motifragam @ @

X X
hias nusantara memiliki nama dan -4 [ @ < gg;g ;é%
makna atau arti filosofis yang harus o4p ey
diketahui dan dipelajari oleh siswa. R =R | P
Warna yang ada pada setiap motif S | el s
juga memiliki arti. Semua makna | . . .. .. e F Bt

simbolik itu merupakan nasihat/ o amei

petuah, peringatan, dan kiasan.
Jika dipahami lebih dalam, tentunya
akan menuntun kita mengetahui/memahami bagaimana masyarakat
Indonesia dari setiap daerah dalam berkehidupan dan berbudaya.

. Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Gambar yang ada pada buku dapat dijadikan contoh dalam
membuat rancangan.Siswa diberi kesempatan untuk menyimak
secara saksama tentang motif ragam hias nusantara yang ada pada
buku. Mintalah siswa untuk mencari makna simbolik lain sebagai
proses berpikir kreatif mereka. Gunakan model pembelajaran
diskusi untuk membantu siswa dalam menguji perasaan, nilai, dan
sikap mereka.

Siswa mendeskripsikan kembali apa yang telah diperoleh melalui
catatan hasil penemuan mereka. Hal ini dimaksudkan sebagai
pengembangan karakter dan perilaku siswa agar kreatif, inovatif,
percaya diri, dan berani melakukan presentasi, selain memperoleh
pengetahuan.

Mintalah siswa untuk mencari motif daerah lain dan makna
simboliknya. Buatlah kartu-kartu permainan yang berisi motif,
daerah asal, dan makna simboliknya. Contohnya:Motif Cirebon
yang terkenal adalah Mega mendung, artinya bentuk awan yang
merupakan gambaran dunia luas dan memiliki makna ketuhanan.
Motif Jawa Tengah, motif tambal artinya menambal atau memperbaiki
hal-hal yang rusak. Dulu, kain batik dengan motif ini dipercaya bisa
membantu penyembuhan orang sakit, dengan cara menyelimutinya
dengan kain batik ini. Dapat pula dikembangkan motif mancanegara.

Guru menjelaskan apa yang belum dipahami siswa. Mintalah
siswa mencari sebuah motif ragam hias dan membuat sebuah
laporan tertulis dengan disertai gambar setiap dua motif ragam hias
yang ada di daerah tempat tinggal atau daerah lainnya.
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Interaksi Orang Tua

Komunikasikan dengan orang tua untuk meminta
kesediaannya berbagi pengalaman dalam mendeskripsikan makna
simbolik motif ragam hias daerah setempat, agar siswa memperoleh
wawasan yang lebih luas.

 Informasi untul Gury

Pada bagian ini siswa
dikenalkan teknik pembentukan
karya kerajinan dari bahan kayu
dengan teknik ukir. Teknik ukir ini
diawali dengan penyiapan pola.
Prinsip penyiapan pola adalah
menyiapkan atau membuat e ariedomen
gambar sesuai bentuk dan ukuran g e R
yang akan diukir. Gambar POl | . ... se reses ons suen smsson
ini sekaligus akan digunakan | s e S e S
sebagai acuan/pedoman untuk | R s S
kerja mengukir supaya bentuk
dan ukuran tidak menyimpang dari
ketentuan.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang perlu diketahui oleh siswa antara lain
penyiapan pola dan penempelan pola pada papan yang sudah
disiapkan. Jika ada pertanyaan dari siswa tentang proses ini, guru
dapat melakukan tanya-jawab. Gunakan metode tanya-jawab agar
materi dapat berkembang. Tanyakan pada beberapa siswa yang
telah mengetahui proses ini sebelumnya untuk dapat menjelaskan
di kelas.

[ —————
Cambar 1.33 Desain dipola Sengan whoran 1
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ukiranya  tidak  tembus/ (B8
ukir ini diawali dengan penyiapan g evpubopnil
rendahaya mot, atau timbul

h. Memahat bagian dasaran (lemahan)
pola.Dilanjutkan dengan memahat
cekungnya motit sehingga

Pada bagian ini siswa | " i e

dikenalkan teknik ukir kayu. Teknik e m%n
lemananya sudah selesai di
:’:nn ukiran meif yang

bagian dasaran, membentuk ukiran,

memberi benangan pada motif, st Famaonian g

menghaluskan, dan finishing. e T S

[Sumear Do Hamakse)
Gambar 1.3 Proses pembentuian

P ) . Memburi bunangan (coretan) pada motif
roses Pembelajaran P P o

halus  sesuai  dengan
gambar, sehingga bentuk
lebih  hidup,  dinamis

Sampaikan hal-hal yang o i

cawenannya,

Coturven Kemahtud)

perlu diketahui oleh siswa antara oA
lain memahat bagian dasaran,
membentuk ukiran, memberi
benangan pada motif, menghaluskan, dan finishing.Jika ada
pertanyaan dari siswa tentang proses ini, guru dapat melakukan
tanya-jawab. Gunakan metode tanya-jawab agar materi dapat
berkembang. Tanyakan pada beberapa siswa yang telah mengetahui
proses ini sebelumnya untuk dapat menjelaskan di kelas.

200 Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK




Pada bagian ini siswa secara

k. Mengamgelas (manghalusian)

individu diminta menjelaskan rSounu
sclesal Oalam
kembali proses produksi kerajinan PR
H . . . kacong  jka  pongaTplisan
ukir kayu yang telah dipelajari nscrgorirg oo
. . sudah 5 Pomishan
(tugas LK-5). Siswa diharapkan o o
ampolas pga.hams benar, e
dapat menjelaskan secara e s T 1 A
akibat penggunaan kenas ampelas yang kasar.
rinci dan sistematis tentang L Fiisning
Finishing sanQal menerfuian hasd aichir dari pembuatan karya
keselamatan kerja, peralatan, Sarar Sopays hasl BkNE aes e Bk Fisaning manpeken
. . frosos panyolessian sk nloauah. poleriann. Finshing pada comoh
bahan, proses penyiapan sampai ok A i S s R e, SR

ERUNGAARYD.

dengan pembentukan karya
kerajinan ukir kayu. Kegiatan
ini bertujuan agar siswa dapat
memahami pengetahuan yang
telah mereka peroleh untuk
penciptaan produk kerajinan ukir kayu pada tugas proyek di akhir
semester.

Proses Pembelajaran

Secara tertulis siswa diminta menjelaskan terlebih dahulu
peralatan dan cara pemakaian keselamatan kerja pada proses
produksi kerajinan ukir kayu. Kemudian secara tertulis menjelaskan
bahan dan alat, proses penyiapan dan proses pengerjaan produksi
kerajinan ukir kayu. Sebaiknya jawaban siswa disertai dengan
sketsa maupun skema alur sehingga akan menjadi semakin jelas.
Guru mengawasi siswa dan membimbing pekerjaan siswa. Sikap
yang dikembangkan adalah kejujuran, kemandirian, dan tanggung
jawab.

Tugas Individu-LK §

1. Jolaskon keselamacan keed pada (rOdus] kerafnan Lir kayy
2. Jolssan persleten dan bahan yang diporuken pade: pombuaien kneye
ke

korafnan ukir kayu
3. Jolaskan proses proses DEMSUBIAN Karyd kerafian ukic kayu

Guru membuat pedoman penskoran untuk menilai setiap soal
secara proporsional. Pedoman penskoran harus dapat nenghargai
kreatifitas siswa.

- Prakarya dan Kewirausahaan
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| Informasi untuk Guru—————

Pada bagian ini, siswa dikenalkan proses produksi kerajinan
logam teknik ukir tekan. Teknik ukir tekan ini merupakan salah satu
teknik berkarya dari bahan logam. Sebaiknya siswa diperkenalkan
dengan teknik lain melalui media video atau media lainnya.

C. Produksi Kerajinan Logam Teknik Ukir Tekan

Teknik wkir tekan adalah teknic membuat hissan di 0tas permukaan pelat
QA dengan can Shkan SeNgaN MengguNakan alat sodet Alst yang bisea
diguraskan uniuk ukir tokan ini yainu dibuad dari bahan tanduk sapi alo kevbau
yang iolah dibertuk sesual kebutuhan uidr tekan, jika tanduk sullt didapat dapat
digurakan bambu ataupun kayu.

Proses pembudtan Keqagnan IoQam dengan wknik wiir bekan ini morupaan
atornatf dolam Bdriaryn keragnan dan bahan logam, ands bokh mencan
aharnatif lain disssuaikan dengan kendisi yang sda o dasrah anda.

Prosedur pembuatan karya kerafinan logam teknk ukic tekan dapa
digambarkan paca diagram beriiout inl:

=]
eI el

B, panpiaEan PREEdu? DO iR KEME Riraindn ukin takas:

6. Morancang Produk Kerafinan Logam Teknik Ukir Tekan
Merancang sefing kita kanal dengan mtiah “desai, jadi dalam hal ini
desgin s0tagal QAMBAr rancargon owol Calam membual SEHUR procuk
sebelum dibuat. Pembuaian desain karya kerajfinan legam dengan foknik
uki¢ el ini dapat menggunakan bahan kertas ok dengan akt pendil.

7. Bahan Pendukung Produk Kerajinan Logam Teknik Ukdr Tekan

Biahan yarsg digunakn urtuk Membuat kafrd korajinan uki lekan harus
diporhatkan bak dori jonis logam AWupUR da* kualtaseya, Kirora akan
mempengaruhi dan menentukan hasll dan produi yang akan dibuat. Jonis
legam yang sefing digunakan untuk kerajinan dengan teknlk ukdr tekan
adalah plat tombaga. Urtuk memudohian pengedadnnyn piihiah plat
iombaga dengan ukuran 0.2 mm. Apabida didoerah anda tidok deemuian
plat tevnbaga, anda dagal Mengguiakan aleimatil bahan Wisfya.
Adapun bahan frishing yang digurakan uniuk teknik tekan ini scaiah SN
dan H2504, bahan terscbut dapat dibedl di toko-toko kimia atau di toko
ichusus cotak logam,

Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-contoh gambar atau produk
kerajinan logam yang dimiliki. Melalui metode presentasi atau
demonstrasi, guru dapat menjelaskan proses produksi kerajinan
logam dengan teknik ukir tekan, proses yang lebih detail dapat dilihat
di buku siswa. Tanyakan kepada siswa produk apa saja yang dapat
dihasilkan dari proses produksi kerajinan logam dengan teknik ukir
tekan ini.
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Model pembelajaran individual (individual learning) dapat
diterapkan pula untuk materi ini. Dengan diberi kesempatan untuk
belajar secara mandiri, diharapkan pemahaman secara konsep
akan lebih mudah dicerna. Selain itu, pembelajaran dapat diselingi
dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar siswa bertambah
pemahamannya.

Keselamatan dalam bekerja perlu diperhatikan oleh siswa. Guru
juga harus mengawasi dengan baik, terutama dalam penggunaan
bahan dan alat, juga pembuangan limbahnya. Keselamatan kerja
berhubungan dengan cara memperlakukan alat dan bahan dalam
bekerja, serta bagaimana mengatur alat dan bahan kerja yang baik
dan aman karena berhubungan dengan keselamatan manusianya.
Limbah bahan buatan dapat merusak lingkungan. Sebaiknya,
siswa dibimbing untuk selalu memperhatikan hal ini dengan baik.
Penguatan sikap perlu diperhatikan seperti jujur, percaya diri, dan
mandiri dalam membuat karya, dan hemat dalam menggunakan
bahan serta peduli kebersihan lingkungannya.

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan metode  demonstrasi, guru
mendemontrasikan perlengkapan kerja dalam proses produksi
kerajinan logam teknik ukir tekan serta menjelaskan manfaatnya.
Siswamendemontrasikan perlengkapan keselamatan kerja. Setelah
selesai, siswa diharapkan dapat menjelaskan kembali langkah-
langkah kerja produksi kerajinan logam teknik ukir tekan ini dengan
baik. Mintalah siswa yang lebih mahir untuk menjelaskan ulang
langkah-langkah kerja sesuai pemahamannya dengan tahapan
yang mungkin lebih sederhana.

Guru melakukan refleksi tentang kesulitan yang dihadapi
dalam penggunaan dan pemanfaatan peralatan keselamatan kerja.
Dengan metode tanya-jawab diharapkan guru dapat menuntaskan
kegiatan ini dengan baik.

Prakarya dan Kewirausahaan
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8. Alst Pendukung Produk Kerajinan Logam Toknik Ukir Tekan
Poradatan yang digunakan harus standar dan sesual dengan fungsinya.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan proses pembuatan produksi
kerajinan logam dengan teknik ukir tekan. Guru dapat mencari
alternatif bahan lainnya untuk membuat karya kerajinan ukir logam.
Disarankan untuk memanfaatkan logam yang mudah didapat yang

IO mBLNE

i rrga

: L ying digunakan whiuk

knrya kerojinan uk tokoan. Adapun poerolaten yang dibububkon ankarm lain:
a.

hssinir

Palu kiyu Bengung paku
Satu B0t lak ukir tokan
Gunzng

Ponsd

LandaeanSpon

Pircgo?

Pambaniuk $uden Bedar
Pambeaniuk sudetan kecil
Pembeniuk penguiu.

9, Keselamatan Kerja

Hesolematan keda merupakan sikap pada soat kita bekorja. Hol ind
barhubungan dongan cera mompariakoksn alel den bahan orga, seia
agaimana mangatur alat dan bonda keda yang baik dan aman karons
BOrMubungan dengan Grang oMy ManuEianyn

Forengkapan dan monfan! kosalomaisn keda dolem kerja ukir boken
anbara kuin terdin
a.

Sebelum bekorda hendakiya memastikan tedebdh dabulu 1entang
rangon yang borsdh don terang sonn fontlasi uCora yang cukup
SUDEYD MUONG Kedia menjadi ryaman

. Pakalah pakaian kora, untuk molindungl dan monghindard kotomn

logam pada saat kora wior tokan.
Pakadah gogotu bofo. padn snat korjs ki’ horus minaksi sepatu ogor
tedmindns Kecalakhsn ki

. Pakadah kacs tangan, terutama pada wakbu kita sodang melakukan

finishing dengan monggunakan bahan kiméa.

. Maskor, digurakan pada wakiy kita sedang mamboarsibkan wkiran, dan

finiahing
Jin sedang bokera tdak diperkenankan bergurawbercanda, karena
dikarentirkan okan terad keoolsman kerj

. Jika sudah sol bokara devafibkon wuntuk mombarsihcan kelgoan

kemudian mongembalican porolatan pada tompatTye

10. Proses Produksl Kerajinan Logam Teknik Ukir Tokan
Prosss Wefs GSHUKEN Se8UDE DrOdodur yang Bonal. sshing(o dapat
manghindos kesslshan-kesalohon O8n okan mandapatoan hosd yang
maksimal Berikut adalah langkah-langkah kerda yang harus dilakukan
kotika akan mokulan ko wi dolcan

ada disekitar tempat tinggal siswa.

204

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK

N



Proses Pembelajaran

Guru dapat membawa contoh-contoh produksi kerajinan logam
dengan teknik ukir tekan yang dimiliki. Melalui metode demonstrasi,
guru dapat menjelaskan proses kerja pembuatan kerajinan logam
dengan teknik ukir tekan. Tanyakan kepada siswa produk kerajinan
apa saja yang dapat dihasilkan dari bahan logam.

Sampaikan informasi
bahwa Indonesia sangat
kaya dengan produksi
kerajinan logam,
kerajinan tersebut banyak
dimanfaatkan sebagai
perkakas rumah tangga
dan benda hiasan. Siswa
diharapkan dapat menggali
ide dan gagasan dari karya
kerajinan logam tradisional
Indonesia. Hiasan untuk
memperindah produksi
kerajinan logam dengan
teknik ukir tekan ini dapat
mengambil ide dari motif
tradisional Indonesia.

Model pembelajaran

a. Ponylapan bahan
Prinsip  kegiatan  penyiapan

bohan adalph menyiapkan logam
yang okan  divkic loken sesupd
ukuran yang ditentukan. Keglatan
ini melpeti mengukur, mematong,
dan manghaluskan permukaan.

B mye—
Gavoar | 42 Menylapkan Lembaran
Tomzaga

b. Penylapan alat
Prinsip kegiatan pemyiapan alat adalsh memilh alat yong akan
digunakan  dan midcon alol dalom sing pakai,

sohingee bonos-bonar siap digunakan uniuk bokorje,

individual (individual learning) dapat diterapkan pula untuk materi ini.
Dengan diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri, diharapkan
pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna. Selain itu,
pembelajaran dapat diselingi dengan metode tanya-jawab secara
interaktif agar siswa bertambah pemahamannya.

\2\“ Prakarya dan Kewirausahaan
-
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Pada bagian ini, siswa
secara individu diminta
untuk membuat rancangan
karya kerajinan logam
dengan teknik ukir tekan
dan menjelaskan kembali
proses produksi kerajinan
logam dengan teknik ukir
tekan yang telah dipelajari
(tugas individu LK-6). Siswa
diharapkan dapat membuat
rancangan Kkerajinan
logam dengan teknik ukir
tekan dan menjelaskan
secara rinci dan sistematis
tentang keselamatan kerja,

Tupas Indridu-LK &

1, Buatiah rancasgas Kerajnan kegam ikl ukl tekan

2 Jelamian bahan dan alat pads proses produlcsl Kerapnan ogam feknk
i naan

A Sl bt NS SEARTIIN e (bl [POEd DETMELEDA PRGOS MivIEEY
oA ek L fnisn

4 Jelsnsn prodes ke pada pambustan produb kerapean gam ek
T N

0. Pengemaszan Produk Kerajinan dari Bahan Keras

PRla MEne Eiensn i DG bt 3008 Ba0dh METREaR Mg
porgemasan produk beragran da batan kams. Dhangkan arda dapat
mengekspicess lotsh v bobagal macem posgemasan procul kemginan
da baka kpras yang sda & doorah snds sara di wisysh rosantars

FenQemasan MeruDaisn SHem yang Jercoomings wnivk menylaphan
Daten] Mmenildi S UMUE OUBCAOONEEKSN. daSTDUSEAN. SN
djual gen Spakal Afanyn wadeh 2w pombungiun 09087 membaniy

at 1 produk yang ada &

¥ gl darl bahaym sons framn,
(pedalins, Bofisfin, Getarnn) Di lameing iu peageminen tedutgsl untul
P By hagd By Pk NdUET 30 TSRy
BeAtLL bl i MeTUSANGES ALET PaSnEanan, peRgESglEn S8R
davitndi. Dan Mgl oMol wadsh Sty pemBbungiul berlungsl sebagsl

At Esplsenags Pl ying Rl Sieamathas daln (rancagat kaMmadan,
SR B pelime kesdsan hand mendk HaBu kimasan Blak SEu
IOGTANG ITHGTE MR 0 B EhAINGEN MNINTYE, KIS Sully produk
hasm borsaing Sengan berpulsh-puich produk lanmya dalam kategor yang
ama 4 St pedjusian. Salsh sty cona sdalsh Sangan penggunaan
Wit R COTRAL RSN KONBuTens MeRa! wama Buh el cepat
e N AUk i P, DN wRmaken ying Penama il wriha
bila produk berads & ‘empal porpualan Wama yang Sprang aican lpbih
it garl ek jauh, lavong mamicl dars Sk Qa0 dampak yang lobh
Dodde' Kotua, contenis (i) Lemadan hidud Sapal Memberihan nkemasi

dan days el ientang barang yang dlemas

peralatan, bahan, proses
penyiapan sampai dengan
pembentukan produk kerajinan logam dengan teknik ukir tekan.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat memahami pengetahuan
yang telah mereka peroleh untuk penciptaan produk kerajinan logam
dengan teknik ukir tekan untuk tugas proyek di akhir semester.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat rancangan kerajinan logam dengan
teknik ukir tekan. Secara tertulis siswa menjelaskan terlebih dahulu
peralatan dan cara menerapkan keselamatan kerja pada proses
produksi kerajinan logam dengan teknik ukir tekan. Kemudian,
secara tertulis menjelaskan bahan dan alat, proses penyiapan dan
proses pengerjaan produksi kerajinan logam dengan teknik ukir
tekan. Sebaiknya, jawaban siswa disertai dengan sketsa maupun
skema alur sehingga akan menjadi makin jelas. Guru mengawasi
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siswa dan membimbing pekerjaan siswa. Sikap yang dikembangkan
adalah kejujuran, kemandirian, dan tanggung jawab. Guru membuat
pedoman penskoran untuk menilai setiap soal secara proporsional.
Pedoman penskoran harus dapat nenghargai kreativitas siswa.

Pada bagian ini, siswa dikenalkan produk pengemasan karya
kerajinan dari bahan keras. Siswa mempelajari berbagai bahan
kemasan serta manfaat dari pengemasan. Kemasan dapat diartikan
sebagai wadah atau pembungkus yang berguna mencegah atau
mengurangi terjadinya kerusakan-kerusakan pada bahan yang
dikemas atau yang dibungkusnya.

Proses Pembelajaran Toges i s

B

h " ik kan
Jelaginn bahan dan alat pada proses prosus kerafnan logam Seknic
ki Sk

B

Pembahasan pada P ==
mphﬂlnﬂmmmmmmmx

bagian ini memperkenalkan
berbagai macam kemasan

D. Pengemasan Produk Kerajinan dari Bahan Keras

pada benda kerajinan dari Pac maser Leranan dat baan sk, ands sudoh marmpelja etz
CETETEAAN POSl kEMapNan dan bahan kevas Oshandgaan anda dapat

bahan keras. Siswa dimotivasi i Sana varas yhng a8 & Gasian nce oas Grmtaran s
A0 monpalkan Jislom yong !amu:ul:::mmen::“p:‘n

untuk menyampaikan ot o Sl Aoy ot s posownpee Qo et
mencogah ated mengurangi kenusakan, melndungl produk yang ada i

pendapat tentang berbagai eovan. bovuran geiaran). DI saming s ponatemanans echct st
. mesempatan suat hasil pengolahan Sty peoduk ndustri agar memguryal

macam kemasan dari produk Guttous, Dact sogl oot wacah i pasbarghin Goraal BODAGH
keraii k S e porr Uperhatian da e St
erajinan yang mereka i Ak i o kot g kcasear,

. . avam an periama kemasan harus menank. Kalau komasan Ddak atau
ketahui. Sampaikan tentang fure manark maka o sk Lesangen e Varv s i
sama & tempat ponjalan. Salah satu cann adalah SENQAN PONEIUNDAN

aneka ragam kemasan benda s e P et
kerajinan dari bahan keras. e ki, kG T
Besar. Kedua, conlents (isd) kemasan harus dagat memberikan informasi

S 2aya tark tnniang barang yang dikemas.

Guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber  belajar
tentang pembelajaran kemasan produk kerajinan melalui internet,
perpustakaan atau media lainnya.

Guru memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan pengamatan
pembuatan kemasan karya kerajinan melalui media video atau
media lainnya.

ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Dengan menggunakan media gambar/video, guru dapat
menunjukkan aneka ragam pengemasan karya kerajinan di depan
kelas dengan menjelaskan berbagai karakteristiknya. Siswa
mengemukakan pendapat dan pengalamannya.

Pada bagian ini siswa dikenalkan perawatan produksi kerajinan
daribahan keras. Pada buku siswa hanya dibahas tentang perawatan
kerajinan ukir kayu dan perawatan kerajinan logam, karena berkaitan
dengan materi produksi kerajinan ukir kayu dan kerajinan logam
dengan teknik ukir tekan. Pada buku guru ini dibahas pengetahuan
lain tentang perawatan kerajinan dari bahan keras lainnya karena
kerajinan tersebut banyak terdapat dilingkungan siswa.

Proses Pembelajaran

Sampaikan hal-hal yang perlu diketahui oleh siswa antaralain tujuan
dan manfaat dari perawatan produk kerajinan. Jika ada pertanyaan dari
siswa tentang materi ini, guru dapat melakukan tanya-jawab. Gunakan
metode tanya-jawab agar materi dapat berkembang.

Tanyakan pada beberapa siswa yang telah mengetahui materi
perawatan ini dengan baik untuk dapat menjelaskan di kelas.
Diharapkan semua siswa secara aktif untuk mengamati, saling bertanya
dan berdiskusi tentang perawatan produk kerajinan dari bahan keras.
Diharapkan siswa dapat menjelaskan perawatan untuk produksi
kerajinan dari bahan keras lainnya.

Sebagai pengetahuan, berikut dibahas tentang perawatan kerajinan
rotan, kerajinan bambu, kerajinan fiberglass, dan kerajinan batu.

1. Perawatan Kerajinan Rotan

Jika dibandingkan dengan bahan kayu, rotan memiliki
beberapa kelebihan antara lain ringan dan praktis. Sifat rotan yang
lentur akan mudah dibentuk dan juga dapat dikreasikan dengan
bahan lain, seperti eceng gondok, pandan, dan bambu. Selain
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memiliki kelebihan, rotan
juga memiliki kelemahan
antara lain: rentan
terhadap perubahan
cuaca, rayap, dan
lembap.

Kerajinan rotan
tidak tahan terhadap
perubahan cuaca. Oleh
sebab itu, kita perlu
memperhatikan sisi
penempatannya, lebih
baik tempatkan di
dalam ruangan (indoor).

Berins i conich bemasan dad bahan ceras

E. Perewaian Produk Herajinan dan Bahan Keras

Froduk rainan memeriuian porswscan yeng balk dan benar. disssusalan
degan kamkisristk taban dasamya Oovicd diglaskan sniang porssstan
U Y gl Wl T R T

1, Parawatan Proguk Kerajinan Ukir Kayy

InGoraeia BANGE KIS Sangan pdE keeainan gan Banas kayy, bak
dai mmcam kmyy yang digunekaa maupun aoola rmgam  progulk
ey, BorDags protel Reraiean iy, DEN kirfu MesEN I v
Pasd Sshing pefu DEAIwRRS yBNg DR S8H DL MM kiyu Suset
menyorss o, minyak, babkes debu. Maks fonbs iy Sksood namah,
SeperS pafng, Dgurs, mangiul Had, S0 NN sebalttya SSAATERE
MENIIpa: pITIRREn S0 Card melindurgs Jan merged; keaEan ki
tyganing pads kondwings  Apsiah kayu yeng mash monish (belem
i) HSU kYU YRND SUSEh dlaps (TnEahingl Usul meiies kedul
e oy T DA D08 Peraanyn T MRl Dad ek
DARAN DETIDGTER (80 FRbAR MU DRGN TBSS0nal Hayu menan et
Iiyes yang Balurs pemat dlapal Secgan lapaas Bl aF dan and Mk,
Al e St it

Langhah-langiah pomawatan kayu menist Ampelss permakasn sy

Kelembapan dapat gt g g aaelgie s oo i
menyebabkan kerajinan S0 i s e S v i 5 e s e
rotan lapuk dan rapuh.
Jika rotan terlanjur
terkena air, segera dikeringkan dengan kain lap kering, jika perlu
jemur hingga kering. Hindari penggunaan cairan kimia karena cairan
kimia justru berpotensi merusak cat dan lapisan melamik pada
kerajinan rotan. Jika perlu , lakukan finishing ulang, agar kerajinan
rotan tetap mengkilap. Untuk menghindari rayap, semprotkan larutan
campuran kapur barus dan minyak tanah. Jika terdapat lubang-
lubang kecil pada badan aksesori, suntikkan cairan yang sama ke
dalam lubang-lubang tersebut.

Bgar caras morotay be dalam kayu. Cunaen g borsdh wnick marstiakas
a taran pada pofrulain pu Baehan eSO kefing anlara 1-2
LA Ll e QS [ ITILIC BN By WL RTIORITIS

2. Perawatan Kerajinan Bambu

Ketahanan dan kekuatan kerajinan bambu dianggap kurang
baik dibandingkan dengan kerajinan kayu. Namun sebenarnya jika
bambu diberi penanganan yang khusus, bahan ini dapat bertahan
cukup lama. Bambu memiliki kesan yang sangat oriental karena
identik dengan negara-negara Asia Timur. Produk kerajinan bambu
selalu bermasalah oleh ketahanan material bambu. Tidak sedikit
konsumen yang jera menggunakan produk bambu karena cepat
rusak dimakan kumbang bubuk.

\,

Prakarya dan Kewirausahaan

209



Cara merawat kerajinan bambu, antara lain dengan
membersihkannya sehabis dipakai dengan menggunakan kain
kering. Jangan meletakkan kerajinan bambu di tempat yang lembap,
karena dapat menyebabkan kerajinan bambu jamuran.

3. Perawatan Kerajinan Kaca Serat (Fiberglass)

Perawatan kerajinan kaca serat (fiberglass) sebaiknya dilakukan
setiap pagi dengan membersihkan debu yang menempel di kerajinan
tersebut. Bersihkan dengan kemoceng hingga bersih di setiap pagi
hari. Apabila kerajinan kaca serat terkena air, segera bilas dan
keringkan, jangan sampai air terlalu lama mengendap/menempel
pada benda kerajinan karena akan mempunyai bekas air dan akan
susah dihilangkan. Usahakan jika membilas dengan air bersih dan
dikeringkan menggunakan kanebo dan lap kering.

Minimal seminggu sekali sebaiknya menyemprotkan anti
serangga ke benda kerajinan kaca serat . Dengan cara ini, kotoran
serangga akan hilang. Caranya adalah semprotkan sekitar 10 cm
dari benda kerajinan tersebut dengan penyemprot serangga, lap
dengan kain bersih hingga kering, jangan sampai meninggalkan
noda karena akan mengendap di benda kerajinan.

Setiap dua bulan sekali sebaiknya benda kerajinan dijemur
karena sinar matahari bagus untuk mematikan serangga apa
pun yang menempel di benda kerajinan, selain itu akan bisa
menghilangkan kelembapan pada kerajinan kaca serat.

4. Perawatan Kerajinan Batu

Produk kerajinan batu alam banyak digunakan untuk interior
ataupun eksterior rumah. Di interior, batu alam bisa dilekatkan di
lantai kamar mandi, dinding kolam yang terletak di ruang keluarga,
dan lain-lain. Sementara di eksterior, batu alam bisa melekat di fasad
rumah, tembok pagar, jalan setapak di taman, dan lain-lain.

Berikut ini beberapa cara merawat batu alam yang mudah untuk
dilakukan:
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Untuk kotoran biasa seperti tumpukan debu, hilangkan
dengan semprotan air yang keras dengan selang. Kalau
upaya tersebut belum cukup, gunakan sabun cuci dan sikat
kuas.

Batu alam sering dihinggapi kotoran yang lebih sulit
dihilangkan, seperti lumut. Ini bisa dihilangkan dengan sikat
ijuk dan air. Gunakan sikat itu untuk menghilangkan lumut
sambil mengguyur dengan air bersih.

Apabila lumut susah dibersihkan, dapat menggunakan
cairan pemusnah lumut dan mencampur cairan itu dengan
air. Perbandingannya: dua gelas cairan tersebut dan
satu gelas air. Lalu dengan menggunakan kuas, oleskan
campuran tersebut ke lumut dan tunggu selama 2 menit.
Kemudian sikat kembali batu alam itu dengan sikat ijuk dan
gunakan air bersih untuk menyiram.

Untuk menghilangkan lumut, juga bisa memakai cairan
pembersih keramik yang kini banyak dijual. Jangan lupa
menggunakan sikat kawat untuk menyikat lumut.

. Agar batu alam kebal kotoran, lakukan coating (pelapisan),

maka hasilnya batu alam lebih tahan terhadap panas, hujan,
dan berbagai noda.

Ada beberapa jenis pelapis batu alam. Pertama, dop
yang melapisi tanpa mengubah warna batu alam. Selain
terlindungi, batu alam tetap tampil alami. Kedua, gloss. Tipe
ini melindungi sekaligus mempertajam warna batu alam.
Bila pelapis dop hanya bisa bertahan setahun, maka pelapis
gloss ini mampu bertahan sampai lima tahun.

. Apabila batu alam belum pernah diberi pelapis, pastikan batu

alam tersebut bersih terlebih dahulu. Setelah kering, barulah
pelapis tersebut dibubuhkan. Bila pelapis dibubuhkan
sebelum batu alam kering, jamur dan noda hitam akan
muncul.

Prakarya dan Kewirausahaan
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| Informasi untul Gury

Padabagianini, siswa diminta melakukan observasi/pengamatan
tentang pengemasan produk kerajinan dari bahan keras secara
kelompok (tugas LK-7). Sebaiknya, observasi dilakukan langsung di
perusahaan/industri kerajinan. Namun, apabila tidak memungkinkan,
siswa dapat menggunakan
media video untuk melakukan
pengamatan/observasi.

Proses Pembelajaran

Setiap kelompok diminta
untuk menganalisis kemasan
produk kerajinan dari bahan keras
dengan mengisi format tugas
seperti yang tertuang pada buku
siswa. Format tersebut dapat
dikembangkan sesuai dengan
kreativitas kelompok. Guru
mengawasi dan membimbing
siswa pada saat observasi dan diskusi. Hasil diskusi ditulis pada
format tugas sebagai acuan dalam membuat laporan. Siswa
membuat ringkasan dengan media presentasi powerpoint atau
media presentasi lainnya. Kelompok mempresentasikan di depan
kelas secara bergantian. Guru mengamati, membimbing, dan
menilai.

 Informasi untuk Guru————

Pada bagian ini, siswa dikenalkan tentang wirausaha di bidang
kerajinan. Fokus pembahasan pada perencanan usaha yang
meliputi aspek produksi, aspek pemasaran, aspek keuangan, aspek
organisasi, struktur organisasi, dan analisis BEP usaha produk
kerajinan.

Proses Pembelajaran
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Bagian ini menyajikan materi tentang wirausaha di bidang
kerajinan. Sampaikan berbagai macam perencanaan usaha
khususnya untuk produk kerajinan. Guru dapat menggunakan buku
sumber tentang pembelajaran wirausaha baik melalui internet,
perpustakaan atau media lainnya agar materi pembelajaran dapat
berkembang.

Bersama siswa, lakukan kegiatan pengamatan aneka
perencanaan usaha produk kerajinan yang diperoleh dari hasil
observasi/pengamatan pada perusahaan/industri kerajinan. Namun,
apabila tidak memungkinkan, siswa dapat melakukan pengamatan
melalui buku atau media lainnya.

Gunakanlah media video tentang berbagai macam usaha
produk kerajinan. Guru dapat menunjukkan di depan kelas
dengan menjelaskan berbagai
perencanaan usaha. Siswa

F. Wirausaha di Bidang Kerajinan

diharapkan secara aktif
mengemukakan pendapat dan
pengalamannya.

Dengan menggunakan
media video atau media lainnya
sampaikan salah satu wirausaha
kerajinan yang telah berhasil
dan memiliki perencanaan
usaha yang baik. Siswa
mengamati dan menganalisis
berdasarkan aspek produksi,
aspek pemasaran, aspek
keuangan, aspek organisasi,
struktur organisasi, dan analisis

BEP usaha produk kerajinan. Hasil pengamatan dan analisis tersebut
dilaporkan melalui diskusi kelompok. Guru memberikan konfirmasi.

Unituk menjaci wirdusahawan profesonal. secorang wirausaha harus memikii
porencanaon usaha yang bak. Adopun Bspek-spok porencanann usaha
produk kerajinan meliput:

1. Aspek Produksi

a. Produksi
Adolah  rangkaian  kegialon  membontuk, mengubah  dan
sesuaty untuk mening| rilai suatu produk.
Dolem melakiian proses produksi, ade beboroga hal yang harus
Aporhatian, Soppri

1) Sifat proses produksi yang terus menerus atau berdasarkan
jambah pasanan

2) Jonis dan muty produk mempertimbangian ketahonan lama
tdoknya produk tersebut, mutunya, dan sifat permintaan
Eansuman torhadap produknya,

3) Jonis produknya (model bary atau model lama], dengan menei
torebih  cahuiu lokasi, volume produksi, musiman atau
sopanjang masa.

4) Pongencalian proses produksi, menyangku perencanaan dan
Ppengawasan proses produksl

. Bahan baku

Bahan baky merupakan bahan langsung, yalty bahan yang
membentuk suatu kesatuan yang Sdak terpsahkan dari produk @di.
Bahan boku adalah bahan utama oty bahan pokok dan morupakan
kompanen utama car sustu produk. Bahan baku blasanya mudah
ditalusuri dalam suatu produk dan harganya relati tinggi dibandingkan
Gongan bahan pembartu. Misalkan prodik kursi rotan bahan bakunya
roan. Adapun bahan pembanty dari produl iursi Foton. Soperi pak,
lemn kayu, dempul, dan lain-lain.

2. Aspek Pemasaran

a. Harga : berapa harga yang ditetapkan, berapa harga pesaing ,
porukah menentikan diskon.

b. Lokasi ‘ontukan segmen apa yang dijadikan factor wama

c. Promosl  : pilihiah alat promosi yang sesuai misalkan selebaran,
Erotur, posier, modia massa, radic,lelvise 0

d. Distribusi : unituk mencapai konsumon dopat dilakukan dongan
CAA PENOMANGAN.PENGECer. agen. grosic atau pedagang besar,

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini, siswa secara kelompok diminta mengerjakan
Lembar Kerja ke-8, yaitu melakukan observasi dan wawancara pada
pengusaha produk kerajinan. Siswa diminta observasi/wawancara
ke usaha kerajinan/industri kerajinan yang terdapat di daerah
tempat tinggal mereka. Jika tidak menemukan, siswa bisa mencari
dari internet, buku sumber atau media lainnya. Buatlah siswa kreatif
untuk mengeksplorasi usaha produk kerajinan.

Interaksi Orang Tua oo MalompobiKS

Obsorvasi dan Wawancars
Cariah pengueshaipengrajin produk kerajinan yang ada di sokitar anda,
1. Mirspah ooeih Lagorsn Merca din Lageran Lat Rugi pada
PEMABhAININAS trEsbu

Diharapkan pada kegiatan

observasi/wawancara ke il ity e
. . . a ndai BEP yang e
usaha kerajinan/industri T et e e e
: Diskusdean pada kekompok anda

Prosentasian hasd lacoran anda.

kerajinan, orang tua dapat
mengawasi dan membimbing

. . Contoh Format Anggaran Produksk: :

putra-putrinya di luar sekolah. B oy iaben (e
o Bahan Baky

Bantuan orang tua dalam S —
Uama

memberikan petunjuk dan i

., :;PI“LWTuuMW
hal-hal yang berkaitan dengan ;gg:ww;wmm;rim
.  Penyusutan Bangunanfuangan
observasi pada usaha produk b e
kerajinan sangat penting. = |
Sub-Toas Baya

Siswa diminta mencari tahu tentang usaha produk kerajinan
di wilayah Nusantara atau di mancanegara. Mintalah siswa
mendiskusikan dan mempresentasikannya di kelas.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada laporan pengamatan
dan wawancara, presentasi, dan pengamatan sikap.
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Pada bagian ini siswa diminta membuat karya kerajinan dari
bahan kayu. Namun apabila sulit untuk mendapatkannyamaka
boleh menggunakan alternatif bahan keras lainnya yang memiliki
karakteristik seperti kayu. Pada materi terdahulu siswa sudah
mempelajari proses produksi kerajinan ukir kayu. Siswa diharapkan
dapat menciptakan karya kerajinan ukir kayu dengan mengambil ide
dan gagasan karya kerajinan dari bahan keras daerah setempat.
Kegiatan ini bertujuan agar siswa dapat membuat desain,
menyiapkan bahan dan alat, menyiapkan peralatan keselamatan
kerja, melakukan pengukiran, dan finishing. Dalam prosesnya,
diharapkan pula dapat menghadirkan ciri khas daerah yang menjadi
budaya dan kearifan lokal yang dituangkan dalam sebuah karya
kerajinan. Setelah selesai bekerja bersihkan ruang dan peralatan.

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat rancangan terlebih dahulu. Gunakan
contoh tahapan berkarya pada pembahasan materi sebelumnya
untuk memudahkan siswa dalam membuat karya. Guru dapat
mengawasi siswa dan membimbing pekerjaan siswa. Guru harus
mengetahui proses berkarya siswa dari awal hingga selesai.
Ingatkan siswa untuk memperhatikan keselamatan kerja. Perlu juga
dilatihkan bagaimana mempresentasikan karyanya.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada siswa melalui proses
kerja, hasil karya, sikap, dan portofolio.

— Prakarya dan Kewirausahaan
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Pada bagian ini siswa diminta membuat karya kerajinan dari
bahan tembaga. Namun, apabila bahan tersebut sulit didapatkan,
siswa dapat menggunakan bahan lainnya yang memiliki karakteristik
yang sama. Pada materi terdahulu, siswa sudah mempelajari proses
produksi kerajinan dari bahan logam. Siswa diharapkan dapat
menciptakan karya kerajinan dari bahan keras khususnya logam
dengan mengambil ide dan gagasan karya kerajinan dari daerah
setempat. Dalam prosesnya, diharapkan pula dapat menghadirkan
ciri khas daerah yang menjadi budaya dan kearifan lokal yang
dituangkan dalam sebuah karya kerajinan.

G. Membuat Produk Kerajinan dari Bahan Keras
Soteloh anda mompolajsn dan mengorfskan lathan kodjs paca materd
proukal kevpjinan ki Kay Gan mElen produbsl kerapnan gam teknd ukic
tenan, maks arcs ARarsgkan momprakietkin pengolahuan lersobut pada
sabunh prodi kernjinan.

1. Membuat produk Kersjinan ukis kiyu
Poda masen produksl kevajinan ukir kv, anda telsh meme-slajan proses
pembuatan karya kerajinan ukic kayu. Pads mater kak ini onda dihanpkan
dapai membuat produk kemjinan ks kayu atou benda kerajinan lainnya
yang sojenis. Apabda bahan dan aiai yang dimduhkan Sdak todagat i
daorah snda maka Bomams gura dharagkan moecad altematd lain,
Bohingga kompatonsl membust prodik keraknon ukr kayy atau yang sejonis
danal tevlaksang dengan Saix
Buatish karys korsfnan dad bohas kayw namun spabils sull uniuk
mandapatan koyu maks boloh menggunakan stemasd Banam Kers
umm Kejakan sosuai wnmmunwn berikus ini
Busatian dosain teviobin danuk

5 Tenuikan dan siaphan bahan yang cigunakan
o Tentukan don siapkon it yong akan digunakan (bdak harus

menggunakan pana: uki, NOME disosuaBan dongan kondisi sokolan

dan daerah masng- masng)

Siapkan tempat, peralaton, Jon tshan

Gunakan paralatan kesskamatan keva

Operashan poralatan sesusi prosedur

Slapkan pola gambar (sosual bentuk dan ukunsn yang akan dik]

Lakukan proses pongukinan

Lahushan feshing

Barsinian nsang dan peralatan

mrrm s a

) uiir tanan
Pada maier produksi kemjinan logam tokalk ukir tekan, anca telsh
mempelajan Srosed perbualan karps korapnan kgam loknik uke bokan.
Facla matesi sl ini anda diarsgkan dasel membuas otk kerajnan dar
bahan logam atou bahan linmya dessuakan dengan cirl khas daorah
masing-masing. Apatdn bahan dan alat yang dibutishkan tdsk tordapat &
daomt sndo. maka borsama gury dhamapksn moncad aftemasf lain,
Bohingga kompetonsl membuat pocui kerajinan logam tekrk ukir tekan
dapat teriakesna dengan baix
Duatioh karya koragnan darl bahan Sombaga, Ramun apatila Eult untuk
mendopaTian lombsga maka Doleh mongUURakSn abematt Bahan loGam
laknnya. Kedjakan sosual dengan langkah-angkah boris ini
8. Buatian desain eriotin canuk
b Tontukss dan siagenn bahan pang Sigunakan

Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat rancangan terlebih dahulu. Gunakan
contoh tahapan berkarya pada pembahasan materi sebelumnya
untuk memudahkan siswa dalam membuat karya. Guru dapat
mengawasi siswa dan membimbing pekerjaan siswa. Guru harus
mengetahui proses berkarya siswa dari awal hingga selesai.
Ingatkan siswa untuk memperhatikan keselamatan kerja. Perlu juga
dilatihkan bagaimana mempresentasikan karya yang telah dibuat.
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Guru melakukan kegiatan penilaian pada siswa melalui proses
kerja, hasil karya, sikap, dan portofolio.

| Informasi untul Gury

Pada bagian ini secara individual siswa diminta membuat
kemasan produk kerajinan yang telah mereka buat sebelumnya, baik
kerajinan dari kayu maupun kerajinan dari logam. Siswa diharapkan
dapat menciptakan produk kemasan dengan tetap memperhatikan
nilai estetika dan ergonomisnya. Kegiatan ini bertujuan agar siswa
dapat merancang dan membuat pengemasan produk kerajinan dari
hasil karya yang telah dibuat.

c. Teriukan dan sispkan alat yang akan digunaikan (tdak harus
menggunakan peralatan ukir 1kan sépert pada contoh diatas, namun
disesuaian dengan kondisi sekolah dan dagrah masing-masing)
Siapkan tempa’, peralatan, dan bahan

Gunakan peralatan keselamatan kerja

Qprasikan perniatan sesual prossdur

Siapkan pOD GaMDAY (SeEUME Deniuk Can wouran yang akan dibuat)

. Lakukan proses ponguiiran dengan tokni iekan

Laikukan finishing

Bersitikan ruang dan peralatan.

rmToe =8 a

3. Membuat kemasan produk kerajinan
Sotedah koryn kevajingn dori bahan koves selosed anda bual, makp

Ilangkah Solnjuinyd BOBIAR MeMbUA! KeMAEAn untK produk ssbul
Lakukan Mngkan-Engkah membuat kemnasan:

. Buatkan desain torlobih cahuly

. Tertukan dan skxpkan bahan yang digunakan

. Tertukan dan siapkan alat yang akin o enakan

Slagkan tempat, peralaian, dan bahan

Gunakan peralatan keselamatan keda

Lakukan proses Ko 505001 prosediar

. Bersinkan ruang dan posalatan.

o=aapos

dan tuliskan pad kertas.
Ungkapkan secara terfulis manfaat yang kamu peroleh setelah mempelajari
materi produksi kemjinan dan bahan keras, berdasarkan boberapa hal berkut

ini.

1. Kesulitan yang déadap! kedika ga o dan
kemasan

2. Kesulitsn dakam mananiukan bahan

3. Kesuliten colam penggungan a1

4, Kesulitan dalam penyiapan dan penggunaan keselamatan kesja

5 pada prosadur farya

6. pada

7. Kesulitan pada finishing karya

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Siswa diminta membuat desain/rancangan terlebih dahulu,
gunakan contoh tahapan berkarya pada pembahasan materi
sebelumnya untuk memudahkan siswa dalam membuat karya
kemasan. Guru dapat mengawasi siswa dan membimbing pekerjaan
siswa. Guru harus mengetahui proses berkarya siswa dari awal
hingga selesai. Ingatkan siswa untuk memperhatikan keselamatan
kerja.

e ——

Mintalah siswa melakukan kegiatan refleksi diri dengan menulis
sebuah catatan dalam bentuk jurnal. Jurnal tersebut dapat berisi
kelebihan atau kekurangan yang dirasa oleh siswa dalam memahami
pembelajaran materi produk kerajinan dari bahan keras dan
pengemasannya. Hasil jurnal dapat dimasukkan dalam portofolio
milik siswa. Mintalah siswa mengajukan minimal dua pertanyaan
untuk mengetahui kedalaman pemahaman siswa.
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Rangkuman

1. Produk korafinan dar bahan keras merupakan produk kersfinan yang maonggunakan
Eahan casasr yang Dorsda kerads

2 Banen kieps sl daloh bahde yENg Ciprcen (ESZLURgEn R kit dan
kondisl fisborya loeras, sopert kayw, bamba, baty, rotan dan lain:kain

3. Bahan koras buatan adaloh bahar-bahan yang dicioh menjadi koras sehingga danat
dguaskan whtuk membuat barang-barang kerajinan sepocs barbagai jenis logam,
fiberplass dan lain-lain

4. Wermjnan logam adaloh keranan yang menggunakan bahan legam seperti besi,
pofunggu, smas, porak, dan lain-lin. Sedangkan telnik yang digunakan biasanya
mesnggurakan sislem cor, ukin, bempa atu sesusl dengan bentuk yang dilnginkan

4 mmmmwwﬂnmwmmnmm
ang di ik gl o kan Etsh ukis

L} mmmmmwmumnmmmmwmnum
aeymman daen tnkni empal 0ty sambung

7. Teknik pengolahan untuk batu hitam dan batu padas banyak menggunakan Seknik
pahat dan teknik ukl, Kerafinan batu banyak digunakan untuk hiasan interor dan
Lt

8 Kemjnan faplass mombuluhkan bebemapa campuran  dalam  prosos

Campuran Ebarg tendid atas caran rose (minyok resin bahan

wmmuamam;urmwmmmm
mmmwmmmmumﬂmm

9. Pengomasan monspakan sisiom yaeg 1 i ik Finpk ‘barang
il B0E ek GTINIEeNIsINN. ddaribuikan, Gimpan. Jp, dan dipakai
12 Peroncanaan produk lebih pada ndlaerelal

WWIMMWLWWMH
ifisfoiogiz), miainya: benda-benda pakal, perhiasan, furniur, sandang, dan
sebagaitya
1. Prosedur permi kanyd kerajy wkir R Bud! GosEan,
bahan, menentukan alal, beselamatan kerja, poses kena
13 Prospdur pomsusion karys kersfnon gam weonk ule welon; mongniukan bahan,
1 ak desaian, ketia, prosos kesja

Pada bagian ini, disajikan rangkuman dari semua kerajinan dari
bahan keras. Siswa diminta memberikan kesimpulan yang berkaitan
dengan hal-hal yang telah dipelajari bersama. Siswa diharapkan
juga dapat membuat pameran dalam lingkup sekolah. Bimbinglah
siswa dalam melakukan tugas pameran dan wirausaha. Tugas
untuk pameran dapat dilakukan melalui berbagai acara tertentu di
sekolah, seperti ulang tahun sekolah dan hari-hari besar nasional.
Hal ini dimaksudkan agar potensi siswa dalam bidang kerajinan
dapat ditumbuhkembangkan. Acara ini bisa menjadi ajang untuk
belajar kewirausahaan dan pengembangan karakter siswa sebagai
generasi penerus bangsa.

W Prakarya dan Kewirausahaan
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G . Rekayasa dan Kewirausahaan
Inovasi Teknologi Tepat Guna

Irlget aranc _‘nala decoco

ﬂSﬂll cair

noe tlnta i;:coran logam
= :.. e g“la le

Miny jarak  patako semen

kertas batik cap tahu

g l‘l'll.l'l}’llll kplapa tradisional
batik tulis Vinin Coconut Ol

zatwarnaalami  kain sutera

Sumber : Dokumen Kemdikbud

220

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK

= o



1. Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna

a. Aneka Jenis Produk Rekayasa Inovasi Teknologi
Tepat Guna

Sumber : Dokumen Kemdikbud
Gambar 2.1 Karya inovasi teknologi tepat guna

Keterangan:

a. Alat untuk pembuatan briket

b. Alat untuk pengaduk bahan baku pembuatan papan partikel
c. Alatpengepres untuk pengambilan minyak dari biji nyamplung

Pada Gambar 2.1 tampak alat-alat yang digunakan untuk

pembuatan produk dalam meningkatkan efektivitas dalam
berproduksi.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Peta materi dalam pembelajaran Rekayasa dan
Kewirausahaan untuk kelas XI SMA/SMK semester genap ini adalah
karya inovasi teknologi tepat guna. Pembahasan terkait dengan
karya inovasi teknologi tepat guna pada buku siswa dimunculkan
salah satu model karya inovasi teknologi tepat guna Spray aerator
dalam pengambilan zat warna alami indigo. Guru dapat
mengembangkan model karya inovasi teknologi tepat guna untuk
jenis produk rekayasa inovasi
teknologi tepat guna yang lain
sesuai dengan peminatan dan PR e i T—
potensi alam di daerah sekitar g Taam e
yang memungkinkan dapat
diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari baik di saat
ini maupun di masa yang akan
datang. Konsep dasar ini
diharapkan menjadi arahan bagi
siswa untuk melakukan
pengamatan dan pengembangan
serta peningkatan rasa kepekaan
terhadap potensi yang ada,
terutama potensi daerah di
sekitar.

Pembelajaran Rekayasa
dan Kewirausahaan diharapkan
bisa menjadi kegiatan yang
menyenangkan dalam menggali
potensi alam yang ada di lingkungan sekitar dan mengkreasikannya
dalam bentuk karya yang dapat menjadi bekal untuk dapat
diimplementasikan dalam kehidupan. Penjelasan pada setiap
pokok bahasan mengarahkan bagaimana melakukan kegiatan
praktik / pembuatan model karya inovasi teknologi tepat guna.
Siswa diberi kebebasan untuk memilih jenis bahan yang digunakan
dalam mewujudkan model yang dibuat dalam kelompok melalui
pengarahan dari guru.

222

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



Proses Pembelajaran

Pembelajaran pada halaman ini, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah siswa dalam beraktivitas pada
proses pembelajaran Rekayasa dan Kewirausahaan. Guru memberi
penjelasan tentang pembuatan model terkait dengan karya inovasi
teknologi tepat guna. Bagaimana melakukan praktik rekayasa dalam
pembuatan model. Siswa diajak
untuk memahami konteks | Jugeshandin @@ s mengcenssrasi
teknologi tepat guna sebagai
bagian dari solusi permasalahan 1 b;gég‘:’;
dalam berproduksi terkait dengan ins&m
efektivitas dan efisiensi melalui ving block
gambar, video yang telah
disiapkan guru, baik itu lewat - dula lebu
komputer, .smart t?oard, maupun 'mﬁ“m’ig hatako semen
poster disesuaikan dengan kertas batik cap tahu
kondisi yang ada. bm;inl:nt“ lltielnnn tradisional

Guru memberi motivasi | utyamasn Si‘fﬁ“g‘;ﬂi&l
kepada siswa. Siswa membaca
buku teks tentang aneka jenis
produk rekayasa inovasi teknologi
tepat guna. Guru mengajak
siswa untuk mengemukakan
pendapat tentang jenis-jenis
produk rekayasa karya inovasi
teknologi tepat guna yang ada
di sekitar atau di daerah setempat.

Pembelajaran dilanjutkan dengan menanyakan kepada siswa
dan mendiskusikan materi terkait identifikasi karya inovasi teknologi
tepat guna dengan mengerjakan Tugas Mandiri 2.1A Mengamati dan
mengidentifikasi. Pembelajaran pada halaman ini mengajak siswa
untuk mengenal nama-nama produk dan memahami area produk
yang ada di sekitar yang memungkinkan untuk dikembangkan karya
inovasi teknologi tepat guna sebagai solusi dalam peningkatan
produktivitas.

Guru menyiapkan jurnal pengamatan siswa untuk melakukan
pengamatan pada proses identifikasi. Guru mencatat keaktifan dan
partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas. Penilaian autentik

tempe tinta

i . DSt Kre R
Gambar 2,5 Nama produk

Ayo amati nama-nama peoduic yang ada di gambar

Ambid minimal ima nama produk sesuai dengan potensi yang
ada o daerahmy

Buatlah pohen indusin dari nama produk yang di piih
SRGRMANE RRNGOE: DIOEEE DEMIUALANNYE

IngyEE] 1RNOIOZ TEDE! QURd AR VAR apat diembangican
daleem proses produksinyg

Ayo wraikan gagasan anda dalam lembar laporan

- T R
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dilakukan dengan mengamati bagimana siswa menjelaskan,
menafsirkan, mensintesis, menganalisis, mengorganisasikan,
mengonstruksikan, dan mengevaluasi informasi yang didapatkan.

Siswa yang sudah memahami materi pembelajaran tentang
aneka jenis produk rekayasa inovasi teknologi tepat guna diarahkan
untuk menjadi tutor sebaya agar siswa lain dapat memahami dengan
jelas.

Guru memberi bimbingan pada siswa yang belum memahami
materi pembelajaran tentang aneka jenis produk rekayasa inovasi
teknologi tepat guna. Guru dapat pula dibantu oleh siswa lain
sebagai tutor sebaya.

Penilaian proses menggunakan lembar jurnal pengamatan
siswa sebagai bentuk penilaian autentik. Guru mencatat kekuatan
dan kelemahan siswa, mengetahui langkah pembimbingan dalam
mengembangkan pengetahuan siswa dengan memberi pertanyaan
dan menyediakan sumber daya untuk mendukung pembelajaran,
bagaimana siswa melihat informasi, bagaimana membimbing proses
belajar siswa agar dapat diperluas dengan menimba pengalaman di
luar sekolah dalam upaya untuk peningkatan kreativitas dan inovasi
siswa.

Penilaian penugasan dapat dibuat berdasarkan format
penilaian. Penilain yang diamati dari tugas kelompok maupun mandiri
mengukur pengetahuan dari siswa meliputi kerincian, ketepatan
pengetahuan, pilihan kata, sumber referensi, dan kreativitas bentuk
laporan. Penilaian penugasan sebagai bagian dari  penilaian
portofolio dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut.
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a. Guru menjelaskan secara ringkas esensi penilaian tugas
sebagai bagian dari kumpulan artefak dalam penilaian
portofolio.

b. Guru atau guru bersama siswa menentukan jenis tugas yang
akan dibuat.

c. Siswa, baik sendiri maupun kelompok, mandiri atau di bawah
bimbingan guru menyusun laporan tugas pembelajaran.

d. Guru menghimpun dan menyimpan lembaran tugas
sebagai pada tempat yang sesuai, disertai catatan tanggal
pengumpulannya.

e. Guru menilai hasil tugas siswa sebagai bagian dari portofolio
dengan kriteria tertentu.

f. Jika memungkinkan, guru bersama siswa membahas
bersama dokumen portofolio yang dihasilkan.

g. Gurumemberi umpan balik kepada siswa atas hasil penilaian

portofolio.
Proses Pembelajaran
b. Manfaat Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna

Pada pembelajaran ini guru terlebih dahulu membahas atau
melakukan umpan balik dari Tugas Mandiri 2.1A Mengamati dan
mengidentifikasi yang telah dikerjakan siswa. Gali pemahaman
siswa terkait manfaat produk rekayasa inovasi teknologi tepat guna.
Arahkan siswa untuk memperhatikan potensi sumber daya yang
ada di lingkungan sekitar yang memungkinkan untuk dikembangkan
karya inovasi teknologi tepat guna dalam mendukung proses
produksi dan aktivitas kehidupan.

Siswa diarahkan untuk membaca buku teks tetang manfaat
produk karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna dan
mendiskusikannya dalam kelompok. Siswa diarahkan untuk
mengembangkan manfaat produk dari buku teks setelah melakukan
pengamatan dan identifikasi nama-nama produk.

Gurumemberikesempatan kepada siswauntukmengembangkan
ide kreatif dan inovatif siswa terhadap kebutuhan peralatan produksi
yang berkembang guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
berproduksi. Pada buku siswa, dimunculkan salah satu pembahasan
terkait produk rekayasa inovasi teknologi tepat guna dalam
pengambilan zat warna alam indigo. Tidak menutup kemungkinan

— Prakarya dan Kewirausahaan 225




guru bersama siswa untuk mengembangkan model karya inovasi
teknologi tepat guna jenis produk lain sesuai dengan potensi sumber
daya sekitar dengan tahapan-tahapan dari desain, kebutuhan bahan
dan alat pendukung, proses pembuatan, pengemasan produk dan
perawatan disesuaikan dengan model yang dibuat.

Guru memberi kesempatan siswa untuk mengemukakan
pengalaman terkait karya inovasi teknologi tepat guna baik itu
melalui kunjungan pada home industry, UKM atau tempat wisata,
museum, informasi lewat media internet atau media lainnya.

Tugas Kelompok 2.2A Observasi didiskusikan siswa melalui
studi literasi dan Lembar Kerja 2.2A di bahas oleh siswa. Guru
memfasilitasi siswa dalam kegiatan dan memberikan arahan
kepada siswa dalam melakukan aktivitas kajian pada tugas 2.2A.
Guru mengingatkan siswa dalam melakukan proses diskusi untuk
mengembangkan tolerasi, kerja sama, demokratis dan bersahabat.

Guru melakukan pengamatan keaktifan siswa dan
mendokumentasikan melalui jurnal pengamatan siswa. Guru
memberi kesempatan kelompok untuk memaparkan hasil diskusi
kelompok dan merefleksi tentang ungkapan pemahaman yang telah
diperoleh setelah mempelajari produk rekayasa inovasi teknologi
tepat guna.

Guru memberi apresiasi kepada siswa yang memiliki gagasan
atau ide. Guru bersama siswa menyimpulkan pembahasan terkait
manfaat karya inovasi teknologi tepat guna. Guru menghimbau
kepada setiap kelompok untuk menetapkan dan mempersiapkan
pembuatan model dari salah satu jenis karya inovasi teknologi tepat
guna dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di sekitar.

Sekolah dapat juga membuat perencanaan dalam mewujudkan
pembuatan produk karya inovasi teknologi tepat guna yang dapat
diaplikasikan langsung di lingkungan sekitar. Produk tersebut
dikerjakan siswa dengan bimbingan guru sebagai hasil pengamatan
siswa tentang kebutuhan peralatan karya inovasi teknologi tepat
guna di sekitar sebagai solusi dalam mencapai efektivitas dan
efisiensi berproduksi dan bergantung dari kesiapan setiap sekolah.

Interaksi Orang Tua

Guru melakukan komunikasi dan koordinasi dengan orang tua
tentang perkembangan putra putrinya terkait pembelajaran dengan
kompetensi dasar memahami desain produk dan pengemasan karya
rekayasa inovatif yang menggunakan teknologi tepat guna dan
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produk sekitar berdasarkan konsep berkarya dan peluang usaha
dengan pendekatan budaya setempat dan lainnya.

Orang tua melakukan pemantauan tentang pilihan sikap putra
putrinya dan siswa diarahkan untuk bertanggung jawab atas
pilihan sikap yang dikembangkan dalam menjalankan tugas terkait
pembelajaran Rekayasa dan Kewirausahaan. Bagi siswa yang
mendapatkan pengayaan dari guru, orang tua bisa memfasilitasi
referensi untuk pengembangan lebih lanjut. Siswa yang mendapatkan
remedial, orang tua terus lakukan koordinasi dengan guru secara
intensif.

Penilaian dapat dilakukan pada saat proses atau setelah
kegiatan pembelajaran berlangsung ataupun pada waktu melakukan
observasi. Mengukur kemampuan peserta didik dapat dilakukan
dengan memberikan pertanyaan lisan atau tertulis. Penilaian
dapat juga dilakukan dengan melihat hasil kerja peserta didik
pada materi yang baru saja dikaji. Penilaian dari tugas diharapkan
dapat terbangun rasa ingin tahu, motivasi internal, bersikap santun,
bangga dan cinta tanah air dan bersyukur sebagai warga Indonesia
yang muncul pada diri siswa.

Pengamatan meliputi ketekunan menyimak masalah dari kajian,
melakukan observasi dan menyimpulkan. Penilaian tugas mandiri
dan kelompok meliputi penggalian informasi tentang aspek yang
dinilai meliputi apresiasi, keruntutan berpikir, pilihan kata dalam
mengutarakan, penyusunan laporan hasil kerja, perilaku dalam
kelugasan mengutarakan pendapat, sikap terbuka dalam menerima
masukan dan koreksi. Penilaian kinerja meliputi laporan portofolio,
desain yang meliputi aspek kegiatan mendesain, kreatifitas produk
desain, sikap mandiri, tekun, disiplin dan tanggung jawab.

Berikut disampaikan beberapa lembar dokumen penilaian
yang masih dapat dikembangkan guru untuk mempermudah
mengorganisir dokumen hasil belajar siswa dalam kerja kelompok
di samping jurnal yang pengisiannya dilakukan oleh guru sebagai
dokumen autentik setiap siswa.
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Dokumen Penilaian

Lembar 1:

Data Group meliputi nama, kelas, nomor kelompok, dan periode
group

Lembar 2:

Evaluasi, Siswa mengisi uraian tugas yang dikerjakan dan guru
merangkum data.

Lembar 3:

Evaluasi Akhir, kumpulan nilai dari penilaian baik berupa
penilaian portofolio, penilaian kinerja, penilaian tertulis, maupun
penilaian proyek.

Lembar 4 :

Proyek. Siswa mengisi tanggal diajukan, batas waktu desain
dilakukan dan batas akhir harus diselesaikan. Lakukan koreksi
padasepertiga pekerjaan dandiharapkan setiap hariuntuk desain
yang dikerjakan kelompok mengarah pada perkembangan dan
kemajuan hasil. Tanggal jatuh tempo untuk semua kelompok
sebelum dilakukan presentasi. Kelas dengan bimbingan guru
menentukan standar presentasi, desain, dan presentasi yang
dilakukan oleh setiap kelompok.

Lembar 5:

Penilaian diri atau antar teman dari desain yang dibuat setiap
kelompok.

Lembar 6 :

Review Pribadi. Informasi penting bagi siswa untuk diskusikan
hasil tugas dengan siswa, melihat apakah perlu remedial atau
pengayaan.

Aspek penilaian diri dapat dikembangkan sebagai berikut,

meliputi :

a. Saya berusaha menghayati keberagaman produk rekayasa
pembangkit listrik sederhana di wilayah sekitar dan lebih
luas lainnya sebagai anugerah Tuhan.

b. Saya menunjukkan motivasi internal dan peduli lingkungan

dalam menggali informasi tentang keberagaman produk

rekayasa pembangkit listrik sederhana dan kewirausahaan

di wilayah sekitar dan lainnya.

Saya mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat.

Saya mengikuti pembelajaran dengan baik dan tepat waktu.

e. Saya memahami materi pembelajaran tentang aneka jenis.
produk rekayasa pembangkit listrik sederhana dan manfaat
produk rekayasa pembangkit listrik sederhana.

oo
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Lembar observasi penilaian presentasi dapat dikembangkan
aspek penilaian yang meliputi komunikasi, sistematika penyampaian,
wawasan, keberanian, percaya diri atau aspek lain yang
dikembangkan oleh guru.

2. Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna
dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Proses pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk
mengidentifikasi pembuatan desain, kebutuhan bahan dan alat
pendukung karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna yang telah
menjadi kesepakatan kelompok untuk dibuat model. Hal itu dilakukan
setelah siswa mempelajari desain, bahan dan alat rekayasa inovasi
teknologi tepat guna pada buku teks.

Penugasan kepada siswa baik dalam praktik maupun tugas
baik secara mandiri’/kelompok guna menunjang tercapainya
Kompetensi Dasar (KD) dalam memperkuat sikap, keterampilan dan
pengetahuan/ eori penunjang.

Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap konsep
karya inovasi teknologi tepat guna setelah melakukan observasi
terkait aneka jenis produk rekayasa inovasi teknologi tepat guna
dan manfaatnya. Pada pembelajaran ini, siswa diarahkan untuk
mengamati pola integrasi tekno-ekologis pada pembuatan zat warna
alam indigo. Siswa mencatat permasalahan yang ada di sekitar.
Guru mengarahkan siswa untuk berpikir kritis melalui pertanyaan,
membuktikan asumsi dan mendengarkan pendapat yang berbeda.
Terdapat dua jenis produk yaitu Spray aerator sebagai alat rekayasa
inovasi teknologi tepat guna dan pasta indigo sebagai produk zat
warna alam yang dihasilkan menggunakan alat Spray aerator.

Guru mengilustrasikannya dengan menggunakan media gambar,
video, demontrasi alat. Siswa berkelompok untuk mendiskusikan
tentang proses produksi rekayasa sebagai karya inovasi teknologi
tepat guna. Siswa membaca buku teks tentang produk rekayasa
inovasi teknologi tepat guna dalam pembuatan zat warna alam
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indigo dan guru mengondisikan situasi
kelas dalam proses pembelajaran.
Guru melakukan pengamatan
pada aktivitas setiap siswa. Siswa
melakukan pengamatan dengan
mengidentifikasi dan menyimak karya
inovasi teknologi tepat guna dalam
pembuatan zat warna alam indigo.
Diharapkan terbagun rasa ingin
tahu dan menunjukkan motivasi
internal. Siswa menggali informasi,
mengkonsultasikan dengan guru atau
sumber belajar lain dalam membuat
rancangan atau gagasannya.
Keselamatan kerja pada rekayasa
sebagai karya inovasi teknologi tepat
guna menjadi poin yang penting

untuk selalu diingatkan kepada siswa guna mengantarkan siswa
menemukan konsep proses produksi. Siswa mensyukuri anugerah
Tuhan dan bangga pada tanah air. Terbangunnya rasa ingin tahu
siswa menjadi bagian penting yang harus terus dipupuk dan

dibangkitkan oleh guru.
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Proses Pembelajaran

a Desain Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna
Spray Aerator dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Pembelajaran ini menggunakan metode pembelajaran diskusi,
ceramah, tanya-jawab dan penugasan. Siswa membaca buku
teks terkait desain produk rekayasa karya inovasi teknologi tepat
guna Spray aerator dalam pembuatan zat warna alam indigo dan
mengidentifikasi Gambar 2.8.Guru memberikan orientasi proses
pembuatan desain. Siswa disiapkan untuk membentuk kelompok dan
melakukan aktivitas terkait dengan mengidentifikasi permasalahan
di lapangan, seperti pada teks box berikut ini :

Aktivitas:

Ayo identifikasi permasalahan yang didapat pada proses produksi
dari industri kecillhome industry yang ada. Catat permasalahan yang
muncul.

Lakukan observasi lapangan atau melalui media internet. Alat teknologi
tepat guna apa yang dibutuhkan untuk mewujudkan karya rekayasa
inovasi teknologi tepat guna.

Deskripsikan desain untuk mewujudkan model alat. Buat laporan.

Siswa mendesain model karya inovasi teknologi tepat guna
yang telah dipilih atau ditetapkan oleh setiap kelompok. Guru
mengarahkan siswa dalam teknik pelaksanaan pembuatan model.
Setiap kelompok melakukan pembagian tugas pada anggota
kelompoknya dalam membuat rancangan model rekayasa inovasi
teknologi tepat guna.

Rancangan awal dibuat dalam bentuk gambar desain rekayasa
sebagai karya inovasi teknologi tepat guna berdasarkan kesimpulan
kajian literatur, orisinalitas ide yang jujur, sikap percaya diri dan
mandiri. Desain model karya inovasi teknologi tepat guna yang
telah dipilih atau ditetapkan oleh setiap kelompok dan dilaporkan
kepada guru.
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b. Bahan Pendukung Karya Inovasi Teknologi Tepat Guna
Spray Aerator dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Siswa membaca buku teks terkait bahan pendukung produk
rekayasa karya inovasi teknologi tepat guna Spray aerator dalam
pembuatan zat warna alam indigo dan mengidentifikasi Gambar 2.9
Tangki penampung dan drum bekas. Penggunaan bahan pendukung
pembuatan karya inovasi teknologi tepat guna Spray aerator dalam
pembuatan zat warna alam indigo dibedakan menjadi dua, yaitu
bahan untuk pembuatan alat Spray aerator dan produk berupa pasta
zat warna alam indigo.

Siswa bersama kelompok merencanakan kebutuhan bahan
dari desain karya inovasi teknologi tepat guna yang direncanakan
berdasarkan kesepakatan kelompok. Kajian literatur tentang proses
produksi yang meliputi bahan, alat dan ketentuan keselamatan kerja
terkait proses produksi karya inovasi teknologi tepat guna, siswa
diarahkan guru agar terbangun rasa ingin tahu, motivasi internal,
bersikap santun, bangga dan cinta serta bersyukur sebagai warga
Indonesia.

c. Alat Pendukung Karya Inovasi Teknologi Tepat Guna
Spray Aerator dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Siswa membaca buku teks terkait alat
pendukung produk rekayasa karya inovasi
teknologi tepat guna Spray aerator dalam
pembuatan zat warna alam indigo dan
mengidentifikasi penggunaan alat dan
mengamati Gambar 2.11 Peralatan yang
digunakan dalam proses perendaman,
aerasi dan pengendapan

Siswa diarahkan untuk melaksanakan | ...
aktivitas seperti tertulis dalam teks box A A
sebagai berikut.

o AL

si caran hasi
L SHRORAR. VIR,
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Aktivitas:

Ayo identifikasi penggunaan bahan dan alat pada proses produksi dari
industri kecil / home industry yang ada telah dipilih oleh kelompok.

Lakukan observasi lapangan atau melalui media internet terkait bahan
dan alat yang digunakan dalam mewujudkan model / alat dari produk
rekayasa teknologi tepat guna Deskripsikan penggunaan bahan dan
alat untuk mewujudkan model alat. Buat laporan.

Siswa membuat ulasan, gambar atau foto, tentang kegiatan yang
dilakukan dalam mewujudkan model karya inovasi teknologi tepat
guna sesuai dengan kesepakatan kelompoknya. Guru menyiapkan
jurnal pengamatan siswa untuk melakukan pengamatan pada proses
identifikasi. Guru mencatat keaktifan dan partisipasi siswa dalam
mengerjakan tugas. Siswa mendiskripsikan kebutuhan bahan, alat
pendukung, dan ketentuan keselamatan kerja yang dikemas secara
menarik sebagai wujud pemahaman pada pengetahuan atau
konseptual.

Guru melakukan tindak lanjut terkait pembahasan proses
produksi dengan mengarahkan siswa untuk melakukan identifikasi
dari model rekayasa inovasi teknologi tepat guna, untuk dipersiapkan
bahan dan alat yang digunakan. Koordinasikan dengan guru. Siswa
mengumpulkan hasil kerja berupa gambar desain dan uraian
kebutuhan bahan dan alat untuk mewujudkan model rekayasa
inovasi teknologi tepat guna.

Aktivitas:

Ayo identifikasi proses produksi dari industri kecil / home industry yang
ada telah dipilih oleh kelompok.

Lakukan observasi lapangan atau melalui media internet terkait bahan
dan alat yang digunakan dalam mewujudkan model / alat dari produk
rekayasa teknologi tepat guna Deskripsikan proses produksi untuk
mewujudkan model alat. Buat diagram alir produk yang dihasilkan oleh
alat tersebut. Buat laporan.

Prakarya dan Kewirausahaan

233



Lembar penilaian pembuatan model rekayasa disiapkan guru.

Penilaian dalam pembuatan model rekayasa dapat dikembangkan
aspek-aspek berikut:
a. Tahap perencanaan

Sikap kolaborasi, dapat dikembangkan rubrik penilaian
meliputi penyusunan kesepakatan yang jelas, keruntutan
berfikir sistem, komitmen bersama kelompoknya, pembagian
tugas, terbuka pada ide atau gagasan anggota kelompok,
menyiapkan observasi dengan baik, dapat menyelesaikan
konflik.

. Perencanaan dan pengorganisasian, dikembangkan

rubrik penilaian terkait pembuatan desain yang baik untuk
jangka waktu yang lama dan tahu apa yang harus dilakukan,
evaluasi pada teman, dan dapat mengarahkannya, dapat
menganalisis pemecahan masalah yang benar, terstruktur
dan dapat memenuhi tugas dengan cepat.

. Orientasi produk, dapat dikembangkan rubrik tahu dengan

baik apa yang diharapkan pengguna dalam memenuhi
kebutuhan, bekerja dengan serius dan efektif dalam
melakukan pengamatan dan pengembangan dengan
memperhatikan K3, dapat menjelaskan mengapa produk
dibuat begitu dan tidak sebaliknya, dapat dengan cepat
membuat pilihan untuk meyakinkan orang lain.

. Kreativitas dan inovasi, dapat dikembangkan rubrik

meliputi mencari solusi untuk beberapa masalah, dapat
mempertimbangkan ide yang baik dan meyakinkan orang
lain, memiliki kepentingan yang luas, handal secara teknik
dan kreatif.
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d. Proses Karya Inovasi Teknologi Tepat Guna Spray Aerator

dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Proses pembelajaran ini

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran ini, guru
memberikan orientasi terkait proses
produksi pembuatan karya rekayasa
inovasi teknologi tepat guna.
Siswa membaca buku teks dan
mengidentifikasi diagram alir proses
pembuatan spray aerator dan proses
pembuatan zat warna alam indigo.
Siswa mengamati langkah-langkah
pembuatan alat spray aerator dan
produk zat warna alam indigo

Siswa  bersama  kelompok
melaksanakan  aktivitas  terkait
proses produksi. Siswa mencatat
hasil identifikasi. Guru mengajak
siswa mendiskusikan hasil desain
tiap kelompok dan menyusun
diagram alir proses produksi sesuai
dengan pilihan jenis produk rekayasa
yang telah disepakati kelompok.

Siswa mengamati gambar dalam proses pembuatan spray aerator
disetiap tahap. Demikian juga proses pengambilan zat warna alam

indigo.

mengarahkan siswa  untuk
mengidentifikasi proses produksi karya rekayasa inovasi teknologi
tepat guna yang telah menjadi kesepakatan kelompok untuk dibuat
model setelah siswa mempelajari prosedur proses produksi pada
buku teks. Guru melakukan evaluasi perkembangan rencana
pembuatan model pada tiap kelompok.

Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti
pembelajaran dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan
terkait dengan sumber daya rekayasa sebagai pembangkit listrik
sederhana. Siswa dapat mengamati
menghargai produk, dan dapat menganalisis proses produksi usaha
rekayasa inovasi teknologi tepat guna.

proses produksi, dapat

produksi

+

Spray Awazmr

R - eTRAT
Gambar 212 Diagram Alr Pembuatan Spray Asrator

Froses pembuatan Spray sermtor sepeti G
Diagram Ale Pessbeatin Speay dersice, o
n A i

e it i e
PRTIESA AR AT SRR AN TUBGT AT B L B BRI I Al
SRR M. SRt s0AIE ik, Sapae SRAnFR AN SAn RN A
AN,
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Guru memberi orientasi kepada siswa terkait penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sebagai pendukung proses

produksi pembuatan produk karya
inovasi teknologi tepat guna misalnya
Spray aerator dalam pembuatan zat
warna alam indigo. Siswa membaca
buku teks terkait dengan penerapan
kesehatan, keselamatan kerja (K3)
agar siswa memahami dan
melaksanakan ketentuan untuk
menghindari terjaadinya keselahan
manusia di dalam bekerja (human
error). Siswa dapat diarahkan untuk
melakukan identifikasi melalui
internet, media cetak terkait K3.

Guru memberi kesempatan
kepada salah satu kelompok untuk
menjelaskan hasil pembuatan
diagram alir dari rencana pembuatan
model yang telah dipilih. Guru
melakukan penilaian presentasi dan
menyiapkan lembar penilaian.

Guru bersama siswa membuat
kesimpulan dari pembelajaran produk
rekayasa inovasi teknologi tepat
guna dalam pembuatan zat warna
alam indigo. Siswa melakukan
penilaian diri. Guru memberikan
tindak lanjut dengan mengarahkan
siswa untuk mengerjakan Tugas
Mandiri 2.3B Observasi sumber
daya.
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Siswa memberikan penjelasan teman sebaya terkait penggunaan
peralatan dan proses produksi pembuatan model karya inovasi
teknologi tepat guna sesuai pilihan.

Siswa diarahkan mencari informasi melalui media dan membuat
makalah terkait penggunaan peralatan, dan proses produksi karya
inovasi teknologi tepat guna sesuai pilihan.

Pengisian jurnal dilakukan pada proses pembelajaran, hasil
kerja dikumpulkan sebagai kumpulan lembar portofolio. Catatan
guru tentang perkembangan atau kemajuan tugas sebagai bahan
penilaian kelompok tetang tugas proyek, dimana yang harus
diperhatikan meliputi:

a. Keterampilan siswa, bagaimana siswa memilih topik, mencari
dan mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis,
memberi makna atas informasi yang diperoleh, dan menulis
laporan.

b. Kesesuaian atau relevansi materi pelajaran dalam
pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

c. Keaslian pembutan model yang dihasilkan siswa atau
melakukan modifikasi model dengan upaya peningkatan
kefektifan kerja jika diimplementasikan di lingkungan.
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3. Pengemasan Produk Karya Rekayasa Inovasi
Teknologi Tepat Guna dalam Pembuatan Zat Warna
Alam Indigo

a. Produk Karya Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna

Pada pembelajaran ini, siswa dapat menjelaskan peluang usaha
karya inovatif yang menggunakan teknologi tepat guna. Siswa dapat
bekerja sama mendesain produk karya inovatif yang menggunakan
teknologi tepat guna.

Proses Pembelajaran

Guru memberi umpan balik dan
orientasi terkait tugas minggu lalu
tentang tugas mandiri 2.3B Observasi
sumber daya.

Siswa membaca buku teks
terkait pengemasan produk karya
rekayasa inovasi teknologi tepat guna
dalam pembuatan zat warna alam
indigo dan mengidentifikasi proses
pembuatan produk karya rekayasa
inovasi teknologi tepat guna dan
Gambar 2.21 Desain kemasan pasta
zat warna alam indigo. e

Siswa membentuk kelompok 2
dan mengevaluasi perkembangan . i ol s
kesiapan pembuatan model. Siswa
menyiapkan tugas minggu lalu terkait
pembuatan model karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna
sesuai dengan pilihan kelompok. Guru mengarahkan siswa untuk
mendiskusikan Tugas 2.4C Mendesain Kemasan Produk karya
rekayasa inovasi teknologi tepat guna. Siswa mendesain leaflet
sebagai bentuk pengemasan usaha pembuatan rekayasa sebagai
karya inovasi teknologi tepat guna dengan tampilan menarik dari
hasil kerja siswa sebagai pemahaman konseptual.

Guru memotivasi siswa yang kurang berpartisipasi aktif. Guru
melakukan komunikasi dengan baik dan membantu menyelesaikan
masalah baik masalah belajar, pribadi, sosial maupun karir setelah
pembelajaran.
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Setiap kelompok diarahkan untuk mempersiapkan paparan
perkembangan hasil praktik pembuatan model dan pengamatan
pengemasan melalui kajian literatur karya rekayasa inovasi teknologi
tepat guna seperti tertuang pada Tugas kelompok 2.4C Mendesain
kemasan produk karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna. Guru
melakukan penilaian presentasi dan hasil kerja siswa. Siswa dengan
bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran dan mengumpulkan
laporan atau lembar kerja hasil diskusi kelompok.

Siswa membuat karya berupa lieflet tetang produk karya
rekayasa inovasi teknologi tepat guna dilengkapi keterangan tentang
jenis, manfaat, bahan dan proses pembuatannya.

Siswa diarahkan untuk mengidentifikasi sistem pengemasan
produk karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna dan siswa
membuat catatan dari identifikasi tersebut dan laporkan kepada
guru sebagai perbaikan.

Penilaian diri siswa dilakukan terkait pembahasan desain,
bahan dan alat pendukung dan proses pembuatan produk serta
K3, perawatan dan pengemasan produk rekayasa inovasi teknologi
tepat guna dituangkan pada lembar penilaian diri.
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Interaksi Orang Tua

Orang tua mendukung kegiatan siswa dalam melakukan
observasi potensi sekitar yang berupa sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan produk.
Orang tua memfasilitasi siswa dalam melakukan pengamatan pasar
dan desain produk.

4. Perawatan Produk Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat Guna
dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Pengembangan alat hasil karya inovasi teknologi tepat guna
membutuhkan pekerjaan yang teliti. Pengembangan ini juga
harus memperhatikan keselamatan kerja sebagai upaya untuk
meminimalisir timbulnya kecelakaan kerja. Peralatan keselamatan
kerja yang digunakan dalam pembuatan alat yang mendukung
proses produksi harus menjadi prioritas utama.

Pemeliharaan lingkungan dengan pemanfaatan lahan tidur
guna ketersediaan bahan baku untuk menutup permukaan tanah
dengan tanaman sebagai upaya yang ramah terhadap lingkungan.
Observasi lingkungan untuk dapat menumbuhkan kepedulian
terhadap pemeliharaan lingkungan, siswa dapat diorganisir untuk
belajar di luar kelas.

Pada pembelajaran bagian ini, guru mengarahkan kepada siswa
untuk mengidentifikasi penggunaan alat pendukung yang digunakan
dalam pembuatan produk rekayasa inovasi teknologi tepat guna.
Bagaimana melakukan perawatan dan perbaikan? Siswa melakukan
studi referensi untuk mendapatkan informasi terkait peralatan
yang digunakan. Siswa diarahkan untuk melakukan pemeliharaan
lingkungan yang berkelanjutan dan pemeliharaan peralatan
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Proses Pembelajaran

a. Pemeliharaan Lingkungan

Pada bahasan kali ini siswa diarahkan untuk mengamati dan
membuat keputusan terkait risiko keberhasilan dan kegagalan dalam
pengambilan keputusan. Siswa mengamati sumber daya alam yang
tersedia di lingkungan sekitar dan besarnya sumber daya yang
belum termanfaatkan dengan optimal melalui observasi. Guru
memfasilitasi siswa untuk melakukan observasi di lingkungan guna
memperoleh pengalaman belajar
dengan teknik wawancara dan
mengidentifikasi kebutuhan sumber
daya dan pengalaman keberhasilan R
dan kegagalan usaha dalam S g e
pembuatan rekayasa inovasi o, :
teknologi tepat guna.

L
W R T R TR I BT

Siswa mencatat masalah yang oS T FRR P
muncul dan guru memberikan O ., i, A
stimulus untuk berpikir kritis R ———
pemecahan masalah. Guru " e Sy A e
mengarahkan siswa untuk :;?rwr:gm:miaﬂ?l’?wim&
membuat asumsi tentang solusi T e e o i o
dari permasalahan yang muncul R
dan membuktikan asumsi dikaitkan T
dengan pembuatan model yang i o e g S,

dipilih oleh setiap kelompok.

b. Perawatan Alat

Siswa diarahkan guru untuk membaca buku teks tentang
perawatan alat. Siswa membuat laporan perkembangan pembuatan
model karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna dan langkah-
langkah pemeliharaan peralatan dari model yang dipilih oleh
setiap kelompok. Proses pembelajaran ini menggunakan metode
pembelajaran observasi, tanya-jawab dan penugasan.

Siswa mengerjakan Tugas Kelompok 2.5D Mengamati
spesifikasi peralatan kelistrikan dan Lembar Kerja 2.5D Guru terus
mendorong siswa untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
agar terbangun motivasi internal, bersikap santun, bersyukur dan
timbul rasa cinta serta bangga sebagai warga Indonesia.

Siswa membuat simpulan dari hasil pengamatan atauwawancara
tentang kebutuhan sumber daya dan pengalaman keberhasilan dan
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kegagalan usaha pembuatan karya rekayasa inovasi teknologi tepat
guna terkait risiko keberhasilan dan kegagalan dalam pengambilan
keputusan.

Guru mengingatkan siswa untuk membuat laporan kerja terkait
tugas dalam berbagai bentuk seperti tulisan, foto, gambar yang
mendiskripsikan kebutuhan sumber daya yang ada di daerah
setempat dan perawatan peralatan dari model yang dibuat oleh
setiap kelompok.

Siswa diarahkan membuat uraian dan dokumentasi/video hasil
observasi di lingkungan untuk memperoleh pengalaman belajar
dengan teknik wawancara dan mengidentifikasi kebutuhan sumber
daya dan pengalaman keberhasilan dan kegagalan usaha dalam
pembuatan karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna.

Siswa diberikan pemahaman cara memperoleh pengalaman
belajar dengan mengamati kebutuhan masyarakat melalui teknik
wawancara. Siswa juga diminta mengidentifikasi kebutuhan sumber
daya dan pengalaman keberhasilan dan kegagalan usaha dalam
pembuatan karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna.

Melalui media belajar, siswa mencatat cara perawatan peralatan
dari proses karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna yang dipilih
dan sesuai dengan potensi di lingkungan sekitar.

Penilaian kinerja disusun sebagai cara untuk merekam
hasil penilaian. Penilaian dikembangkan guru sesuai dengan
jenis pembangkit yang dipilih kelompok sebagai bahan untuk
dokumen portofolio. Penilaian kinerja dapat dikembangkan dengan
memperhatikan rambu diantaranya daftar ceklis, catatan narasi,
skala penilaian, rubrik.

242

Buku Guru Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK



5. Perencanaan Usaha Karya Rekayasa Inovasi Teknologi
Tepat Guna dalam Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

| Informasi untuk Guru

Pada pembelajaran ini siswa dapat mengetahui aspek-
aspek perencanaan usaha, dapat membaca peluang, dan dapat
menganalisis aspek-aspek perencanaan usaha rekayasa teknologi
tepat guna. Siswa juga diharapkan dapat menjelaskan usaha
rekayasa serta dapat bekerja sama dalam tim guna menyusun
perencanaan usaha rekayasa teknologi tepat guna.

Lembar kerja dikumpulkan sebagai artefak penilaian portofolio.
Lembar penilaian presentasi disiapkan guru pada saat siswa
melakukan presentasi hasil diskusi.

Proses Pembelajaran

Guru memberi umpan balik dan
orientasi terkait dengan pemeliharaan
lingkungan dan peralatan. Guru | © 755

nasn Usaha Karya Rekayass Inovasi

: - Jekno .-,r'ul.-l.:|1]|—::!-:1:n Guna dalam Pembuatan Zat

memberl penekanan pada SISWG 1. Langkah-langikah Perencanaan Usaha Pembuatan Zat
untuk selalu menjaga keseimbangan paens Az Indiae

. . f . Peniansan usaha peMbUSIEN 238 WS Blam ndge

lingkungan. Guru memberikan orientasi g kye mort sy, g e

terkait dengan perencanaan usaha. s e

Siswa membaca buku teks terkait S Soeras eguure ks ke vaasn baten ks 4o

hasid akhir dan tekrolog proses dalam bentuk pasta dan slaw

perencanaan usaha karya rekayasa Tenatag gkngan. Rurssin ying. dvarisian sk

mamproduksi Z warna alam ndigo dalam bentuk powder

inovasi teknologi tepat guna dalam p—

pembuatan zat warna alam indigo. g‘;’:ﬁ;m

Siswa berkelompok dan mengerjakan . lang

Tugas Kelompok 2.6E Mengamati dan

mengidentifikasi. Guru melakukan

pengamatan keaktifan siswa. Siswa

mempresentasikan hasil diskusi dan

guru melakukan penilaian. Siswa PAICA%Aa" A1 5868 YR TS Ok K i
mempresentasikan hasil diskusi 3 Hama usana

dimana tujuan dari penugasan ini
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adalah untuk mengevaluasi hasil karya sebagai bentuk inovasi siswa
dan sebaagai cara untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Guru
bersama siswa menyimpulkan pembahasan perencanaan usaha di
bidang karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna.

6. Membuat Produk Karya Rekayasa Inovasi Teknologi Tepat
Guna

Pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menjelaskan langkah-
langkah membuat karya rekayasa inovasi yang menggunakan
teknologi tepat guna dan produk sekitar yang berkembang di wilayah
setempat. Siswa juga dapat membuat karya rekayasa inovasi tepat
guna.

Proses Pembelajaran

Pembelajaran pada kesempatan kali ini siswa diarahkan untuk
mengonstruksikan informasi dan pengalaman belajar melalui proyek
karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna.
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4. Persaingan Usaha Pembuatan Zat Warna Alam Indigo

Siswa telah melakukan

identifikasi dari pembahasan ;ﬂwﬁfﬁiﬂfg‘?ﬁ@m **‘?”éfﬂ”wm?r
karya rekayasa  inovasi :
teknologi tepat guna dan
potensi sumber daya alam
yang dominan di daerah
sekitar dan menjadi pilihan
siswa dalam membuat

keputusan pemilihan jenis g‘.’;;;”}*;,:;fﬁ;;p" e
produk  karya  rekayasa e s g o
. . . EATIEAN, L0WEAT SO AT MALAM-MACAT DAL L
inovasi teknologi tepat guna. s et o
Siswa bersama kelompok N oI B
menyelesaikan Tugas. 2.7E 2 Togmregepgunpreyer
Proyek karya rekayasa inovasi b. Papeltine, aval et cbaarvasi

. . C ABGRSIN Mhu DR
teknologi tepat guna. Siswa & Mandesae proyec

. [ Fe:!:vfr.l'! Moded karya inovasi teknclogi Tepat guna

telah melakukan observasi Aol s imn
dari lingkungan sekitar.

Siswa bersama kelompok
telah mengumpulkan data
potensi dan analisis SWOT sederhana. Siswa menyiapkan uraian
laporan tetang aplikasi dari model yang telah dibuat dan manfaat
yang diperoleh. Siswa menjelaskan mengapa membuat pilihan jenis
karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna yang menjadi pilihan
kelompoknya. Guru memfasilitasi siswa untuk mempresentasikan
hasil karya berupa model karya rekayasa inovasi teknologi tepat
guna tiap-tiap kelompok. Guru memberikan motivasi dan apresiasi
dari ide yang dibuat siswa atau kelompok sebagai bentuk kreativitas
daninovasi. Siswa mendengarkan pendapat kelompok yang berbeda
dari kelompok lain dan menghargai pendapat yang beragam.. Siswa
mengumpulkan hasil karya dan lembar laporan sebagai dokumen
portofolio siswa baik tugas secara mandiri maupun kelompok.

Siswa membuat dokumentasi tentang produk karya rekayasa
inovasi teknologi tepat guna. Siswa memberikan tutorial teman
sebaya dalam pembuatan mind map terkait Karya rekayasa inovasi
teknologi tepat guna.
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Siswa diberikan pemahaman dan arahan melalui pengamatan
melalui membaca, menyimak, dan diharapkan terbagun rasa ingin
tahu dan menunjukkan motivasi internal. Siswa menggali informasi
dan mengonsultasikan kepada guru atau sumber belajar lain dengan
mencatat gagasan terkait tugas diberikan guru. Siswa membuat
mind map terkait karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna.

Lembar penilaian pembuatan model rekayasa telah selesai.
Lembar penilaian presentasi disiapkan guru. Guru melakukan
evaluasi sebagai bentuk penilaian tertulis secara komprehansif.
Penilaian ini menggambarkan ranah sikap, pengetahuan,
keterampilan peserta yang dapat dikembangkan guru terkait potensi
energi setempat.

Guru melakukan kegiatan penilaian pada siswa melalui
pengamatan proses Kkerja, hasil karya, sikap, presentasi dan
portofolio.

Guru mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan refleksi
yang berisikan tentang kelebihan dan kekurangan yang dirasa oleh
siswa dalam memahami pembelajaran rekayasa dan kewirausahaan
tentang karya rekayasa inovasi teknologi tepat guna. Guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui kedalaman
pemahaman siswa. Pada bagian ini inovasi disajikan rangkuman
dari penjelasan terkait karya rekayasa teknologi tepat guna. Siswa
diminta memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Guru memfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan hasil
pengemasan karya dengan tampilan menarik sebagai pemahaman
konseptual standar kebutuhan keterampilan. Produk karya rekayasa
inovasi teknologi tepat guna baik berupa model atau skala aplikasi di
lapangan dipromosikan pada kesempatan kegiatan sekolah, hari-
hari besar nasional atau kegiatan lingkungan (car free day) guna
membangun jiwa kewirausahaan, karakter, dan kemampuan sikap
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bekerja sama, gotong royong, bertoleransi, disiplin, komitmen,
bertanggung jawab, kreatif dan inovatif dengan memperhatikan
keselamatan kerja dan keseimbangan lingkungan. Siswa dapat
mensyukuri anugerah Tuhan dan bangga pada tanah air.

7. Lampiran Portofolio
Pamencanaan

Hiagi Kega Perorangan
Evslussi Kelompok

. Evaluasi dan kelompok lain

apow

e dayE mawEa JEgE dulngE kya nove Reooy

tpE guna, dengan demiTan FETGs manad

ieoin Lancar
2 MepEmn TGO polend MMM mBQA posl hudayd yang Refleksi Diri

AMEG SN AU IWE ANIT PATOUIN KNI WENT J8gE

inova moglwagl gu eI ma.:tnnq polegy o Renungikan dan tukskan pads selembar kerss

s wragun

Ungkspken secans tertuls manfast yang snds perieh seissh

1 sresmsfias  gan  novasl QAT pemosiEaran  praanyd  gan mempelsjer rekaysss inovesi fteknologi fepat guns.

EMWTRSIGN (AN BT Gngan maanang pembugan iorya berdasarkan beberapa hal sebagai penkul

novasl WONdOQ| WER GUE 3GN MUNGY a0 DeNGETLang maau

POTOIFAAN CHIT MENGITI. MENCH NTYMaE.  mManguUmpUian 1. Kesulan yang dhadapi ketka membust rancangan

da DFGgoal ONgE semanga hang Enggl. mobvas yang produk
::"'r:'qq:';"”: G WS DEPI paan) manen K Kesultan dalam menentukan bahan
. Kasulian dslam penggunasn slst
Kendala dalam penyediaan dan penggunaan
peralatan keselamatan ke
Kesultan dalam proses pembustan model
Kesultan dalam pengemasan
Kendals selsin yang disebut di stas.

4 MeGREGE PaSI KNYR G0 Sl DeNROVESl MACHD DN O
DeTNgLNg  [MED  sCagN DR G0 ugeyd  dEam
MANGETEANEAN SKoNGTE KPNET 03N MATGRAINT LAMENGEN O Mas)
¥IG G daang

Hem awn

5 w3 EeWVASHESN (STECeWwrIYE  dEGT  DdEY)  receyEa
roas wooogl g gD AU Gn meyad tagan sow
AT pETHIAFE GEIT LEOdAE LEpE kFY3 yag mem . /
i jua a0 Gaya sang dan K yang dMEsan
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H. Budidaya Pembenihan lkan Hias

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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Peta materi merupakan rancangan, yang menggambarkan pikiran pokok
dari pembahasan yang terkandung dalam Bab ini. Pikiran pokok pada Bab
ini adalah budidaya ikan hias. Pembahasan budidaya ikan hias dibagi
menjadi tiga aspek, yaitu jenis-jenis ikan hias, sarana dan teknik budidaya,
serta kewirausahaan pembenihan ikan hias. Aspek jenis ikan hias meliputi
karakteristik dan nilai jual. Sarana produksi meliputi alat dan bahan. Teknik
budidaya meliputi persiapan media, pembenihan, pemanenan, dan pengemasan.
Bab ini menanamkan kepada siswa untuk menumbuhkan sikap enterpreneurship
(kewirausahaan) dalam bidang budidaya khususnya pembenihan ikan.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan kepada peserta didik
mengenai fungsi peta materi. Guru memberikan s
gambaran mengenai pembenihan ikan hias PEMBENIHAN IKAN HIAS AIR TAWAR
melalui peta materi.

Guru diminta untuk memberikan tujuan
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan
pada stain budidaya pembenihan ikan hias.
Guru dapat menggunakan metode tanya jawab
untuk menggali informasi dari peserta didik.
Tanyakan pada peserta didik hal berikut.

1. Bagaimana membaca peta materi di
samping?

2. Hal apa yang tidak dipahami dari peta
materi? o o

3. Apa yang diketahui tentang budidaya
pembenihan ikan hias?

Peserta didik diminta untuk lebih aktif dalam bertanya agar memahami
inti dari pembelajaran mengenai berwirausaha pembenihan ikan

Peserta didik dapat membuat peta materi atau mind map sendiri dan
mengungkapkan lebih luas lagi tentang budidaya pembenihan ikan hias.

- ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Budidaya perikanan adalah usaha pemeliharaan dan pengembangbiakan
ikan atau organisme air lainnya. Budidaya perikanan disebut juga sebagai
budidaya perairan atau akuakultur mengingat organisme air yang dibudidayakan
bukan hanya dari jenis ikan saja tetapi juga organisme air lain seperti
kerang, udang maupun tumbuhan air. Sumberdaya perikanan yang biasa
dibudidayakan yaitu ikan konsumsi dan ikan non konsumsi. [kan konsumsi
yaitu ikan yang dapat dan biasa dikonsumsi oleh masyarakat, sedangkan
ikan non konsumsi adalah ikan yang tidak dapat dimakan atau jarang sekali
dimakan oleh masyarakat umum seperti ikan hias. lkan hias sebenarnya
ada yang dapat dikonsumsi, namun ikan hias memiliki nilai jual yang lebih
tinggi sehingga jarang sekali dikonsumsi oleh masyarakat umum.

Proses Pembelajaran

Pada buku ini difokuskan mempelajari
tentang budidaya ikan hias air tawar yang A Produx Penbeniben han NonKonsumst
biasa dibudidayakan di Indonesia. Guru ey

. . ) sangat _potensial dikembangkan dapat
memperkenalkan mengenai pengertian budidaya SRS T e

perikanan khususnya ikan konsumsi dan ikan
hias.. Peserta didik diminta untuk menjelaskan
apa saja yang mereka ketahui tentang budidaya
perikanan. Guru menjelaskan perbedaan ikan
konsumsi dan ikan hias secara umum untuk
memberikan stimulant kepada peserta didik.
Kemudian guru meminta peserta didik untuk
menjelaskan mengenai perbedaan masing-
masing. Guru menjelaskan tentang keunggulan ﬁ?ﬁ%ﬁ“ﬁ
dan kelemahan ikan konsumsi dan ikan hias. -

Guru menekankan kepada peserta didik dalam

pokok bahasan kelas XI mengenai pembenihan
ikan hias.

Peserta diminta mencari informasi mengenai budidaya ikan hias yang
ada di daerah masing-masing. Peserta didik diminta untuk mengamati jenis
usaha perikanan yang ada di daerahnya (ikan hias atau ikan konsumsi).
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Ikan adalah anggota vertebrata poikilotermik (berdarah dingin) yang hidup
di air dan bernapas dengan insang. lkan merupakan kelompok vertebrata
yang paling beraneka ragam dengan jumlah spesies lebih dari 27.000 di
seluruh dunia. Ikan hias adalah ikan yang memiliki beragam corak dan
warna sehingga tiap jenisnya berbeda dan memiliki daya tarik tersendiri.
Pembenihan adalah suatu kegiatan usaha memproduksi benih ikan yang
dilakukan secara terbatas sampai ukuran benih siap tebar.

Proses Pembelajaran

Guru menjelaskan mengenai aneka jenis ==
produk ikan hias yang ada di daerah masing-
masing. Guru memberikan perbedaan anta
benih ikan, ikan hias, dan induk ikan. Kemudian
guru meminta peserta didik untuk menjelaskan
yang mereka ketahui tentang benih, ikan hias,
dan induk ikan. Guru dapat menggunakan
metode tanya jawab dan pemberian tugas L o ———
untuk menggali informasi dari peserta didik. ety it
Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas w—
individu LK1. Peserta didik dapat mencari
informasi dari internet, buku, ataupun sumber
lainnya.

Tugas individu LK 1 merupakan soal tertulis dengan mensuplai jawaban
(supply response), mencakup: isian atau melengkapi, uraian objektif, dan
uraian non-objektif.

2 Sebutkan nama-nama ian pada gambar tersebut beserta
:

Permintaan kan hiss sefisp tahun ferus meningkat, fetapi
produksi benih ikan hias belum terpenuhi. Pasar ekspor ikan hias di

Penilaian yang dapat diamati dari tugas individu LK 1 yaitu mengetahui
pengetahuan dari peserta didik berdasarkan jawaban yang dikerjakan oleh
peserta didik. Guru harus dapat menilai secara objektif sesuai jawaban
yang dikerjakan oleh peserta didik. Penilaian tugas individu LK 1 memiliki
skala 0 -10.

ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Peserta didik diminta menuliskan jenis-jenis produk budidaya pembenihan
ikan hias yang ada di sekitar masyarakat.

Proses Pembelajaran

Peserta didik mengamati jenis-jenis ikan hias yang ada di daerah masing-
masing. Berikan tugas kelompok kepada peserta didik untuk memancing
peserta didik menggali informasi dari para pembudidaya pembenihan ikan
hias yang ada di daerah masing-masing. Guru menyampaikan ke peserta
didik mengenai format laporan tugas kelompok agar mudah untuk
mengidentifikasi kinerja dari peserta didik.

Tugas kelompok LK 2
1. Amati ingkungan sekitar kamu.
2. Catatiah jenis kan hias yang dibudidayakan di lingkungan
‘sekitarmu
3. Tuliskan ciri-ciri morfologi dari masing-masing jenis ikan!
4. Diskuskan bersama kelompok, kemudian presentasikan
5 i e-janis

ikan hias di Indonesia.

Mdentifikasi jenisjenis ikan hias yang dibudidayakan di
daerahmu!

[ NemBanBas [ GG Morologi

Unghapan Pemahaman

110|  Kewas )0/ Semester 2/ SMA/ SMK / MA/ MAK.

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut yaitu mengetahui
pengetahuan dari peserta didik yaitu kerincian, ketepatan pengetahuan,
pilihan kata, sumber referensi, dan kreativitas bentuk laporan. Penilaian
yang dilakukan oleh guru berupa penilaian sikap dan portofolio
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Informasi mengenai jenis-jenis ikan hias yang ada di daerah sekitar dan
daerah lain perlu dikuasai oleh guru. Informasi tersebut meliputi nama ikan
(lokal dan latin), morfologi ikan, cara pembenihan ikan, adaptasi lingkungan,

cara pemeliharaan indukan, dan lain-lain.

Jumlah ikan hias di Indonesia khususnya ikan hias air tawar yang sudah
dapat dibudidayakan di ada 91 jenis. Adapun dari ke 91 jenis tersebut,
beberapa jenis ikan hias tersebut yang sangat potensial untuk dikembangkan
karena selain dapat dipasarkan di dalam negeri juga dapat merupakan

komoditas eksport.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini peserta didik

diperkenalkan berbagai jenis ikan hias serta ==

sejarah, karakteristik, dan nilai jual benih.
Sebelum memberikan informasi, gali terlebih
dahulu informasi yang peserta didik ketahui
tentang benih ikan hias. Gunakan metode
tanya jawab. Tanyakan pada peserta didik
tentang deskripsi salah satu jenis benih ikan
hias. Pada pembelajaran kali ini peserta juga
didik diperkenalkan berbagai jenis ikan hias
asli Indonesia dan ikan yang bukan berasal
dari Indonesia. Sebelum memberikan informasi,
gali terlebih dahulu informasi yang peserta
didik ketahui tentang ikan hias asli Indonesia.
Gunakan metode tanya jawab. Tanyakan pada
peserta didik tentang deskripsi salah satu jenis
ikan hias yang merupakan jenis ikan asli
Indonesia.

Awana termasuk famii Osteoglasidae, memiki
berbagai julukan, seperti: ikan naga (dragon fish).
baramund, platapad, kelesa, ik,

pasar arwana makin Benih arwana
memilii nilai jual yang finggi dan sangat bervariasi
bergantung pada jenisnya. Benih arwana dengan
ukuran 2 inchi dapat dijual dengan harga Rp 25.000 -
35.000/ekor,

mencapai Rp. 100.000-250.000 per ekor per 2 inchi

T ]

-

(Bumer Domumen 0
‘Gambar 3.3 Arwana (Scieropages p.)

Prakarya dan Kewsausanaan Keas a | 111

Peserta diminta mencari sebanyak-banyaknya jenis-jenis produk budidaya
pembenihan ikan hias yang ada di sekitar daerah masing-masing.

ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Peserta dididk mencari informasi mengenai nama-nama ikan hias serta
harga jual benihnya yang ada di daerah sekitarnya. Guru menyampaikan
ke peserta didik mengenai format laporan tugas kelompok agar mudah
untuk mengidentifikasi kinerja dari peserta didik.

Tugas kelompok LK 3 merupakan soal

tertulis dengan mensuplai jawaban (supply -
response), mencakup: isian, uraian objektif, A e L
dan uraian non-objektif. Penilaian yang dapat I

diamati dari tugas kelompok LK 3 yaitu R
pengetahuan dari peserta didik berdasarkan N e

" hias i daerahmu.

jawaban yang dikerjakan oleh peserta didik
dan penilaian sikap diskusi dan presentasi s
yang dilakukan oleh peserta didik.. Indikator R s

penilaian pengetahuan dari peserta didik yaitu Kets

kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, R R .
sumber referensi, dan kreativitas bentuk
laporan.

Interaksi Orang Tua
| e SR < o]

Himbau orang tua untuk mengawasi peserta didik mengenai tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Bantulah peserta didik untuk
menemukan lokasi pembudidayaan ikan.

1. Inventarisasikan nama ikan hias yang biasa dipelihara di daerah anda
(minimal 20)!

2. Tulislah nama latin dan nama daerah dari 10 ikan tersebut!

3. Carilah gambar masing-masing ikan tersebut!
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Budidaya ikan hias memiliki potensi yang cukup besar dan menguntungkan.
Sebagian kecil keuntungan yang dapat diperoleh dari pembudidayaan ikan
hias adalah dapat melihat keindahan ikan yang secara umum memiliki
warna yang indah dan menarik sehingga budidaya ikan hias dapat ditujukan
untuk menghilangkan stres.

2. Manfaat lkan Hias

Banyak diketahui manfaat memelihara ikan hias, bak di
dalam kolam akuarium. Salah satu
ikan hias yang dirasakan setelah menjalani rutinitas kerja yang
menguras fenaga serta pikiran yaitu mengurangi stres dan
kelethan (Gambar 3.7). Cukup meluangkan wakiu beberapa
menit untuk duduk di depan kolam, rasa stres dan lelah akan
hilang. Dalam ilmu fengshui. kolam ikan hias di rumah membawa
hoki bagi penghuni rumah. Ikan dipercaya dapat mengusir stres,
seperti koi dinilai dapat mengusir Chi (pengaruh) buruk yang
berada di dalam rumah.

(Bumger. Dokumen Kemambud)
Gambar 3.7. Aluanum Ikan hias
(aquascape)

116 |  Keias X1/ Semester 2/ SMA/ SAIK / MA / MAK

Proses Pembelajaran

Guru menyampaikan ke peserta didik mengenai memelihara ikan hias.

Setelah itu, guru memberikan pertanyaan mengenai manfaat ikan hias
yang diketahui peserta didik. Hal tersebut dilakukan untuk menggali
pengetahuan peserta didik mengenai manfaat ikan hias.

Peserta didik diminta untuk menggali informasi dari internet, buku, dan
sumber terkait mengenai manfaat ikan hias.

ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Tugas individu LK 4 merupakan soal tertulis g
dengan mensuplai jawaban (supply response),

Tagas Individu LK-4

mencakup: isian, uraian objektif, dan uraian N
non-objektif. Penilaian yang dapat diamati dari e
tugas individual LK 4 yaitu pengetahuan dari e R

peserta didik berdasarkan jawaban yang
dikerjakan oleh peserta didik. Guru harus
dapat menilai secara objektif sesuai jawaban

B. Proses Produksi Pembenihan lkan Cupang

yang dikerjakan oleh peserta didik. Penilaian 5 hem fenbing e minin
tugas individu LK 4 memiliki skala 0 -10. T g G i

media pemeliharaan yang dapat menggunakan akuarum

botol bekas seperti pembenihan ikan cupang. Bahan-bahan

Gambar 38

Prakarya dan Kewrausanaan keas a1 | 117

Proses pembenihan ikan memerlukan bahan-bahan yang disesuaikan
dengan kebutuhan dari ikan tersebut. Bahan yang dibutuhkan dalam budidaya
ikan hias tidak terlalu rumit, bahkan dapat menggunakan bahan-bahan yang
berasal dari barang tidak terpakai seperti botol bekas, baskom, akuarium,
dan lain-lain. Oleh karena itu, dalam pembelajaran ini diperkenalkan bahan-
bahan yang digunakan dalam budidaya ikan hias berdasarkan prosedur
prakarya. Pembenihan ikan hias yang dilakukan menggunakan bahan-bahan
yang tidak terpakai.

Bahan yang paling penting dalam pembenihan ikan hias adalah induk
ikan hias. Kualitas induk ikan hias yang baik akan menghasilkan benih ikan
hias yang baik pula. Keunggulan-keunggulan yang terdapat pada indukan
ikan hias pastinya akan diturunkan ke anakan (benih) yang dihasilkan. Oleh
sebab itu, untuk menjaga kualitas hasil benih ikan hias yaitu dengan memilih
indukan ikan hias yang baik.
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Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini peserta didik diperkenalkan bahan-bahan
yang dibutuhkan dalam pembenihan ikan hias.

Guru memberikan contoh bahan yang biasa digunakan dalam pembenihan
ikan. Kemudian guru melakukan tanya jawab kepada siswa mengenai
bahan-bahan lain yang bisa digunakan selain yang telah disebutkan oleh
guru.

Persiapan Media Botol bekas
Pemijahan Kacadanlemkaca
R ——
akuarium

Pemeliharaan Induk Induk ikan cupang yang berkualitas

ang memiliki protem

q Tubifer (cacing
Pemyjahan Induk sl

Pemelibaraan Larva dan N =
berukuran kecil sepert amemia

Gambar 3.6, Diagram ai¥ proses pembeninan &an dan
bahan-bahan yang dbututan

bahan yang ikan!

3. bahan yang dalam
ikan konsumsi yang sering dilakukan di daerahmu dengan
foto atau video!

simpulkant

118 | Ketas X1/ Semester 2/ SMA/ SMIK / MA / MAK

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok LK 5 yaitu berdasarakan
penilaian porofolio.

Indikator penilaian portofolio pada tugas kelompok LK 5 diantaranya:
pencapaian indikator (hasil dokumentasi berupa foto dan video), sistematika
laporan, kesesuaian isi, dan hasil presentasi.
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Peralatan yang digunakan dalam pembenihan ikan hias tidak jauh berbeda
dengan pembenihan ikan konsumsi. Peralatan yang biasa dibutuhkan pada
pembenihan ikan mencakup peralatan yang bersifat permanen dan peralatan
yang digunakan untuk operasional pembenihan ikan. Peralatan yang bersifat
permanenn adalah prasaranan yang digunakan dalam pembenihan ikan
seperti media pembenihan dan pemeliharaan (kolam), sedangkan yang
termasuk peralatan yang biasa digunakan untuk operasional pembenihan
diantaranya pompa air, aerator, seser, dan alat pengukuran kualitas air.

Proses Pembelajaran

Pada pembelajaran kali ini peserta didik =22 =
diperkenalkan peralatan yang dibutuhkan 2. st Pencukng Pmbertan an Cupang

dalam pembenihan ikan konsumsi. T e e S
Guru memberikan contoh alat yang biasa B e S e el

digunakan dalam pembenihan ikan. Kemudian P—

guru melakukan tanya jawab kepada siswa seoeeeeen

mengenai peralatan lain yang bisa digunakan o e e s

selain yang telah disebutkan oleh guru. s

6. Proses Pembenihan lkan Cupang
a. Proses Pembenihan lkan Cupang

Menurut Effendi (2004). kegiatan pembenhan
sarana  dan

‘meliputi  persiapan prasarana,
pemeliharaan induk, pemishan induk, penetasan
o
P — e e S
enilaian s el o pioyt s e
diperiihatkan pada Gambar 3.9.

Penilaian yang dapat diamati dari tugas
kelompok LK 6 yaitu berdasarakan penilaian e e e 19
porofolio.

Indikator penilaian portofolio pada tugas
kelompok LK 6 diantaranya: pencapaian indikator (hasil dokumentasi berupa
foto dan video), sistematika laporan, kesesuaian isi, dan hasil presentasi.
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Usaha budidaya perikanan mencakup kegiatan pengadaan sarana
produksi, proses produksi, pengolahan dan pemasaran serta kegiatan
pendukung. Upaya pembenihan ikan hias merupakan suatu proses produksi
dengan input menghasilkan benih ikan hias dan dipasarkan kepada
pembudidaya pembesaran dan pengekspor
ikan hias. Proses produksi perikanan melibatkan
berbagai komponen, mulai dari pengadaan
sarana produksi, proses produksi, hingga
penanganan output, seperti pengemasan dan
pemasaran. Proses produksi dalam usaha
pembenihan ikan hias membutuhkan manajemen
yang baik sejak awal merencanakan produksi,
proses produksi (pemeliharaan induk, pemijahan,

Gambar 3.3 Diagram air proses pembentian kan

dan penetasan telur), pengendalian (pemeliharaan RS e, e i
larva dan benih serta pemberian pakan alami), Sheseee
dan evaluasi. Manajemen produksi pembenihan S s o e
ikan hias menerapkan prinsip manajemen Easc=cane
dalam memproduksi benih ikan hingga mencapai e m———
tujuan usaha pembenihan ikan, yaitu | o -

menghasilkan keuntungan yang optimal.

Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk menjelaskan mengenai desain proses produksi
budidaya pembenihan ikan hias mulai dari pemeliharaan induk, pemijahan,
dan penetasan telur, pemeliharaan larva dan benih serta pemberian pakan
alami. Kemudian peserta didik diminta untuk mencermati penjelasan tersebut
agar peserta didik dapat memahami secara mendalam mengenai usaha
budidaya pembenihan ikan hias. Hal-hal tersebut perlu diperhatikan karena
merupakan faktor penting keberhasilan usaha budidaya pembenihan ikan
hias

ey Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Selanjutnya guru memberikan tugas individu mengenai proses produksi
pembenihan ikan hias sesuai dengan LK 7.

Tugas Kelompok LK-7

1. Amati dan cermati cerita di atas.

2. Carilah usaha budidaya ikan hias di daerah kamu dan
dokumentasikan!

3. Sebutkan sarana dan i yang digu
dalam proses pembenihan ikan hias!

4. Tanyakan ke pembudidaya ikan hias di daerahmu tentang
teknik-teknik pembenihan ikan!

5. C teknik ikan hias dengan cara
i ikan di it

8. D cara ikan hias yang sering

dilakukan di daerah kamu dengan foto atau video!

7. D dan
simpulkan!

8. Ungkapkan pemahaman yang timbul setelah mengetahui
potensi perikanan nonkonsumsi (ikan hias) di daerah masing-
masing.

b. Cara Mer Produk P ihan lkan
‘Cupang Berdasarkan Prosedur Berkarya

Budidaya ikan hias biasanya dilakukan di dalam

kolam atau akuarium. Namun. terdap cara
unik wntuk in media p ikan hias.
Salah satu caranya ialah dengan memanfaatkan botol
bekas i fempat budi (G 3.12).

Usaha ini dapat \gal
yang cukup besar Salah satu jenis ikan hias yang
dapat dibudidayakan di botol bekas adalah cupang.

126 Kelas X1/ Semester 2/ SMA / SMK / MA / MAK

Penilaian yang dapat diamati dari tugas individu tersebut yaitu mengetahui
pengetahuan dan sikap dari peserta didik mengenai proses produksi
pembenihan ikan hias. Penilaian pengetahuan dilihat dari pengetahuan
peserta didik yang dinilai dengan melihat penguasaan semua kompetensi
dengan baik terutama dalam memahami proses produksi pembenihan ikan
hias. Penilaian sikap dapat dilihat dari observasi atas hasil wawancara
peserta didik terhadap pembudidaya pembenihan ikan di daerah masing-
masing.
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Cerrmrrrer—

Budidaya ikan hias tidak harus memiliki kolam luas. Media pemeliharaan
ikan hias dapat menggunakan berbagai macam bahan. Media pemeliharaan
ikan hias dapat dimodifikasi menggunakan barang-barang yang tidak terpakai
(limbah) seperti botol, galon, bahkan dapat menggunakan talang air. Media
pemeliharaan ikan hias dapat dimodifikasi sekreatif mungkin menggunakan
bahan-bahan tersebut agar memiliki nilai jual yang lebih. Pemeliharaan ikan
hias menggunakan bahan yang tidak terpakai dapat meningkatkan pendapatan,
selain itu dapat mengurangi jumlah limbah di lingkungan.

Tugas Kelompok LK-7

1. Amati dan cermati cerita di atas.

2. Carilah usaha budidaya ikan hias di daerah kamu dan
‘dokumentasikan!

3. Sebutkan sarana dan prasarana produksi yang digunakan

8. Dokumentasikan cara pembenihan kan hias yang sering
dilakukan di daerah kamu dengan foto atau video!

2. ds

‘simpulkan!
8. Ungkapkan pemshaman yang tmbul setelsh mengetahui
- perkawinan kedalam waktu 2 bulan. Usaha ini dapat
b. Cara Merancang Produk Pembenihan tkan palatenune s
. p - e Backarra juga dapat jentik-jentik nyamuk.
Budidaya ikan hias biasanya dilakukan di dalam Tugas Individu LK 9
kolam atau akuarium. Namun, terdapat beberapa cara 5 :
unik untuk mendesain media pembenihan ikan hias. B e
Salah satu caranya ialah dengan memantfaatkan botol 2. Lakukan pemelharaan kan hias sesuai dengan kreativitas
bekas sebagai tempat budidaya (Gambar 3.12). kamu!
Usaha ini temyata dapat memberikan keuntungan 3. Media pemeliharaan dapat menggunakan barang yang sudah
yang cukup besar. Salah satu jenis ikan hias yang ‘fidak terpakai (barang bekas)!
dapat dibudidayakan di botol bekas adalah cupang. 4. Dok ntasik gin ikan hias yang
lakukan dengan foto atau video!
5. dan

126|  Ketas X0/ Semesier 2/ SMA/ SUK/ MA/MAK Prakarya dan Kewrausanaan Kesas a | 127

Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk menjelaskan mengenai modifikasi media pemeliharaan
ikan hias menggunakan bahan-bahan yang tidak terpakai.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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 Informasi untuk Guru |

Penerapatan keselamatan kerja antara ikan konsumsi dan ikan hias tidak
terlalu berbeda. Usaha budidaya ikan baik ikan konsumsi ataupun ikan hias
merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan ditempat tertutup atau
terbuka seperti kolam atau akuarium. Kecelakaan kerja yang dimaksud
adalah kecelakaan yang ditimbulkan pada saat pembersihan akuarium
(media pemeliharaan ikan hias).

Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk menjelaskan mengenai g
penerapan keselamatan kerja pada saat proses

pembenihan ikan. i
e e e R

. e ]

Guru menyampaikan hal-hal yang harus T TR
diperhatikan guna menerapkan keselamatan . s
kerja pada saat pembenihan ikan. e

Penilai b et
enilaian T T i e o i
 pembuddayal

Penilaian yang dapat diamati dari tugas e
tersebut yaitu menggunakan penilaian T
pengetahuan. Pengetahuan peserta didik dinilai
dengan melihat penguasaan semua kompetensi | s s =

dengan baik terutama dalam memahami aspek s ————————————
ruang dan waktu serta pengertian hubungan

antar variable. Penilaian dilihat dari hasil penugasan yang diberikan kepada
peserta didik.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk mengawasi peserta didik saat menggunakan
alat-alat budidaya ikan yang berpotensi mengalami kecelakaan kerja.
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| Informasi untuk Guru |

Pengemasan ikan hias membutuhkan teknik tersendiri dalam proses
distribusi ikan untuk mencapai tempat yang dituju. Teknik tersebut sangat
diperlukan agar ikan hias yang hidup dapat bertahan dalam waktu tertentu
untuk mencapai tujuan dengan jarak tertentu. Dalam pengangkutan ikan
hidup, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain:

1. Jenis ikan, ukuran ikan, dan kepadatan T

ikan yang akan mempengaruhi sarana
pengangkutan.

2. Sistem kemasan, kemasan dapat
menggunakan sistem tertutup atau terbuka.

3. Jarak tempuh, jarak yang jauh perlu
mempertimbangkan sarana transportasi
dan sistem kemasan.

4. Oleh sebab itu, untuk pemilihan cara atau
sistem pengemasan maka disesuaikan
dengan kebutuhannya masing-masing.

Proses Pembelajaran

C.

Pengemasan dan Transportasi lkan Hias

Guru memberikan pemahaman ke peserta didik tentang kegunaan
pengemasan hasil budidaya pembenihan ikan. Guru juga memberikan
pemahaman tentang cara-cara atau sistem yang biasa digunakan dalam
proses pengemasan. Jika memungkinkan guru mempraktekan cara
pengemasan ikan yang relatif mudah namun kreatif dan inovatif.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Proses Pembelajaran

Peserta didik diminta untuk menjelaskan metode lain dalam pengemasan
ikan yang biasa digunakan di daerah masing-masing. Kemudian peserta
didik diminta untuk melakukan eksperimen atau penelitian mengenai sistem
pengemasan yang mereka lakukan dengan cara mempraktekan sistem
pengemasan yang mereka lakukan dengan kreatif dan inovatif, kemudian
catat tingkat keberhasilan (tingkat kelangsungan hidup) benih ikan yang
dilakukan pengemasan dalam waktu tertentu.

Penilaian yang dapat diamati dari tugas EEEEEEEEEEEEEE.

kelompok tersebut yaitu kekompakan kelompok, o e e oz, e
kreativitas dan inovasi dalam mempraktekan S o Lo e i
pengemasan, hasil analisis keberhasilan dan S—
kegagalan sistem pengemasan, penyampaian 2 S s iy e o g i h
materi, serta ketepatan informasi yang dihasilkan. e e '

Penilaian yang dilakukan oleh guru berupa s
penilaian sikap, proyek, dan portofolio.

.
. e it

kesadahan air, kandungan oksigen terlanut. dan kecerahan.

Budidaya ikan hias harus sesuai dengan kondisi lingkungan

haatey. Linghgan o yang et stk har e s

temperatur air 24-30°C, pH 6-7, oksigen terlarut >3 ppm, dan

q e o 330 . St S sk bk

nteraksi Orang Tua s antara L dan a fanah, Sl dan PAM. Jens ons

ot b drephan: ks & o e

1550 st agr e o

Ty

Himbau orang tua untuk membantu peserta = Iy
didik mempersiapkan alat dan bahan yang eI

digunakan untuk melakukan simulasi mengenai = ————

pengemasan benih ikan.
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 Informasi untuk Guru

Ekosistem adalah hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan
lingkungannya. lkan membutuhkan ekosistem yang baik sesuai dengan
habitatnya untuk mencapai keberhasilan budidaya. Ekosistem yang baik
dapat diindikasikan dari kualitas air tempat hidup ikan itu sendiri. Kualitas
air yang baik dapat diukur dari faktor fisika, kimia, dan biologi air.

Proses Pembelajaran

Model pembelajaran kelompok digunakan ===

pada kegiatan kali ini. Peserta didik diminta s . p———
untuk menyebutkan alat dan bahan dalam ﬁ%ﬁ%%:%
pengukuran faktor-faktor kualitas perairan. Hal P et
tersebut dapat dilakukan dengan observasi T
dan wawancara kepada pembudidaya :_:;t-:;,%_:_mm
pembenihan ikan di daerah masing-masing. e -
Setelah itu, peserta didik diminta untuk s

5. Diskusikan bersama kelompok. kemudian presentasikan dan
‘simpulkant

mendokumentasikan cara penggunaan alat-
alat tersebut dibantu oleh pembudidaya.
Kemudian hasil observasi dan wawancara
didiskusikan dan dipresentasikan.

L —

Penilaian yang dapat diamati dari tugas messs——
kelompok tersebut yaitu kekompakan kelompok,
kreativitas dalam pembuatan laporan (foto atau video), penyampaian materi,
ketepatan informasi yang dihasilkan.

\ Prakarya dan Kewirausahaan 265




Perencanaan usaha yang kita lakukan dapat
menganalisis prospek keberhasilan usaha
yang dijalankan nanti dan juga harus bisa
menyakinkan orang lain tidak akan merugi
bila melakukan kerjasama. Perencanaan usaha
harus didasarkan pada kebutuhan pasar
(masyarakat) akan barang dan jasa, sehingga
perencanaan usaha harus berbasis pada
permintaan pasar. Perencanaan usaha pada
umumnya memiliki pokok pikiran seperti nama
perusahaan, lokasi, komoditi yang diusahakan,
konsumen yang dituju, pasar yang akan
dimasuki, partner yang akan diajak kerjasama,

E. Wirausaha di Bidang Pembenihan lkan Hias
1. Perencanaan Usaha
usaha pada umumnya memuat pokok-
pokok pikiran sebagai berikut

2. Nama perusahaan

Pemiihan nama perusahaan harus dipikir baik-baik
karena berdampak jangka panjang. nama

berorientasi ke depan, fidak hanya pada fakior-
faktor yang kekinian.

1) Backward linkage atau pertalian ke belakang.
yaitu bagaimana sumber daya (resources) yang
akan digunakan. Termasuk dalam hal ini adalah
bahan baku, tenaga kerja, suasana, dan kondisi
masyarakat setempat.

2) Forward linkage atau pertalian ke depan. yaitu
daerah pemasaran hasi produksi. Apakah
tersedia konsumen yang cukup untuk menyerap
hasil produksi.

. Komoditi yang akan Diusahakan

mempertimban
1) Membanjimya permintaan masyarakat terhadap

pun jasa.

2) Teridentifikasinya  kebutuhan fersembunyi
‘akan barang atau jasa fertentu.

3) Kurangnya saingan dalam bidang usaha yang kita

n.
4) Adanya kemampuan yang meyakinkan untuk
bersaing usaha dengan orang lain dalam
mengembangkan suatu bidang usaha yang sama.

peralatan yang perlu disediakan, dan penyebaran
promosi. Langkah-langkah melakukan usaha
pembenihan ikan hias juga tidak jauh berbeda , ———
dengan pembenihan ikan konsumsi. Langkah-

langkah yang perlu diperhatikan sebelum melakukan budidaya ikan hias
diantaranya yaitu memahami jenis spesies yang akan dikelola baik dari
cara pembenihan, pembesaran, perawatan dan lain sebagainya.

Proses Pembelajaran

Guru memberikan pemahaman ke peserta didik tentang manfaat
perencanaan usaha, langkah-langkah melakukan wirausaha, dan faktor
yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan berwirausaha.

Prakarys gan Kewrausanan Keias x| 133

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan
perencanaan usaha yang terpikirkan oleh peserta didik. Kemudian guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai
manfaat perencanaan usaha, langkah-langkah melakukan wirausaha, dan
faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan berwirausaha.
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan tugas mengenai langkah- =
langkah melakukan usaha pembenihan ikan

Tugas Kelompok LK 13
; 7

hias (perencanaan usaha). Kemudian peserta ST e
didik diminta untuk melakukan observasi S e e o e
dengan cara mewawancarai pembudidaya P
ikan hias. Hasil wawancara harus dianalisis 7 M ey et
untuk mengetahui faktor keberhasilan dan st st e
kegagalan berwirausaha pembenihan ikan AR
serta untuk mengidentifikasi karakteristik
pembudidaya tersebut.

Setelah mengetahui faktor keberhasilan it
dan kegagalan berwirausaha, peserta didik
diminta untuk membuat rencana bisnis

pembenihan ikan hias dan strategi pemasaran i |
sekreatif mungkin. Kemudian peserta didik _____

diminta untuk mempresentasikan hasil B

observasinya. Guru menyampaikan ke peserta didik mengenai format laporan
tugas kelompok agar mudah untuk mengidentifikasi kinerja dari peserta
didik

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut yaitu
mengetahui sikap dari peserta didik mengenai langkah-langkah berwirausaha
dan faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan berwirausaha. Penilaian sikap
dapat dilihat dari observasi dan penilaian antar peserta pada masing-masing
kelompok.

Interaksi Orang Tua

Himbau orang tua untuk mengawasi peserta didik mengenai tugas yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Bantulah peserta didik untuk
menemukan lokasi pembudidayaan ikan hias.

W Prakarya dan Kewirausahaan
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Kebutuhan biaya produksi dalam usaha pembenihan ikan diperlukan
untuk menentukan seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dari usaha
pembenihan ikan. Pendapatan dalam suatu usaha dibagi menjadi dua yaitu:
pendapatan kotor (omset) dan pendapatan bersih (keuntungan). Pendapatan
kotor (omset) didapatkan dari semua hasil penjualan dari sutu produk
pembenihan ikan hias (benih ikan), sedangkan pendapatan bersih didapatkan
dari nilai pendapatan kotor dikurangi dengan biaya produksi yang dikeluarkan
dalam satu siklus operasional pembenihan ikan hias. Biaya produksi dalam
pembenihan ikan hias dibagi menjadi dua yaitu biaya bahan tidak habis
pakai dan bahan habis pakai. Biaya yang dikeluarkan untuk bahan yang
tidak habis pakai seperti biaya untuk pembuatan media pemeliharaan,
pembelian seser, alat pengukur kualitas air, dan lain-lain. Sedangkan biaya
yang dikeluarkan untuk bahan yang habis pakai seperti pembelian atau
pembuatan pakan ikan.

Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk menjelaskan biaya

produksi yang dibutuhkan untuk membuat 2 Nebutuhan By Produes Pembemian ko
usaha pembenihan ikan hias. Biaya produksi - ——
meliputi sarana dan prasarana pembenihan fﬁ:n:mﬁg;:ﬁ
ikan hias serta bahan-bahan yang habis pakai e D LI
seperti pakan ikan. T ——

Guru juga memberikan perhitungan mengenai e
usaha pembenihan ikan mulai dari penentuan S
biaya produksi sampai menentukan harga jual sk | | s
ikan hias. Setelah mengetahui biaya produksi 2 [ma | e | | o0
dan nilai jual yang merupakan suatu omset, 3 [ | g | oom|  mmom
maka langkah selanjutnya guru menjelaskan I ] e
cara perhitungan keuntungan (pendapatan) o o
dari usaha pembenihan ikan. = r————— ”
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan tugas mengenai biaya
produksi pembenihan ikan hias. Peserta didik

diminta untuk melakukan observasi dengan R T e e
. . . . ZTmmmmmwm

cara mewawancarai pembudidaya ikan hias e
tentang biaya yang dikeluarkan dalam melakukan e T
usaha pembenihan ikan hias. e R
. . . . . . . 7. Diskuskan dengan Ilmm.-‘:mﬂm serta

Peserta didik diminta untuk memilih jenis et

ikan yang memiliki peluang usaha pembenihan s ————
ikan hias. Kemudian peserta didik diminta e mergin v T
. . . . suatu keadaan dimana usaha tdak memperoleh laba

untuk membuat rincian biaya produksi eyl e
pembenihan ikan hias. Setelah itu peserta T e e S
didik diminta membuat usaha pembenihan e LT

ikan hias dengan modal yang berasal dari
masing-masing kelompok. Diusahakan modal
tidak lebih dari Rp. 1.000.000,-. Buatlah laporan
usaha pembenihan ikan hias yang telah dibuat.

Guru menyampaikan ke peserta didik mengenai format laporan tugas
kelompok agar mudah untuk mengidentifikasi kinerja dari peserta didik.
Laporan berupa dokumentasi usaha pembenihan ikan, laporan tertulis
mengenai biaya produksi dan presentasikan hasil laporan tersebut di depan
kelas.

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut yaitu
kekompakan kelompok, kreativitas dan inovasi dalam melakukan perencanaan
usaha pembenihan, hasil analisis kebutuhan biaya produksi, penyampaian
materi, serta ketepatan informasi yang dihasilkan. Penilaian yang dilakukan
oleh guru berupa penilaian sikap, proyek, dan portofolio.

W Prakarya dan Kewirausahaan
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 Informasi untuk Guru |

Break Event Point (BEP) menyatakan volume penjualan dimana total
penghasilan tepat sama besarnya dengan total biaya, sehingga suatu usaha
tidak memperoleh keuntungan dan juga tidak menderita kerugian. BEP
sangat penting jika kita membuat usaha agar kita tidak mengalami kerugian,
baik usaha jasa ataupun manufaktur. BEP memiliki manfaat, diantaranya:

1. Alat perencanaan untuk menghasilkan laba.

2. Memberikan informasi mengenai berbagai tingkat volume penjualan,
serta hubungan dan kemungkinan memperoleh laba menurut tingkat
penjualan yang bersangkutan.

3. Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan.

4. Mengganti sistem laporan yang tebal dengan grafik yang mudah dibaca
dan dimengerti.

Tugas Kelompok LK-14

1. Carilah minimal 2 orang pembudidaya pembenihan ikan hias
yang ada di sekitarmu dan lakukan wawancara mengenai
budidaya pembenihan ikan hias!

2. Tanyalah biaya produksi yang dikeluarkan oleh pembudidaya
tersebut!

3. Jika kamu diberikan modal usaha sebesar Rp.1.000.000, usaha
ikan apa yang
kan i tersebut!

5. Hitunglah omset dan hasil keuntungan yang kamu dapat satu
Kali sikius pembenihan ikan hias tersebutt

6. Jika keuntungan yang dihasikan besar. apakah kamu ingin

7. Di dengan dan serta
simpulkan!

1. Analisis BEP Usaha Pembenihan Ikan Cupang
Analisis BEP digunakan untuk mengetahui jangka waktu
pengembaiian

mencapai nilai impas. arfinya usaha tersebut tidak

dikatakan layak, jika nilai BEP produksi lebih besar dari
jumiah unit yang sedang diproduksi saat ini dan BEP
harga harus lebih rendah daripada harga yang berlaku
saat ini. BEP produksi dan harga dapat dihitung dengan
rumus berikut

140 |  Ketas X1/ Semester 2/ SMA/ SMIK / MA / MAK

Proses Pembelajaran

Guru diminta untuk menjelaskan mengenai analisis BEP dengan meberikan
cara perhitungan sekaligus contoh-contoh yang aplikatif terhadap usaha
pembenihan ikan hias.
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan tugas mengenai perhitungan analisis BEP pada usaha
pembenihan ikan hias. Peserta didik diminta untuk melakukan observasi
dengan cara mewawancarai pembudidaya ikan hias tentang biaya produksi
yang dikeluarkan dan nilai jual benih ikan pada usaha pembenihan ikan
hias. Setelah itu, peserta didik diminta untuk menghitung niali BEP dari
usaha pembenihan ikan yang dilakukan oleh pembudidaya di daerah masing-
masing. Kemudian diskusikan dengan kelompok dan simpulkan.

BEP Produksi = — 1ol Biaya

Harga Penjualan
_ __Total Biaya
BEF Total Produksi
Jika biaya p i yang untuk

pembenihan ikan cupang sebesar Rp 450.000 dan total
produksi sebanyak 1.000 ekor, dengan harga jual benih
ikan cupang Rp 1.000/ekor maka:

BEP Produksi = Rp 450.000

Rp 1.000
= 450 ekor
BEP Harga = Rp 450.000
900 ekor
= Rp 500/ekor
Tugas Kelompok LK-15

1. Carilah minimal 2 orang pembudidaya pembenihan ikan hias
yang ada di sekitarmu, dan lakukan wawancara dengan
pembudidaya tersebut!

2. Hitunglah berapa nilsi BEP yang dilakukan pembudidaya
fersebut.

3. Hitunglah nilai BEP dari usaha pembenihan ikan hias yang
kamu lakukan (sesuai LK 14)!

4.D dengan dan

Prakarya dan Kewtrausahaan Keias 1 | 141

Penilaian berupa penilaian sikap. Penilaian sikap dapat dilihat dari
observasi dan penilaian antar peserta pada masing-masing kelompok.
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik mengenai langkah-
langkah mengerjakan projek. Selanjutnya peserta didik mengerjakan projek
yang telah diberikan oleh guru secara berkelompok.

F. Membuat Usaha Pembenihan lkan Cupang

Projek Kelompok

1. Buatlah media pemeliharaan ikan hias dengan ukuran yang
tidak terlalu besar (ukuran disesuaikan dengan lahan yang
ada di sekitar kamu)!

2. Cari dan belilah induk ikan hias yang siap memijah!
3. Lakukan induk ikan hias
4. Lakukan .

larva/benih!

5. Lakukan pengemasan benih sesuai kreasi kamu!

6. Buatiah laporan dari projek yang kamu lakukan bersama
kelompok!

142 Kelas X1/ Semester 2/ SMA/ SAK / MA / MAK

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut yaitu mengetahui
sikap dan pengetahuan dari peserta didik mengenai projek pembenihan
ikan. Penilaian sikap dapat dilihat dari observasi dan penilaian antar peserta
pada masing-masing kelompok. Penilaian pengetahuan dilihat dari pengetahuan
peserta didik yang dinilai dengan melihat penguasaan semua kompetensi
dengan baik terutama dalam memahami dan cara membuat dan
mempresentasikan hasil projek pembenihan ikan yang dibuat oleh peserta
didik.
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Pengolahan dan Kewirausahaan
Bahan Nabati dan Hewani Menjadi
Produk Kosmetik

Sumber: Dokumen Kemdikbud
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Konsep Umum

Kecantikan adalah salah satu s
anugrah Tuhan yang tidak ternilai,

kita sebagai makhluk yang diberi PENGOLAHAN DAN
kehidupan dengan tubuh yang NABATI DAN HEWANI MENJADI
utuh, cantik, dan sehat patut AL L

bersyukur dengan meningkatkan
ibadah kita dan selalu menjaga,
merawat, dan memeliharanya.
Salah satu cara menjaga,
merawat dan memelihara
kecantikan adalah dengan
menggunakan produk kosmetik.
Di zaman yang serbainstan, orang
tentu ingin segala sesuatu secara
praktis, termasuk salah satunya
pada saat berbelanja kosmetik.
Oleh sebab itu, memulai usaha
produk kosmetik dengan bahan
baku nabati/hewani merupakan salah satu peluang usaha yang
potensial.

Proses Pembelajaran

Guru memotivasi peserta didik di awal pembelajaran dengan
pertanyaan kritis untuk menggali pengetahuan yang dimiliki peserta
didik dan rasa ingin tahu peserta didik, misalnya sebagai berikut.

1. Jenis-jenis produk kosmetik yang kamu ketahui?

2. Apa bahan dasar yang digunakan untuk pembuatan produk

kosmetik tersebut?

3. Pernahkah kamu merasakannya?

4. Peserta didik ditugaskan untuk mengamati Gambar 4.9.

secara kelompok tentang karakteristik bahan nabati dan
hewani untuk produk kosmetik dan manfaat bagian lainnya.
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Siapkan catatan untuk penilaian aktivitas pengamatan dan
diskusi dari setiap peserta.

Proses Pembelajaran

Cari tahu lebih banyak informasi prem— ,
yang peserta didik ketahui, mengenai PENGOLALAN DAY KEWIAUSANA BAHAN NABAT O3
hubungan kecantikan kosmetik,
mengapa produk kosmetik itu
penting, pengertian produk kosmetik
dan aneka bahan nabati dan hewani
yang digunakan untuk membuat :
produk kosmetik. Gunakan metode e T

tanya-jawab secara interaktif agar N —
peserta didik memahaminya. o &

B e r I k e s e m p a ta n p e s e rta I:::isﬁkasi Bahan Nabati/Hewani Untuk Produk Kosmetik
didik untuk menyimak dengan Namaanan | Janis Produk Kosmeti

cara membaca sendiri tentang
kecantikan dan pengertian produk
kosmetik. Model pembelajaran ajmmemmmmmms
individual (individual learning)
dapat diterapkan untuk materi ini.
Melalui pemberian kesempatan untuk belajar mandiri diharapkan
pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna. Selain
itu, penyajian dapat diselingi dengan metode tanya-jawab secara
interaktif agar peserta didik bertambah pemahamannya. Tujuan
pembelajaran menyatakan pendapat tentang keragaman hasil
pengolahan bahan nabati dan hewani sebagai ungkapan rasa
bangga dan syukur kepada Tuhan hendaknya disampaikan saat ini.

Aspek yang dapat dinilai saat proses pembelajaran adalah yang
berkaitan dengan afektif yang arahnya pada pembentukan karakter
peserta didik, seperti rasa ingin tahu, sopan santun, toleransi dan
disiplin, serta rasa syukur.

W Prakarya dan Kewirausahaan

275



Setiap bahan nabati dan hewani mempunyai kandungan zat
dan khasiat yang berbeda-beda. Bagian bahan nabati dan hewani
dapat dimanfaatkan seluruhnya atau sebagian. Bagian buah dan
sayuran yang dapat digunakan untuk produk kosmetik dapat berasal
dari daun, tangkai daun, umbi, batang, akar, bunga, buah, ataupun
biji. Begitu banyak bagian bahan nabati dan hewani yang bisa
kita manfaatkan. Peserta didik diajak untuk bersyukur atas nikmat
beranekaragam sayuran yang bisa dimanfaatkan/dimakan.

Guru perlu menguasai/memiliki pengetahuan tentang berbagai
bahan nabati dan hewani yang ada di daerah sekitar dan daerah
lainnya.

Proses Pembelajaran

H H H 3. Kand dan Manfaat Bahan Nabati/he i
Pada pem bel ajaran Ini, Sebagai produk Kosmetik o
peserta didik diperkenalkan mariaal Khaset masng masng. Betiut i rsian
. untuk produk kosmetik.
berbagai manfaat dan kandungan . Pisang (isa parciiaca
Pisang adalah tumbuhan berukuran besar dan
H H berd: leb: ji b | dari Ikt
bahan nabati dan hewani. A e oo mamanng bwsal o s
bentuk tandan dan tersusun menjari yang disebut
H H H H: kulit be
Sebelum memberikan informasi o P i e
berwarna jingga, merah, hijau, ungu, bahkan hampir
d es krl pSI ma nfaat ba ha n n a batl hitam. Plsankirb?‘?g:l baik fnkunsums\ kgrena
kaya mineral, terutama kalium. Kandungan gizi yang
dan hewani, gali terlebih dahulu trcapat dalam ush psang matan e S5 faor.
’ karbohidrat, 0,7 g serat, 8 mg kalsium, 28 mg fosfor,
informasi yang peserta didik Vi G dan T3 g 8 mo B, 3mo
. Berikut beberapa manfaat pisang untuk merawat
ketahui dengan metode tanya- e emta i
2) Menghilangkan bekas jerawat atau cacar
jawab interaktif. Pertanyaannya ) Vangnalusan i oaan
H . b. Wortel (Solanum cycopursicum)
sebagai berikut. Vot menganing i A. hcpe, cano
. . Berkhasiat untuk mencerahkan kulit, menghilangkan
1 Apa Saj a ba h a n n a batl bercak/flek hitam, serta mencegah kanker.
. c. Alpukat (Persea americana)
d an h ewanl y an g U Alpukat mengandung vitamin. E, vitamin K, zat besi,
sterolius,minyak. Berkhasiat sebagai pelembut dan
. lembab alami k. jah,
me ru pa ka n haS | I a I a m E::Ea:di::mu untuk wajah, serta mengurangi
d aera h s et em p att? 146 | Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI

2. Bagaimana rasa, bentuk,
dan warna sayuran
tersebut?

3. Apa saja manfaat bahan nabati dan hewani tersebut?

Kemudian, guru memberikan penjelasan manfaat dan kandungan

bahan nabati dan hewani dengan model pembelajaran bermain
dengan metode tebak kata atau teka-teki.
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Aspek yang dapat dinilai saat proses pembelajaran adalah yang
berkaitan dengan afektif yang arahnya pada pembentukan karakter
peserta didik, seperti rasa ingin tahu, sopan santun, toleransi dan
disiplin, serta rasa syukur.

| Informasi untuk Guru

Ada berbagai macam teknik

pengolahan produk kosmetik, I p——
baik tradisional maupun modern. h%':mgk:gnp;dmmwnﬁgm s o b
Teknik pengolahan perlu .,,..,.m::xm
diperkenalkan agar peserta U=
didik memahami bahwa teknik i o e S o ekt
pengolahan akan memengaruhi L o s s 4 i
hasil akhir produk. Selain itu, eyt
dengan mengenal berbagai e e T e
teknik mengolah makanan khas S e
daerah, siswa diharapkan dapat e
berkreasi secara lebih inovatif. :D:"'::: i
o e i o e
Pada bagian ini, peserta ——

didik menyimak dengan cara
diberi kesempatan membaca

aneka teknik pengolahan produk kosmetik. Model pembelajaran
individual (individual learning) dapat diterapkan untuk materi ini.
Dengan diberi kesempatan untuk belajar secara mandiri, diharapkan
pemahaman secara konsep akan lebih mudah dicerna. Selingi
dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar pemahaman
siswa bertambah.

Untuk memproduksi/berwirausaha produk kosmetik harus
diketahui dengan pasti apa bahan baku dan pendukungnya,
peralatannya, teknik/cara membuatnya, cara mengemas dan
analisis usahanya. Walaupun bahan bakunya sama, tetapi teknik
pengolahannya salah, akan menghasilkan produk kosmetik yang
tidak sesuai dengan keinginan dan kriteria.

\ Prakarya dan Kewirausahaan
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Tahapan pembuatan produk kosmetik perlu menjadi perhatian
dan merupakan persyaratan agar produk kosmetik yang dihasilkan
baik dari segi kematangan maupun rasa. Tahapan pembuatan
pengolahan secara prosedural, antara lain perencanaan (meliputi
identifikasi kebutuhan dan perencanaan fisik); perancangan (meliputi
menentukan ide/gagasan dan merancang/mendesain pembuatan
seperti; bahan, alat dan proses); pengolahan/pembuatan (meliputi
pengupasan, pencucian, pemotongan, maupun peracikannya);
pembuatan (meliputi proses tata cara pengolahannya); dan cara
mengemasnya.

Proses Pembelajaran

Dengan menggunakan multimodel pembelajaran, peserta didik
diminta menyaksikan demonstrasi yang disampaikan oleh guru.
Guru dapat pula menyajikannya dengan gambar atau video jika
memungkinkan. Peserta didik menyimak apa yang disampaikan
guru dan mencatat secara saksama mulai dari perencanaan hingga
proses penyajian.

Peserta didik mendeskripsikan kembali proses pembuatan
masker bengkoang. Hal ini dimaksudkan sebagai pengembangan
karakter dan perilaku peserta didik agar percaya diri dan berani
melakukan presentasi, selain memperoleh pengetahuan pembuatan
produk.

Pada akhirnya setiap produk kosmetik harus diberi kemasan.
Kemasan disini selain berfungsi sebagai wadah dan pelindung,
juga berfungsi sebagai daya tarik. Umumnya kemasan produk
kosmetik dikemas dengan bahan kaca, plastik, aluminium dan
bagian luarnya dimodifikasi dengan bahan alami seperti kelobot
jagung. Bentuknyapun beranekaragam, bisa disesuaikan dengan
bahan bakunya seperti parfum mawar bentuknyapun mawar.
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Proses Pembelajaran

1. Bahan Pembuatan Masker Bengkuang

Peserta d|d|k d|bag| menjad| Salah satu bahan nabati yang dapat digunakan
untuk membuat produk kosmetik adalah bengkuang.
B ki dalah bi b itih d bentuk
beberapa kelompok, lalu Soroh 3edn. merpakan anaman vare poace ar
. daerah tropis Amerika dan termasuk suku Fabacea atau
polong-polongan. Selain bisa digunakan debagai bahan
ditugaskan untuk melakukan iy e b
b . d . / I khususnya kulit. Bengkuang dikenal bisa
B bersihkan d: tihkan kulit d
observasi pada gerai/salon NG Mo s o o
. . wajah.. buah ini sangat baik bagi kulit
penjualan produk kosmetik v mengandung i 1. amin
. C, pachyrhizon, fosfor, dan kalium.
yang ada di daerah setempat. Tugas
S b I . t a. Temukan bahan nabati/hewani yang ada disekitarmu, yang
bisa diolah menjadi produk kosmetik!
e e u m n ya ’ g u ru m e m I n a a. ldentifikasi bahan tersebut!
A H H 1 a. Laporkan dalam bentuk portofolio
peserta dldlk mempela.larl perlntah a. Persentasikan di depan kelas!

tugas dan lembar kerja LK 9 .

setelah observasi, peserta didik LoORR ERA R
membuat laporan observasi dan NemaArageis
mem p resentas | ka n nya d | ke I as. Identifikasi Bahan NabatiHewani Untuk Produk Kosmetik

di Daerah Sekitar

Jenis Produk

Nama Bahan | Kandungan Manfaat Kosmetik

150 | Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI

I

Interaksi Orang Tua

Orang tua dihimbau untuk memantau kegiatan putra-putrinya
dalam mencari informasi tentang macam-macam kemasan produk
kosmetik di daerah sekitar.

Aspek yang dinilai dari tugas kelompok observasi, yaitu:
kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk
laporan, dan perilaku.

Lengkapi laporan observasi, wawancara atau studi pustaka
tentang kemasan produk kosmetik di daerah setempat. Hal-hal
khusus yang kamu temui, misalnya bahan dasarnya, pengolahan,
atau bentuk kemasan yang unik.

\ Prakarya dan Kewirausahaan 279




Menugaskan peserta didik untuk mencari minimal 4 contoh
kemasan produk kecantikan yang unik dengan studi pustaka/media

internet.

Pembelajaran di halaman
ini disajikan prosedur
pembuatan produk kosmetik
(masker bengkuang) dari
bahan nabati dan hewani
untuk memberikan gambaran
tahapan kegiatan pengolahan.
Jika di daerah tempat
tinggal peserta didik sulit
mendapatkan alat blender,
dapat menggunakan alat
seperti parutan dan saringan
yang biasa digunakan
untuk memarut kelapa.
Jika teknik sulit dipahami
melalui buku ini, guru bisa
mendemonstrasikannya atau
menyampaikannya melalui
pemutaran video. Apabila

©

Hal- hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan
alat pada pembuatan masker bengkuang antara lain :

a. Kebersihan alat yang digunakan
b. Alat yang digunakan tidak bereaksi dengan bahan
baku

c. Higienisitas alat dan bahan

. Proses Pembuatan Masker Bengkuang

Pembuatan masker adalah contoh dari tahapan
pembuatan produk kosmetik. Adapun yang harus

adalah dalam

va agar dapat dihasil v
pengolahan yang sesuai kegunaan, nyaman digunakan,
tepat dalam pengolahan, memilii nilai estetis dalam
penyajian maupun kemasan, aman bagi kehidupan
manusia.

D: karya

yang harus diperhatikan adalah apa hal pokok yang
ditugaskan. Kemudian, rencanakan pembuatannya
dengan beberapa pilihan rancangan yang timbul dalam
pikiranmu. Tuangkan semua pikiran kreatifmu yang
berkaitan dengan hal pokok yang ditugaskan dalam
bentuk desain rancangan kerja secara tertulis, berupa
gambar ataupun skema dengan beberapa pilihan
rancangan. Kemudian tetapkan hal apa yang akan
dibuat, lalu buatiah rencana rancangan/desain secara
lengkap sesuai tahapan pembuatan karya.

Langkah kerja pembuatan masker bengkuang

a. Persiapan alat dan bahan

b. Pencucian dan pengupasan

- Bengkuang dicuci sampai

bersih dengan air mengalir
ﬁ | - Kemudian dikupas kulitnya.

152 | Prakarya dan Kewirausahaan Kelas X

| et S

memungkinkan peserta didik dapat ditugaskan untuk membawa
alat-alat yang dibutuhkan, jika memilikinya di rumah.

Proses Pembelajaran

Pada saat membuat pengolahan produk kosmetik, model
pembelajaran sikap (affective learning) sangatlah tepat diberikan.
Pada saat ini, peserta didik diminta untuk mengamati persiapan
bahan, proses penggunaan alat, dan proses pembuatan masker
bengkuang. Selain itu, penyajian pembelajaran dapat diselingi
dengan metode tanya-jawab secara interaktif agar peserta didik

bertambah pemahamannya.
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Interaksi Orang Tua

Komunikasikan dengan orang tua atau komite untuk menjadi
narasumber pembuatan berbagai macam masker yang terbuat dari

bahan nabati dan hewani.

 Informasi untuk Guru |

Pada bagian ini terdapat
Lembar Kerja-10 yang
menugaskan peserta didik
melakukan kegiatan identifikasi
produk kosmetik di daerah
setempat, dengan cara
observasi, wawancara, atau
studi pustaka. Pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran kelompok
(cooperative leaming). Kegiatan
identifikasi ini bertujuan untuk
mengembangkan semangat
komunikasi, kerja sama,
toleransi, disiplin, mandiri dan
tanggung jawab. Peserta
didik diingatkan bagaimana
melaksanakan wawancara saat
observasi dengan baik, menjadi
pendengar yang baik, ramah
dan bersikap santun. Untuk

Gambar 4.4. Contoh Kemasan Produk Kosmetik

Contoh kemasan masker bengkuang :

Gambar 4.5. Contoh kemasan masker bengkuang

Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI | 155

pengembangan perilaku sosial, peserta didik harus selalu diingatkan.
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Proses Pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, lalu
tugaskan untuk melakukan observasi pada toko kosmetik yang
ada di daerah setempat. Sebelumnya, guru meminta peserta didik
mempelajari perintah tugas dan lembar kerja dahulu. Setelah
observasi dilakukan, peserta didik membuat laporan observasi dan
mempresentasikannya di kelas.

Aspek yang dinilai dari tugas kelompok observasi, yaitu:
kerincian, ketepatan pengetahuan, pilihan kata, kreativitas bentuk
laporan, dan perilaku.

Proses Pembelajaran

Peserta didik akan berdiskusi dengan kelompok merancang
pembuatan produk kosmetik yang berasal dari daerahnya sendiri.
1. Rancangan pembuatan dan pemilihan produk kosmetik
direncanakan bersama kelompoknya, lalu dipresentasikan
terlebih dahulu sebelum memulai pembuatan.

2. Peserta didik menjelaskan alasan pemilihan produk kosmetik
tersebut untuk diolah dan dilihat dari berbagai aspek, serta
mempresentasikan rancangan/desain pembuatannya.

3. Peserta didik lain memberikan masukkan untuk
meyempurnakan rencana kegiatan.

4. Menyempurnakan rancangan pembuatan minuman kesehatan
berdasarkan masukkan yang didapatkan.
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Guru menyiapkan catatan
untuk penilaian aktivitas
pembuatan karya dari setiap
peserta didik. Penilaian
yang perlu dilakukan yaitu:
Proses pembuatan 50%
(ide/gagasan, kreativitas,
kesesuaian materi, teknik dan
prosedur), produk jadi 30%
(uji karya/rasa, kemasan/
penyajian, kreativitas bentuk
laporan, presentasi), perilaku
20%. Sikap yang dapat
diamati pada bagian ini
adalah toleransi, kerja sama,
tanggung jawab, disiplin, jujur,
percaya diri, dan mandiri.

TUGAS KELOMPOK

Observasil Studi Pustaka
1. Kunjungi gerai/ salon tempat penjualan produk kosmetik

2. Carilah informasi tentang jenis, bahan, dan penyajian/
pengemasanproduk kosmetik serta tentang keberhasilan

dan  kegagalan

berwirausaha produk tersebut, agar

terbangun rasa ingin tahu dan bangga/ cinta tanah air dan
bersyukur sebagai warga Indonesia.

3. Bandingkan dengan studi pustaka.

4. Buatlah laporan hasil observasi dan telaah buku yang telah

dilakukan.

5. Presntasikan dalam pembelajaran (Lihat LK 3)

Lembar Kerja 3 (LK 3)

Kelompok
Nama Anggota
Kelas

Hasil Observasi/ studi Pustaka Kemasan Produk

Kosmetik

Nama Produk

Bentuk/Desain
Jenis Kemasan
Kemasan
(Foto/Gambar)

Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan seorang
wirausahawan itu dikatakan berhasil atau gagal. Secara umum,
ada 2 faktor penyebab keberhasilan/kegagalan tersebut, yaitu faktor
internal (diri sendiri) dan faktor eksternal. luar diri). Sebagai seorang
wirausahawan, keberhasilan dan kegagalan merupakan dua sisi
mata uang. Ini berarti bahwa sewaktu-waktu ia dapat mencapai
hasil yang baik, tetapi di waktu yang lain ia kurang berhasil. Untuk
itu perlu diidentifikasi faktor apa saja yang menyebabkan ia gagal

atau berhasil.

B
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Proses Pembelajaran

Pada bagian ini, peserta
didik diminta untuk menelaah/
menemukan faktor-faktor
kegagalan dan keberhasilan
dalam berwirausaha produk
kosmetik berdasarkan hasil
observasi dan pembuatan
karya produk kosmetik yang
sudah dilakukan. Mintalah
laporannya dalam bentuk
portofolio dan diungkapkan
dalam pembelajaran.

TUGAS INDIVIDU
EVALUASI :

wirausaha (jasa) suatu produk
kosmetik untuk guru, orangtua/ saudar atau temanmu
yang bermasalah dengan kecantikan.

« Carilah informasi untuk membuat produk kosmetik yang
sesuai dengan kondisi objekmu

+ Buatlah perencanaan usaha

.+ Tuliskan semua tahapan pembuatan sampai
pengemasan

+ Lakukan pengolahan

« Pada akhimya produk tersebut diuji cobakan kepada
objekmu

+  Buatlaporan keuangannya.

+ Presentasikan hasil tugas ini di kelas.

Mintalah guru dan temanmu untuk memberikan penilaian

Refleksi Diri

Setelah mempelajari materi pengolahan produk kosmetik
dari bahan nabati/ hewani, ungkapkan manfaat dan apa yang
kamu rasakan

1. Keanekaragaman produk kosmetik dari bahan nabatihewani di
wilayahmu

2. Pengalaman yang menyenangkan saat mencari informasi
3. Kesulitan saat mencari informasi

4. Pengalaman saat membuat produk kosmetik

5. Pengalaman dalam berwirausaha produk kosmetik
6. Manfaat yang kamu dapatkan

Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI

Menyebutkan faktor-faktor penyebab kegagalan dan keberhasilan,

minimal lima buah.

Memberi tugas kepada peserta didik untuk mencari informasi
bagaimana cara mencegah kegagalan dalam berwirausaha.

Pemasaran tidak hanya berhubungan dengan produk, harga
produk, dan pendistribusian produk, tetapi berkait pula dengan
mengomunikasikan produk ini kepada konsumen agar produk
dikenal dan pada akhirnya dibeli. Untuk mengomunikasikan produk
ini, perlu disusun strategi yang disebut dengan strategi promosi,
yang terdiri atas empat komponen utama, yaitu periklanan, promosi
penjualan, publisitas, dan penjualan tatap muka.
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Proses Pembelajaran S m S EEm

PeSerta d |d | k d |tUg aSka n D. Perawatan Produk Kosmetik
secara berkelompok untuk mempunyal umor Kadaluarsa, Teraph, bl kis 1dak

benar dalam menyimpannya, maka kosmetik bisa rusak
m e m b u a t r a n C a n g a n yang ditandai dengan berubah warna atau berbau,

padahal belum seharusnya belum kedaluwarsa

p ro m O S i p e nj u a I a n p a d a ::tl;er;alr:nr:\a[ yang harus kamu perhatikan dalam hal ini

1. Tutup rapat kemasan setelah selesai menggunakannya

p roduk kosmetik.kemudian dan letakkan pada termpat yang seuk. Kemasan yang

terbuka walaupun hanya sedikit dapat membuat udara

H H 1 H H masuk dan bakteri yang ada di dalamnya berkembang biak
diaplikasikan di lingkungan o monpebaticn ercsstyan pad eamente 0
2. Gunakan kuas atau spons saat menggunakan kosmetik

sekitarnya untuk menemukan 5. Bershkan wajah dan pstian daam keadaan kering saat

akan merias wajah. Air atau keringat dapat memicu jamur

i H bila menempel pada produk kosmetik.
J Iwa k ewilrausa h awan. 4. Pastikan tangan dalam keadaan bersih dan kering bila
H . H harus menyentuh produk kosmetik.
Hasilnya dipresentasikan
H E. Wirausaha Produk Kosmetik

d a I a m pe m be I aJ a ra n . 1. Promosi Perencanaan Produk Kosmetik
Pemasaran tidak hanya berhubungan dengan produk,
harga produk, dan pendistribusian produk, tetapi berkait
pula dengan mengkomunikasikan produk ini kepada
konsumen agar produk dikenal dan pada akhimya dibeli.
Untuk mengkomunikasikan produk ini perlu di susun
strategi yang disebut dengan strategi promosi, yang

terdiri dari empat komponen utama yaitu periklanan,
= promosi penjualan, publisitas dan penjualan tatap muka.

Penllalan

Penilaian yang perlu
dilakukan, yaitu: proses
pembuatan 50%, produk jadi
30%, dan perilaku 20%.

Menugaskan siswa minimal dapat menjelaskan 3 cara promosi
penjualan.

Menugaskan siswa untuk membuat iklan dalam bentuk media
cetak atau elektronik.

Proses Pembelajaran

Peserta didik ditugaskan untuk memberikan penilaian kerja
kelompok dengan mengisi format refleksi kerja kelompok yang
tersedia. Guru menerangkan kegunaan dari penilaian kerja
kelompok, sebagai feedback dari semua kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan. Nantinya, peserta didik dapat memperbaiki
pola kerja dan perilakunya menjadi lebih baik lagi. Bagi guru, hasil
penilaian refleksi kerja kelompok dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dengan penilaian yang dilakukan sendiri oleh guru.
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Langkah-langkah melakukan
usaha produk kosmetik juga

i i Tugas Kelompok
tidak jauh berbeda dengan
1) Buatiah rancangan promosi penjualan dari produk
ke tik ka buat.
produk makanan khas daerah ) A e e (e G (e i
tempat tinggalmu untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha

Perencanaan pendirian usaha
akan memberikan uraian tentang
langjah-langkah apa saja yang LEMBAR KERJA4(LKC4)
harus diambil, agar sesuai i
sasaran, baik berupa target, -

petunjuk pelaksanaan, jadwal
waktu, strategi, taktik, program
biaya, dan kebijaksanaan.
Perencanaan pendirian usaha R

Rancangan Hasil Aplikasi Promosi Penjualan Produk
Kosmetik

Jenis Promosi Objek Pasar Hasil Penjualan

. Langkah-Langkah Melakukan Wirausaha

H H Seti boleh tukan jenis h:
yang dibuat secara tertulis S oo e
merumuskan tahap demi tahap yang hal apa saja yang
h: dilakukan, dan hal i h: di ke
merupakan perangkat yang tepat ot Mo anian ot oy T B

untuk mengendalikan usaha agar

fokus pelaksanaan usahanya

tidak menyimpang. ——
Berikut beberapa hal yang

harus dipersiapkan saat akan mendirikan usaha.

Nama perusahaan

Lokasi perusahaan

Jenis usaha

Perizinan usaha

Sumber daya manusia

Aspek produksi

Aspek pemasaran
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Proses Pembelajaran

Guru memberikan tugas kepada siswa untu k mempelajari
materi perencanaan usaha yang ada di buku siswa, diskusikan
secara berkelompok, dan hasilnya dipresentasikan di depan kelas.

Guru menugaskan mengerjakan lembar kerja 14 (LK 14) diluar
jam sekolah, dan hasilnya dipresentasikan minggu berikutnya

Penilaian yang dapat diamati dari tugas kelompok tersebut
yaitu mengetahui sikap dari peserta didik mengenai langkah-
langkah berwirausaha dan faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan
berwirausaha. Penilaian sikap dapat dilihat dari observasi dan
penilaian antarpeserta pada setiap kelompok.

Break Event Point (BEP)
menyatakan volume penjualan dimana
total penghasilan tepat sama besarnya
dengan total biaya sehingga suatu
usaha tidak memperoleh keuntungan
dan juga tidak menderita kerugian. BEP
sangat penting jika kita membuat usaha
agar kita tidak mengalami kerugian,
baik usaha jasa ataupun manufaktur.
BEP memiliki manfaat, diantaranya:

1. Alat perencanaan untuk
menghasilkan laba.

2. Memberikan informasi mengenai
berbagai tingkat volume penjualan, ===
serta hubungan dan kemungkinan
memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan.

Mengevaluasi laba dari perusahaan secara keseluruhan.

Mengganti sistem laporan yang tebal dengan grafik yang mudah

dibaca dan dimengerti.

BEP Harga ~ Total Produksi

- Prakarya dan Kewirausahaan
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Bab IV

Penutup

Dalam konteks pendidikan kearifan lokal, pelajaran Prakarya
dan Kewirausahaan berbasis budaya diselenggarakan pada tingkat
awal dalam pendidikan formal. Konten pendidikan Prakarya dan
Kewirausahaan dari kearifan lokal berupa pendidikan: (1) tata nilai
dan sumber etika dan moral dalam kearifan lokal, sekaligus sebagai
sumber pendidikan karakter bangsa, (2) teknologi tepat guna yang
masih relevan dikembangkan untuk menumbuhkan semangat
pendidikan keterampilan proses produksi, dan (3) materi kearifan
lokal.

Dasar pembelajaran berbasis budaya ini diharapkan dapat
menumbuhkan nilai kearifan lokal dan nilai ‘jati diri’ sehingga tumbuh
semangat kemandirian, kewirausahaan, dan sekaligus kesediaan
melestarikan potensi serta nilai-nilai kearifan lokal sebagai peluang
usaha yang potensial dan dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Hal ini didasari oleh kondisi nyata bahwa
pengaruh kuat budaya luar yang negatif masih perlu mendapat
perhatian atas pengaruhnya pada budaya peserta didik.

Pendidikan Prakarya dan Kewirausahaan di jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA/MA/SMK/MAK) harus diarahkan untuk
mengembangkan keahlian yang mencakup kecakapan kepribadian,
moral, sosial, dan mengarah pada vokasional, kemudian didukung
dengan sikap kewirausahaan. Dalam implementasinya harus
memperhatikan aspek pengembangan dan pelestarian potensi
daerah (kearifan lokal).
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Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai serta dukungan dari guru untuk menciptakan jiwa
berwirausaha agar mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan
dapat lebih mudah untuk dilaksanakan. Guru sebagai pendidik,
narasumber ataupun fasilitator harus mampu mengembangkan
jiwa kewirausahaan dan juga mampu mengembangkan pendidikan
Prakarya dan Kewirausahaan ini menjadi suatu mata pelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik. Oleh karenanya, guru harus
ikut turun ke lapangan baik dalam praktik ataupun saat melakukan
wawancara dengan pelaku usaha agar siswa mampu melihat
peluang berwirausaha dari aspek berkarya.
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GLOSARIUM

KERAJINAN

aksesoribenda-benda yang dikenakan seseorang untuk mendukung
atau menjadi pengganti pakaian

artistik bersifat seni

ergonomis ilmu aturan tentang kerja

estetika ilmu yang membahas keindahan
geometris /imu ukur

motif ragam hias

religius bersifat keagamaan

silicon unsur bukan logam dari golongan karbon
simbolis sebagai lambang

sketsa gambar rancangan

REKAYASA

briket bata

decanter alat pemisah berdasarkan perbedaan berat jenis dengan
menggunakan prinsip sentrifugal, bisa antara fase liquid-liquid
atau fase liquid-solid.

dryer pengering

ekstraktor alat pemisahan satu atau beberapa bahan dari suatu
padatan atau cairan dengan bantuan pelarut.

evaporator sebuah alat yang berfungsi mengubah sebagian atau
keseluruhan sebuah pelarut dari sebuah larutan dari bentuk
cair menjadi uap.

hidrolik suatu sistem yang memanfaatkan tekanan fluida sebagai
power (sumber tenaga) pada sebuah mekanisme.
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inovasi suatu penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada
atau yang sudah dikenal sebelumnya

milling suatu proses permesinan yang pada umumnya menghasilkan
bentukan bidang datar (bidang datar ini terbentuk karena
pergerakan dari meja mesin) di mana proses pengurangan
material benda kerja terjadi karena adanya kontak antara alat
potong (cutter) yang berputar pada spindle dengan benda
kerja yang tercekam pada meja mesin.

partner pasangan
praktisi pelaksana

promosi kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan
dengan pameran, periklanan, demonstrasi, dan usaha lain yg
bersifat persuasif

simulasi metode pelatihan yang meragakan sesuatu dalam bentuk
tiruan yg mirip dng keadaan yang sesungguhnya

BUDIDAYA

B/C ratio rasio antara manfaat bersih yang bernilai positif dengan
manfaat bersih yang bernilai negatif.

BEP suatu analisis untuk menentukan dan mencari jumlah barang
atau jasa yang harus dijual kepada konsumen pada harga
tertentu untuk menutupi biaya-biaya yang timbul serta
mendapatkan keuntungan/profit

ekspor kegiatan menjual barang atau jasa ke luar negeri

endemik makhluk hidup, baik tumbuhan maupun hewan, yang
hanya ditemukan di satu lokasi geografis tertentu

higroskopis kemampuan suatu zat untuk menyerap molekul air dari
lingkungannya baik melalui absorbsi atau adsorpsi

impor kegiatan membeli barang atau jasa dari negara lain

intensif secara sungguh-sungguh dan terus-menerus dalam
mengerjakan sesuatu sehingga memperoleh hasil yang
optimal

investasi mengeluarkan sejumlah uang atau menyimpan uang pada
sesuatu dengan harapan suatu saat mendapat keuntungan
finansial

komoditas sesuatu benda nyata yang relatif mudah diperdagangkan,
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dapat diserahkan secara fisik, dapat disimpan untuk suatu
jangka waktu tertentu dan dapat dipertukarkan dengan produk
lainnya dengan jenis yang sama

korosif sifat suatu subtantsi yang dapat menyebabkan benda lain
hancur atau memperoleh dampak negatif

omega-3 sejenis asam lemak esensial, yaitu lemak yang diperlukan
untuk kesehatan, tetapi tidak dapat diproduksi sendiri oleh
tubuh

ovaprim hormon untuk pemijahan ikan
R/C ratio alat analisis untuk mengukur biaya dari suatu produksi

segmentasi kegiatan membagi suatu pasar menjadi kelompok-
kelompok pembeli yang berbeda yang memiliki kebutuhan,
karakteristik, atau perilaku yang berbeda yang mungkin
membutuhkan produk atau bauran pemasaran yang berbeda

sterofoam gabus

urogenital suatu sistem dimana terjadinya proses penyaringan darah
sehingga darah bebas dari zat-zat yang tidak dipergunakan
oleh tubuh dan menyerap zat-zat yang masih dipergunakan
oleh tubuh

PENGOLAHAN

advertising periklanan

destilasi teknik untuk memisahkan larutan ke dalam setiap
komponennya

estetik rasa yang timbul dari seberapa indah atau mempesonanya
suatu objek yang dilihat ataupun yang dirasa

personal selling komunikasi langsung (tatap muka) antara penjual
dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk
kepada calon pelanggan dan membentuk pemahaman
pelanggan terhadap produk sehingga mereka kemudian akan
mencoba dan membelinya.

preparat objek yang diamati dengan mikroskop
sales promotion promosi penjualan

saponifikasi reaksi pembentukan sabun, yang biasanya dengan
bahan awal lemak dan basa
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